
a. babwa Kabupaten Banyumas merniliki sumber daya
alam sebagai karunia Tuhan YangMaba Esa yang dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat dengan tetap
menjaga kelestarian fungsinya serta lingkungan hidup
yang baik dan sehat yang merupakan hak asasi setiap
warga negara Indonesia sebagaimana diatur dalam Pasal
28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tabun 1945;

b. bahwa salah satu tahap dalam perencanaan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
dilaksanakan melalui penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagai dokumen perencanaan tertulis yang memuat
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya
perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun waktu
tertentu untuk memberikan kepastian hukum dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup guna menunjang
pembangunan berkelanjutan di Daerah;

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan PasallO ayat (3)
huruf c Undang-Undang Nomor32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagaimana telah diubab dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang yang
menyebutkan bahwa RPPLHdiatur dengan peraturan
daerah kabupaten/kota untuk RPPLHkabupaten/kota;

d. babwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Daerab tentang Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan LingkunganHidupTabun
2024-2054;

BUPATIBANYUMAS,

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

Menimbang

PERATURANDAERAHKABUPATENBANYUMAS
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TENTANG
RENCANAPERLINDUNGANDANPENGELOLAANLINGKUNGANHIDUP

TAHUN2024-2054

BUPATIBANYUMAS
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Pasal1
Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Banyumas.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden
dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang­
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

BAB I
KETENTUANUMUM

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PERLINDUNGANDAN PENGELOLAANLINGKUNGAN
HIDUPTAHUN2024-2054.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

Dengan Persetujuan Bersama
DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKABUPATENBANYUMAS

dan
BUPATIBANYUMAS

1. Pasal 18 ayat (6)Uridang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
RepublikIndonesia Tahun 1950 Nomor 42);

3. Undang-Undang Nomor 2,3 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pernerintah Pengganti Undang-UndangNomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang­
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor6856);

4. Undang-Undang Nomor 11Tahun 2023 tentang Provinsi
Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik IndonesiaNomor 6867);



4. Pernerintah Piovinsi adalah Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah.

5. Bupati adalah Bupati Banyumas.
6. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yangrnenjadi kewenanganDaerah.

7. Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, yang selanjutnya disingkat RPPLH adalah
perencanaan tertulis yang memuat potensi, masalah
Lingkungan Hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu.

8. Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang
rnernpengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri
kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain.

9. Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan
untuk melestarikan fungsi Lingkungan Hidup dan
mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan
Lingkungan Hidup yang meliputi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,
pengawasan, dan penegakan hukum.

10.Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki
kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna asli,
serta pola interaksi manusia dengan alam yang
menggambarkan integritas sistem ·alam dan
Lingkungan Hidup.

11.Daya Oukung Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disebut Oaya Oukung adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia,
makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar
keduanya.

12.Daya Tampung Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disebut OayaTampung adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, energi, danl atau komponen
lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.

13. Sumber Daya Alam adalah unsur Lingkungan Hidup
yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati
yang secara keseluruhan membentuk kesatuan
ekosistem.

14.lndeks Kualitas Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disingkat IKLH adalah ukuran kuantitatif yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat kualitas
suatu ruang lingkungan hidup.

15.Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen



Pasal3
(1) Penyusunan RPPLH dilaksanakan dengan

berdasarkan prinsip:
a. harmonisasi antar dokumen perencanaan

pembangunan dan tata ruang;
b. karakteristik Ekoregiondan Ekosistem;
c. Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan

Hidup;
d. keberlanjutan;
e. keserasian dan keseimbangan;
f. kerjasama antar daerah;
g. kepastian hukum;
h. keterlibatan pemangku kepentingan; dan
1. Adaptasi dan MitigasiPerubahan Iklim.

BagianKesatu
Prinsip, Maksud,Tujuan dan Sasaran

BABll
Rencana Perlindungan

dan PengelolaanLingkunganHidup

Pasal2
Ruang LingkupPeraturan Daerah ini meliputi:
a. RPPLH;
b. monitoring, pengendalian dan pelaporan;
c. peran serta masyarakat;
d. koordinasi dan kerja sama; dan
e. pendanaan.

perencariaan pembangunan daerah untuk periode 20
(dua puluh) tahun.

16. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
yang selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 5
(lima)tahun.

17.Kajian Lingkungan Hidup Strategis, yang se1anjutnya
disingkat KLHS, -adalah rangkaian analisis yang
sisternatis, menyeluruh, dan partisipatif untuk
memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi
dalam pembangunan suatu wilayah danjatau
kebijakan, rencana, danjatau program.

18.Perubahan Iklim adalah berubahnya iklim yang
diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktifitas
manusia sehinggamenyebabkan perubahan komposisi
atmosfir secara global dan selain .itu juga berupa
perubahan variabilitas iklim alamiah yang teramati
pada kurun waktu yang dapat dibandingkan.



Daerah dengan
Daya Tampung

Sasaran RPPLHmeliputi:
a. mengharmonisasi pembangunan

kemampuan Daya Dukung dan
LingJrnnganHidup;

b. meningkatkan kualitas hidup dan melindungi
keberlanjutan fungsi LingkunganHidup;

c. menguatkan tata kelola untuk pengendalian,
pemantauan, dan pendayagunaan Lingkungan Hidup;
dan

d. meningkatkan ketahanan dan kesiapan dalam
menghadapi Perubahan Iklim.

Pasal6

dan
dan.

risiko
Hidup

RPPLHbertujuan untuk:
a. terwujudnya ketersediaan Sumber Daya Alam untuk

kehidupan dan pembangunan secara berkelanjutan
dan merata;

b. terwujudnya Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup yang lestari bagi proses produksi
dan kehidupan masyarakat;

c. terwujudnya kelangsungan kehidupan makhluk hidup
dan kelestarian Ekosistem; dan

d. terselenggaranya upaya pengurangan
dampak negatif bagi Lingkungan
masyarakat.

PasalS

Pasal4
RPPLH dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi
Pemerintah Daerah dalam:
a. merencanakan dan melaksanakan pemanfaatan dan

Pelestarian Fungsi LingkunganHidup;
b. melaksanakan perlindungan dan pemanfaatan Sumber

DayaAlamsecara bijaksana dan berkelanjutan;
c. me1aksanakan pengendalian, pemantauan dan

pendayagunaan serta pelestarian Sumber DayaAlam;
dan

d. mengendalikan penyebab dan dampak Perubahan
Iklim.

(2) Penyusunan RPPLHsebagaimana dimaksud pada ayat
(1)dilakukan dengan memperhatikan:
a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;
b. sebaran penduduk;
c. sebaran potensi Sumber DayaAlam;
d. kearifan lokal;
e. aspirasi masyarakat; dan
f. Perubahan Iklim.



Pasal8
(1) RPPLHmemuat araban:

a. pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber Daya
Alam;

b. pemeliharaan dan perlindungan kualitas darr/atau
fungsi Lingkungan Hidup;

c. pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan
dan pelestarian Sumber Daya Alam; dan

d. Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim.
(2) Arahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

atas:
a. kebijakanJrencana umum;
b. strategi implementasi; dan
c. indikasi program.

(3) RPPLHsebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
dalam sebuah dokumen yang terdiri atas:
a. bab r pendahuluan;
b. bab II kondisi dan indikasi daya dukung dan

daya tampung wilayah;
c. bab III permasalahan dan target Lingkungan

Hidup;
d. bab IV araban RPPLH;dan
e. bab V penutup

(4) Dokumen RPPLHsebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Ketiga
MateriMuatan

Pasal 7
(1) RPPLHdisusun dengan menggunakan pendekatanjasa

Lingkungan Hidup yang terdiri atas:
a. jasa penyedia; dan
b. jasa pengaturan.

(2) Jasa penyedia sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri dari:
a. jasa lingkungan pangan; dan
b. jasa lingkungan air bersih.

(3) Jasa pengaturan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri dari:
a. jasa lingkungan iklim;
b. jasa lingkungan tata air dan pengendali banjir;
c. jasa lingkungan mitigasi bencana banjir; dan
d. jasa lingkungan mitigasi bencana longsor.

Bagian Kedua
Pendekatan



PasallO
(1) Rencana pemanfaatan danjatau pencadangan Sumber

Daya Alamsebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1)huruf a meliputi:
a. pemanfaatan dan pencadangan sumber daya air;

dan
b. pemanfaatan dan pencadangan sumber daya

hayati.
(2) Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas

danj atau fungsi Lingkungan Hidup sebagaimana
dimaksud dalam Pasal Bayat (1)huruf b meliputi:
a. perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan

sumber daya air;
b. perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan

sumber daya hayati; dan
c. penanganan sumber polutan untuk menghindari

degradasi Sumber DayaAlam.
(3) Rencana pengendalian, pemantauan, serta

pendayagunaan dan pelestarian Sumber Daya Alam
sebagaimana dimaksud dalam Pasal8 ayat (1)huruf c
meliputi:
a. pengembangan sistem pemantauan indeks kualitas

LingkunganHidup;
b. pengendalian lingkungan wilayah secara

komprehensif;
c. peningkatan peran serta masyarakat dalam

perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup;
dan

d. pengembangan mekanisme kerjasama dengan
daerah dalam kesatuan daerah aliran sungai untuk
pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan
dan pelestarian Lingkungan Hidup.

(4) Rencana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan
lklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1)
huruf d meliputi:
a. penguatan kondisi lingkungan, infrastruktur

wilayah dan sarana prasarana yang tangguh dan
berketahanan;

Pasal9
Dalam menetapkan muatan arahan RPPLHsebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), Pernerintah Daerah
mempertimbangkan aspek:
a. karakteristik Ekoregion;
b. daya dukung dan daya tampung;
c. isu strategis LingkunganHidup prioritas; dan
d. potensi fisiko kerusakan dan pencemaran Lingkungan

Hidup.



Bagian Kesatu
Monitoringdan Pengendalian

BABII!
MONITORING,PENGENDALlANDANPELAPORAN

Pasal12
(1) Jangka waktu berlaku RPPLH ditetapkan 30 (tiga

puluh) tahun.
(2) RPPLHsebagaimana dimaksud pada ayat (1)dievaluasi

setiap 5 (lima)tahun.
(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan untuk mengetahui: pencapaian hasil,
kemajuan, dan kendala guna perbaikan RPPLH.

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dengan mempertimbangkan:
a. dinamika perkembangan masyarakat;
b. ilrnupengetahuan dan teknologi;dan
c. kepastian hukum.

Bagian Kelima
Jangka Waktu dan Evaluasi

Pasall1
(1) RPPLHmenjadi salah satu dasar pertimbangan dalam

penyusunan dokumen rencana pembangunan Daerah
dalam muatan Perlindungan dan Pengelolaan
LingkunganHidup.

(2) Dokumen rencana peinbangunan Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)terdiri dari:
a. RPJPD;dan
b. RPJMD.

(3) RPPLHsebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman dalam penyusunan KLHSdiDaerah.

Bagian Keempat
Hubungan antara RPPLHdengan

RPJPD,RPJMDdan KLHS

b. peningkatan kapasitas masyarakat dalam Adaptasi
Perubahan Iklim;

c. penyelenggaraan kebijakan pembangunan rendah
karbon Daerah; dan

d. pengembangan sarana prasarana energi dan
transportasi ramah lingkungan, tangguh, dan
berkelanjutan.



Pasal16
(1) Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama

dalam pelaksanaan RPPLH.
(2) Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada

ayat {ll dapat dilaksanakan dalam bentuk:
a. meningkatkan kepedulian dalam PerJindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup;
b. meningkatkan kemandirian, keberdayaan

masyarakat, dan kemitraan;
c. menurnbuhkembangkan kemampuan dan

kepeloporan masyarakat;
d. menumbuhkembangkan ketanggapsegeraan

masyarakat untuk melakukan pengawasan; dan
e. mengembangkan dan menjaga budaya serta kearifan

lokal dalam rangka pelestarian Linglru,nganHidup.
(3) Masyarakat yang dapat berperan serta sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)meliputi:
a. orang perseorangan;

BABIV
PERAN SERTA MASYARAKA.T

Pasal15
Bupati menyampaikan laporan hasil monitoring capaian
lKLHkepada Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat.

Pasal14
(1) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang Jingkungan hidup melaporkan
hasil monitoring capaian IKLHkepada Bupati.

(2) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang perencanaan pembangunan
Daerah melaporkan hasil pengendalian perencanaan
pembangunan Daerah kepada Bupati.

(3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Kedua
Pelaporan.

Pasal13
(1) Bupati berwenang melakukan monitoring dan

pengendalian atas pelaksanaan RPPLH dalam rangka
capaian IKLHyang telah ditetapkan.

(2) Monitoring dan Pengendalian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1)dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan Daerah di
bidang Lingkungan Hidup.



Pasal 19
Pendanaan RPPLHbersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan
b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BABVl
PENDANAAN

Pasal 18
(1) Dalammelaksanakan RPPLH,Pemerintah Daerah dapat

bekeIja sama dengan:
a. Pemerintah daerah kabupaten/kota lain;
b. Pemerintah Provinsi;
c. Pemerintah Pusat;
d. badan usaha;
e. lembaga swadaya masyarakat; dan Zatau
f. pihak lainnya.

(2) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 17
(1) Bupati berwenang mengoordinasikan pelaksanaan

RPPLHdi Daerah.
(2) Kewenangan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan Daerah di
bidang LingkunganHidup.

BABV
KOORDINASIDAN KERJA SAMA

b. kelompokmasyarakat;
c. organisasi masyarakat; dan/atau
d. badan usaha.

(4) Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)dapat clilaksanakan dalam bentuk:
a. pengawasan sosial;
b. pemberian pendapat, saran dan usul, keberatan dan

pengaduan;
c. pendampingan tenaga ahli;
d. bantuan teknis;
e. penyarnpaian informasi dan/ atau pelaporan.

(5) Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.
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SETDA ~UPATEN BANYUMAS,

~'~'3})~OI"""'·..IllI""'....",~U)))_"0"*_:
...,'/•

ARlF ROHMAN, S.H., M.H.
Pembina

NIP. 197505312009031002

Diundangkan di Purwokerto
pada tanggal 5 September 2024
SEKRETARlS DAERAH KABUPATEN BANYUMAS,

ttd
AGUS NUR HADIE

Ditetapkan di Purwokerto
pada tanggal 5 September 2024
Pj. BUPATI BANYUMAS,

ttd
HANUNG CAHYO SAPUTRO

orang mengetahuinya, mernerintahkan
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Banyumas.

Pasal21
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal20
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua
Perencanaan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yang telah disusun dan dilaksanakan tetap berlaku
sampai dengan berakhimya rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup tersebut.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN



T. UMUM
Peningkatan jumlah penduduk di Daerah memberikan dampak terhadap

peningkatan aktivitas dan kebutuhan manusia sehingga terjadi peningkatan
penggunaan Sumber Daya Alam, termasuk pemanfaatan ruang yang
nantinya akan terjadi perubahan tata guna lahan. Selain itu dalam konteks
tata .ruang, Daerah telah ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
baik dalam tata ruang nasional maupun Provinsi Jawa Tengah. Dasar dari
penentuan PKWini tidak lepas dari peran Kabupaten Banyumas khususnya
Kawasan Perkotaan Purwokerto yang memiliki fungsi sebagai simpul kegiatan
yang melayani skala provinsi dan beberapa kabupaten di sekitarnya dalam
hal ini adalah Barlingmascakeb (Banjarnegara-Purbalingga-Banyumas­
Cilacap-Kebumen). Selain itu PKW juga rnemiliki potensi sebagai simpul
kedua untuk kegiatan ekspor-impor untuk mendukung Pusat Kegiatan
Nasional (PKN)yang berada di Kabupaten Cilacap. Dengan demikian sebagai
simpul kegiatan provinsi dan Kabupaten sekitar serta pendukung PKNmaka
secara struktur ruang Kawasan Perkotaan Purwokerto juga menjadi simpul
transportasi skala regional dan kabupaten sekitarnya.

Tekanan terhadap Sumber Daya Alam dan lingkungan akibat
pembangunan dapat mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan
produktivitas Lingkungan Hidup menurun yang pada akhirnya menjadi
beban sosial dan berdampak pada kerugian ekonomi. Oleh karena itu,
Lingkungan Hidup harus dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan
asas tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selain
itu, pengelolaan lingkungan hidup barus dapat memberikan kemanfaatan
ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan berdasarkan prinsip kehati­
hatian, demokrasi lingkungan, desentralisasi, serta pengakuan dan
penghargaan terhadap kearifan lokal. Perlindungan dan pengelolaan
Lingkungan Hidup menuntut dikembangkannya suatu sistem yang terpadu
berupa suatu kebijakan perlindungan dan. pengelolaan lingkungan hidup
yang harus dilaksanakan sarnpai tingkat daerah. Oleh sebab itu,
pemanfaatan Sumber DayaAlamharus selaras, serasi, dan seimbang dengan
fungsi Lingkungan Hidup. Sebagai konsekuensinya, kebijakan, rencana,
dan/ atau programpembangunan harus berkewajibanmelakukan pelestarian
LingkunganHidup dan mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan.

Untuk menjaga kelestarian fungsi Sumber DayaAlamyang ada di Daerah,
maka Pemerintah Daerah memandang perlu menyusun dokumen RPPLH
sebagaimana diamanatkan dalam ketentuan Pasal10 Undang-UndangNomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Penyusunan dokumen RPPLHmemperhatikan:
a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;
b. sebaran penduduk;

PENJELASAN
ATAS

PERATURANDAERAHK.6J3UPATENBANYUMAS
NOMOR 12TAHUN2024

TENTANG
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TAHUN2024-2054



Pasal4
Cukup jelas.

Pasal5
Cukup jelas.

Pasal6
Cukup jelas.

II. PASALDEMIPASAL
Pasal1

Cukup jelas.
Pasal2

Cukup jelas.
Pasal3

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Hurufa

Cukup jelas.
Hurufb

Culrupje1as.
Hurufc

Cukup jelas.
Hurufd

Kearifan lokal dalam ayat ini termasuk hak ulayat yang
diakui oleh dewan perwakilan rakyat Daerah.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruff
Cukup jelas.

c. sebaran potensi Sumber Daya Alam;
d. kearifan loka1;
e. aspirasi masyarakat; dan
f: Perubahan Iklim

Pemerintah Daerah telah menyelesaikan kajian Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup berbasis jasa lingkungan yang menjadi dasar
untuk rnemetakan karakteristik dan keragaman fungsi lingkungan untuk
masing-masing kecamatan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam
merumuskan muatan RPPLHyang berupa:
a. arahan kebijakan, sasaran, strategi implementasi dan arahan program

prioritas yang meliputi rencana pemanfataan dan/ atau pencadangan
Sumber DayaA1am;

b. rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/ atau fungsi
lingkungan hidup;

c. rencana pengendalian, pemantauan serta 'pendayagunaan dan
pelestaiian Sumber Daya A1am; dan

d. rencana adaptasi dan mitigasi terhadap Perubahan lklim.
Dokumen RPPLHini inenjadi dasar penyusunan dan dimuat dalam RPJPD
dan RPJMD.
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Pasal 19
Cukup jelas.

Pasal20
Culrup jelas.

Pasal21
Culrup jelas.

Pasal7
Culrup jelas.

Pasal8
Cukup jelas.

Pasal9
Cukup jelas.

Pasall0
Cukup jelas.

Pasall1
Cukup jelas.

Pasa112
Cukup jelas.

Pasal13
Cukup jelas.

Pasal14
Cukup jelas.

Pasal1S
Cukup jelas.

Pasal16
Cukup jelas.

Pasal17
Cukup jelas.

Pasal18
Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b

Cukup jelas,
Hurufc

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.
Huruf e

Cukup jelas.
Huruf f

Yang dimaksud dengan pihak lainnya antara lain: akademisi,
pemerhati Lingkungan Hidup, dan masyarakat hukum adat.



DINAS UNGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BANYUMAS f~~
JI. Ocrllya Bara! No.5, Bojong, Tanjung, Kec. PUIWoker!oSelatan .

Kabupaten Banyumas 53143

RENCANA PERLIN DUNGAN DAN
&;;. ... vLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RPPLH)

KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2024 - 2054



I jRENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOlAAN LlNGKUNGAN HIDUP KASUPATEN SANYUMAS

November2023Banyumas,

Penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH)
Kabupaten Banyumas Tahun 2023 merupakan bagian dari komitmen Pemerintah
Kabupaten Banyumas dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan untuk
menciptakan kota berkelanjutan. Penyusunan RPPLHdidasarkan pada Undang­
UndangNo.32Tahun 2009 tentang Perlindungan dan PengelolaanLingkunganHidup
serta Undang-UndangNo. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah yang mana
urusan bidang lingkungan hidup menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten Kota
Rencana Perlindungan dan PengelolaanLingkunganHidup di Kabupaten Banyumas,
memuat rencana pemanfataan darr/arau pencadangan sumber daya alam; rencana
pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup; rencana
pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam;
dan rencana adaptasi dan mitigasiterhadap perubahan iklim.

Penyusunan RPPLHmenjadi dasar bag; penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD)dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMO)Kabupaten Banyumas. KebijakanRPPLHdiharapkan dapat menjadi sebuah
acuan dalam perllndungan dan pengelolaan lingkungan hidup pada setiap proses
pembangunan di KabupatenBanyumasyang dilakukan oleh stakeholder, swasta serta
masyarakat. Dengan demikian maka pembangunan berkela.tljutanyang berwawasan
lingkungandi Kabupaten Banyumas dapat terlaksana dengan baik.

KATA PENGANTAR
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Peningkatan kegiatan pemhangunan ekonomi dengan dukung infrastruktur secara
langsung maupun tidak langsung akan memberikan tekanan terhadap sumber daya
alam dan lingkunganhidup. Pembangunan sendiri pada dasamya akan menimbulkan
perubahan besar baik berupa 'struktur ekonomi,kondisi fisikwilayah,polakonsumsi,
teknologi, sistem nilai, dan keberadaan sumber alam beserta lingkungan bidup
(Hardjosoemantri, 2012). Peningkatan pembangunan yang berdampak terhadap
tekanan sumber daya alam dan lingkungan tenrunya memerlukan antisipasi yang
diwujudkanmelaluiupaya pelestarian lingkunganhidup secara bijaksana. Olehkarena
itu, dalam konteks ini Kabupaten Banyurnas perlu mengupayakan dan merespons
dampak negatifakibat pembangunan me1aluiusaha pe1estarianlingkungan.
Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Banyumas memberikan dampak
terhadap peningkatan aktivitas dan keburuhan manusia sehingga terjadi peningkatan
penggunaan sumber daya alarn, termasuk pemanfaatan ruang yang nantinya akan
terjadi perubahan rata guna lahan. Selain itu dalam konteks rata ruang, Kabupaten
Banyumas telah ditetapkan sebagai Pusat KegiatanWilayah (PKW)baik dalam tata
ruang nasional maupun ProvinsiJawa Tengah. Dasar dari penenruan PKWini tidak
lepas dari peran Kabupaten Banyumas khususnya Kawasan Perkotaan Purwokerto
yang memiliki fungsi sebagai simpul kegiatan yang melayani skala provinsi dan
beberapa kabupaten di sekitarnya dalam hal iniadalah Barlimascakeb(Banjarnegara
- Purbalingga- Banyumas - Cilacap- Kebumen).Selainiru PKWjuga memilikipotensi
sebagai simpul kedua untuk kegiatanekspor-imporuntuk mendukung Pusat Kegiatan
Nasional (PKN)yang berada di Kabupaten Cilacap. Dengan demikian sebagai simpul
kegiatan provinsidan Kabupaten sekitar serta pendukung PKNmaka secara struktur
ruang KawasanPerkotaan Purwokertojuga menjadi simpul transportasi skala regional
dan kabupaten sekitai-nya.
Tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan akibat pembangunan dapat
mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan produktivitas lingkungan hidup
menurun yangpada akhirnyamenjadibeban sosialdan kerugianekonorni.Olehkarena
itu, lingkungan hidup harus dilindungi dan dikeloladengan baik berdasarkan asas
tanggungjawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selainiru, pengelolaan
lingkungan hidup harus dapat memberikankemanfaatan ekonomi,sosial, dan budaya
yang dilakukan berdasarkan prinsip kehati-hatian, demokrasi lingkungan,
desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap kearifan lokal.
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup menuntut dikembangkannya suaru
sistemyang terpadu berupa suaru kebijakan perlindungandan pengelolaanIingkungan
hidup yang harus dilaksanakan sampai tingkat daerah. Olehsebab iru, pemanfaatan
sumber daya alam harus selaras, serasi, dan seimbang dengan fungsi lingkungan
hidup. Sebagaikonsekuensinya, kebijakan, rencana, danl atau programpembangunan
harus berkewajibanmelakukan pelestarian lingkunganhidup dan mewujudkanrujuan
pembangunan berkelanjutan.
Aspek penting dalam menciptakan kota berkelanjutan harus didukung oleh upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup agar mampu mendukung aktivitas
ekonomidan sosialKabupaten Banyumas. Perlu kebijakanyang mengatur agar upaya
perlindungan dan pengelolaanlingkunganhidup dapat berjalan secara sinergidengan
aktivitas ekonomi dan sosial. Kebijakan penting sesuai dengan amanat Undang­
Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup perlu disusun di Kabupaten Banyumas sebagaipedoman dan arahan kebijakan
unruk menciptakan kota berkelanjutan.

1.1 Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN
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1.3 Pengertian RPPLH

Rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (RPPLH)adalah perencanaan
terrulis yang memuat potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan

1.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Banyumas antara lain adalah

1. Terwujudnya kelestarian sumber daya alam sebagai sumber kehidupan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan;

2. Terwujudnya daya dukung dan daya tampung lingkungan bidup yang lestari
bagi proses produksi dan kebidupan masyarakat;

3. Terselenggaranya upaya pengurangan risiko dan dampak negatif lingkungan
hidup bagi masyarakat;

4. Terwujudnya kualitas .lingkungan hidup yang baik unruk menjamin
kelangsungan kebidupan masyarakat dan makhluk hidup lainnya.

Sadangkan sasaran yang akan dicapai melalui RPPLHKabupaten Banyumas adalah:

1. Mengharmonisasi pembangunan wilayah dengan kemampuan daya dukung dan
daya tampung lingkungan hidup;

2. Mengendalikan pengelolaan sumber daya alam sebagai sumber kebidupan
melalui upaya pelestarian dan perlindungan sumber daya alam;

3. Meningkatkan ketangguhan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan
dampak perubahan iklim;

4. Menguatkan tata kelola untuk pengendalian, pemantauan, dan pendayagunaan
lingkungan hidup;

5. Meningkatkan kualitas bidup dan melindungi keberlanjutan fungsi lingkungan
bidup unruk menjamin kelestarian ekosistem dan mendukung keberlangsungan
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya;

RPPLH merupakan perencanaan tertulis yang memuat potensi, permasalahan, serta
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan bidup dalam kurunwaktu 30 tahun.
RPPLHmerupakan Amanali Pasal 9 dan 10 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2009 ientang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungail Hidup. Dilihat dari
sisi perencanaan pembangunan RPPLHmerupakan rencana yang bersifat umum dan
Iirrtas sektoral, terstruktur dari tingkat Nasional yang dijabarkan dalam tingkar Provinsi
serta Kabupaten/Kota RPPLH akan menjadi dasar dan dimuat dalam rencana
pembangunan, serta menjadi masukan utama dan bagian integral dari perencanaan
pembangunan agar pelaksanaan pembangunan dan pemanfaatan sumber daya alam
lebih terkendali.

Pemerintah Kabupaten Banyumas telah menyelesaikan kajian Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH) yang menjadi dasar untuk memetakan
karakteristik dan keragaman fungsi lingkungan untuk masing-masing kecamatan.
Inforrnasi tersebut menjadi dasar dalam merumuskan muatan RPPLH yang berupa
arahan kebijakan, sasaran, strategi implementasi dan indikasi programyang meliputi
rencana pemanfataan dan/ atau pencadangan sumber daya alam; rencana
pemeliharaan dan perlindungan kualitas dany atau fungsi lingkungan hidup; rencana
pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam;
serta rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.
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RPPLHmerupakan bagian dari kerangka perencanaan pembangunan yang bersifat
lebih umum dan lintas sektoral. Posisi RPPLHsangat strategis, menjadi dasar dan
dirnuat dalam rencana pembangunan agar pelaksanaan pembangunan lebih terkontrol.
Dalam hal ini, RPPLHmenjaelimasukan utama dan bagian integral dari dokumen
perencanaan pembangunan yaitu RPJP/RPJM, RTRWdan Rencana Pembangunan
Sektoral (RPS)yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perencanaan kementerian/
lembaga.

1.4 Kedudukan RPPLHdalam Perencanaan Pembangunan

dan pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu. Potensi sumber daya alam penting
untuk dimuat dalam RPPLH sebagai modal dasar rencana pembangunan.
Permasalahan lingkungan hidup merupakan kendala yang harus mendapatkan solusi
dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang terseelia.
Dalam pembangunan pasti memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia, oleh
karena iru dalam pemanfaatannya harus elikeloladengan sebaik-baiknya dengan tetap
memperhatikan aspek pembangunan berkelanjutan dan aspek kelestarian lingkungan
hidup. RPPLHelisusun dalam jangka waktu 30 tahun dengan berbagai pertimbangan
eliantaranya untuk menilai suatu keberhasilan pengelolaan lingkungan. Penyusunan
RPPLH merupakan mandat Undang-Undang Nornor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Dan Pengelolaan LingkunganHidup sebagaimana telah beberapa kali
eliubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraruran Pemerintah PenggantiUndang-UndangNomor2 Tahun 2022 Tentang·Cipta
Kerja MenjaeliUndang-Undang, yang mana RPPLHharus dilaksanakan oleh setiap
Pemerintah termasuk PemerintahProvinsidanKabupaten/Kota. Muatan-muatan yang
terdapat dalam dokumen RPPLHharus menjadi masukan penyusunan RPJP/RPJM
dan merupakan bagian yang integral dalam pembangunan ekonomi.
Hirarki penyusunan RPPLHbermula dari tingkat nasional yang kemuelianditurunkan
dalam tingkat provinsiserta Kabupaten/Kota. RPPLHKabupaten/Kota harus merujuk
pada RPPLHill tingkat provinsi dan nasional baik pada isu-isu strategis lingkungan
hidup maupun arah kebijakan dan strategi. Dengan demikian kebijakan RPPLH
kabupaten/kota dapat mendukung dan berkontribusi terhadap pencapaian
perlindungan dan pengelolaan lingkunganhidup elidaerahnya, provinsidan nasional.
Tahapan penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sesuai SE MenLHK No: SE.S/Menlhk.PKTL/PL"'.3/11/2016 adalah melalui (1)
Inventarisasi LingkunganHidup;(2)PengolahanData dan lnformasiHasilInventarisasi
LingkunganHidup; (3)AnalisisData dan lnformasi; (4)Penentuan TargetPerlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; dan (Sj Penyusunan Muatan Rencana
Perlindungan dan PengelolaanLingkunganHidup
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Dasar hukum Rencana Psrlindurigan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH)
mengacu dan memedomani peraruran, standar, pedoman, kebijakan teknis yang
relevan dan terkait substansi RPPLHdengan peraruran perundang-undangan tentang:
1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayatidan Ekosistemnya(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun 1990Nomor
49, Tambahan Lembaran NegaraRepublikIndonesiaNomor3419);

2. Undang-UndangNomor25Tahun 2004 tentang SistemPerencanaan Pembangunan
Nasional(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun 2004Nomor104,Tambahan
Lembaran NegaraRepublikIndonesiaNomor4421);

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun 2007Nomor66, Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesia Nomor4723);

4. Undang-UndangNomor26Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (LembaranNegara
Republik IndonesiaTahun 2007 Nomor68, Tambahan Lembaran NegaraRepublik
Indonesia Nomor4725)sebagaimana telah diubah dengan Undang-UndangNornor
6Talrun 2023 tentang Penetapan Peraruran Pemerintah PenggantiUndang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja MenjacliUndang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor41, Tambahan Lembaran Negara
Republik IndonesiaNomor6856);

5. Undang-UndangNomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara
RepublikIndonesiaNomor4851);

1.5 Lanc1asanHukum

Gambar 1-1 Keterkaitan RPPLHdengan RPJM

RPPLHmerupakan perencana berbasis ekoregion, dengan prinsip RPPLHdapat
mengatur upaya penyelesaianmasalah lingkungan hidup yang bervariasi 'pada setiap
ekoregion. RPPLHberbasis ekoregion berupa arahan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup per ekoregion yang cliharapkan dapat diadopsi pemerintah agar
program-programbisa lebih implementatifdan tidak bersifat mengeneralisasi isu dan
permasalahan yang bersifat sektoral.

ften,Bl5KPD -K
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6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2909
Nomor 140, Tanibahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang- Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

8. Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kalidiubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah PenggantiUndang-UndangNomor2 Tahun 2022 tentang Cipta Karja
MenjadiUndang-Undang(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun 2023 Nomor
41, TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor6856);

9. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 299, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5608);

10.Undang-UndangNomor17Tahun 2019 tentang SumberDayaAir (LembaranNegara
RepublikIndonesiaTahun 2019Nomor190,Tambahan LembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor6405) sebagaimana telah diubah dengan Undang-UndangNomor
6Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan PemerintahPenggantiUndang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor41, Tambahan Lembaran Negara
RepublikIndonesiaNomor6856);

11.Undang-UndangNomor6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan LembaranNagaraRepublikIndonesiaNomor6856);

12.Peraturan PemerintahNomor26 Tahun 2008 tentang RencanaTata RuangWilayah
Nasional (LembaranNegaraRepublikIndonesia Tahun 2008 Nomor48, Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraruran Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 rentang Perubahan Atas Peraturan
PemerintahNomor26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata RuangWilayahNasional
(LembaranNegaraRepublik Indonesia Tahun 2017 Nomor778, LembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor6042);

13.Peraruran Pemerintah Nomor37 Tahun 2012 tentang PengelolaanDaerah Aliran
Sungai (LembaranNegaraRepublikIndonesia Tahun 2012 Nomor62, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5292);

14.Peraturan Pemerintah Nomor81 Tahun 20t2 tentang PengelolaanSampah Rumah
TanggaDan SejenisSampah Rumah Tangga(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun 2012 Nomor 188, Tantbahan LembaranNegaraRepublik Indonesia Nomor
5347);
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15.Peraruran Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 228,
Tambahan Lernbaran Negata Republik Indonesia Nomor 6134);

16.Peraruran Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penye1enggaraan Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

17.Perarumn Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Noinor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6634);

18.Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6635);

19.Peraruran Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pe1aksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah dengan Peraruran Presiden Nomor 109 Tahun 2020
tentang Perubaban Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);

20.Peraruran Presiden Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi .Kawasan Kendal - Semarang - Salatiga - Demak -
Orobogan, Kawasan Purworejo - Wonosobo - Magelang - Temanggung, dan Kawasan
Brebes - Tegal - Pemalang (Lembaian Negara Republik Indonesia Tabun 2019
Nomor 224);

21. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
SE MenLHKNo. SE.5/MenIhk.PKTL/PLA.3/ 11/2016 tentang Penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pangelolaan Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota;

22.Keputusan Menteri LHK Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PL ....3/12/2021
tentang Penetapan KBAdan KVAPeta Wilayah Ekoregion skala 1:250.000;

23.Keputusan Menteri LHK Nomor SK. 146/MENLHK/SETJEN/KUM.l/2/2023
tentang Penetapan Daya Dukung dan Daya Tampung Air Nasional;

24.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Di Provinsi Jawa Tengab (Lembaran
DaerahProvinsi Jawa TengahTahun 2009 Nomor11,Tambahan LembaranDaerah
ProvinsiJawa TengahNomor26);

25.Peraturan DaerahProvinsi.JawaTengahNomor2Tahun 2013 tentang Perlindungan
.LahanPertanian Pangan Berkelanjutan ProvinsiJawa Tengah (Lembaran Daerah
ProvinsiJawa TengahTahun 2013 Nomor2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa TengahNomor48);

26.Peraruran Daerah ProvinsiJawa TengahNornor15Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Daerah AliranSungaiDiWilayahProvinsiJawa Tengah(LembaranDaerab Provinsi
Jawa TengahTabun 2014 Nomor15, Tambahan Lembaran Daerah ProvinsiJawa
TengahNomor73);

27.Peraturan Daerah ProvinsiJawa TengahNomor3 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Air Tanah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah ProvinsiJawa TengahNomor97);

28.Peraruran Daerah ProvinsiJawa TengahNomor16Tabun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tabun 2010 Tentang
Rencana Tata Ruang WilayahProvinsiJawa Tengab Tahun 2009·2029 {Lembaran
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Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 1-6,Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 121};

29. Peraturan Daerah Provinsi JaWa Tengah Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
147);

30.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Rencana
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2024 Nomor 1, Tambahan Leinbaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 155);

31.Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup {Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2014 Nomor 13 Seri E};dan

32.Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020 Nomor 9, Tambahan
Lernbaran Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 37, Nomor Register Peraruran
Daerah Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 7-308/2020).
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No. Kecamatan Jumlah Desa Luas
I Kelurahan Ha %

1 Ajibarang IS 6.880,9 4.95
2 Banyumas 12 4.174,7 3,00
3 Baturraden 12 4.576,6 3,29
4 Cilongok 20 13.418,6 9,65
5 Gumelar 10 9.252,6 6,65
6 Jatilawang 11 4.901,7 3,52
7 Kalibagor 12 4.042,0 2,91
8 Karanglewas 13 3.273,6 2,35
9 Kebasen 11 5.269,5 3,79
10 Kedungbanteng 14 5.621,0 4,04
11 Kembaran 16 2'.602,4 1,87
12 Kernranjen 15 6.286,1 4,52
13 Lumbir 10 10.813,8 7,77
14 Patikraja 13 4.561,1 3,28
15 Pekuneen 16 8.337,5 5,99
16 Purwojati 10 4.233,2 3,04
17 Purwokerto Barat 7 767,3 0.55
18 Purwokerto Selatan 7 1.610,6 1,16
19 Rutwokerto Timur 6 848,0 0,61
20 Purwokerto Utara 7 966,2 0,69
21 Rawalo 9 5.132,1 3,69
22 Sokaraja 18 3.072,2 2.21
23 Somagede 9 4.373,1 3,14
24 Sumbang 19 5.684,4 4,09
25 Sumpiuh 14 6.137,3 4,41
26 Tambak 12 5.342,3 3,84
27 Wangon 12 6.936,6 4,99

Jumlah Total 330 139.115,3 100
SUmber. Kabupaten Banyumas Dalam Angka, BPS 2023

Barat KabupatenCilacapdan KabupatenBrebes.
Luas wilayah Kabupaten Banyumas yaitu 139.115,3 ha yang terbagi menjaeli27
(duapuluh rujuh) kecamatan, 330 desajkelurahan.

Tabel2-1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Banyumas

KabupatenTegaldan KabupatenPernalang;
KabupatenPurbalingga,Banjarnegara,dan Kebumen;
KabupatenCilacap;

Utara

Timur
Selatan

2.1 Konc1isiGeografis

2.1.1 WilayahAdm;o;strasi

Kabupaten Banyumas terletak eli sebe1ah barat Provinsi Jawa Tengah, secara
astronomis terletak antara 07° IS' OS"- 07°37' 1·LintangSelatandan antara 108°20'
17" - 109°27' 15' Bujur Timur, sedangkan secara geografisKabupaten Banyumas
memilikibatas-batas wilayahsebagaiberikut:

BAB II POTENSI DAN KONDISI SUMBER
DAYA ALAM SERTA DAYA DUKUNG DAYA
TAMPUNG LINGKUNGAN HIDUP
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2.1.2 Konclisi Topoyau

KonelisitopografiKabupaten Banyumaselitunjukkandengan kondisiketinggiantempat
dan kemiringan lereng. Berdasarkan ketinggian tempat dapat eliuraikan sebagai
berikut:
a. Dataran dengan ketinggian > 0 - 250 meter eliatas permukaan laut (dpl)seluas

kurang lebih 95.335,47 ha atau 71,81% dati luas wilayah, meliputi perkotaan
Purwokerto, Kecamatan Kembaran, Sokaraja, Kalibagor, sebagian Kecamatan
Somagede,Kemranjen,Sumpiuh, Tambak,Banyumas, Kebasen,Patikraja, Rawalo,

Kecamatanyangpalingluas eliKabupatenBanyumas adalah KecamatanCilongokyaitu
sebesar 13.418,6 ha atau 9,65% dati luas total wilayahKabupaten Banyumas yang
terbagi menjaeli20 desa, sedangkan wilayah kecamatan yang mempunyai luas paling
keciladalah KecamatanPurwokertoBarat yaitu sebesar 767,3 ha atau 0,55% dati luas
total KabupatenBanyumasyang terbagimenjaeli7 kelurahan. Dilihat dati bentuk tata
alam dan penyebaran geografisnya, wilayah Kabupaten Banyumas dapat elibagi
menjaeli3 (tiga)kategoridaerah yaitu :
1. Daerah pegunungan di sebelah utara atau daerah lereng Gunung Slamet dan

daerah Pegunungan Serayu Selatan yang membujur hampir sepanjang wilayah
kabupaten dan hanya dipisahkan oleh lembah elidaerah Jatilawang.

2. Dataran rendah terletak eliantara lereng Gunung Slamet dan Pegunungan Serayu
Selatan dengan lebar rata-rata 15Krn;

3. Dataran rendah elisebelah Selatan Pegunungan Serayu Selatan, membujur dati
arab Barat sampai denganperbatasan KabupatenKebumendengan lebar rata-rata
10Km.

Gambar 2-1 Peta Administrasi Kabupaten Banyumas
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Berdasarkan kemiringan lereng, wilayah Kabupaten Banyumas diklasifikasikan
sebagaiberikut:
I} Kemiringan 0%-8% meliputi area seluas 47.579,8 Ha (34,20%) yaitu di bagian

dataran rendah bagian tengah di sekitar membentang dari Cilongok sampai
SokarajamelaluiPerkotaan Purwokerto.Sedangkandi bagian selatan membentang
dari Wangonsampai denganTambak.

2} Kemiringan8%-15% meliputiarea seluas 26.144,8 Haatau 18,79% yaitu berada di
kaki-kakigunung dan perbukitan.

3} Kemiringan15%-25%meliputiarea seluas 12.033,5 Ha (8,.65%)yaitu daerah lereng
Gunung Slamet dan wilayah lain yang berupa pegunungan di Kecamatan,
Somagede,Banyumas,Purwojati,Lumbir,Gumelar,Cilongok,dan Pekuneen.

4) Kemiringan25%-40% meliputi area seluas 26.008,0 Ha (18,70%) yaitu berada di
sekitar GunungSlametmembentangdari KecamatanPekuncensampai Sumbang.

5} KemiringanIebihdari 40% meliputiarea seluas 27.340,2 Ha (19,66%) yaitu daerah
puncak Gunung Slamet yang membentang dari Keeamatan Pekuneen sampai
Sumbang. Selain iru juga ada di puncak-puncak bukit di Keeamatan Lumbir,
Purwajati,Somagede,Jatilawang,dan Sumpiuh.

Purwojati, .Jarilawang, Wangon, Ajibarang, Lumbir, Gumelar, sebagian Pekuneen,
sebagian Cilongok, sebagian Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedungbanteng,
sebagian Kecamatan Barurraden, dan sebagian Kecamatan Sumbang.

b. Dataran dengan, ketinggian >250 - 500 meter dpl seluas kurang lebih 19.918,27 ha
atau 15,00% dari luas wilayah,meliputi sebagian Keeamatan Cilongok,sebagian
Kecamatan Karanglewas, sebagian Keeamatan Kedungbanteng, sebagian
Kecamatan Baturaden, sebagian Keeamatan Sumbang, sebagian Keeamatan
Gumeiar, sebagian kecil Kecamatan Lumbir, sebagian keeil KecamatanWangon,
sebagiankecilKecamatanAjibarang,sebagiankecilKecamatanPurwojati,sebagian
kecil Kecamatan Jatilawang, sebagian kecil Kecamatan Kebasen, sebagian kecil
KecamatanBanyumas, sebagiankecilKecamatanKemranjen,sebagianKecamatan
Somagede,sebagianKeeamatanSumpiuh, dan sebagianKeeamatanTambak

e. Dataran dengan ketinggian>500 - 1500 meter dpl seluas kurang lebih 13.511,18
ha atau 10,18% dari luas wilayah,meliputisebagianKecamatanCilongok,sebagian
Kecamatan Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedungbanteng, sebagian
KecamatanBatuiaden, sebagian Kecamatan Sumbang, sebagian kecilKecamatan
Somagede, sebagian kecil Keeamatan Surnpiuh, dan sebagian kecil Kecamatan
Tambak.

d. Dataran dengan ketinggian>1500 - 2500 meter dpl seluas kurang lebih 3.578,76
ha atau 2,70% dari luas wilayah,meliputi sebagian kecil Keeamatan Cilongok,
sebagianKeaamatan Karanglewas,sebagian KecamatanKedungbanteng,sebagian
KecamatanBaruraden, dan sebagianKecamatanSumbang.

e. Dataran dengan ketinggian>2500 - 3500 meter dpl seluas kurang lebih 411,93 ha
atau 0,31% dari luas wilayah, meliputi sebagian Kecamatan Kedungbanteng,
sebagianKecamatanBarurraden, dan sebagianKecamatanSumbang.

f. Dataran dengan ketinggian >3000 - 3900 meter dpl seluas kurang lebih 3,39 ha
atau 0,003% dari luas wilayah, meliputi puncak Gunung Slamet yang ada di
KecamatanBaturraden dan Sumbang.
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2.1.3 Geologi

Kabupaten Banyumas secara fisiografiterletak pada zona pegunungan Serayu Utara,
Zona Serayu dan Pegunungan Serayu Selatan, Zona pegunungan Serayu Utara
sebagian besar terturup oleh produk endapan Gunung SlarnetsedangkanPegunungan
Serayu Selatan elitempatioleh pegunungan lipatan yang memanjang dar! Barat Laut­
Tenggara mulai dar! Kecamatan Lumbir.hingga pegunungan elisekitar Kebasen dan
pegunungan di sebelah se1atanBanyumas. Antara pegunungan Serayu Utara dengan
pegunungan Serayu Selatan dipisahkan olehzona depresi longitudinalmemanjangdar!
Barat Timuryang elisebutzona Serayu. ZonaSerayu Selatan pada umumnya elitempati
batuan hasil endapan turbidit laut dalam, sedangkan zona Serayu elitempati oleh
endapan aluvium gunung api.
Secara Formasi Geologi, Kabupaten Banyumas tereliri atas formasi 1) Endapan
AluvialJAluvium, 2) Basalt, 3) Gunung Slamet Lava, 4) Gunung Slamet
Undifferentiated, 5) Intrusive Rocks, 6) Formasi Kumbang, 7) Laharic Deposits of
Gunung Slamet, 8) Old Eruption Product of Slamet, 8) Formasi Pasean, 9) Formasi
Penosogan, 10)FormasiRambatan, 11)ForrnasiTapak, 12)TerraceDeposits. Endapan
aluvial atau aluvium menempati porsi yang cukup besar eli wilayah Kabupaten
Banyumas. Penyebarannya elibagian Selatan wilayahKabupaten Banyumas, yairu eli
KecamatanKemranjen, Sumpiuh, Tambak, Rawalo,Jatilawang dan Wangon.Kawasan
endapan aluvium ini merupakan kawasan yang subur.
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Konelisijenis tanah eliKabupaten Banyumasmeliputijenis tanah aluvial, grumusol,
latosol, litosol,meeliteran,dan podsolik,yang diuraikan sebagaiberikut:
a) Aluvial

Tanah aluvial dapat elikategorikansebagai tanah yang masih muda karena
terbentuk dan proses endapan pasir dan lumpur, memilikimorfologiatau bentuk
datar dan terarur. Bentuknya sangat rnirip dengan tanah liat, meskipun ketika
musim kemarau tiba, tanah aluvial cenderung lebih mudah retak dan pecah,
memilikipori-pori karena bertekstur liat. Warna kelabu tersebut biasanya d;mil;ki
oleh tanah alluvial yang terdapat di daerah persawahan atau perkebunan.
Sedangkanuntuk tanah aluvialyang terletakdi luar daerah perkebunan, warnanya
cenderung coklat. Tanah aluvial sangat baik untuk bercocoktanam. Jenis tanah
aluvialeliKabupatenBanyumasmempunyai.luas sebesar 37.413,11ha atau 26,89
% dan luas total Kabupaten Banyumas.Dilihat berdasarkan persebarannya,jenis
tanah aluvial hampir tersebar eli semua wilayahKabupaten Banyumas, kecuali
KecamatanBarurraden,Gumelar,Kedungbanteng,dan Sumbang.

bl Grumusol

Jenis tanah inimempunyaisifat agaknetral, berwarnakelabuhinggahitam,merah
kekuning-kuningan,merah hinggacoklat.Produktivitasnyarendah sampai sedang,
cocok unruk usaba-usaha persawahan dan tegalan. Jenis tanah Grumusol eli
KabupatenBanyumasmempunyailuas sebesar 5.772,68ha atau 4,15% dan luas
total wilayah Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan persebarannya, jenis
tanah Grumusol berada eliKecamatanGumelar, Jatilawang, Lumbir, Pekuncen,
Rawalo,danWangon.

2.1.4 Jenis Tanah

'Gambar 2-3 Peta 'GeologiKabupaten Banyumas
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e) LatoBol

Tanah latosol atau tanah inseptieol seeara umum merupakan tanah yang
mempunyai lapisan solum, Lapisan solum yang 'dimililcioleh tanah latosol ini
cenderung tebal dan bahkan sangat tebaLTanahnya berwarna merah, coklat,
hingga kekuning-kuningan. Tekstur tanah pada umumnya adalah liat. Struktur
tanah pada umumnya adalah remah dengan konsistensi gembur, mengandung
unsur hara yang sedanghingga tinggi. Unsur hara yang terkandung di dalam tanah
bisa dilihat dari wamanya. Semakin merah wama tanah maka unsur hara yang
terkandung adalah semakin sedikit, Mempunyaiinfiltrasi agak eepat hingga agak
lambat, daya tanah air cukup baik dan tahan terhadap erosi tanah. Jenis tanah ini
sesuai untuk usaha pertanian, kebun campuran, pertanian sayur-sayuran, dan
hutan. Jenis tanah Latosol merupakan jenis tanah yang dominan eliKabupaten
Banyumas,jenis tanah ini mempunyailuas sebesar 87.120,64 ha atau 62,.61% dari
luas total wilayahKabupaten Banyumas. Dilihatberdasarkan persebarannya, jenis
tanah Latosoltersebar di seluruh kecamatan eliKabupatenBanyumas.

d) LitoBol
Tanah l:itosolmerupakanjenis tanah yang terbentuk dari batuan beku yang berasal
dari proses meletusnya gunung bsrapi. dan juga sedimen keras dengan proses
pelapukan kirnia (dengan menggunakan bantuan organisme hidup) dan fisika
(dengan bantuan sinar matahari dan hujan) yang be1um sempuma, sehingga
membuat strukrur asal batuan induknya masih terlihat. dan hal ini pula yang
menyebabkan bahwa tanah litosol disebut juga dengan tanah yang paling muda,
sehinggabahan induknya dangkal dan sangat sering terlihat elipermukaan sebagai
batuan padat yang padu. Tanah litosolini merupakan jenis tanah yang belum lama
mengalami pelapukan dan sama sekali belum mengelami perkembangan,
mempunyailapisanyang tidak terlalu tebal, yaitu hanya mencapai45 em saja. Jenis
tanah litosol di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 1.186,24 ha atau 0,85 %.
Dilihat dari persebarannyajenis tanah ini hanya berada eliKecamatanLumbir.

e) Mediteran
Tanah meeliteran merupakan hasil pelapukan baruan kapur keras dan baruan
sedimen. Warna tanah ini berkisar antara merah sampai keeoklatan. Tanah
meeliteran banyak terdapat pada dasar-dasar dolina dan merupakan tanah
pertanian yang subur di daerah kapur daripada jenis tanah kapur yang lainnya.
Tanah rnediteran yang berbahan induk batu kapur mempunyai nilai pH yang
lebih tinggi dibanding dari yang berbahan induk barn pasir. PH tanah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yairn bahan induk ranah, pengendapan,
vegetasi alami, pertumbuhan tanaman, kedalaman tanah dan pupuk nitrogen.
Jenis tanah meeliteranmempunyai luas wilayah 621,63 ha atau 0,45 % dari luas
total Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan persebarannya, jenis tanah ini
hanya berada eliKecamatanAjibarangdan Gumelar.

tl Podsolik
Jenis tanah luimempunyaitekstur liat, struktur blok di lapisan bawah, konsistensi
teguh, bersifat asam dengan pH kurang dari 5,5. Jenis tanah Podsolikmempunyai
luas sebesar 7.027,56 ha atau 5,05% dari luas total wilayahKabupatenBanyumas.
Sebaran tanah inimeliputiKecamatanBanyumas, Kebasen,Kemranjen,Somagede,
Sumpiuh, dan Tambak.
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Gambar 2-4 Peta Jenis Tanab Kabupaten Banyumas
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Tabel 2-2 Jenis Tanah per Kecamatan di Kabupaten Banyumas

No. Kecamatan JenisTanah
Aluvial Grumosol Latosol Litosol ~editeran FOdsolik

1 Ajibarang_ 436,38 6.D;54,18 391,63
·2 Banyumas 1.·415.54 1.907,03 852,97
3 Baturraden. 4.577,45
4 Ciiongok 11.,42 103.409;71 - -
5 Oumelar 686,38 8.338,02 230,00
6 .,iatilawang 3.520,18 1.188,78 193,69
7 Kalibagor 2.620,54 1.422,21
8 Xar~g1ewas 61,62 3.212,55
9 Kebasen 2.092,28 2.425,32 752,87
10 J<edungbanteng 5.622,10
11 Kembaran 1.715,24 8"87,69
12 x.e·mranjeo 3.0~5,9.9 1.000;06 2.19.1,22
18 Lumbir 310,76 824,27 8.494.59. 1..186,24
14 Fatikraja 1.480.,10 3:98).,,91
15 Pekuncen 1.355,78 867,00 6.116,34
Iii Purwojati L407,36 2_826,69
17 PurwokertoBaret 157,66 609,76
18 Punvokerto Selatan L192,85 418,03
19 Purwokertc Timur 837,77 10,38
20 P~~kerto Ut~ 142,72 823,65
21 Rawalo 2.633,60 278,51 2.221,00
22 SokaraJa 2.899,89 17~,86
23 Somagede 1.335,83 2.538,22 499,84
24 sumbaag 5.685,44
25 Sumpiuh 2.741,66 1.953,70 1.437,09
26 Tambilk 2:715,38 <.334,40 1.293,57
27 Wangon 3.226,54 1.927,74 1.783,65
Jumlah ToW (hat 37,413,11 5.772,68 87.120,64 1.186,24 621,63 7.027,56
Ferseutase (%) 26,89 4,15 62,61 0,85 0,45 5,05

Stimber: Diolah danPetaJenis Tanah di RTRWKabupateri Banyumas, 2022
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Selain sum bel' air permukaan, Kabupaten Banyumas juga memiliki wilayah dengan
potensi Air Bawah Tanah. Berdasarkan data spasial persebaran Cekungan Air Tanah
dari Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah. Secara administrasi terdapat 5 CATyang
berada di Kabupaten Banyumas yairu CATBumiayu, CATKroya, CATBanyumudal,
CAT Cilacap dan CAT Purwokerto - Purbalingga. Berikut adalah sebaran CAT di
Kabupaten Banyumas.

Gambar 2·5 Peta Wilayab Allran Sungai Kabupaten 8anyumas

,

2.1.5 Hidrologi

Kondisi hidrologi suaru daerah ditentukan oleh kondisi geologi dan iklim, termasuk
banyaknya curah hujan yang terjadi dalam suatu wilayah. Kondisi hidrologi memiliki
peranan yang penting dalam kaitannya dengan pengembangan wilayah, khususnya
dalam penenruan kebutuhan dan kapasitas air tersedia dalam suatu wilayah.
Kabupaten Banyumas dilintasi sungai yang termasuk sungai besar di Jawa Tengah
yaitu Sungai Serayu. Selain itu juga terdapat sungai-sungai yang relatif kecil seperti
Sungai Logawayang membentang di sebelah barat Kota Purwokerto, Sungai Kranji dan
Sungai Banjaran yang membentang di tengah Kota Purwokerto, Sungai Pelus dan
Sungai Tajum.

Berdasarkan idenfitikasi Wilayah Aliran Sungai (WAS)oleh Ditjen Sumber Daya Air,
Kementerian PekeIjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kabupaten Banyumas terdiri
dari dua Wilayah Sungai (WS),yairu Serayu - Bogowonto dan Citanduy. Luas wilayah
Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam WS Serayu-Bogowonto seluas 133.590,34
ha yang mempunyai ketersediaan air andalan sebesar 1.669.235.426,9 mSjtahun.
Sedangkan wilayah Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam WSCitanduy sebesar.
5.551,51 yang mempunyai ketersediaan air andalan sebesar 69.641.483,29 m~/tahun.
Sehingga total ketersediaan air di Kabupaten Banyumas adalah sebesar
1.73.8.876.910,19 m'/tabun.
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Kabupaten Banyumas merupakan daerah CAT(72.178,36 ha atau 51,87 %) sedangkan
sisanya berupa kawasan non CAT(66.963,50 ha atau 48,13%). Sebagian besar wi1ayah
Kabupaten Banyumas terrnasuk dalam CATPurwokerto - Purbalingga yaitu seluas
50,527,29 ha atau 36,31 %, sedangkan wilayah CATterkecil adalah CATBanyumudal.
Jika dikaitkan dengan sebaran CAT dan non CAT, maka dapat dikaitkan dengan
kerawanan bencana kekeringan. Wilayah non CATlebih rentan terhadap kekeringan
karena terbatasnya ketersediaan air yang hanya mengandalkan pada air permukaan
dan air pada lapisan tanah (soilwatery, sedangkan pada wilayah CATselain potensi air
permukaan yang sama dengan wilayah non CATjuga memiliki potensi air bawah tanah
yang dapat dimanfaatkan.

Berdasarkan data terse but di atas maka sebagian besar Kabupaten Banyumas atau
seluas 51,880/0merupakan daerah CATsedangkan sisanya berupa kawasan non CAT.
Sedangkan luasan terbesar adalah CAT Purwokerto - Purbalingga seluas 36,330/0
sedangkan sebagian keci1 merupakan CATLebaksiu. Jika dilihat data dari provinsi
mengenai patensi luas dan air tanah tiap CATmaka CATPurwokerto - Purbalingga

SUmber.Diolah dan Peta CATPrOWlS' Jawa Tengah Dinas ESDM,2022

g.c8m.... n

Laaa €AT (baJ

CAT CAT €AT CAT
Bum!&~ CATKroya

~ ~d .~~- ('Ue.,.'p filonCAT

Ajibarang 1.379,46 285,17 5.217.55

Banyumas 1.274,25 2.901,30

Baturraden 1;61 4.575,84

Cilongok 6,40 10.252,02 3.162,72

GumeJar 9.254,40

Jatilawang 3.405,60 1.497,06

Kalibagor' 2.4-11,71 1.631,04

Karanglewas 2.902,62 371.,55

Kebasen 1.734,86 24,43 3.511,18

Kedungbanteng 2,10 5.620,00

Kernbaran 2.602,94

Kemranjen 3.124.90 3.162,37

Lumbir 125,08 10.690,78

Patikraja 326,09 4.235,93

Pekuncen 85,56 5.406,50 2.847,06

Purwojati 1.227,77 3.006,28

Purwokerto Barat 767,42
Purwokerto 1.210,86 400,02Selatan
Purwokerto Timur 848,15

Purwokerto Utara 966,37

Rawalo 51,09 2.689,99 2.392,02

Sokaraja 2.892,69 180,07

Somagede 1.404,94 2.968,95

Sumbang 5.685,44

Swnpiuh 2.756,70 3.381,75

Tambak 2.737,30 11,15 2.594,90

Wangon 3.381,34 3.556,59

Total LWIS(Ha) ..2..~67 _!2:<W4',85 11,15 50.527,29 1'11,139,89 66,963,50- 1- -
Persentase"(%) 0,07 7,48 0,01 36,31 8,01 48,.13. . .

Tabe! 2-3 Sebaran Cekungan Air Tanah (CAT)Kabupaten Banyumas
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Gamba<2.6 Peta Cekungan Ai.r Tanab Kabupaten Banyumas

LI'I.OAr __

.-­--~_ .._--'__'_.-.----~...

..~"._.
......-..

Jika dikaitkan dengan sebaran CATdan nan CAT,maka dapat dikaitkan dengan
kerawanan bencana kekeringan.Wilayahnan CATlebih rentan terhadap kekeringan
karena terbatasnya ketersediaan air yang hanya mengandalkanpada air permukaan
dan air pada lapisan tanah (sailwatery, sedangkan pada wilayahCATselain patensi
yangsama denganwilayahnan CATjuga memilikipatensi air bawahtanah yangdapat
dimanfaatkan. Selainitu juga adanya keterkaitan antara sebaran CATdengan patensi
kerawanan longsor,meskipun juga perlu memperhatikan kelerengan dan topografi,
Pada lahan nan CATmemilikiketerbatasan kemarnpuanuntuk menyerapair ke dalam
tanah, sehingga pada hujan dengan intensitas besar berpatensi besar meluncurkan
tanah permukaan yangdapat berakibat longsor.

SUmber:Diolah dan Peta CATProuinsi Jawa Tengah Drnas ESDM, 2022

Luas (HaJ l'otensi.Air·Tanah (Jnta.m"itahnn)
OAr Se1nrnh DiKab. Se1nrnh€AT Di''KaI;. Ban~.

€AT "BaD~ ~ Bellas I"'1'.ertekan' :Bellas TertelcuL
Purwokerto - Purbalingga 131.820 50.5'15,92 38,34% 502,6 9,7 192,72 3~/2

Kroya 42.280 10.408,34 24,62% 65,1 . 16,03 ·
Cilacap 21.760 11.139,07 51,19% 43,2 - 22,11 ·
Lebaksiu 66.120 95,67 0,14% 365,9 3,4 0,53 ·
Banyumudal 6.730 11,15 0.17% 49,2 - 0,08 ·

I :rota! 268.7io 72.189,00 231,47 3,72. . .

memiliki patensi besar yaitu 502,6 juta m3/tahun yang merupakan CATbebas. Jika
dilihat secara persentase luasan CATyang ada di Kabupaten Banyumas terhadap luas
CAT keseluruhan maka diperkirakan patensi CAT bebas yang ada eli Kabupaten
Banyumasmencapai231,47juta ms/tahun.

Tabe! 2-4 Perkiraan Potensi Air Tanab CATdiKabupaten Banyumas
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No. Kecamatan Jumlah LajuPertumbuban
Penduduk Penduduk 2020·2023 (%)

1. Lumbir 51.110 0,90
2. Wangon 85.664 0,85
3. Jatilawang 68,.313 1,02
4. Rawalo 54.386 1,05
5. Kebasen 69.723 1.38
6. Kemranjen 74.357 0,98
7. Sumpiuh 59.276 0,97

.Jumlah penduduk Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 mencapai 1.828.573jiwa
dengan laju pertumbuhan 1,05%.Jumlah penduduk terhanyak berada eliKecamatan
Cilongokmencapai 127.607jiwa dan KecamatanAjibarang104.534jiwa, sementara iru
jumlah penduduk paling sedikit berada di Kecamatan Purwojati 38.368 jiwa dan
Kecamatan Somagede 38.748 jiwa. Jika dilihat berdasarkan tingkat kepadatan
penduduk pada rahun 2023makaeliwilayaltperkotaan Purwokertomempunyaitingkat
kepadatan yang tinggi.Kecamatan PurwokertoBarat mempunyai kepadatan tertinggi
mencapai7.278 jiwajkm', PurwokertoTimur 6.613jiwa/km>,PurwokertoUtara 5.613
jiwa/km>, dan Purwokerto Selatan 5.364 jiwa/km1• Sementara itu eli beberapa
kecamatan eliKabupaten Banyumas mempunyai tingkat kepadatan penduduk yang
rendah seperti KecamatanLumbir hanya 498 jiwa/km2 dan Gumelar 586 jiwa/km'.
Berikut jurnlah penduduk dan kepadatan penduduk tiap kecamatan eli Kabupaten
Banyumas pada tahun 2023.

Tabel 2·6 Jumlab dan Kepadatan Penduduk per Kecamatan Tahull 2023

Kepadatan
ljiwa/ km')

498
1.409
1.418
1.096
1.291
1.225
988

Curah Hujan [mm]
No. Bulan 2018 2019 2020 2021 2022
1 Januari 405 364 421 572 379
2 Februari 431 595 525 375 305
3 M,¥et .342 44.1. 434 3t:? ~~
4 A,gril 3.53 249 3?'iI 1,23 ~65
5 l..1ei 89 117 301 79 255
6 Juni 49 11 191 174 337
7_ Juli ~ ~ 59 '!~ _1~1
8 Agustus ·2 6 30 71 281
9 September 53 1 81 227 384
10 Oktober 38 8 617 238 810
11 Novem};>er 421 197 7Q7 452 561
12 Desember 349 252 658 407 357
Total Per Tabun 2.534 2.244 4.354 3.195 4.709
Rata-rataj Bufan 211,18 187,0 362,83 266,25 392,41

SUmber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, BPS2019 • 2023

2.2 Kondisi Sosial Ekonomi

2.2.1 Demografi

Kabupaten Banyumas beriklim tropis, musim hujan dan musim kemarau silih berganti
sepanjang tahun. Bulan basah umumnya lebih banyak dari bulan kering. Banyaknya
intensitas curah hujan sangat berpengaruh terhadap keterseeliaanair. Berdasarkan 11
stasiun penakar hujan eliKabupatenBanyumas yaitu: Stasiun RempoahBaturraden,
UP!' Dare DermajiKlapagadingWangen,DAMPetarangan, DAMKalijeringSelanegara,
UP!' Sudagaran, Banyumas, Piasa Kulon, Bendung Ketenger, Bendung Kertaditjan
Sokaraja, BendungSurnbangBanjarsari, KedungkancilBogangin,dan Kranji.
Di tahun 2022memilikicurah hujan sebanyak 4.709 mmdengan rata-rata 392,4 mm
per bulan. Sedangkanjumlah harihujan selamasetahun adalah 212 hari hujan. Curah
hujan tertinggi tercatat pada bulan Oktober dengan 810 mm dan 26 hari hujan,
sedangkanterendah terjaelipada bulan Juli yaitu sebesar 121mmdengan8 harihujan.

Tabe! 2·5 Jumlab Curab Hujan Rata-Rata Kabnpaten Banyumas

2.1.6 Klimatologi
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Kelompok Jenis Kelamin
Jum1abumur Laki-Laki Perempnan

0-4 70.562 66.793 137.355
5-9 66.623 63.679 130.302
10-14 68.131 64.387 132.S18
15-19 70.784 65.73f 136.516
20-24 70.564 66.894 137.458
2'i-29 69.548 65.942 135.490
30-34 67.508 64.174 131.682
35-39 67.059 65.221 132.280
40-44 66.848 66.963 133.811
45-49 6S.477 67.318 132.795
SO-54 60.S35 62.470 123.00S
55-59 51.350 54.098 105.448
60-64 42.818 45.464 88.282
65-69 33'.946 35.909 69.855
70-74 24.745 26.273 51.018
75+ 23.381 27.377 50_758
Tabun 2023 919.879 908.694 1..828.573
Tabun2022 !108.981 897.032 1..806.013
Tabun2021 900.919 888.711 1.789.630
Tabun2020 894.695 882.223 1.776.918
Tahun 2019 838.798 840.326 1.679.124

sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka. 2024

Jika cIilihat berdasarkan ketompok umur, maka di Kabupaten Banywnas didominasi
oleh ketompok umur 20-24 mencapai 137.458 jiwa dan ketompok umur 0-4 tahun
mencapai 137.355 jiwa. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa di Kabupaten
Banywnas masih cukup tinggi untuk ketompok usia remaja dan anak. Sementara itu
pada kelompok umur 75+ terdapat 50.758 jiwa, yang menunjukkan bahwa angka
harapan hidup di Kabupaten Banywnas re1atif tinggi. Berikut jumlah penduduk
menurut kelompok urnur danjenis kelamin di Kabupaten Banywnas tahun 2023.
Tabe12-7 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan jenis Ke1amin di Kahupaten

Banyumas 2023

No. Kecamatan Jumlab Laju Pertumbuhan Kepadatan
Penduduk Penduduk 2020·2023 (%} liiwa/km'}

8. Tambak 51.991 1;~1 999
9. Somagede 38.748 1,16 96~
10. KaJibagor 59.430 1,66 1.663
I!. Banyum~ 54.305 O~97 1.426
12. Patikraja 62.966 1,38 1.45.7
13. Punyq,iati 3~.368 1,35 1.013
14. A,jibarang 104.534 0,78 1.571
ell'. 9um~1¥ 55.093 1,1~ 5815
16. Pekuncen 77.886 1,10 840
17· Ci19ngo~ 12_7.607 0,1l5 1.211
18. Karang1ewas 69.377 1,13 2.136
19. Kedungbanteng 64.209 1,42 1.066
20. Baturaden 54,622 0,75 1.200
21. Sumbang 97.752 1.77 1.830
22. KembarB:n 83.387 0,73 3.217
23. 'Sokaraj;" 91.604 0,98 3.062
24. PurwokertoSelatan 7~.7?3 0,72 5.364
25. PurwokertoBarat 53.860 0?2 7.278- - ~--
26. Purwokerto Timur 55.679 0,72 '6.613
~7. PurwokertoUtara 50.573 0,72 ;;.613

Tabun 2023 1.828.573 1,05 1.377
Tabun'2022 ~.806.013 0,93 1.360
Tabun 2021 1.789.630 0,9!i 1.348
Tabun2020 1.776.918 1,31 1.338
Tabun2019 1.679.124 0..94 1.265

sumner: Kabupateri Banyumas Dalam .Angka, 2024
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Tabe12-8 Laju Pertumbuban PDRB Atas Dasar Barga Konstan 2010 Me-nurnt Lapangan
Usaba di Kabupaten Banyumas

Kate20ri Lapangan Usaba 2018 201.9 2020 2021 2022
A Pertanian, Kehutanan dan 2,97 0,31 1,51 0,94 2,06

Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 4,27 3.34 -2,21 4,45 0,73
C Industri Pengolahan 6,37 7,99 -0,05 3,75 4,59
D PengadaanListrikdan Cas 6,76 5,16 2,5.5 5,74 4,82
E PengadaanAir, Pengelolaan 5,43 4,17 4,15 5,66 2,74

Sampah, Limbah
F Konstruksi 8,63 4.30 -3,71 7,62 2,47
G Perda.g8Jlgan8esar dan Eceran; 7,22 8,11 -3,70 6,06 4#12

Rl>parasiMobil

Salah sam indikator makro yang digunakan untuk mengetahui perrumbuhan ekonomi
di suatu daerah yaitu Produk Oomestik Regional Bruto (PORB).PORB inimerupakan
jumlah nilaitambah barang danjasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi.
Jumlah PORB dapat dihitung berdasarkan harga berlaku (current price) maupun
berdasarkan harga konstan (oonstant price).
Jika dilihat dari sisi perrumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyumas, maka kondisi
ekonomi dalam kurunwakm 2018-2022 terjadi £Iuktuasi. Pada tahun 2018 merupakan
tingkat perrumbuhan ekonomi tertinggi mencapai 6,45% kemudian mengalami
kontraksi di tahun 2020 karena adanya pandemic COVID-19sehingga menjadi -1,65%.
Pada tahun 2021 dan 2022 kondisi perekonomian di Kahupaten Banyumas sudah
mengalami pemulihan mencapai 5,86% di tahun 2022. Laju pertumbuhan PDRB tahun
2022 tertinggi berada di sektor transportasi dan pergudangan 83,70% sertajasa lainnya
11,94%. Berikut ditampilkan tabel laju permmbuhan PDRB ADHK 2010 menurut
lapangan usaha di Kabupaten Banyumas.

2.2.2 Perekonomian

Gambar 2-7 Piramida Penduduk Kabupaten Banyumas Tabun 2023

• Perempuan _Laki-Leki
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2,3 Potensi dan Kondisi Sumber Daya Alam

2,3.1 SumberDaya Pertanian

Sumber daya lahan eli Kabupaten Banyumas berupa lahan pertanian dengan luas
panen pada tahun 2022mencapai63.791Hadenganproduksisebesar370.625,48Ton.
Jika dilihat berdasarkan kecamatan maka luas panen paling besar berada eli
kecamatan pekuncenmencapai 4.836 Ha dengan produksi 26.073,60Ton,sementara

Kategori Lapangan Usaha 20.18 20.19 2020 2021 20.22
A Pertanian, Kehutanan dan 12,73 ll,99 12,45 12,08 11,68

Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 5,72 5,53 5.57 5,55 5.-21
C Industri Pengolahan 24,34 24,66 2~,.37 25.56 25.55
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,09 0..09 0,09 0,09 0,09
E Pengadaan Air, Pengeloiaan 0,07 0,07 '0.,08 0,08 0,08

sampah, Limbalr
F Konstruksi 13,25 13,20 12,82 13,49 13,31
G Perdagangan Besar dan Eceran; 15,23 15,57 15,23 15~50 15,29

~parasj Mobil
H Transportasi dan Pergudangan 3A9 3,56 2,50 2,49 4,~
1 Penyediaan Akomodasi dan 3,~0 3,33 3,11 3,15 3,47

MakanMinum
J lnformasi dan Komunikasi 4,67 4,89 5,60 5,51 5_.09
K Jasa Keuaagan dan AsUtMSi 3,22 3,15 3,23 3,21 3,ll
L ~aI Estate 2,19 2.18 2,20 2,15 2,09
MJN Jasa Peruaahaan 0,31 o..~2 0,32 '1,31 0,31
0 Adtiunistrasi Pemerintahan, 3,06 2,98 3,00 2,80 2,64

Pertahanan dan Jaminan
P Jasa Pendidikan 5,51 5,64 5.57 5,28 4,90
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 1,00 1,00 1,11 1,07 1,01
R,S,T,U Ja~a Laihnya 1,19 1,82 1,75 1,61 1,76

PORB 100 100 100 100 100
SUmber:Kabupaten.Banyumas Dalam Angka, 2023

Sementara iru jika dilihat berdasarkan distribusi persentase PDRBAtasDasar harga
Berlaku pada tahun 2022maka e1idominasioleh sektor industry pengolahanmencapai
25,55%,pertanian, kehutanan dan perikanan 11,68%,dan Konstruksi13,31%.Ketiga
sektor tersebut merupakan kontribusi tertinggi dalam perekonomian eli Kabupaten
Banyumas. Meskipun di sektor pertanian dalam kurun waktu 2018-2022 terjadi
penurunan dan di sektir kontruksi dan industry pengolahanjustru terjadi kenaikan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adanya pergeseran dari sektor pertanian ke
sektor industry pengolahan dan konstruksi. Berikut e1itampilkantabel distribusi
persentase PDRBAtas.Dasar.HargaBedaku menurut lapanganusaha (%)2018-2022.
Tabel 2~9DistJ:ibusi Persentase PDRBAtas Dasar Rarga Berialm Menurut Lapangan Usaha

(%) Tahun 2018-2022

IKate~ori Lap;mgan Usaha 20.18 20.19 2o.~o. 2<!~1~ 20.:22
H Transportasi dan Petgudangan 6,47 _7,97 ·31,84 2,24 83,70
I Penyediaan .!..komoda~idan 5,57 7.76 -7,08 5,61 16,4Q

Makan Miilum
J lnformaSi dan Komunikasi 9,50~ ll,74 13,81 4,93 2,ll
K Jasa Keuan~ dati As~si 3,99 '4,29 1,59 1.,22 0,5-8
L Real Estate 5;57 5,48· -0,37 2,66 5,30
M;N Jasa Perusahaan 8,39 10.,08 -5~26 ~.~6 6,07
0 AdtniOistrasi Pemerintahan, 3,36 3,64 ~1,34 0,07 1,24

Pertahanan dan Jaminan
p Jas';' Penditlikan. !l,44 8,10. -0,26 a,S5 1,36

_Q Jasa Keseha~ q;m ~!tiatan 9151 7,28 7,83 1~94 ~,72
R,S,T,U Jasa LairuWa 9,08 9·05 ~544 O,~2. 11-,~4. _, .. , -

PORB 6.45 6,32 ~1,65 4,00 5,86
,s-",mber.Kabupaten Bar.tyumas Dalam Angka, 2023
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Jen;' Bahan Sebaran cadanpa Terbnlrti (Toni
Mineral

Andesit Baturraden, Punvojati. Jljibarang. Gumelar, 174.620.000
wangen, Pekuneen Karanglewas.
Kedunzbantena, Sumbanz, Patikraia & CilonRok

Andesit Hornblende Kedungbanteng 201.388
Batu Tempel Andesit Kedungbanteng & Pekuncen 150.536

B~t Jatilawang, Kebasen, Kernranjen, Lumbir, Rawalo, 21.511.646
semeeede Sumpiuh Tambak Wan_Ron

Batu Gamping Ajibarang, Gum.lar, Punvojati 482.200.000

2.3.2 Sumber DayaMineral

Kondisi geologiKabupaten Banyumas juga menyimpan potensi bahan galian yang
mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi. Bahan galian yang ada eli Kabupaten
Banyumas tersebar merata hampir di sebagian besar wilayahKabupatenBanyumas.
Sebaran bahan tambangyang potensialeli KabupatenBanyumasmeliputiandesit, batu
gamping, bentonit, sirtu, tanah liat, tras dan tanah urug. Menurut data dari ESDM
Provinsi Jawa Tengah dan RTRWProvinsi Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas
merupakan bagiandari KawasanPertambangan(KP)Serayu Selatanyangmembentang
eli wilayahBanyumasbagian selatan sampai timur, KPGunung Siametyang berada eli
bagian utara yang berdekatan wilayah Gunung Siamat dan KP Majenang -
Bantarkawung yang berada eli bagian barat eli sekitar Lumbir. Sebaran dan potensi
bahan galianyang telah dilakukan inventarisasi adalah sebagaiberikut.

Tabet 2.11 Persebatan Sumber Daya Alam Kabupaten Banyumas

15.977,60
18.70?,20
6.495,60
20.382,00
17.195,10
19.628,30
18.463,80

370.625,48

2.772
3.100
1.088
3.724
2.650
3.097
2.086

63.791
SUmber:Kabupaieri Banyumas DalamAngka, 2023

No. Kecamatan

1. ~iibarang
2. Banyumas
3. Baturraden
4. ~ilong9k
5. Gume1ar
6. Jatilawang__
7. Kalibagor
8. Karangiewas
9. Kebasen
10. Kedungbanteng
11. Kembaran
12. Kemranjen
l._? Lumbir
14. Patikraja
15. Pekuncen.
16. Purwojati
17. ~o).<~o_Bija.t
18. Punvokerto Selatan
1.9. Purwokerto Timur
20. Purwokerto Utara
21. Rawalo
22. Sckara,;a
23. Sdmagege
24. Sumban_g
25. Sumpiuh
26. Tambak
27. Wangon
Total

itu eli wileyah perkotaan Purwokerto untuk luas panen dan produksi cenderung·keci1.
Berikut ditampilkan luas panen dan produksi diKabupatenBanyumastahun 2022.

Tabel 2·10 Lnas Panen dan Produksi Padi Kabul'aten Banyumas Tahun 2022

PadiSaw~
LuasPanen [ha] Produksi ITonl

2.991 16.32a,39
1.138 6.617,93
2.015. l1.361,OP
4.178 23.073,60
2.2.87 12.125,30
3.298 ~1.256,40
1.852 11.313,00
2.324 13.116,00
1.943 12.821,90
2.948 16.263,80
2.763 16-.129,10
3.391 21.343,60
2.133 "~19J,35_
2.738 15.095,20
4.836 26.073,60
2.155 12.025,20
3_1_~ __ 1.?~1,~Q_
438 2.383,90
218 1.179,94
283 1.356,48
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2.3.3 Swnber DayaHutan

Hutan elidefinisikansebagai sebuah tempat yang berupa Iahan luas dan tereliridari
komponen-komponenbiotik dan abiotik yang eli dalamnya terdapat ekosistem yang
salingmempengaruhisatu sarna laindan tidakdapat dipisahkan. Hal in.i setara dengan
yang tercantum pada UU RI No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan pasal 1 yang
mendefinisikanhutan sebagai saru kesatuan ekosistemberupa hamparan Iahan yang
berisi sumber daya alam hayati yang didominasioIeh pepohonan dalam persekuruan
alam lingkungannya. Berdasarkan penetapan kawasan hutan SK.6605/MENLHK­
PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 dan telah diruangkandalarnRTRWKabupatenBanyumas,
kawasan hutan diKabupatenBanyumasmencapai28.639,80 Hadengan luas terbesar

Gambar 2.8 Potens! Sebaran Bahan Mineral Kabnpate.n Banyumas

.-
-_.
;:_--­._
_._­---- ...

SUmber: Dinas. ESDMProoinsi Jauia Tengah dEPerdaKabupaten Banyumas No. 12 talwn 2011 tentang
Ferlambangan i\fineral dan Batubara di Kabupaten Banyumas

Jenis Bahan Sebaran eadangan Terbukti rrool
Mineral

Batu Pasir ClIongok.Gumelar. Lumbir, Pekuncen NA
Diorit Putwojati It,Ajibarang 11.560.000

Granodiarit Kedungbanteng 11.566
Kaolin Sokaraja 535.505
Oker Banyumas, Pekuncen NA
Pasir Jatilawang,. Kalibagor. Kebasen, Rawalo 11.597.363
Sirtu Ajibarang. Karanglewas, Kedungbanteng, Lumbir, 2.710.998

Putwokerto Barat Wan~on
Tanah Liat Kembaran. Lumbir, Patikraja, Pekuncen, Sokaraja 45.487.328
Tanah Urug Patikraja, Purwokerto Se1atan 2.348.814
Emas Lumbir dan Gumelar 9.470.000

.
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Sebagian kawasan hutan yang ada di Kabupaten Banyumas juga menerapkan sistem
perhutanan sosial sesuai dengan Peraruran Pemerintah Nomor 9 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Perhutanan Sosial. Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan

54.060,64
52.125,45
35.,51,35

Kayu LapisKayuBulat KayuGerjt.,jian
25.\173,71 11.044,14
210.974,18 35.828,67
210.980,15 35.876,56
211.568,62 34.582,45
432.583,19 20.254,24

SUmber:Kabupaien Banyumas Dalam Angk(~ 2023

TabuQ
2018
2019
2020
2021
2Q22

Gambar 2.9 Sebaran. Kawasan Hutan diKabupaten Banyumas

Selain itu Kabupaten Banyumas juga memiliki hutan kota yang mencapai luas 10,09
hektar serta taman keanekaragaman hayati mencapai luas 22,9 hektar. Dalam rencana
tata ruang kawasan hutan rakyat diperkirakan mencapai 37.617,21 hektar berupa
kawasan perkebunan. Dan kawasan hutan produksi tersebut saat ini diproduksi
432.583,19 mS kayu bulat dan 30.254,26 mS kayu gergajian.
Tabel 2·13 Produksi Kayu Rutan Menurut Jenis Produksi di Kabupaten Banyumas 1m3)

2018-2022

,.....~

_,'"'_ ......_-", ....--"".+- .._._ ,'_1-._oW.- ,_

--
t " ...
i ..._­--_.,.,- - ...'_ ......__ ICot_-----

,.....,...

" .,...".,""! -.......~
SUmber.SK.660;:,/MenLHK·PKTL/KUH/PLA..2/ 10/2021

,Jelils,Bbtan J:uai(Bli)
Hutan Lindung 10.528,46

Hutan Produksi 5.290,86

Hutan Produksi Terbatas 12.820,48

I"Juriiliih Ka~ Hutan 28,639,8.0
- .

berupa hutan produksi terbatas yang mencapai 12.820,48 Ha. Berikut sebaran dan
rincian luas hutan berdaserkan jenisnya eliKabupaten Banyumas.

Tabe12·12 Luas Kawasan Hutan Berdasarkan JenisnY" diKabupaten Banyumas (Ha)
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2.3.4 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman di antara makhluk hidup dari
semua sumber termasuk eliantaranyadaratan, lautan dan ekosisternakuatik lain serta
kompleks-kompleks ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragaman hayati
terdiri dari ekosistem,jenis dan genetikyang mencakup hewan, mmbuhan dan jasad
renik (mikro-organism)yang mana perlu elijaminkeberadaan dan keberlanjutannya
bagi kehidupan.
Kabupaten Banyumas dikaruniai keragaman flora dan fauna endemik, seperti Elang
Jawa di Gunung Slarnet, Owa Jawa, Nephenies atau Kantung Sernar khas Gunung
Slametdi Baturraden, dan juga dikenal duajenis kupu-kupu yang sangat langkayairu
Traides dan Papiloparis. Kabupaten 8anyumas memilikiflora dan fauna identitasnya

SUmber. Dinas Lingk'Ungan Hiclup Kabupaten. BanYLLmas,2024

354 24 HD

~89 22 HD

247 80 1m

493 19 ao
KTIi Girl Mulya 56 45 HKm

KTH Suka Maju 38 148 HKm

LPHD Wana Mandiri 42 S5 HD

LDPH Mug; Lestari 654 109 so
LPHD Maeyo Lares 532 55 HD

LPHD Goa Dama:r HD

NOSKNAKAKPS

Aiibarang Dannakradenan

Kedungbanteng Keliselek

Kedungbsnteng !\felung

KECAMATAN

Gum~ Peningkeben

Batureden Karang$alsm

Jatils\\'8lls 'TW\iung

Beturreden Ketenger

Rewalc TambaY.negsra

Baturraden Karangmangu

Beturreden Karangsalam Lor

Baturraden K::mutug Lor

Baturreden Ketenger

GumeJar Karangkemqjing

Lwnbir Cirahab

Pun\-qjati Gerduren

Lestari yang clilaksanakan dalam Kawasanhutan negara atau hutan hak/hutan adat
yang dilaksanakan oleh Masyarakat setempat atau Masyara:kathu1rumadat sebagai
pelaku utama urituk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbanganlingkungandan
dinarnika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan
TanamanRakyat,Hutan Adatdan KemitraanKehutanan. Skemaperhutanan sosial ini
diharapkan dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat eli sekitar
kawasan hutan dan menjamin integritas ekosistem hutan. Berdasarkan KepmenLHK
Nomor SK.287/MENLHK/SETJEN/PLA.2/4/2022,eli Kabupaten Banyumas sampai
dengan Februari 2024 terdapat 15 desa yang berada eli 11 kecamatan mendapatkan
persetujuan perhutanan sosial. Luas total lahan hutan yang dikelola melalui
perhutanan sosial ini mencapai 3.772,61 hektar yang dikelola oleh 1.087 kepala
keluarga.

Tabel 2·14 Daftar Persetujuan Perhutanan Sosial di Kabupaten Banyumas Sampai
Februari 2024
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-lip . --GoloiqjU&
...?L:

F-" iIiITe,.-1II -...... Latia _1.o1ml DiliD h ICi

1. Hewan Sus sorofa I Bsbi Rutan :r;dak I TIdak TIdak Ya
!,'lenyusui Pbantera.pardue melas MacanTutul Ya Ya Ya TIdak

Trachypithecus auratus LutungAb,u Ya 'Ya Ya Tidek
Tragulusjaucmicus Kancil Ya Ya Ya lldak
ManIS javaniaa Trenggiling Ya Ya Ya TIdak
Hylcbates molooh Owsja'\\'S Ya Ya Ya TIdak
Muntiacus muntjak Kijang Tulak Ya Ya lldak
Prioruu1w'Usbengalensis Kucing Kuwuk Ya Va Ya TIdak
Hystrixiavanica LsndakJaws Yo, Ya Ya TIdak
Scandentia Tupai TIdak Tidek TIdak Ya
_~fwidae Tikus TIdak TIdak TIdak Ya
PIiolidoia Trenggiling Tulak Ya Ya TIdak
Hc:rpestesjavanicus Garang911Jaws. Ya Ya Ya Tidak
Prinodon Linseng Ya Ya Ya Iidak
Rasufa hicalar Jelarang Ya Ya Ya TIdak
_~1acacafascularis K..-a Tldak Ya Ya TIdak
Presbytis frede.ricae Rekrekan Ya Ya Ya Tidak
Pantheraonct;l Macan Kumbang Ya Ya Ya TIdak

2. Burung Galhts varius ,,*=Hutan Tidak Tidal-, TIdak Ya
Spilopelh chinensis D.,.kulcu Tidak TIdak TIdak Ya
Pycnonotits aurigasteT Kutilang Tidak Tidak: Tidak Ya
Lonchum. lettcogastroides Emprit Tidak Tidak TIdak Ya
Centropus bengalensis Bubut IUang-Alang Tidak Tidek TIdak Ya
Cuculus me.rulinus Kedasih Tidak Tidal-, TIdak Ya
. DokJali Tidak TIdak TIdak Ya
Nisa.etus battelsi ElangJawa Ya Ya Ya TIdak
Spilomis cheela hido Elang Ular Bide Ya Ya Ya Tidak
Spizaeto-tscirrhatus Elang Brontok Ya Ya Ya Tidak
AcciPiter gulc:uis ElangAlap Ya Ya Ya Tidak
Psilo~njavens~ Takur Tulungtumpuk Ya Ya Ya TIdak
Ac1e.noides sp Cakakak Ya 'is. Ya Tidak
Lanchura oryzioora GlarikJawa Ya Ya Ya Tidak
Prinia..famJ1iari.s Prenjak Tidak Ya Ya Tidak
PCUi.sermcntanu-s Gereja TIdak Ya Ya Tidak
Falconidae Alap-Alap Ya Ya Ya TKiak
EstriJdidae Pipit Tidak Ya Ya Tidak
S~opelia bitorquata Dederuk JS\VS. Ya Ya Ya TIdak
Gecpilia striata Perkutut Tidak Ya Ya Tidak
Lanius sohach Cendet Ya Ya Ya Tidak
Lonjura map Bwung Prit TKiak Ya Ya TKiak
PycnoI1On.tS goia~ BUl'WIg Trocokan TIdak Ya Ya TJdak

3. ReptU Ahaetunapra.sina Ular ijG TIdak Tidak TIdak Ya
Pythcn biuittatus Ular Sanca bode TIdak Ya Ya Tidak

i- Naja UlarKobra TIdak Tidal< TIdak Ya

Eutropis muhifa.sciata Kadel Kabun TIdak Tidak TIdal< Ya

Calotes Bunglon TKiak Tidak TKiak Ya-- -Tidak Tidak TIdak YaBunga7Us candidus UlarW~g -

yaitu Burung Trocokan (Pycnonotus goiavierj yang disebutjuga MerbahKapur,Merbah
Cerukcuk, atau yellow-vented bulbul. Berclasarkandaya yang ada, berikut keadaan
floradan fauna di KabupatenBanyumas.

Tabel 2-15 R;eadaanFlora dan Fauna eli Kabupaten Banyumas 2022
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-Speaia- -Go,.",.... -~ _LoIoaL ~lIIik !rem ..... m 1);1;0 """III ,-,~
4. Amplubi Fejervgrya ca:ncrivora Ketak Hijau Tidak Va Ya lldak

Limnoneaes macrodon KatakBatu Tidak Ya Ya Tidak
Hirudinae ILintah T!dak Tidek Ttdak Ya

S_1kan Clariassp. lei. Tidak Tidak Tidak Ya
Rasbora argiritenya Ut;jar / Wader Tidak Tidak TIdak Ya
Chana striata Bogo/Gabus TIdak Tidak TIdak "fa
Ceridea sp. Udang T!dak Tidal" Tidek "fa
Cancer irroratus: Kepiting Batu TIdak Tidak Tidak "fa
Anabcts testudineue B.til< Ya Ya Ya TIdak
TOT putitort:l Tembre Ya Ya Ya TIdak
Oreocro7t'is mosambicus Mujair- Tidak Tidak Tidak Ya
Channa lim.bata Bcgc Nilam T!dak Tidal" Tidak Ya

6. Keong Achnrina.fu1ica Bekicot Tidak Tidak TIdak Ya
He1iup_ SiputKebon TIdak Tidak TIdak "fa

7. &rangga Araneae Labe-leba Tidak Tids]., TIdak Ya
Lepidoptera Kupu-kupu Ya Ya Ya Tidak
Apiscerana Lebah Madu Ya Ya Ya Tidak
Cantharidae Kwnbang, Tentere, Va Y-- Va TIdak
Hemiptera Kepik Va Ya Ya Tidak
Caelifera Belalang TIdak Tidak TIdak "fa
ApisDorscx.ta Ta,,""OnGung Ya Ya Ya Tidak
Anisoptera Capung Tidak Tidak Tldak Va
Garabidae Kumbang tanab Tidak Tidek TIdak Ya

8. Tumbuh- Pinus merkusii Pinus Tidak Tidak TIdak "fa
tumbuhan Schinta waIlichii Puspe Tidak Tidak TIdak "fa

Sgzgiumpo1llanthum Salam Tidal! Tidak Tidak Ya
InyieTata cylindrica Alang-alsng Tidak Tidak Tidek Va
Ekusine indica Dom-doman Tidak Tidsk TIdak Ya
Er.ythrina uCtriegata Oadap Tidak Tids!, TIdak Ya
Paederia foetida - Tidak Tidak TIdak "fa
DalbeTgia latifolia Sonokeling TIdak Tidak Tlda.\t Ya
Sachcanon sponteneum Glagab TIdak Tids]., TIdak Ya
Gliricidia s~m Gliseridae TIdak Tidsk TIdak "fa
Ricinus communis Jarak TIdak Tidak TIdak Ya
- Ja.!npang Pait Tidak Tidek TIdak Va

Jl~ang Tida.~ Tidak Tida.\c Ya
- Jongkang Tidak Tidak TIdak Ya
Anarcadium occidentale Jambu MOT\Y&t Tidak Tidak TIdak "fa

Kacang-y..a,cangan TIdak Tidak TIdak "fa
- Katimusa Tidak Tidak TIdak "fa
- Kebumba Tidak Tidak Tldak Va
- Kra'Xe Tidak Tidak TIdak "fa
- Kemeduen Tidak Tidak TIdak "fa

Lugutan Tidak Tidak TIdak "fa
Ardisia humilis Lempeni Tidak Tidak Tldak Ya
- Badul TIdak Tidak TIdak Va
_41olinera capitulata Nysngkuh Tidak Tidak TIdak "fa
Aloca.sm cucculata Nampu Tidak Tidal< TIdak Ya

Peganten Elik TIdak Tidak TIdak Ya
Pu,yengan Tidal< Tidak Tldak Ya--

Pandanaceae t.eCtOr1u$ Pandan Kali Tidak Tidak TIdak Ya
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2.4 Bencana !ian Perubahan Iklim

2.4.1 GasRumab Kaca

TrenemisiGasRumahKacaKabupatenBanyumas dari tahun 2018-2022berfluktuatif,
dimana emisi GRKpada tahun 2022 mencapai 6.802,43 Gg CO,eq (aiga gram CO,
equivalen)dengan kontribusi tertinggidari sektor IPPUdan sektor energi.Sektor IPPU
emisi GRK nya mencapai 2.487,36 Gg CO,eq (36,6%) sedangkan sektor energi
berkontribusi sebesar 2.364,21CgCO,eqatau setara dengan 34,8%.Secara tren dalam
kurunwakru 5 (lima)tahun tingkat emisinyakecenderungan naik fluktuatifmeskipun
emisi tertinggi berada di tahun 2018 mencapai 7.6010,76 Gg CO,eq. Berikut
ditampilkan grafik tren emisiGas RumahKaca di Kabupaten Banyumas tahun 2018-
2022.

SUmber_BKSDAProoinsiJawa Tengah RKW CiJacap.cabang Dinas Kehutanan WiIayah VI Banyumas,
Perum Perhw-ani KPHBanyumas Timur

-Speaia- -Go,.",.... -~ _LoIoaL ~lIIik !rem ..... m 1);1;0 """III ,-,~
Bambuseae Pring Tidak Tidak TIdak 'fa
Cestus specio...cus Pacing Tidak Tidak udak 'fa
Pteridophyta I Pekis T!dak Tidek Ttdak 'fa
- Oyod-oyodan T!dak Tidak Tuiak 'fa
_~{elastomapolyanti1um Senggani Tidak Tidak Tidak 'fa
Ca!=Salpinia sappan SecBng Tidak Tidak TIdak 'fa
Salacca zalaoca Salak TIdak Tidek udak 'fa
- I'E:PUS T!dak Tidal" Tidek 'fa
Gyperus rotundue Iski TIdak Tidak Tidak 'fa
Dumnta repens Feteen Tidak Tidak Tide 'fa

WucWan TIdak TidaJ., Tidek 'fa
Portulaca sp. Krokot Tidak Tidak Tidak 'fa
JVepenth.es adrianii Ksntong semer slamet 'fa 'fa 'fa Tidak
Pinangajavana Pinangj.!lws 'fa Ya 'fa TIdaL-
Ceratolo"busglaucescens Palem jewe Ya Ya Ya TIdak
Senna siamea Johar Tidak Tids]., TIdak Ya
Ficus septioa Awer-awar Tidak Tidak Tidak Ya
Leuoaena leuoocephala Lsmtoro T!dak Tidak Tuiak Ya
StT~blu.sasper Serut Tidak Tidak Tidak Ya
Agathis dammara Damar Tidak Tidak TIdak 'fa
Tectonagrandis J.ti TIdak Tidak udak 'fa
Swieten.ia mahagoni Mahoni TIdak Tidak TIdak Ya
CaRiandra calothyrsus Kaliandra Tidak Tidak Tuiak Ya
Begoniapopenocia standley Begonia Tidak Tidek TIdak Ya
Laporlea sinuaia Kemedu Tidak Tidak TIdak 'fa
Eupatorium odomtum IGrin,yuh Tidak Tidak TIdak 'fa
Elellsine indica Jampang Tidal! Tidak Tidak Ya
Hibiscus tt1iaoms L W"'" T!dak Tidak Tidek Ya
_~:(elastomacandidum Senggani Tidak Tidsk TIdak Ya
Mesua ferrea Nagasari Tidak TidaJ., TIdak Ya
Alstonia: scJwlaris Pule Tidak Tidak TIdak Ya
ArcJudenciron pClUciflorum Jengkol TIdak Tidak Tlda.\t Ya
Sterculia oblongata R Antep TIdak Tids]., TIdak Ya
Dune. -ziberhinus Durian TIdak Tidsk TIdak 'fa-
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2.4.2 Perubahan Iklim

Pemanasan global dan perubahan iklim merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari
sampai saat ini dan berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan. Frekuensi dan
intensitas kejadian iklim ekstrem sudah dirasakan semakin meningkat saar ini. Di
banyak wilayah juga sudah terjadi pergeseran awal musim, perubahan tinggi maupun
keragaman hujan. Kenaikan suhu yang terjadi telah menyebabkan es dan gletser di
wilayah kutub utara dan se1atan mencair dan terjadinya pemuaian massa air laut
sehingga telah menyebabkan meningkatnya permukaan air laut.

Indonesia sebagai salah saru negara yang rentan terhadap dampak perubahan iklim
telah mengindentifikasi beberapa dampak perubahan iklim pada berbagai sektor. Pada
sektor pertanian, terjadinya perubaltan musim dan peningkatan kejadian iklim esktrem

41.407,61
41.407,61

SUmber.AKSARA,2023

No. Keglatan AlesiMitigasi 2018 2020 2021
1. Ab'Limbah 7.404,39 498

DAKI'enug'fS'UlBjdangSanitasiTahun 2020 5.288,85 1.409
DAKRegulerBidangSanitasi 2.115,54 1.418

2. Persampahan 3,71 5.989,37
OperasionaJisasiTPS3 R 5:989,37
Pembangunan GedungUKPdan TPSTdi Kab.Banyumas 1,86
Pembangt!n.anTI'Sdan '!PSTdiKa.Banyumas 1,86

SUmber:Dckwnen Inventarisasi GasRumah Kaca Kabupaten Banyumas, 2023

Gambar 2.10 Emisi Gas Rumah Kaca Kabupaten Banyumas 2018 - 2022

Kabupaten 8anyumas sudah melakukan kegiatan aksi pembangunan rendah karbon
yang telah dilaksanakan dengan memberikan kontribusi penurunan emisi Oas Rumah
Kaca (ORK)mencapai 54.805 Ton CO.eq dalam kurun waktu 2018-2022. Penurunan
emisi Oas Rumah Kaca (ORK)di Kabupaten 8anyumas didominasi dikontribusikan oleh
sektor air limbah melalui pengelolaan sanitasi dan aksi mitigasi sektor persampahan
melalui pengelolaan TPS3R!TPST/PDU. Berikut ditampilkan rincian penurunan emisi
Gas Rumah Kaca [GRK)Kabupaten 8anyumas.

Tabel 2-16 Aksi Mitigasi Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Kabupaten Banyumas

2022

1,748.42
1,073.38
460.61
306.78
208.60
3,797.99

2.364.21
2,487.36
849.72
1,042.91
58.23

6,802.43

1,979.75
896.09
839.53
295.31
220.88
4,231.56

6,802.43

3,797.99

2019
1,670.89
772.59
841.66
351.66
178.57
3,815.37

4,309.39
569.85
Tr2.99
1,794.21
155.32
7,601.76

Emisi GRK 109 C02eq)
7,60~.76

_Kehutanan
_l..Jmbah
-+-Total

_?enania:n
_tFPU
_Eru:rgi

1.000

2,000

go s.ooo

§ 4,000

(!f 3.000

5,000

7,000

6,000
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Kondisi iklim di Kabupaten Banyurnas bercirikan iklim tropis, dengan curah hujan
yang relatif tinggi, bahkan pada bulan terkering pun curah hujan masih relatif tinggi.
Menurut Koppen dan Geiger, iklim ini tergolongAf yang ditandai suhu yang tinggi
sepanjang tahun, memiliki curah hujan dan kelembaban yang tinggi. Iklim Af ini
dikaitkan dengan adanya vegetasihutan hujan (rainforest). Berdasarkan kondisi 1991-
2021 maka jika di rata-rata maka suhu rata-rata dari ketiga wilayah di atas adalah
23,S oe, dengan suhu maksimal 27,1 °e dan m;n;mal20,8 oe. Suhu palingpanas terjadi
di bulan Aprildengan rata-rata 23,9 oe sedangkan yang paling dingin te:rjadidi bulan
Agustus yaitu rata-rata mencapai 22,S oe

2.4.2.1 Perubahan Iklim HistoNS

Belum ada kajian terhadap iklirn historis dan perubahan iklim sampai saat ini di
Kabupaten Banyumas, maka beberapa pendekatan digunakan untuk mengjdentifikasi
perubahan .iklimhistoris dengan menggunakan data dan informasi di lingkup wilayah
sekitar Kabupaten Banyumas dan Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data dari
climate-data.org yang menggunakan pendekatan lokasi cuaca dari bandara terdekat,
maka ditampilkan rata-rata data cuaca yang dihasilkan dari data histori tahun 1991-
2021 di titik lokasiBanyumas, Purwokertodan Barurraden, sebagai berikut.

Tabe12·17 Rata-rata Cuaca di Banyumas, Purwokerto dan Baturraden 1991·2021

telah berimplikasi pada perubahan pola tanam dan meningkatnya kegagalan panen.
Demikianjuga pada sektor kesehatan, peledakankasus penyakitmanusia yang berbasi
vektor dan air (sepercideman berdarah, malaria, dan diare)juga cenderung meningkat.
Kejadiankebakaran lahan dan hutan yang meluas juga semakin sering terjadi akibat
meningkatnya kejadian iklimekstrem.



12·24RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN UNGKUNGAN HlOUP KABUPATEN BANYUMAS

CUIabHujan Purwokerto

Secara historis dari rata-rata curah hujan selama 30 tahun terakhir dibandingkan
dengan 5 tahun terakhir menunjukkan adanya pergeseran.Curah hujan tertinggieli5
tahun terakhir terjadi pada bulan Novemberyang mencapai467,6 romnaik dari rata­
rata selama 30 tahun yanghanyamencapai366,3 rom.Se1ainitu pada musimkemarau
juga terjaelipergeseranbulan keringdariAgusruspada rata-rata 30 tahun menjadiJuli
pada rata-rata 5 tahun, yangmengalamipenurunan rata-rata curah hujan dari 80 rom
menjaeli54 nun.

Gambar 2.12 Rata-rata curab hujan bulanan selama kurun 1991- 2021

.. _LLl!'-IJ,UJ L
CUIahHujan Baturraden

.,...-- --I' -'.. ...._- ...-,...,

Curah Hujan Banyumas

.~.-" ..

WilayahBaturraden memilikirata-rata suhu terendah elibandingkandengan wilayah
PurwokertodanBanyumas.PadabulanAprilyangmerupakan rata-rata suhu terpanas,
rata-rata suhu terpanas eliBaturraden dalam kurun wakru 30 tahun terakhir 21,SDC
dengan suhu maksimal 24,8 DC·dan suhu terendah 19,1 DC.Sedangkan wilayah
Banyumas memiliki rata-rata suhu terpanas elibandingkandengan kedua wilayah
lainnya,yangmana pada saat rata-rata suhu terpanas elibulan Aprilmencapai25,S°C
dengan suhu maksimalmencapai28,8 DCdan minimal22,8 0C.
Dilihatdari histori curah hujan selama kurun 30 tahun terakhir maka-maka rata-rata
curah hujan setahun eliwilayah Banyumas dan Purwokerto mencapai 2.872 rom,
sedangkaneliwilayahBaturraden rata-rata hujannya lebihtinggiyaitu mencapai3.290
mm. Curah hujan rata-rata terendahyang merupakan puncak musim kemarau terjaeli
pada bulan Agustus yang rata-rata mencapai 63,7 rom, sedangkan curah hujan
tertinggi terjaeli pada bulan Januari yang merupakan puncak musim hujan yang
mencapai curah hujan rata-rata 461,7 rom.

Subu Purwokerto Subu Baturraden
Gambar 2.11 Rata-rata subu bulanan selama kurn.n 1991- 2021

• .._ .. ... .. .. • .. .. • II ..

..

Subu Banyumas
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2. 4.2. 2 Proyeksi Iklim Kahupaten Banyamcu;

Perubahan ikl.im merupakan fenomenaberubahnya nilai rata rata unsur iklimdalam
jangka waktu yang lama (Iebihdari 30 tahun). Unrukmengetahui kondisi ikl.im di masa
yang akan datang, Intergovernmental Panel on Climate Change (lPCC) telah
mengembangkan metode proyeksi ikl.im melalui model dan skenario ikl.im pada
Assesmern Report (AR).

Gambar 2.13 Perbandingan rata-rata curah h~jan 30 tahun dan 5 tahun terakhir

_Rata-rata 5 tahun (2018-2022)
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Pemodelan iklim yang digunakan dalam AR5 adalah skenario RCP (Representative
Concentration Pathway). RCPmenggantikan skenarioyang dibuat dalam Iaporan IPCC
sebelumnya (AR4J,yaitu Special Report on Emissions Scenarios (SRES). RCP
menggunakan prediksi tentang bagaimana konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer
akan berubah di masa depan sebagai akibat dari aktivitas manusia. Keempat RCP
berkisar dari konsentrasi GRKdimasa depanyang sangat tinggi(RCP8.5)hinggasangat
rendah (RCP2.6).Nilai numerik dari RCP (2.6, 4.5, 6.0 dan 8.5) mengacu pada
konsentrasi GRKpada tahun 2100 (Coastadapt, 2022). Berikut merupakan gambar
yang menunjukkan ilustrasi scenariountuk masing-masingRCP.
RCPmerupakan skenario yang Iebih memberikan konsentrasi dari emisi dan tidak
secara Iangsung berdasarkan gambaran mengenai sosial-ekonomi.SkenarioRep
menggambarkan besaran radiactive forcing yang tetjadi. Radiactive Forcing
dideflIlisikansebagai perbedaan antara energi radiasi yang diterima olehbumi dengan
yang dipantulkan kembali ke luar bumi. Semakin besar radiative forcing, maka
semakin besar energi yang masuk ke bumi sehinggamemanaskan sistem, sedangkan
semakin kecil raeliactiveforcing,maka semakin banyak energi yang keluar, sehingga
menclinginkan bumi. Gambar di atas menunjukkan RCP 8.5 menyebabkan
psningkatan suhu yangjauh Iebih besar dibanding scenario lainnya. Kondisitersebut
berpotensi memberikan dampak dan keburuhan biaya (baik untuk beradaptasi
maupun biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi dampak) yang Iebih besar
[Coastadapt, 2022).

Terbatasnya data yang spesifik di Kabupaten Banyumas dalam proyeksi iklim, maka
digunakan pendekatan proyeksi untuk Provinsi Jawa Tengah. Ketiga proyeksi
parameter suhu udara maksimum, minimum dan rata-rata mengalami peningkatan
yang signifikan eli masa yang akan datang berdasarkan dua skenario iklim yang
digunakan. Suhu udara rata-rata dan minimum diproyeksikan akan mengalami
peningkatan di masa mendatang dengan Iaju kenaikan sebesar 0,02'C per tahun
dengan skenario RCP 4.5 dan 0,04'C per tahun dengan skenario RCP 8.5. Laju
kenaikan paling tinggi elitunjukkan oleh parameter suhu udara maksimum. Provinsi
Jawa Tengah diproyeksikan akan mengalami peningkatan suhu maksimum dengan
laju kenaikan sebesar 0,03'C per tahun dengan skenario emisi moderat RCP4.5 dan
0,05'C per tahun dengan skenario paling ekstrim RCP 8.5 di masa depan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Provinsi Jawa Tengah akan mengalami peningkatan suhu
udara maksimumsebesar 3·Cdengan skenariomoderathingga tahun 2100 dan paling
tinggimeningkat sebesar SOCdengan skenario ekstrim.

2040 terhadap periods (2006-2014). Proyeksi tersebut menggunakan skenario iklim
RCP 4.5. Dalam AR5, IPCCmenggaris bawahi peran manusia sebagai penyebab mama
perubahan sistem Jingkungan, termastik iklim dengan tingkat kepercayaan 95-100%
keyakinan bahwaperubahan iklimyang tetjadi sejak 1950-andidominasiolehaktivitas
manusia.
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Gambar 2.16 Proyeksi Perubahan Suhu Udara Rata-Rata Periode 2025.2049, 2050.2074,
dan 2075·2099 ReiatifTerhadap Periode Dasar 1981·2005

Distribusi spasial terhadap perubahan suhu udara rata-rata diProvinsiJawa Tengah
menunjukkan bahwa akan terjadai peningkatan di ketiga periode proyeksi yang
ditunjukkan oleh perubahan suhu rata-rata yang bemilai positif,Peningkatansuhu
rata-rata pada periodeawalproyeksiyaitupada tahun 2025-2049cenderunglebihkeci1
dari periode tengah dan akhir proyeksidengan potensi nilai peningkatanbingga lOC
berdasakan skenario RCP4,5 dan RCP8_5.Sedangkan potensi peningkatan suhu
tertinggi terjadi di akhir periode proyeksi tahun 2075-2099 oleh skenario RCP8.5
dengan perubahan suhu udara sebesar 3-4°C di wilayah daratan. Pada gambar
proyeksi tersebut dalam gradasi warna dapat ditunjukkan bahwa wilayah yang
mendekati pesisir diproyeksi mengalami kenaikan suhu rata-rata lebih tinggi
dibandingkandengan wilayahyang berada di wilayahpegunungan [wilayahbagian
tengahProvinsiJawaTengah).

Tre,,"SUhuUdaraRata-Rata
SUmber. Dokwnen RADAPI Provinsi Jawa Tengah. 2023

Gambar 2_15T'reu Suhu Udara Maksimum, Minimum dan Rata-Rata PTovinsi Jawa
Tengah dihitung dari, Gabungan Periode Dasar dan Proyeksi (1981-2099)
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Gambar 2.17 Proyeksi Pembahan Curah Hujan Musiman Periode 2032-2040 terha.dap
Periode 2006-2014 Provinsi Jawa Te.ngahBulan Desember, Jallttari, Februari

- PROVEKSIPERUBAHAN
KI!TERANGANCURAH HUJAN MUSIM""N "PeRlODE 2032·2040 0ru1I P.nial

TERHADAP - ~I:JlIPtCPU1.' ••
PERIODE 2006-2014 Sumbero.ta

.~",.o.,wnS<lil"'""'IROeS
PULA.UJAWA (RCP4.5 Beenlloo)
OEIWAN·FElI

BMKGtelah menyediakan proyeksi perubahan curah hujan dengan menggunakan
skenario IPCCRCP4.S dari data model MlROCSyang sudah di downsca1ingke.resolusi
spasial4 kmx 4 km, yangmerupakan hasil simulasimodeliklim.regionalpada rentang
tahun 2006 sampai 2040 serta, pembagjan pada periode saat ini [2006-2014),dan
periode future (2032-2040).Berdasarkan analisis spasial dari proyeksi perubahan
curah hujan musiman (DJF)BMKGdi ProvinsiJawa Tengah terdapat potensi curah
hujan berkurangringan (10-20%)di sebagjanbesarwilayah. Padawilayahselatan dan
tengah ada kecenderungan peningkatan dengan kategori bertambah ringan hingga
sedang (10-40%).
Jika dilihat pada peta proyeksicurah hujan tersebut maka pada periodeDesember-
Januari - Februari. di wilayah Kabupaten Banyumas bagian barat mengalami
penurunan curah hujan antara 0 - 10%,tetapi pada wilayahbagiantengah dan bagian
timur mengalami kenaikan dari 0 - 20%, bahkan pada wilayah kawasan Gunung
Slamet kenaikan dapat mencapai 40%. Begitu juga proyeksi curah hujan periode
September - Oktober - November,hampir di semua wilayahKabupaten Banyumas
terjadi kenaikan curah hujan 0 - 4%, tetapi di bagian selatan diproyeksikan terjadi
penurunan 0 - 2%. Berikut adalah peta proyeksi curah hujan perioder 2032 - 2040
terhadap periode 2006 - 2014 untuk periode September - Oktober- Novemberdan
periodeDesember- Januari - Februari di Pulau Jawa yangdibuat olehBMKG.
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Sumber . Indonesia Cl,mate Change Sectoral Roadmap, BAPPENAS

No Fe:nome.o.a Dampak
1 Suhu Udara Permukaan Peningkatan penyakit berbasis vector seperti demam

(Surface Air Teml'eraturel berdarah, malaria hine:ga Kejadian Luar Biasa (KLBI
2 Perubahan Curah Hujan Pengaruh periode musim, yakoi musim kemarau yang lebih

(Precipitation Change) panjaog dan musim penghujan yang lebih pendek maupun
sebaliknya. Sehiogga berdampak
• Ancamaa kekeril1gan pada musim kemarau •

berkurangoya ketersediaan air baik untul< rumah
taagga. pertanian, dan aktivitas perekonomian lainnya.

• Ancamaa banjir dan longsor pa,damusim hujan karena
itensitas huian vane:tine:e:i

3 Cuaca Ekstrim (Extreme Kejadian angin puting beliung, topan dan badai.
Climatic Eventsl

Tabe12-18 Klasif"tk.asiFenomena Perubahan Iklim dan Dampak Beocana Perobahan 1kIim

Gambar 2.18 Proyeksi Perobahan Curah Hujan Musiman Periode 2032-2040 tezhadap
Periode 200.6-2014 PTovinsi Jawa Tengah lIulan September, Oktober, November

Dampak bahaya yang elitimbulkan dari perubahan iklim sering juga dikenal dengan
bencana hidrometerologi yaitu bencana yang dipicu oleh kejaelian iklim ekstrem seperti
banjir, kekeringan, tanah longsor, angin besar dan juga cuaca ekstrem. Bappenas
dalam dokumen Indonesia Climate Change Sektoral Roadmap - ICCSR telah
mengklasi£ikasikan sejum.1ahFenomena Perubahan Iklim yang terdiri dari; (1) Suhu
Udara Permukaan (Suiface Air Temperature), (2)Peningkatan Suhu Permukaan Air Laut
(Sea Surface Temperature Rise), (3) Kenaikan Perrnukaan Air Laut (Sea Level Rise), (4)
Perubahan Curah Hujan (Precipitation Change) dan (5)Cuaca Ekstrim (Extreme Climatic
Events). Dalam konteksKabupaten Banyumas, maka tidak terdampak dari permukaan
suhu air laut serta kenaikan permukaan air laut. Dampak dari fenomena iklim terse but
yang diperkirakan teIjaeli eliKabupaten Banyumas sebagai berikut,

KETERANGA,N
-- Ga"" P.anfi'l
-- Bala' PrmrJn81
SlJmbetD~a;
41"m·Down~ec1 i\lIROCS
(RCP. SSee_r.)

PEAIODE 2032·2040
TEAHADAP

PEAIODE 2006-2014
PULAU~.AWA
SEP·OKT·NOV--BMKG

-
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Gambar 2.19 Pet.a Kerentaoan lklim Kabllpaten Banyumas
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Berdasarkan tabel eliatas dapat dilihat bahwa sebanyak 225 desa berada pada kategori
agak rentan, sedangkan 85 desa berada pada kategori kurang rentan dan sebanyak 21
desa berada pada kategori tidak rentan. Hal ini menunjukkan bahwa kategori agak
rentan lebih besar dibandingkan dengan kategori rawan bencana lainnya, sehingga
kewaspadaan terhadap potensi bencana perubahan iklim perlu ditingkatkan elise1uruh
wilayah Kabupaten Banyumas .

SUmber:Perhitungan dan Informasi SIDIK, KLHK 2021

Kategori Desa Persen (%)

TidakRentan 21 6

RUTang Rent~n 85 26

AgakRentan 225 68

2.4.2.3Kerentanan Perubahan Iklim

Terkait dengan tingkat kerentanan terhadap iklim yang elitentukan oleh indikator yang
mempengaruhi keterpaparan, sensitivitas, dan kapasitas adaptasi suaru sistem. Ketiga
faktor tersebut berubah menurut waktu sejalan dengan dilaksanakannya kegiatan
pembangunan dan upaya-upaya adaptasi. Tingkat keterpaparan dan tingkat
sensitivitas dapat dicerminkan oleh konelisi biofisik dan lingkungan, serta, kondisi
sosial-ekonomi. Unnik msndukung upaya pengurangan risiko dan dampak iklim
tersebut, Direktorat Jenderal Pengendalian Iklim melalui Direktorat Adaptasi ik1im
mengembangkan Sistem Informasi Indeks dan Data Kerentanan Iklim (SIDIK)yang
menyajikan data dan informasi kerentanan iklim eli seluruh Indonesia. Saar ini SIDIK
memanfaatkan data sosial ekonomi, demografi, geografi, dan lingkungan infrastruktur
dan PODES. Tujuan. dan pemetaan tersebut adalah untuk menyajikan informasi
kerentanan ik1im untuk mendukung kebijakan 'pembangunan dalam upaya
perencanaan adaptasi serta pengurangan risiko dan dampak ikli.m. Berikut tingkat
kerentanan terhadap perubahan iklim eliKabupaten Banyumas.

Tabel 2.19 Tingkat Kerentanan terhadap Perubahan lklim <Ii Kabupaten Banyumas
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SUmber.Dokumen Kal,a" R1sikoBencana Kabupaten Banyumas 2023·2027

Jellis Be.a.oana Tingkat Tingkat 'l'Ulgbt Tingkat
Babaya Ke.Teatana.a ltapasitas Rlsiko

Banjir Tingg'i Sedang Sedang ~an.!_
CUaca Eksttem Tinggi Tinggi Sedang Sedang
Kekeringan Tinggi Tinggi Sedang Sedang
Tanah Longsor Tinggl Tinggl Sedang Sedang
GempaBwni Sedang - Sedang Sedang
Kebakaran Rutan dan Lahan Tinggi Sedang Sedang Sedang
Letusan Gunungapi Slamet Sedang tinggi Sedang Sedang.. . .

SUmber:Dokumen Informasi Kinerja Pengelo1aanLingkungan Hidup Daerah Kab. Banyumas 2023

Gambar 2·20 Grafik Tren lndeks Risiko Bencana Kabupaten Banyumas

Perolehan tingkat risiko bencana adalah dengan melihat tingkat bahaya, tingkat
kerentanan dan tingkat kapasitas. Tingkat risiko bencana eliperolehdengan melihat
nilai indeks risikomasing-masingbencana.Tingkat risikomasing-masingbencana di
Kabupaten Banyumas berdasarkan tabel menunjukkan bahwa keseluruhan bencana
eliKabupatenBanyumasberada pada TingkatSedang.

Tabe12-20 Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten Banyumas

20222021202020192018

140.18
164.2.5

193.71
207.2207.2

lodelts RisikoBeocana Kabupaten Banyumas

Kabupaten Banyumas merupakan daerah rawan bencana dengan beberapa bencana
yang berpotensiterjadi diantaranya banjir, cuaca ekstrern,kekeringan,tanah longsor,
gempabumi,kebakaran hutan dan laban serta lerusan gunung Slamet.Berdasarkan
indeks risiko bencana di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 Indeks Risiko
Bencana Kabupaten Banyumasmenduduki peringkat ke-3 di Provin:siJawa Tengah
dengan kelas risiko tinggi. Sementara itu pada tahun 2022 mengalami penurunan
menjadikelas risikosedangdan menempatiperingkat ke-7di ProvinsiJawa Tengah.
Dalam kurun wakru 2020-2022 jumlah kejadian bencana di Kabupaten Banyumas
meningkat signifikan 1:erutamabencana banjir dan tanah longsor. Dua kejadian
bencana tersebut 'mempunyaiintensitas tinggi di Kabupaten Banyumas. Pada tahun
2020 di Kabupaten Banyumas terdapat 6 kejadian banjir kemuadian elitahun 2022
terdapat peningkatankejadianbanjirmenjadi83 kejaclian.Begirujugadengankejadian
tanah longsor, pada tabun 2020 terdapat 28 kejadian kemudian mengalami
peningkatan yang signifikandi tahun 2022 mnejadi 201 kejadian. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tren kejadian bencana hidrometeorologis di Kabupaten
Banyumasmengalamipeningkatan.Bencana tersebut selain dipengaruhioleh kondisi
geografisjuga karena adanya dampak dari perubahan iklim. Berikut ditampilkan
rincian tabel jumlah kejadian bencana banjir dan tanah longsor eli Kabupaten
Banyumas tahun 2020-2022.

2.4.3 Beucana Alam
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2,5 Kerusakan dan Pencemaran LingkunganHidup

Kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas merupakan
psrmasalahan yang tetjadi saat ini yang perlu rnendaparkan penanganan, Kegiatan
pembangunan dan perkembangan kota memberikan dampak baik langsung maupun
tidak langsung terhadap peningkatan pencemaran lingkungan dan juga kerusakan
lingkungan. Permasalahan terkait kualitas udara, pencemaran air, peningkatan
sampah, kerusakan pesisir serta adanya degradasi lahan akibat berbagai kegiatan
menjadi permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh Kabupaten 8anyumas saat ini.

Sumber_DokumenKajian Rlsiko Bencana Kabupaten Banyumas 2023·2027

JenisBencana LadeksKetahanan ~&ks Ladeks Kelas
Daer.ih Kes;;~aan KaDwta. KaDasitaa

Banjit 0,63 0,60 0,61 Sedang
CuacaEkstrem 063 061 062 Sedang_
Kekeringan 063 057 060 Sedang~
Tanah Lonzsor 063 062 062 sedanz
GempaBumi 0,63 0,59 0,61 SedanI'[
Kebakaran Hutan dan Laban 0,63 0,47 0,53 Sedang
Letusan Gununlita1!LSlamet 063 056 o S3 Sedan!!:.. . .

Tabe! 2-21 Kapasitas Kabupaten Banyumas per Kecamatan per Bencana

Gambar 2-21 Tren Grafik Kejadian Bencana Kabupaten Banyumas

Berdasarkan parameter ukur komponen kapasitas, maka pengkajian kapasitas
Kabupaten Banyumas menghasilkan IKD, IKM, dan peta kapasitas bencana. Indeks
Kesiapsiagaan Masyarakat eliKabupaten Banyumas rnemiliki kapasitas Kelas Sedang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kelas kapasitas yaitu jumlah Destana (Desa
Tangguh Bencana) yang ada eli kecamatan tersebut. Untuk semua jenis bencana di
Kabupaten Banyumas maka indeks kapasitasnya masuk kelas sedang yang dirincikan
dalam tabel berikut.

Bencana A1a:m

1000
900
800
700

e 600.~
-e 5000'E' 400'" 300

200
100
0

-13&;Iir 3 4 22 11 131
~Cuaca Eksrrem 13 21 16 6 150
....... Kebringa..."l 2 I
....... Tenab Longsor 15 23 63 92 975
....... K..bakaran Hutan dan Laban 2 1

Jika dilihat berclasarkan jumlah kejaelian bencana dalam kurun wak:tu 2018-2022,
maka terjaeli peningkatan kejaelian bencana. Kejaelian banjir, tanah longsor dan cuaca
ekstrem mempunyai jurnlah kejadian paling tinggi eli rahun 2022. Selain itu tren
kejadian bencana paling tinggi berada di tahun 2022 terutama untuk bencana tanah
longsor yang mencapai 97S keJaelianbencana. Berikut e1itampilkantren grafik kejaelian
bencana tahun 2018-2022.
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Kondisipencemaranair di KabupatenBanyumas secara umum dipicu olehmasuknya
air Iimbahdari kegiatandomestik,kegiatanindustri kecilserta kegiatan pertanian dan
peternakan. Peningkatan kuantitas air Iimbah yang masuk langsung ke badan air
menyebabkan daya tampung air menjadimenurun yang dirunjukkan dengan kualitas
air sungai maupun air sumur yang menjadi titik pantau pemantauan kualitas air di
KabupatenBanyumas. Se1ainiru saat ini adanya kegiatan pengelolaanemasyang ada
di Kecamatan Gumelar dan Kecamatan Ajibarang juga memberikan kontribusi
terhadap peningkatanpencemaranair di badan air terutama untuk parametermerkuri.
2.5.2.1 Pencemaran Air Limbah DomelStikdan Pertanian

Pembangunan yang berkembang pesat dewasa ini terutama di sektor industri dan
teknologiserta pertumbuhan permukimanyangcepat menimbulkan tekanan terbadap
air sungai yang menyebabkan penurunan kualitas air permukaan. Selairi itu juga
penggunaanbahan-bahan kirniapada kegiatan pertanianjuga memberikankontribusi

2.5.2 Pencemaran Air

Gambar 2-22 GraHk Indeks KuaUtas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas

20222021202020192018

[Odeks Kua1i1:as Linglw.nganRidnp
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2.5.1 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

lndeks Kualitas Lingkungan hidup (IKLH)merupakan indikator kinerja pengelolaan
lingkungan hidup secara nasional yang dapat digunakan sebagai bahan informasi
untuk mendukung proses pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Selain itu IKLH juga merupakan salah satu
indikator kinerja utama pemerintah daerah dalam aspek lingkungan hidup.
Perhitungah lndeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)terdiri dari 3 (tiga) komponen
yaitu Indeks Kualitas Air (IKA), IndeksKualitasUdara (IKU),dan Indeks KualitasLahan
(IKL).Masing-masingkomponentersebut mempunyai bobotyang berbeda-bedayaitu
(O,376.xIK.6.) +[0,405x IKU)+(0,219x IKL).Perhitungan Indeks KualitasLingkungan
Hidup mengacu pada PermenLHKNo 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas
Lingkunganhidup.
Hasil perhitungan IKLHKabupatenBanyumas dalam kurunwaktu 2018-2022 terjadi
tren yang berfluktuatif,pada tahun 2022 IKLHKabupatenBanyumasmencapai63,81
dan mengalamipenurunan jika dibandingkandengankondisi tahun 2021. Perhitungan
IKLH tahun 2021-2022 sudah menggunakan system ppkl.menlhk.go.id, dengan
terdapat perubahan metodologiterutama untuk komponenIndeksKualitasLahan.
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terhadap peningkatan polutan yang masuk ke air. Pencemaran air adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melempaui baku mutu lingkungan
bidup yang telah ditetapkan, Pemantauan kualitas air sungai dilakukan terhadap
parameter fisika, kimia anorganik, kimia organik, dan biologi.

Konelisi saat ini di Kabupaten Banyumas masih banyak pembuangan limbah domestik
yang langsung ke sungai. Tidak hanya limbah domestik rumah tangga saja, tetapi
limbah dan usaha-usaha kecil seperti laundry maupun kegiatan industri kecillainnya
yang tidak dilengkapi dengan fasilitas pengolahan Iirnbah. Pemerintah telah
mengupayakan untuk membangun IPAL komunal rumah tangga khususnya eli
permukiman padat penduduk serta bantuan jamban sehat.

Selain itu masih adanya permukiman kumuh yang memiliki kendala dalam penyediaan
sanitasi layak sehingga elipastikan pembuangan limbah domestik Jangsung dibuang ke
sungai tanpa eliproses terlebih dahulu. Berdasarkan SK Bupati Banyumas Nomor
660/630/Tahun 2020 tentang Lokasi dan Luasan KawaSan Kumuh Perkotaan eli
Kabupaten Banyumas, kawasn kumuh perkotaan eli Kabupaten Banyumas seluas
115,7 Ha tersebar eli 5 (lima) kawasan yaitu Kawasan Unsoed, Kawasan Perdagangan
dan Jasa, Kawasan Girlibanji (Pinggir Kali Banjaran-Kranji), Kawasan Purbomampir
(Purwanegara-Bobosan- Sumampir), Kawasan Takarpucung (Tanjung-Karangklesem­
Karangpucung] dan 11 (sebeIas) Kelurahan, yaitu Kelurahan Sokanegara,
Pasirmuncang, Bancarkembar, Berkoh, Karanglewas Lor, Kober, Mersi, Pabuaran,
Pasir Kidul, Rejasari, dan Teluk.

Kabupaten Banyumas termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS)Serayu, DAS Ijo,
dan DASTipar. Ketiga DAS inimencakup beberapa sungai dan anak sungai yang ada
di wilayah Kabupaten Banyumas. Daerah Aliran Sungai (DAS)Serayu terbagi dalam
beberapa sub DAS dan sub-sub DAS, yaitu sub DASTajurn, sub DAS logawa dan sub
DAS Serayu hilir. Keberadaan DAS tersebut merupakan sumber air permukaan yang
bermanfaat bagi pertanian maupun Jainnya eliKabupaten Banyumas. Untuk mencegah
dan mengurangi beban pencemar dari funbah yang dihasilkan oleh industri maupun
rumah tangga, pemerintah daerah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Banyumas rutin melakukan pengukuran kualitas air sungai. Hasil pengukuran
terse but didasarkan pada pemyataan normatifhasil uji analisa kualitas air sungai yang
mengacu pada PP No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Uji sampel kualitas air sungai yang dilakukan eli30 titik sungai dengan 2 periode untuk
mewakili musim kemarau dan musim hujan pada tahun 2022 oleh DLH Kabupaten
Banyumas. Selain iru juga terdapat tambah 3 titik eli Sungai Serayu yang ada eli
Kabupaten Banyumas yang dilakukan DLHKProvinsi Jawa Tengah. Berikut lokasi uji
kualitas air di Kabupaten Banyumas.

a. Sungai Cihaur Hulu, dengan titik pantau Sungai Cikopeng dan Sungai Canduk;

b. Sungai Tajum, dengan titik pantau Sungai Tajum Hulu, Sungai Arus, Sungai Tajum
Tengah (Gerduren), Sungai Tajum Tengah (Cikakak), dan Sungai Tajum Hilir
[Cibalung];

c. Sungai Logawa, dengan titik pantau Sungai Logawa Hulu, Sungai Mengaji Hulu,
Sungai Cangkok Hulu, Sungai Prukut Hulu (Curug Cipendok), Sungai Banjaran
Hulu, Sungai Kranji Hulu, Sungai Jengok Hulu, Sungai Mengaji Tengah, Bendung
Andong Bang, Sungai Banjaran Tengah, Sungai Kranji Tengah, Sungai Jengok
Tengah, Sungai Logawa Tengah, dan Sungai Banjaran;

d. Sungai Pelus, dengan titik pantau Sungai Telaga Sunyi, Sungai Pelus Tengah,
Sungai Bener, dan Sungai Berem;

e. Sungai Tipar, dengan titik pantau Sungai Tipar Hulu dan Sungai Tipar Tengah;
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f. Sungai Ijo, dengan titik pantau Sungai Cawang, Sungai Gumelar, dan Sungai
Sengon.

g. Sungai Serayu, dengan titik pantau yang melintas eli Kecamatan Patikraja,
Kecamatan Rawalo, Kecamatan Kebasen dan Kecamatan Kedunguter.

Berdasarkan hasil uji kcualitas air sungai yang dilakukan, berikut hasil pengukuran
kandungan pH, TDS, TSS, DO, BOD, dan COD sebagai berikut:

a. Parameter baku mutu pH air sungai adalah 6 untuk nilai minimalbaku mutu dan
9 untuk nilai maksimal baku mutu. Nilai pH air sungai yang 'ada eli Kabupaten
Banyumas masih memenuhi baku mutu yaitu eliantara range 7,08- 8,66.

b. Parameter BOD (Biodegradable Qxygen Demand) menunjukkan BOD sampel air
sungai diKabupaten Banyumas sebagian besar masih be:rada di bawah baku mutu
yang dipersyaratkan yaitu baku mum kelas II sebesar 3 mg/L hanya Sungai
Sengon, Bener, Logawa Tengah, B~aran Tengah, Andong Bang dan T~um
Hulu yang berada diatas baku mutu. Adanya kadar BOD menunjukkan adanya
polutan yang berasal dari limbah organik,

c. Parameter COD menunjukkan COD sampel air sungai di Kabupaten Banyumas
s.ebagian besar be:rada dibawah baku mutu kelas air (kelas II 25 mg/L). Sungai
yang berada eliatas baku mum adalah Sungai Bener dan Sungai Sengon.

d. Parameter DO (Disolued Oxygel'~menunjukkan DO sampel air sungai di Kabupaten
Banyumas bampir semua be:rada diatas baku mutu (kelas II 4 mg/L), kecuali
Sungai Bener. Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut
memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui
bahwa air tersebut telah tercemar.

e. Parameter TSS menunjukkan kualitas TSS pada semua sampel air sungai eli
Kabupaten Banyumas berada dibawah baku mutu kelas air yang dipersyaratkan
(kelas II 50 rng/L), kecuali Sungai Canduk, Cikopeng, Tajum Tengah, Banjaran
Tengah, Tajum Hilir. Tingginya kadar TSS bisa terjadi salah satunya akibat adanya
erosi pada sungai tersebut.

f. Data parameter NOsKabupaten Banyumas adalah 1,05 - 6,40 mg/L sehingga dapat
eliartikan kadar nitrat (N03) sungai-sungai di Kabupaten Banyumas masih dibawab
baku mutu yang elipersyaratkan, yaitu 10 mg/L, kecualiSungai Canduk, Cikopeng,
Banjaran Tengah, Pelus dan Cangkok.

g. Parameter total phospat sebagian besar sungai eliKabupaten Banyumas masih di
bawab baku mutu parameter total phospat sebesar 0,2 mg/L, Sungai yang
parameter total phospatnya di atas baku mutu antara lain Sungai Ijo, Tipar Tengah
Bener, J engok Hulu, LogawaTengah, Candung, Cikopeng, Tajum Tengah, Cikakakm
Jengok Tengah, Mengaji Tengah, Telaga Sunyi, Berem, Banjaran Hilir, dan Tajum
Hilir. Total terdapat 14 sungai dari 30 sungai tercemar zat fosfat eli Kabupaten
Banyumas.

h. Parameter Fecal Coliform sungai-sungai di Kabupaten Banyumas hanya 11 suugai
dari 30 sungai yang memenuhi baku mutu sebesar 1000 mg/L, Kandungan fecal
coliform di dalam air sungai menunjukkan bahwa masih banyaknya masyarakat
yang membuang limbah domestik atau tinja ke sungai.

Menurut Bachtiar dalam Atmojo (2011), bahwa sekitar 50 -70% dari beban organik di
sungai pada daerah perkotaan di Indonesia berasal dari limbah domestik. Tingginya
kontribusi limbah domestik terhadap Iingkungan mendorong perlunya informasi
tentang sumber dan keberadaannya eli lingkungan terutama pada perairan.

Selain air permukaan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas melakukan
pemantauan terhadap kualitas air tanahfair sumur. Pemantauan dilakukan di 17
lokasi yang tersebar di 11 kecamatan yaitu Kecamatan Tambak, Sumpiuh, Wangen,
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Karanglewas, Baturaden, Gumelar, Ajibarang, Purwokerto Barat, Jatilawang;
Kedungbanteng, Sokaraja, Pekuncen, Purwokerto Selatan, Purwokerto Utara,
Banyumas, Patikraja, dan Rawalo. Parameter yang diuji adalah warna, bau, rasa, pH,
TDS,BOD,COD,DO dan nitrat. Dari 17 sampel, semua memenuhi baku mum kecuali
parameter nitrat umuk sampel di Kecamatan Sumpiuh dan Kecamatan Jatilawang
sedikit di atas baku mum nitrat 10 mg/L. Kecamatan Sumpiuh dengan kandungan
nitrat 10,6 mg/L dan kecamatan Jatilawang nitramya 10,5 mg/L. Hal tersebut
menunjukkan adanya pencemaran air tanah yang kemungkinan bersumber dari
adanya penggunaan pupuk atau limbah industri.
Berikut adalah hasil uji' kualitas air terhadap ~O sungai yang ada di Kabupaten
Banyumas dan 17air sumur oleh DLHKabupaten Banyumas dan ditambah uji kualtias
air Sungai Serayu yang menjadi kewenangan Provinsi Jawa Tengah.



RfNCANA PERUNOONGAN CAN PENGBJ)lAAN UIIGKUN3ANHIDUP KABUPATENSANYUMAS 12·37

Lcc. Wsngon

20211

pH StatusMutu
AirIPLokaai

oulu

.Hulu
!:raniiHulu
:e1a.a Sunvi
Serem

T_
eneck Teneah

ehas

mga
:un.a

'un..

1-; ~: tawala '" ~::, H~,*-I-~i--+-!-t-7''''<.-j_~~~_ ;:o.--t----'~ ~'iv,'-I~~ t--l-':~-7=~=::-;-
:ec..IC 32 +_:<~'8-+---,;~'---+-'i 'OJec, longc .64 20 .£;IQ, s.c 0.1

:un.. BanE ec. .11 10 < 18 ~4-"*,,O. ~
:un,.. Hulu ':: #"n<ok :979 10 s .~~~ 45 ~+.~~.rc ~~
:un.. 'eium Hulu ec. 104· 206. ~
:un,.. ;er«vu ec. ~ !1!0!!!!....
Una< ;"'a1;U ,,+~..os;~sr~K.c."""",Raw-al"",,-o-+-,,-'f;;;-2. 28 ,. ~ !!!2!!....
UnEa ;""'vu Ie 01 6,"'- 2..'2 16. 6'0!!!..'--L_5"",~-,--",-,~""'_'~I=600"---,- ,-- _ ___.__ -,-1.~!9,-,-,,,:emsr=-~

SUmber:Dokwnen lKPLHD Kabupaten Banyumas, 2023

12. ~un?,Tsjum Tengah

1-:--1..."..---"] ~Il
I. Sunea
2. Sun...
". ""nga

'unea 'icerTeneeh
tun... lener
Un~ eneck Hulu
:un,.., :ranii enoah

No. NamaSung,U

Tabel 2·22 Basil Pengujian Kualitas Air Kabupaten Banyumas l'eriode I Tahnn 2022



RfNCANA PERUNOONGAN CAN PENGBJ)lAAN UIIGKUN3ANHIDUP KABUPATENBANYUMAS 12-38

IKPLHDKabupaten Banyumas, 2023

I.
2.

8.0 2.1>
S

" SUmber:

.1' 39 64 m23 12G

--7:+-~~-~--~rli~r---l~4~60r-~~r~"1

~q==~4~·~t=~~~~~=~C~~:~:~~~_-_~~~~~~~,-r+- I-r __}'__0.~,I*~~~~~~'~~~~

,I
·3

I
9.

.Barat
•Borst

4072,5 26,606,94

7,38

!1.
19.

2,S 18,03

L

1.88
B.3 ~I

pH Status 1futu
AU

BOD COD TSS DO Nitat Fosfat
ImglLl ImglLl ImglLl ImglLI Imglil (mg/LI

ruru
Slm.
Hulu

I:

Lokasi

ec.
.&C. K

ec. { '"''''so.
£0. .on;(ok
£c.
&C.
eo.

H

:Hulu
lung. Janjj

leng""

K~.Purwojati
ec.
P-C.
£0.
ec.
&C.
£0.

ec.
&C.
ec.
.&C.
ec.

,Hulu
Janii Hulu
'eleee Sunvi::~

£0.
&C.

eo.
ec.

K~.WangOn

&c.
.eo.
EO.

&C.
P-C.

f-=-I-I-~
2_ Sun •• ic
~. "ungs

lunEa IDU Teneeh
lun•• len..-

:Sunga
hrnee
lun""

lun••

lun••
lun..
lun".
lun••
lun..
lun".
lunee
Sun""

Nama Sungoi

'ehas

lPNo

Tabel 2-23 Hasil Pengujian Kualitas Air Kabupaten Banyumas Periode nTahna 2022



12·39RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS

Gambar 2·23 Grafik Tren Inde.ks Kualitas Ling)rungan Hidup Kabupaten Banyumas 2018·
2022
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Qambaran kualitas air permukaan di Kabupaten Banyumas ditunjukkan dengan
Indeks KualitasAir (lK"') Kabupaten Banyumas pada tahun 20.22sebesar 51,74 atau
masuk dalam kategori sedang. Nilaitersebut menggambarkankondisiair permukaam
di wilayahKabupatenBanyumas mengalamipencemaran dengan tingkat pencemaran
sedang. Konsentrasi bahan pencemar tertinggi yang ditemukan adalah bahan
pencemaryang berasal dari aktivitasdomestikmanusiayang ditandai dengan tingginya
nilai parameter fecalcoliform.Parametertersebut merupakan bakteri yang berasal dari
kotoran manusia maupun hewanyang dapat menyebabkanberbagaijenis penyakit.

-euRpIing
~. J!m COD DO JI03

110 Ii_s.....- ..- pH -- a. ICTIJ8 ~ .ItCllbb1ltImJ re. ,n' I""II'lL
Baku Mutu Permenke.s 492/Menkes/per/IV/2010 15 l< x 500 50
1 Tambak 18/05/2022 23,6 6,64 26 x x 112 0,83 11,31 7,73 1,2
2 Sumpiuh 19/05/2022 21,9 7,08 36 x x 136 2.08 8,22 7,88 10,6
3 Wangon 25/05/2022 24,3 6,42 10 x x 362 2,50 14,02 7.31 1,5
4 Karanglewas 11/06/2022 26 7,69 10 x x 306 1,58 5,26 8,21 4,9
5 Baturraden 15/06/2022 22,3 7,04 11 x x 126 1,99 8,27 7,37 3~7
6 Gumelar 08/07/2022 25 6,94 4 x x 374 2,51 12,88 9,20 4,4
7 Ajibarang 08/07/2022 26 7,30 22 x x 206 1,99 12.87 8,99 2,4
S Purwokerto Barat 04/08/2022 26 6,89 10,5 x x 226 1,23 6,52 5,84 5,7
9 Jati!a\\rang 05/08/2022 26 6,98 19 .x x 142 1,23 9,30 6,76 10,5
10 Kedungbanteng 05/08/2022 25 7,09 2 x x 290 1,33 13,31 6,66 1,2
11 Sokaraja 05/08/2022 25 6,70 2 x x 260 1.44 13,96 6,56 1,2
12 Pekunoen 15/09/2021 25 7,25 68 x x 306 1,26 10,44 4.81 2,5
13 .Purwokerto setatan 15/09/2021 25 7,10 >15 x x 410 1,05 19,40 4,81 0,10
14 Purwokerto Utara 15/09/2021 25 7,19 >15 '" x 226 1,35 14,05 5,54 0.15
IS Banyumas 22/09/2021 25 6,26 <15 x x 134 0,83 10,82 5,85 1,5
16 Patikraja 22/09/2021 26 6,64 32 x x 214 0,63 11,28 4,81 5,2
17 Rawalo 22/09/2021 25 6.87 <15 x x 242 0,83 10,66 5,43 1,7

Sebagian penduduk di Kabupaten Banyumas memanfaatkan air tanah melalui sumur
untuk sumbet air minum, air bersih, kegiatan industri maupun pertanian. Pengujian
kualitas air sumur pada tahun 2021 dilakukan di lingkunganpermukimanwarga di 20
titik lokasi, sedangkan pada tahun 2022 dilalru.kan pengambilandi 11 titik lokasi'yang
mana beberapa lokasitahun 2022 sama dengan lokasipengambilansampelpada lokasi
tahun 2021. Berikut adalah nilai gabungan antara kedua tahun pengambilansampel
yang totalnyamencapai 17kecamatan.

Tabel 2·24 Kualitas Air Sumur Kabupaten Banyumas
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No, Lolraal Suhu 'IDS ~ pH COD BOD 00 ~ ex
I~lld_ ~l ~1d_ _j~L ~j,J- _j!!!il!L rl!!!Cl_l.j_

Dcvi.si 3 d.ri
ke&4a~_al .. ~ah 2000' 200 ••• 100 50 • 0,002- 0,05--~1into.Dusun -

1 Karangaiang,Panin.lW>an 25.2 1.056 770 6,7 215 80 6,1 0.03 0.007

2 Umar, Dusun Karangalans 25.2 2.920 213 4.6 375 126 4,5 0,0061 0,31Paningu!>an
3 S-;a Sumano RTSRW3 272 924 20 77 121 44 38 00204 <0007
4 Tunono RT3RIV3 262 1.341 36.300 64 490 220 09 00359 01.29

Tabel 2-25 HasHPemeriksaan Kualitas Air Limbab dl Desa PaJlingkaban Kecam.atan
Gumelar Tabu" 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang Kecamatan

Ajibarang 2023

2.5.2.2Pencernaran Air Limbah Kegiatan Pengolahan Em=

Pengelolaan penambangan emas eli Kecamatan Gumelar eli Desa Cihonje dan Desa
Paningkaban elilakukan oleh masyarakat yang tergabung dalam Koperasi Sumber
Rejeki yang memiliki anggota sebanyak 460 penambang. Sesuai daftar yang ada
terdapat sekitar 70 lubang, tetapi diperkirakan masih banyak Iubang-lubang lain yang
belum terdaftar. Dalam proses penambangan emas terdapat tiga kegiatan utama yang
dilakukan yaitu proses penambangan batuan, penggelundungan atau mixer dan proses
pemijaran. Seluruh proses tersebut dilakukan elihalaman rumah atau kebun di sekitar
tempat tinggal. Proses yang dilakukan terutama dalam proses penggelundungan dan
pemijaran dilakukan tanpa menggunakan peralatan yang memadai, sehingga memiliki
dampah negatif terhadap lingkungan, karena uap merkuri yang bebas akan
mengkontaminasi lahan di sekelilingnya.

Lingkungan yang terkontaminasi oleh Merkuri mengancam kehidupan manusia
melalui proses rantai makanan. Merkuri yang terakumulasi dalam mikro-organisme
yang hidup eliair melalui proses metabolisme. Bahan-bahan yang mengandung merkuri
di air sungai dimakan oleh mikro-organisme dan secara kimiawi berubah menjaeli
senyawa methyl-merkuri. Mikro-organisme yang terakumulasi dalam tubuh ikan
menjaeli rantai makanan ikan besar dan dikonsumsi oleh manusia Penambang emas
yang tidak menggunakan Alat Perlindungan Diri (APD)juga berpotensi menghirup
metkuri yang menguap dari proses pengolahan emas dan masuk ke dalam saluran
pernafasan.

Pada proses penggelundungan air sisa dari proses penggelundungan elitampung pada
bak-bak yang berada eli lahan terbuka, sehingga pada musim hujan seringkali terjadi
luberan air ke lingkungan. Selain itu juga ada beberapa yang membuang air sisa
tersebut ke sungai. Begitu juga dengan Iimbah padat yang dihasi1kan dari proses
penambangan dan juga proses penggelundungan. Pada proses penambangan limbah
yang dihasilkan berupa batuan samping yang elianggap tidak mengandung biji.
Sedangkan limbah pada saat proses penggelundungan merupakan hasil sisa atau
disebut ampas gelundung sebagian dimasukkan masyarakat ke dalam karung dan
diletakkan eli tempat terbuka, serta eligunakan untuk urugan jalan. Pada saar musim
hujan limbah terse but terlarut sehingga bahan kimia termasuk merkuri yang ada akan
terlarut masuk ke lingkungan.

Kegiatan 'penambangan ernas yang dilakukan oleh masyarakat eliKecamatan Gumelar
dan aktivitas eliKecamatan Ajibarang saat inimenimbulkan permasalahan lingkungan
terutama pencemaran merkuri. Penelitian yang dilakukan oleh Balai Besar Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP)Yogyakarta pada tahun
2021 dan 2023 serta hasil pemantauan oleh KLHKpada tahun 2014 menunjukkan ada
beberapa permasalahan terkait pencemaran dari limbah merkuri pada kegiatan
pertambangan emas elikedua kecamatan tersebut. Uji terhadap kualitas air lirnbah dari
hasil proses pengolahan emas di Kecamatan Gumelar dan Kecamatan Ajibarang,
menunjukkan seluruh sampel melebihi baku mutu untuk parameter merkuri (Hg).
Kondisi terse but menunjukkan proses penggeJundungan masih menggunakan bahan
merkuri.
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Seluruh sampelyang diambilpada lumpur hasil gelundungsecara langsung pada bak
sedimentasimenunjukkan seluruhnya berada di atas baku mutu. Sedangkansampel
yang eliambil eli sungai dari hasil pembuangan lumpur gelundungan tersebut
menunjukkan elibawah baku mum Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lumpur
atau seelimenhasil sisa proses gelundungperlu penanganan khusus sebelumdibuang
ke Iingkungan.PenelitianBBTKLPPYogyakartapada rabun 2016menunjukkan bahwa
lumpur gelundunganelidekat lokasiproses (sekitar 10meter)konsentrasimerkurinya
tinggi yairu 26,821 mg/kg (ppm),dan semakin jauh dari lokasi proses gelundung
(sekitar 30 meter) maka konsentrasi rnerkuri semakin randah yaitu 12,681 ppm.
Meskipunsemakin rendah tetapi secara konsentrasi tetap tinggi dari baku mutu Hg
pada sedimen.
Dampakmerkurijuga eliperiksapada air permukaan atau air sungai,yangmana pada
tahun 2014KLHKmelakukan samplingdi sungai yangmelaluiDesaCihonjedan Desa
Paningkaban eli Kecamatan Gumelar yang mana hasilnya menunjukkan nilai
konsentrasimerkurikhususnya didaerah rentangsungai berkisarantara 0,0014mg/L
sampai 0,0029mg/L. Paramater merkuri eliair sungai tersebut menunjukkan di atas

2021 dan 2023

2021 dan 2023
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Selain air limbah, potensi pencemaran limbah merkuri juga terdapat dalam lumpur
atau sedimen dari limbah gelundung yang elibuang ke lingkungan. BBTKLPP
Yogyakartajuga telahmelakukanpemeriksaandi keduakecamatan tersebut.

Tabel 2-26 Hasil Pemeriksaan Hg dan CNLumpur Gelundung diDesa Paningkaban
Kecamatan Gumelar Tahun 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang

Kecamatan Ajibarang 2023
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Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau
komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara
ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak dapat
memenuhi fungsinya. Pengendalian pencemaran udara adalah upaya pence.gahan

2,5,3 Kualitas Udara

Dua sampel eliDesa Pacurendang menunjuKkan kadar merkuri eli badan air melebihi
baku mutu, sedangkan di Desa Paningkaban hanya 1 sampel yang melebihi baku
mutu. Ditemukannya merkuri melebilii bak-umutu diketiga titik terse but menunjukkan
adanya limbah cair sisa proses gelundung yang elibuang ke lingkungan dan belum
eliolah secara memadai ataupun berasal dari penggunaan pestisida kegiatan pertanian.

Pemeriksaan darah kepada masyarakat yang bukan peke.r:jatambang maupun peke.r:ja
tambang eli kedua kecamatan tersebut total sebanyak 80 sampel darah masyarakat,
dengan jumlah sampel eli Desa Cibangkong Ajibarang sebanyak 50 dan eli Desa
Paningkaban sebanyak 30. Hasil eliDesa Cibangkong menunjukkan 2 orang melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan USEPA (2008) yang mana kadar normal
merkuri dalam darah yaitu 5,8 ppb. Kedua orang terse but terdiri dari 1 orang beketja
dalam proses gelundung dan 1 orang tidak terkait dengan aktivitas tambang.
Sedangkan eliDesa Paningkaban menunjukkan 28 orang dari 30 sampel mernili1cikadar
rnerkuri dalam darah melebihi NAB.

Dampak merkuri eli dalam tubuh dapat menyebabkan keracunan kronis permanen
yang bersifat kumulatif dalam waktu yang lama. Gangguan terhadap sistem susunan
syaraf pusat seperti paraesthesia, pandangan menyempit, pendengaran kurang,
betjalan Iimbung dan tremor. Selain itu juga dapat memicu gagal ginjal (Frety et al,
2001). Gejala keracunan kronis tersebut bersifat permanen, oleh sebab itu maka perlu
ada perlindungan kesehatan masyarakat dari pencemaran merkuri. Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) selama ini perlu elitingkatkan karena tidak semua peke.r:ja
memakai kacamata, masker, sarung tangan, celana panjang dan baju panjang
terutama pada proses penggelundungan.

SUmber: Balm Besar Teknik: Kesehatan Ll1lg1rnngan dan Penqendaliar: Penyak,r (BBTKLPP) Y09yakarta,
2021 dan 2023

No. Lo_ Suhu T·DS TSS pH 1~g,1
BOD DO JIg' ON

I_ILl II_iLl 1_7L1 .n· I_ILl IImf/Li
DC-riw 3 da'ii 1.000 so "'. 10 2 • 0,00-1 0,02.lcead .... 1ilami&Jl_

1
Sungai Panaruban, Dusun

26,2 165 5 8,6 28,7 2,5 7.0 <0,0006 <0.007Sawsnean RI2 RW2
2 Sungai Kalisitu, Du.sun 27,2 125 4 8,7 26,1 3•.2 3,3 0,0022 0,02Kalis.itu RT6RW3

3 Sungai Cihonje. Dusun 27,2 170 3 8,4 24,3 2,2 8,2 0,0004 <0,007Cihoni. RT3 RIV15

4
Sungai'Cihonje. Dusun 27,2 156 2 8,5 30,6 3,3 8,2 <0,0006 <0,007Cilloni. RT3 RlVlS

5 Sung"; Cogrek 272 123 4 85 202 1.2_ 79 <00006 <0007
6 ~!en~1 - - 14 77 523 ~tL - 00072 <0007
-7- Pa..-ur';;~2 - - 5 84 95 09 - <O~ <0007
8 Pecerendene 3 - - 5 76 145 15 - 00113 <0007
9 Cibangkongl - - 28 77 109 33 - <00007 <0007
10 C 2 - - 198 76 7.3 39 - <00007 <0007

baku mutu dengan nilai baku mutu 0,002 mg/L untuk kelas 2 dan 3 serta 0,001 mg/L
untuk kelas 1. Konelisi tersebut menunjukkan nilai unsur merkuri yang signifikan
rnenunjukkan adanya pencemaran terhadap lingkungan sekitar eli daerah kegiatan
pengolahan biji emas skala kecil. Sedangkan BBTKLPP Yogyakarta melakukan
pemeriksaan elikedua kecamatan tersebut dengan hasil berikut.
Tabel 2-27 Hasil Pemeriksaan Kua1i1:asAir lIadan Air di Desa Paningkaban Kecamatan

Gumelar Tabun 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang Kecamatan
Ajibarang 2023
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danl atau penanggulangan pencemaran udara serta pemulihan mutu udara. Sumber
pencemar adalah setiap usaha danj'atau kegiatan yangmengeluarkan bahan pencemar
ke udara yang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Udara amb'ien adalah udara bebas eli permukaan bumi pada lapisan troposfir yang
berada di dalam wilayah yurisdiksi RepubJik Indonesia yang dibutuhkan dan
mempengaruhi kesehatan manusia, makhluk hidup dan unsur lingkungan hidup
lainnya. Mutu udara ambien adalah kadar zat, energi, danl atau komponen lain yang
ada di.udara bebas. Status mutu udara ambien adalah keadaan mutu udara elisuatu
ternpat pada saat dilakukari inventarisasi. Dan baku mutu udara ambien adalah
ukuran batas atau kadar zat, energi, danj'atau komponen yang ada atau yang
seharusnya ada danl atau unsur pencemar yang elitanggungkeberadaannya dalam
udara ambien. Kualitas udara pada suatu wayah erat kaitannya dengan Indeks
Kualitas Udara (IKU). Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
KehutananNomor27 Tahun 2021 tentang IndeksKualitasLingkunganHidup, Indeks
Kualitas Udara (IKU)adalah ukuran yang menggambarkan kualitas udara yang
merupakan nilai kompositparameter kualitas udara dalam suam wilayahpadawaktu
tertentu. Kualitasudara dipengaruhiolehberbagaihal berikut.
1. Penggunaan Kendaraan Bermotor, yang mana sebagian besar masyarakat lebih

memiliki kendaraan pribadi dibanelingkan transportasi umum. Di sisi lain
keberpihakankebijakandalammendukungorangberpindahke transportasi umum
massal belumoptimal,sehinggapilihankepada kendaraan pribaeliatau kendaraan
umum non massal masih lebih besar. Jumlah kendaraan bermotor pada tahun
2022 yang terdaftar di wilayahKabupatenBanyumasmencapai700.621unit atau
naik dari tahun 2021yang terdaftar sejumlah 698.958unit. Kendaraan terbanyak
adalah kendaraan bermotor roda 2 yang mencapai 607.887 unit atau 86,7% dari
total unit kendaraan bermotoryang terdaftar di KabupatenBanyumas.Penggunaan
bahan bakar fosil baik bensin (pertalite dan pertamax) serta solar (bio solar dan
dexlite] memberikan kontribusi terhadap peningkatan polutan dari aktivitas
transportasi tersebut.

2. Kemacetan Transportasi, yang elipicuselain peningkatan kendaraan juga karena
kapasitas jalan yang terbatas untuk menampung mobilitastransportasi baik oleh
kendaraan yang terdaftar di .KabupatenBanyumas,maupun dari kendaraan yang
dari luar Kabupaten Banyumas. Dalam kurun wakru 2020 - 2022 jumlah
penambahan jalan eli Kabupaten Banyumas hanya mencapai 40,247 Km. yang
merupakan jalan kategori sedang. Jumlah kendaraan yang terus bertambahyang
tidakdiiringipenambahan ruas jalan yang signifikansemakinmeningkatkanpolusi
udara dan kemacetan,khususnya padajam-jam sibukyangmana pusat kemacetan
jalan berada di titik-titik tertenru seperti eliwilayahperkotaan Purwokerto.Gas
buang dari kendaraan berupa NitrogenDioksida(NO,)dan Sulfur Dioksida(SO.)
yangmerupakan parameter dalamperhirunganIndeksKualitasUdara (rKU).

3. Kegiatan Industri, baik industri kecil rumah tangga maupun industri sedang
berpotensi menimbulkan pencemaran udara. Proses produksi industri
menggunakan bahan bakar fosil sebagai sumber energiyang pada akhimya akan
rnemberikankontribusiterhadap polutanudara.

IndeksKualitasUdara (IKU) ambiendiKabupaten Banyumasdilakukanpada4 (empat)
lokasi yang mewakiliwilayah industri, permukiman, transportasi, dan perkantoran
dengan metodemanual passive sampler dengan persyaratan dan kriteria yang teJah
elitetapkan.Parameteryangdilakukan pemantauan adalah NO,dan SO.dengandurasi
pemantauan selama 14(empatbelas)hari dan dilakukan sebanyak 2 (dua)kali dalam
setahun mewakilimusimpenghujandan rnusimkemarau. Lokasipengambilansampel
kualitas udara di KabupatenBanyumasadalah;

1. Areatransporrasi di UPTPembibitanJalan SuwitoPurwokerto
2. AreaindustrI di KantorLurahBarokahJalan GerilyaTimurPurwokerto
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2,5,4 Degradasi Lahan

Secara umum degradasi lahan merupakan proses berubahnya konelisi lingkungan
biofisik akibat dari aktivitas manusia terhadap suatu lahan. Perubahan Iingkungan
terse but baik yang direncanakan maupun tidak direncanakan yang biasanya
cenderung merusak dan tidak cliinginkan. Degradasi lahan di Kabupaten Banyumas
memiliki dampak terhadap produktivitas pertanian, kualitas lingkungan, serta juga
memicu beberapa bencana terutama longsor dan kekeringan.

Secara umum pemicu degradasi lahan adalah perubahan turupan lahan unruk
pengembangan wilayah, Hal-hal yang menimbulkan tekanan terhadap pecingkatan
perubahan tata guna lahan adalah upaya manusia unruk memenuhi kebutuhan.
Desakan untuk memenuhi kebutuhan terse but cenderung menyebabkan adanya
konversi penggunaan lahan yang cukup besar, terutama kebutuhan untuk pemenuhan
kebutuhan perumahan, industri, dan juga keburuhan infrastrukrur pendukung
wilayah.

Gambar 2-24 Indeks Kualitas Udara di Kabupaten Banyumas

lndeks Kualitas Udara (IKUI
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SUmber:DokumenIKLHKabupaten Banywnas, 2023

1.

so, (mg!Nm3) NO, (mg/Nm')
Petiode ~ -Periode2 Periode 1- Per.iode 2, ..

LokasiNo

3. Area permukiman eliPerum Bantarsoka No.8S Jalan Sokajati, Purwokerto

4. Aiea perkantoran eli Kompleks Perkantoran Dinperkim. dan DLH Kabupaten
Banyumas Jalan Gerilya Barat No.S Purwokerto.

Hasil peilgukuran kualtias udara eliempat lokasi eliatas menunjlikkan hasil yang baik
dengan IKU 86,04 [Kategori Baik) pada tahun 2022. Kualitas udara terbaik dari
keempat lokasi sampel berada eli area permukirnan, hal ini climungkinkan karena eli
area permukiman banyak terdapat tanaman pelindung yang dapat menyerap polutan
eli udara. Kualitas udara yang kurang baik ada elilokasi industri dan showroom dan
bengkel kendaraan 'bermotor.

Tabel 2-28 Hasit Pengukuran Kualitas Udara Ambien di Kabupaten Banyumas
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'LuarKaw_ J;lutan(Ha)
No Kecamatan Tidal< Potenfiat Agak Kritif S~tiW& Kritis KritilI
1 Lumbir 36,88 3.736,91 3.444,67 451,67 3.146,02
2 Wangon 914,92 715,38 4.617,87 598,88 37,26
3 Jatiiawang 890.12 1.738,15 1.301,73 982,45 -
4 Rawaio 755,41 1.546,49 2.463,11 390,39 -
5 Kebasen 852,74 1.230,30 3.030,16 147,07 -
6 Kemranjen 1.135,84 2.602,25 2.369,40 179,25 -
7 Sumpiuh 1.192,68 3.305,90 1.677,46 11,79 -
S Tambak 934.15 3.296,20 1.003,34 105,31 -
9 Somagede 539,46 552,04 3.155,31 205,19 -
10 _KaIibagor 424,04 254,33 2.140,72 1.277,97 ---11 Banyumas 176,61 692.57 2.833,81 324,61 -
12 Patikraja 394,14 705,63 2.615,63 871,77 -
13 Purwoiati 308,74 972.67 2.180,41 793,15 -
14 Ajibaranl!: 241,49 1.324,50 3.660,08 1.683,65 -
15 Gumeiar - 4.422,15 3.476,55 1.193,67 211,67
16 Pekuncen 0,51 4.187,28 2.015,52 2.058,79 ---
17 Cilongok 593,54 5.748,68 5.328,67 1.831,19 -
18 Katanglewas 306,56 1.264.61 1.476,67 138,62 -
19 Kedungbanteng 18,90 3.446,81 1.728,88 492,49 -
20 Baturraden - 1.964,65 1.543,03 542,57 544,78
21 Sumbang - 1.555,88 1.101,48 2.501,69 585,55
22 Kembaran 253,01 200,55 1.453,54 747,24 -
23 Sokaraja 771,36 261.33 1.670,59 245,89 -

Tabel 2-30 Luas Laban Kritis di Luar Kawasan Rutan

SUmber : Balai' Pengelolaan Daerah Aliran SUnga.Hutari Lindung- Serayu Opak:Progo (BPDASHL SOP)&
CDKWitayah VI Banyumas

..--- Kritis 'Sang3t'KritiaKawasao Hutan IHal -IHal
Hutan Prcduksi 158,8 -
Hutan Lindung 152;37 -
Hutaa Konservasi 190,54 9127

Luar KawasanHutan 17.8'52,55 1.121,04

ToW 18.3~.26 1_130,31
.

Degradasi laban yang eliakibatkan dari beberapa pemicu berpotensi menyebabkan
lahan kritis. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi
Tanah dan Air, lahan kritis adalah lahan yang fuhgsinya kurang baik sebagai meelia
produksi untuk menumbuhkan tanaman yang elibuelidayakan atau yang tidak
dibudidayakan. Berdasarkan data dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai & Hutan
Lindung Serayu Opak Progo (BPDASHL SOP), Tahun 2021 Kabupaten Banyumas
memiliki lahan kritis dengan luasan total 19.484,57 Ha baik elidalam kawasan hutan
maupundi luar kawasan hutan, Luasan tersebut berdasarkan tingkat kekritisan lahan
terbagi menjaeli laban sangat kritis yang rnencapai 1.130,31 Ha dan kategori lahan
kritis sebesar 18.354,26 Ha. Dominasi keberadaan lahan kritis di Kabupaten
Banyumas berada eliluar kawasan hutan. Ditinjau secara keseluruhan kategori laban
kritis baik eli luar kawasan maupun di da:lam kawasan untuk setiap kecamatan eli
Kabupaten Banyumas, maka dapat ditunjukkan bawah lahan kritis berdasarkan
tingkat kekritisari lahan elidominasi oleh laban dengan status agak kritis sebesar
56.913,31 hektar.

Tabel 2-29 Luas Lahan Kritis di Da1aJndan Luar Kawasan Rutan
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Gambar 2·25 Grafik Indeks Knalitas Laban di Kabupaten Banyuma.s
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SUmber:DoI.:tnnenlKLH Kabupaten Banyumas, 2022

.No Jerus Data
1. Luas wilayab

Sumber : Baral Pengelo/aanDaerah A/Iran sunqa: Hutari Lindung- serayu Opak Progo (BPDASHL SOP).&
CDKWilayah VI Banyumas

Selain faktor pendorong terjadinya degradasi laban, beberapa faktor lain yang
menyebabkan lahan kritis di Kabupaten Banyumas antara lain disebabkan pengaJihan
status lahan untuk berbagai kepentingan, pengelola laban yang tidak konservatif, serta
pemanfataan sumber daya lahan yang tidak menerapkan. prinsip kelestarian
lingkungan. Dampak dari adanya lahan kritis yang dirasakan Kabupaten Banyumas
yaitu berkurangnya daya resap tanah terhadap air yang memicu kekeringan pada
musim kemarau, peningkatan arus air pada permukaan tanah yang memicu longsor
pada kawasan dengan kelerengan tinggi, selain itu juga memberikan kontribusi
terhadap sedimentasi pada sungai, serta turunnya kesuburan tanah d1U1daya dukung
lahan yang mempengaruhi kelestarian ekosistem dan keanekaragaman hayati.

Ditinjau dari Indeks Kualitas Lahan pada tahun 2022 sebesar 43,44 (kategori kurang).
Nilai IKLKabupaten Banyumas masuk dalam kategori kurang disebabkan oleh metode
perhitungan baru disesuaikan dengan Permen LHK 27 tahun 2021. Dalam b....urun
wakru 2018·2022 terjadi penurunan Indeks Kualitas Laban (IKL)yang dipengaruhi oleh
adanya perubahan metodologi. Namun jika dibandingkan dengan capaian IKTLtahun
2021 di aplikasi IKLHdengan menggunakan metode perhitungan yang sama, angka
terse but naik sebesar 0,45 poin dari nilai se.belumnya sebesar 42,99. Jumlah terse but
memang tidak cukup signifikan, dikarenakan upaya yang dapat dilakukan oleh
Pemerintah Daerah hanya sebatas menambah jumlah luasan Ruang Terbuka Hijau
(RTH)yang tentunya sangat terbatas. Untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan laban,
data yang diinput di aplikasi menjadi kewenangan pemerintah pusat

Tabe12·31 Luas Kornponen Perhitungan IKLBerdasarkan Aplikasi lKLH

LnarlClWasan Rutan (Hal
No :Kecamata'll Tidik Pote'DSial Agal< KritiS sanpt·

Rrita KIitis Kritis KIitis
24 Purwokerto Selatan 384.36 605.13 379.53 244,03 ·
25 Purwokerto Baret 447,Sf 100,25 180,28 0,46 ·
26 Pwwokerto TimU! 653._37 64,89 53,52 9,02. ·
27 Purwokerto Utara 82,70 539,12 11,39 332,78 ·

12.309,39 47.034,64 56.913,31 18.361,59 4.525,29
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SUrnber:Informasi K!neryaPengelolaan Lmglamgan Hidup Daerah Kabupaten BanYllmas 2023

Jeois Bahan Galian LaasIUP Laas Produksi
IHal Arealmal IlD3/tahnni

Batuan (Andesil) 47,82 4,52 184.341,87
Batuao (Basalt) 198,94 11,71 934.140,00
Batuan (Pasir dan Batu) - ~26,86 8,45 89.949,00
Batuan (Sirtu) 67,33 16,2 248.967,00
Baruan (Tanah Urug) 88,76 10,21 565.641,00
Mineral Bukan Logam (Batu Oamping) 1861 12,4,5 556.046,52
Mineral Bukan Logan (Clay) 932 1,14 64.495,68
Grand Total 3222,71 64,74 2.643.581,07

Tekanan terkait peningkatan degradasi Iahan eliKabupaten Banyumas elisebebkan oleh
beberapa p~nnasalahan berikut.
2.5.4.1 Alih Fangs; Lahan Perlanian

Alih fungsi lahan, untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.
Aktivitas alih fungsi lahan di Kabupaten Banyumas didominasi oleh aktivitas
pengembangan untuk perumahan dan industri, sedangkan elikawasan perkotaan
peningkatan kebutuhan kegiatan perdagangan dan jasa juga terus meningkat.
Kebutuhan untuk pengernbangan industri ini juga bagian dari kebijakan untuk
mendorong kontribusi industri pengolahan untuk ekonomi Kabupaten Banyumas.
Dalamkontribusi sektor industri pengolahanmenunjukkan kontributor terbesar yaitu
mencapai 25,55% dari total PDRB. Pengembangan kegiatan industri juga akan
berdampak pada peningkatan kebutuhan tempat tinggal peketja serta sarana
prasarana pendukung yang seluruhnya membutuhkan lahan untuk
pengembangannya.
Lahan paling terdampak dari alih fungsi lahan adalah Iahan pertanian. Pemicu
penggunaan lahan pertanian juga elisebabkanadanya penurunan kegiatan pertanian
yang secara ekonomielianggapoleh masyarakat kurang menarik serta nilai ekonomi
lahan yang terlalu rendah dibandingkan,penggunaan lahan untuk kegiatan buelidaya
terbangun seperti psrumahan, perdaganganjasa serta industri. Penurunan kegiatan
pertanian, elitunjukkanoleh penurunan jumlah tenaga kerja elisektor pertanian yang
terus turun. Penurunan peketja di sektor pertanian salah satunya terkait dengan daya
tarik ekonomi pertanian yang relatif rendah dibandingkan dengan sektor industri
maupun sektor perdagangan jasa. Kontribusi sektor pertanian juga cenderung
menurun yangmana pada tahun 2018mencapai 12,73%dan pada tahun 2022 turun
menjaeli11,68%.Selain itu juga pertumbuhan sektor pertanian dalam kurun 5 tahun
terakhir yaitu 2018 - 2022 pertumbuhannya terkecil kedua sete1ah adininistrasi
pemerintah yaitu hanya sebesar 1,56%.Selain penurunan kegiatan pertanian, juga
adanya kegiatan pertanian yang kurang sesuai dengan kemampuan fisik lahan yang
dilakukan di sekitar Gunung Slamet, yang mana banyak kegiatan pertanian tanaman
semusimdiwilayah-wilayahlerengdataran tinggiyangseharusnya untuk fungsi-fungsi
perlindungan dan resapan air.
2.5,4,2 Kegiatan Perlambangan

Kabupaten Banyumas memiliki potensi pertambangan yang elikategorikansebagai
bahan galian -golonganC dan B. Pada kurun 2021 - 2022 terdapat Izin Usaha
Pertambangan (IUP)yang terbagimenjaeli7 jenis bahan galian tambangyangme1iputi
andesit, basalt, batu gamping,pasir dan baru, tanah liat, granoelioitdan tanah urug.
Produksi tambang tahun 2022 meningkat dari tahun sebelumnya. Secara sosial
ekonomikegiatanpenambanganmemberikanpendapatan bagimasyarakat. Sedangkan
dampak lingkunganyangharus diantisipasiadalah penurunan kualitas air akibat erosi
dan pendangkalan sungai (sedimentasi)yang juga dapat memicubanjir pada musim
hujan.

Tabel 2-32 Luas [UPdan Areal serta Produksi Kegiatan Pertambangan Berizin
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Gambar 2-26 Kegiatan Pertanian pada Kawasan Hutan

2.5.4.3 Kegiatan Perhutanan Sosial

Kegiatan perhutanan sosial eli Kabupaten Sanyumas yang mencapai 3.772,61 hektar
ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan lingkungan dan
dinamika sosial melalui pengelolaan kawasan hutan oleh masyarakat. Meskipun
memiliki tujuan yang baik dalam mengurangi kemiskinan, menyerap tenaga karja
untuk peningkatkan pendapatan ekonomi serta penanganan perubahan iklim, tetapi
dalam implementasinya terdapat beberapa permasalahan yang mengancam
keseimbenganlingkungan akibat kurangnya menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan
hutan secara berkelanjutan.

Berdasarkan pengamatan lapangan menunjukkan pada lokasi kegiatan perhutanan
sosial terjaeli degradasi lahan akibat deforestrasi. Degradasi lahan tersebut selain
merugikan kelestarian ekosistem hutan, kerusakan vegetasi, dan kerusakan lahan juga
berpotensi untuk menyebabkan bencana alarn seperti banjir, longsor, dan kekeringan.
Kegiatan perhutanan sosial yang terjaeli eli Kabupaten Srebes eli sebelah Sarat Laut
Kabupaten Banyumas tepatnya di daerah Kaligua berdampak terhadap degradasi lahan
bagian hulu. Banjir yang menimpa Desa Glempang, Desa Krajan, Desa Tumiyang, dan
Desa Cikawung yang seluruhnya eli Kecamatan Pekuncen Kabupaten Sanyumas,
eliduga salah satunya elisebabkan perubahan di huiu yang terdapat alih fungsi lahan
dari hutan rnenjadiIahan pertanian. Kegiatan penebangan pohon di hutan tersebut
menjaeli perubahan tata guna lahan terhadap fungsi hutan, menyebabkan mate-rial
kayu yang elitebang membendung sungai elibagian hulu. Intensitas hujan yang tinggi
dan terdapat peningkatan debit air eliatas normal elibagian hulu sungai maka terjadi
banjir dengan membawa material kayu dan batuan dari hulu hingga hilir.
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Gambar 2·27 Komposisi Sumber Sampah Rumah Tangga dan Sejenis Sampah Rumah
Tangga

Sadangkanditinjau darijenis sampahnyamakayang terbesar adalah jenis sampah sisa
makanan yang mencapai36% dan selanjutnya adalah sampah plastikyang mencapai
30%. Jenis sampah lainnya seperti kaca, karet/kulit, logam, kayu/ranting, dan
kertas/karton masing-masingjumlahnya di bawah 10%.

~t"~oJ,,'fI_"<J~
_ I~.C+I't "'Wltk

_1tcsJr~.J1I.""'11

Sumber. https';lstpSn.menthk.go.id, Oktober 2023

Timbulan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah tangga di Kabupaten
8anyumas dihasilkan tidak saja dari perumahan tetapi juga kegiatan lainnya seperti
pasar, perkantoran, peroiagaan, fasilitas publik, dan lainnya termasuk di dalamnya
kegiatan pariwisata. Sumber terbesar adalah rumah tangga yang pada tahun 2023
mencapai38,11%, diikuti sampah dari peroiagaanyangmencapai25,99% dan sampah
pasar yang mencapai.13,62%. 'Sedangkan sisanya dihasilkan dari kawasan, fasilitas
publik, perkantoran dan lainnyayangmasing-masingdi bawah 10% dari total sampah
yangdiproduksidiKabupatenBanyumas.

KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN SUMBER SAMPAH
t.lrr ~n-,. -

'iIlYfIllUn' "Q~1\
l"wlib~IoPiJblik 14J%

No, xeteranpn 202.1 "2022 2023
1. Timbulan Sampah (ton/tahun) 195.357.75 195.964,49 197.758,42

2. Sampah yang dikurangi (ton/tahun) 128.388,43 130.961.52 132.667,58
% Pengurangan Sampab 66,72% 66,83% 67,09%

3. Sampah yang tertangani (ton/tahun) 63.106,24 63.649,25 63.729,00
% Penanganan Sampab 32,30% 32,4%8 32,23%

4. Total Pengelolaan Sampah [ton/tahun) 191.494,67 194.610,77 196.396,58

% Pengelolaan Sampah 98,02% 99,31% 99,31%
5 Daur u1angsampah (ton/tahunJ 23.549,42 25.301,52 27.852,08

Bahan baku sampah (ton/tahunJ 4.706,24 5.048,50 5.146,50

% Recyling Rate 14,46% 15,49% 16,69%
.

2.5.5 Pel1gelolaan Sampah

Jumlah timbulan sampah eli Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 rnencapai
197.758,42 ton/tahun, jumlah tersebut mengalami peningkatan jika chbandingkan
dengan tahun 2021 yaitu 195.357,75 ton/tahun. Selama 2021-2023 terjadi
peningkatan sejumlah 2.400,67 ton atau 1,21% (SIPSN,2023). Pada tahun 2023
pengelolaan sampah di Kabupaten Banyumas telah mencapai 99,31% dengan
komposisi67,09% sampah dikurangi dan 32,23% sampah ditangani. Sedangkandalam
proses ekonomi sirkuler melalui sampah yang didaur ulang dan digunakan sebagai
bahan baku mencapai 16,69%. Sementara itu dilihat dari komposisi sampah yang
dihasilkan di Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 maka didorninasioleh sampah
sisa makanan mencapai 36%, sampah plastik 30%, logam9% dan sampah lainnya
dengan persentase yang relatifkecil.

Tabel 2·33 Capaian Pengeloban Sampab Kabupaten Banywnas
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Tabe! 2-34 Tempat Pemrosesan Akhir Sampab

No Deskril'si Satuan TPA
1. Nama dan Lokasi TPA Tempat PemrosesanAkhirberbasis

Ilnglrungan dan edukasi fIJ>ABLE)di
Wlahar Wetan, Kalibagor-, Ban,yumas

2. _WilayahPelayanan KabupatenBanyumas
3. Tahun Pembangunan 2021
4. UsaiPakaiTPA[tahunl 5 tahun
5. LUM laban efektif tersedia Ha 6
6. _LUMlahan efektif terpakai Ha 3,5
1. SistemTPAyangdigunakan SanitaryLandfill
8. Alar Berat: buldoser, excavator, unit Bulldozer: 2

backhoe Excavator: 1
9. Jumlah sampahyang ditlarbuneliTPA Ton/Hari 75

SUmber::Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Dnerah Kabupalen Banyumas 2023

Peraturan Bupati Banyumas Nomor45 Tahun 2018 tentang Kebijakandan Strategi
Oaerah dalam PengelolaanSampah illKabupaten Banyumas. PemerintahKabupaten
Banyumas menargetkan pengurangan sampah 30% dan penanganan sampah 70%,
serta programBupati Banyumasyang mencangkan BanyumasBebas SampahTahun
2022_Selain iru demi memenuhi target tersebut, PemerintahKabupaten Banyumas
melakukan perubahan pananganan sampah dengan Surat Edaran Bupati Banyumas
Nomor:660.1/7776/2018, dengan mengubah pola.penanganan sampah yang lama
yairukumpul angkut buang keTPAmenjadipilah sampah,memanfaatkansampah dan
memusnahkan residu. Unrukmencapai target penanganan sampah dibentuk 6 (enam)
Unit Pelaksana Teknis Persampahan (UPKP).diharapkan dengan adanya UPTO
tersebut penanganan sampah dapat t91jangkaudan terrangani, 6 UPKPtersebut yairu:

Gambar 2-28 Komposisi Jews Sampab Rumab Tangga dan Sejenis Sampab Rumab
Tangga

Oalam pengelolaan sampah Kabupaten Banyumas sudah mempunyai Tempat
Pemrosesan Akbir berbasis lingkungan dan edukasi (TPABLE)ill Wlahar Wetan,
Kecamatan Kalibagor.TPABLEmelakukan pengelolaan sampah ill Banyumas dan
menangani sampah hasil pemilahan yang dilakukan ill POUmaupun TPST.Saat ini
terdapat 35 TPST/TPS 3R/POUyang tersebar ill 17 kecamatan illwilayah Kabupaten
Banyumas. Realisasicakupan pelayanan persampahan sebesar 85,11%atau 113.155
Ha dari total luas Kabupaten Banyumas sebesar 132.949 Ha yang rnencakup 27
kecamatan, 301 desa dan 30 kelurahan. Terdapat beberapa wilayahkecamatan yang
belum merniliki fasilitas pengolahan sampah yaitu Kecamatan Lumbir, Gumelar,
Jatilawang,Kebasen,Kemranjen,Somagede,Tambak,Kedungbanteng,Kembarandan
Kalibagor. Berikut ditampilkan tabel rincian Tempat Pemrosesan Akhir berbasis
lingkungandan edukasi (TPABLE)di KabupatenBanyumas.

- KavufRantiJlg: 6%
t(~ltityl«(lttnn:6%

_ Sisa Makanan
_ KayUIRanting

Kertas/Karton
_ PI•• tlk

_1(lg:t:tm

_~1111

_ Ka,ollKufit
_ Kaca

_lainnya

logam~9%.-

KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN JENIS SAMPAH
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2.6 Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung Wilayah

Hasil penentuan daya dukung lingkungail hidup elijadikan acuan dalam penyusunan
rencana pengendalian dan pemanfataan lingkungan hidup. Mengingat daya dukung
lingkungan hidup tidak dapat dibatasi berdasarkan batas wilayah administratif,
penerapan rencana tata ruang harus memperhatikan aspek keterkaitan ekologis,
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan ruang, serta dalam pengelolaannya
memperhatikan kerja sama antar daerah. Kapasitas daya tampung lingkungan hidup
meliputi daya tampung berbasis kebutuhan dan keterseeliaan yang elituangkan dalam
daya dukung air dan daya dukung pangan. Selain iru.juga daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup berbasis jasa lingkungan hidup (JLH)yang terdiri dari JLH
Penyedia Air, JLH Penyedia Pangan, JLH Pengatur Air, JLH Pengatur Iklim, JLH
Mitigasi Bencana Longsor dan JLH Mitigasi Bencana Banjir.
2.6.1 Pembentw.an Ekoregion Kabupaten Banywnaa

2.6.1.1 Bentang Alam Kabupaten Banyumas

Bentang lahan atau lansekap secara umum memiliki arti pemandangan yang
mengandung dua aspek yaitu aspek visual dan aspek estetika pada suaru lingkungan
tertenm (Zonneveld, 1979). Bentang lahan juga didefinisikan sebagian ruang
permukaan bumi yang terdiri atas sistem-sistem, yang elibentuk oleh interaksi dan
interdependensi antara bentuk lahan, baruan, bahan pelapukan baruan, tanah, air,
udara, tumbuhan, hewan, laut tepi pantai, energi dan manusia dengan segala
aktivitasnya yang secara keseluruhan membentuk sam kesaman [Surastopo, 1982].
Sedangkan Verstappen mendefinisikan bentang lahan sebagai bentangan permukaan
bumi yang elidalamnya terjadi hubungan saling terkait (interrelationship) dan saling
ketergantungan (interdependency) antar berbagai komponen lingkungan, seperti udara,
air, baruan, tanah, dan flora-fauna, yang mempengaruhi keberlangsungan kehidupan
manusia yang tinggal elidalamnya (Verstappen, 1983). Berdasarkan pengertian bentang
lahan tersebut, maka menurut Santosa (2010) dapat eliketahui bahwa terdapat 8 unsur
penyusun bentang lahan yaim udara, batuan, tanah, air, bentuk lahan, flora, fauna,
dan manusia dengan segala aktivitasnya. Kedelapan analisis bentang lahan tersebut
merupakan faktor-faktor penenru terbentuknya bentang lahan, yang terdiri dari faktor
geornorfik, litologik, edafik, klimatik, hidrologik, oseanik, biotik, dan faktor
antropogenik. Kepurusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
SK.1272/MENLH/SETJEN/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan Kawasan Bentang
Alam (KBA)dan Kawasan Vegetasi Alami (KVA)telah menghasilkan peta ekoregion yang
dihasilkan dari bentang alam dan vegetasi alam peta wilayah ekoregion skala
1:250.000. Berdasarkan peta tersebut kondisi bentang alam yang ada eli Kabupaten
Banyumas terdapat 12 kawasan bentang alam be.rupa.

• UPKPPurwokerto menangani Kecamatan Purwokerto Utara, Purwokerto Barat,
Purwokerto Timur, Purwokerto Selatan, Karanglewas dan Kedungbanteng;

• UPKP Kembaran rnenangani Kecamatan Sokaraja, Baturaden, Kembaran,
Sumbang

• UPKP Banyumas menanganai Kecamatan Banyumas, Kalibagor, Patikraja,
Sornagede;

• UPKPWangen menangani Kecamatan Wangen, Jatilawang, Rawalo, Purwojati,
Lumbir

• UPKPAjibarang menangani Kecamatan Ajibarang, Cilongok, Gumelar, Pekuncen;
• UPKPSumpiuh menangani Kecamatan Sumpiuh, Tambak, Kemranjen, Kebasen
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Gambar 2·29 Peta Kawasan Bentang Alam Kabupaten. Banyu.mas

Berdasarkan karakteristik dengan mengacu pada kawasan bentang alam yang ada
dalamKBA
I, Dataran Fluvial Jawa

BentangAlamDataran FluvialJawa terdiri dataran fluvialberombak-bergelombang
bermaterial aluvium, dataran vulkanik bermaterial baruan beku luar, dataran
vulkanik bermaterialpiroklastik,serta lembahsungaibermaterialaluvium.Bentang

... ,u 1IL1 If A fifO/A

...,-~

..,_,_

•••--.." .

sumber: Kapan D3TLH Kabupaten.Banywnas, 2023

"0. Ka'l!llasan.JlentangAlam LuasolHal P.erseotaae
1%1

l Dataran Iluvial berombak-betgelombang bermaterial aluvium 20.527,6 14~76%
2 Da!aran vulkanik bermateriall'iroklastik 16.150,1 11~61%

3 Dataran "ulkanik berombak·bergelombangbermaterial batuan beku 1.442,2 1,0:4%IUa!
4 Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial piroklastik 14.624,4 10,51%
5 Lembah sungai bermaterial eluvium 1.506,0 1,08%

6 Pegunungan denudasio.oal bennaterial campuran batuan beku luar 6.659,2 4,79%dan eiroklastik

7 .Pegunungan kerueut vulkanik lereog atas bermaterial campucan 1.402,0 1,01%batuan beku luar dan piroklastik

8 Pegunungan kerueut vulkanik lereog bawah bermaterial campucan 15.201,2 10,93%batuan beku luar dan piroklastik

9 Peguouogan kerueut vulkaoik lereog tengah bermaterial campurao 7.619,9 5,48%batuao beku luar dan oiroklastik

10
Perbukitan denudasional bermaterial campucan batuao beku IUa!

11.540,7 8,30%dan piroklastik
11 Perbukitansolusional karst bermaterial baruan sedimen karbonat 789,2 0,57%
12 Perbukitan strukturallipatao bermaterial batuan sedimen karbooat 41.652,S 29,94%

Total 139.115,3 100%
..

Tabe12·35 Kawasan Bentang Alam Kabupaten Banyumas
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alam inimempunyai ciri hertopografi berupa dataran, dengan morfologi atau relief
yang datar, serta memiliki, kemiringan lereng secara umum antara 0-3%. Pada
beberapa lokasi mempunyai kemiringan lereng beroinbak hingga bergelombang (3-
8%). Bentang alam ini terbentuk oleh proses pengendapan fluvial (aliran sungai),
yang membentuk. struktur bsrlapis horizontal dan tersortasi baik (lapisan dengan
material kasar elibagian bawah, dan semakin keatas semakin halus), serta·lapisan
umumnya tebal. Material penyusun umumnya berupa alluvium, dengan komposisi
pasir, debu, dan lempung relatif seimbang. Jika dilihat berdasarkan potensi
sumberdaya mineralnya, yang mungkin elijumpai adalah berupa tanah urug (galian
golongan C). Bentang. A1am Dataran Fluvial Jawa eli Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 38.102,83 hektar atau 27,39% dari luas total Kabupaten
Banyumas, dengan rincian

• Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium seluas
20.520,80 hektar

• Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial baruan beku luar
seluas 1.443,12 hektar

• Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial piroklastik seluas
14.633,13 hektar

• Lembah sungai bermaterial aluvium seluas 1.505,78 hektar

2. Pegunungan stzuktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang
Bentang A1amPegunungan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang atau elisebut
juga Pegunungan Struktural Jawa eli Kabupaten Banyumas berupa pegunungan
denudasional bermaterial eampuran batuan beku luar dan piroklastik. Bentang
alam inimempunyai em hertopografi bergunung, kemiringan lereng terjal (>45%),
adanya proses tektonik aktif dengan batuan vulkanik inrrusif Bentang A1am
Pegunungan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang eli Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 6.650,96 ha atau 4,78 % dari luas total wilayah Kahupaten
Banyumas. Bentang A1am ini tersebar eli Keeamatan Somagede, Sumpiuh, dan
Tambak.

3. Perbukitan stzuktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang
Bentang alam Perbukitan Strukrural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang diKahupaten
Banyumas terdiri dari perbukitan struktural lipatan bermaterial baruan sedimen
karbonat dan perbukitan denudasional bermaterial eampuran batuan beku luar
dan piroklastik. Bentang alam ini mempunyai ciri bertopografi berbukit dengan
kemiringan lereng euram (25-45%), serta adanya proses tektonik aktif dengan
baruan vulkanik dan sedimen [batugamping]. Bentang alam Perbukitan Struktural
Jalur Bogor-Kendeng-Rembang eli Kabupaten Banyumas mempunyai luas
53.187,72 hektar atau 38,23% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas.
Bentang alam ini tersebai- di Kecamatan Ajibarang, Banyumas, Cilongok, Gumelar,
Kebasen, Lumbir, Purwojati, dan Wangen, dengan rincian

• Perbukitan denudasional bermaterial eampuran batuan beku luar dan
piroklastik seluas 11.541,69 hektar

• Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat seluas
41.646,02 hektar

4. Pegunungan Vnlkanlk Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung
Bentang alam Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung atau
Pegunungan Vulkanik Jawa eliKabupaten Banyumas berupa pegunungan kerueut
vulkanik lereng atas bermaterial campuran batuan beku luar dan piroklastik serta
kerueut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran batuan beku luar dan
piroklastik. Bentang alam ini mempunyai eiri bertopografi bergunung, berlereng
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terjal (>45%), ampJirudo relief :;300 m dengan batuan vulkanik dan piroklastik.
Bentang alam Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 15.596,22 ha atau 11,21 % dari luas total
wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di Kecamatan
Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, Pekuncen, dan Sumbang, dengan rincian

• kerucut vulkanik lereng tengah bermatsrial campuran baruan beku luar dan
piroklastik seluas 7.619,72 hektar

• kerucut vulkanik lereng atas bermaterial campuran batuan beku Iuar dan
piroklastik seluas 1.402,01 hektar

5. Perbukitan Vulkanik Jalur Gwaung Karang-Merapi-Rawag
Bentang alam Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung atau
Perbukitan Vulkanik Jawa di Kabupaten Banyumas berupa dataran vulkanik
bermaterial pirokIastik. Bentang alam inimempunyai em bertopografi berbukit,
amplitude relief 0-300 rn, lereng euram (25-45%) dengan material batuan beku
vulkanik dan piroklastik. Bentang alam Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang­
Merapi-Raung di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 16.161,25 ha atau 11,62
% dari luas total wilayah .Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di
Kecamatan Ajibarang, Barurraden, Cilongok, Karanglewas, Kedungbanteng,
Kembaran, Pekuncen, dan Sumbang.

6. Perbukltan Karst Jalur Pangandaran - Karangbolong - Gunungsewu -
Blambangan
Bentang alam perbukitan karst jalur Pangandaran - Karangbolong - Gunungsewu
- Blambangan di Kabupaten Banyumas berupa Perbukitan solusional karst
bermaterial baruan sedimen karbonat. Bentang alam ini memiliki em kemiringan
lereng bervariasi sesuai ukuran kerucut karst, yang bervariasi antara berbukit
rendah dengan lereng miring (15-300A» hingga berbukit tinggi dengan lereng euram
(30 - 40%). Morfologi berbukit dengan pola membentuk jajaran kerucut karst
dengan lembah-Iembah yang unik (doline atau uvala), yang didukung oleh relief
pada permukiaan baruan yang unik (karren), dan potensi gua-gua karst dengan
berbagai fenomena alam unik yang dirnilikinya (ornament gua dan sungai bawah
tanah). Material dominan adalah baruan sedimen organic atau non klastik, berupa
batugamping terumbu (limestone, CaCOs), batugamping napal, arau batugamping
dolomit, yang pada beberapa tempat telah mengalami metamorphosis menjadi
kalsit. Bentang alam Perbukitan Karst Jalur Pangandaran - Karangbolong -
Gunungsewu - Blambangan di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 789,43 ha
atau 0,57 % dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar
di Kecamatan Sumpiuh dan Tambak.

7. Perbukitan Denudasional Jawa
Bentang alam perbukitan Denudasional Jawa di Kabupaten Banyumas berupa
pegunungan kerucut vulkanik lereng bawah bermaterial eampuran baruan beku
luar dan pirokIastik. Bemang alam inimemiliki ciri morfologinya berbukit dengan
lereng curam (30-40%), proses utama berupa denudasional yang dicirikan oleh
tingkat pelapukan batuan yang telah Ianjut, erosi lereng dan Gerakan massa batuan
sangat potensial. Proses ini menyebabkan morfologi perbukitan tidak teratur,
banyak alur-alur dan parit-parit erosional (seperti dicakar-cakar), dan degradasi
lahan semakin meningkat. Mate.rial dominan adalah batuan-baruan beku gunung
berapi tua yang telah mengalami pelapukan tingkat lanjut, dan batuan sedimen
berupa batugamping napal. Bentang alam perbukitan Denudasional Jawa di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 15.201,38 ha atau 10,93 % dari luas total
wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di Keeamatan Cilongok,
Kalibagor, Karanglewas, Patikraja, Purwokerto Selatan, dan Sokaraja.



12·55RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS

2.6.1.2 Ka,.akteristik Vegetasi Alami Kabupaten Banyumas

Vegetasi alami adalah vegetasi atau tumbuh-tumbuhan yang tumbuh secara alami
tanpa adanya pembuelidayaan. Karakteristik vegetasi alami elipengaruhi oleh cahaya
matahari, temperarur, kelembaban, air dan unsur hara. Karakteristik yang berbeda
pada setiap wilayah elipermukaan bumi tersebut berdampak pada perbedaan vegetasi
antara suam wilayah dengan wilayah lain. Dalam ekologi, vegetasi merupakan
keseluruhan komunitas tetumbuhan eli suaru ternpat tertentu, mencakup perpaduan
komunal dari jenis-jenis flora penyusunnya maupun rurupan laban yang dibentuknya.
Dengan demikian flora hanya merujuk pada kekayaanjenis temmbuhan yang ada pada
suatu wilayah, sedangkan vegetasi elicirikan oleh kekayaan bentuk hidup (life form),
struktur, periodisasi, selainjuga ciri-ciri floristik yang khas.

Berdasarkan pemetaan terhadap tutupan vegetasi alami oleh KLHKyang dituangkan
dalam Kepmen LHKNo. SK. 1!?72Tahun 2021 tentang penetapan karakteristik vegetasi
alami peta ekoregion untuk skala 1:250.000, maka terdapat rujuh karakteristik
vegetasi alami di Kabupaten Banyumas. Pada kelompok vegetasi dengan skala yang
lebih kecil maka terdapat dua kelompok besar vegetasi alami yaitu vegetasi hutan dan
vegetasi terna. Berikut adalah sebaran dan luas vegetasi alami eliKabupaten Banyumas
dalamskala 1:250.000.

1) Vegetasi Hutan Batugampiug Pamah

Vegetasi yang terdapat pada varian dari ripe hutan diptrokarpa pamah dan hutan
non dipterokarpa pamah yang mmbuh pada habitat tanah batu gamping. Tidak
banyak spesies yang mampu tumbuh beradaptasi eliwilayah yang berbatu gamping,
sehingga banyak elitemukan spesies endemik dan langka. Pada hutan yang masih
baik dapat elitemukan pohon besar seperti jenis-jenis dari marga Bischoffia;
Eugenia, Podocarpue, dan. Vemonoa, dan eli lapisan bawahnya Polyalthia dan
Antidesma. Vegetasi Hutan Batugamping Pamah di Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 42.450,14 ha atau 30,51 % dari luas total wilayah Kabupaten
Banyumas. Tersebar eli Kecamatan Ajibarang, Cilongok, Gumelar, Lumbir,
Pekuncen, dan Wangon.

2) Vegetasi Hutan Pamah (Non dipterokarpa)
Vegetasi yang terdapat di .hutan dataran rendah dengan komunitas pohon dengan
ukuran tinggi, kanopinya lebat dan permukaan atasnya tidak rata. Pohon-pohon
memiliki bentuk hidup (lifeform) utama yang berdaun lebar dan sedang dan selalu
hijau, Kanopi utama hutan mencapai 30-45 m, dengan pohon yang mencuat
tingginya hingga 60 m. spesies yang mendominasi wilayah ini bukan dari famili
Dipterocarpaceae. Vegetasi Hutan Pamah (Non elipterokarpa) di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 51.289,66 ha atau 36,86% dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Tersebar eli Kecamatan Banyumas, Baturraden, Cilongok,
Kebasen, Kedungbanteng, Kemranjen, Pekuncen, Somagede, Sumbang, dan
Sumpiuh.

3) Vegetasi Hutan PegunWlgan Atas

Vegetasi yang terdapat pada wilayah dengan elevasi 1500 m dpl - 3300 m dpl.
Umumnya spesies pohonnya berdaun berukuran kecil [rnikrofil), dengan
penampakan permukaan rajuk atau kanopi relatif rata dengan batang pohon
ramping, tampak tidak lurus batangnya (bengkok-bengkok), banyak diturnbuhi
lumut dan tajuknya rapat. Flora hutan pegunungan atas lebih miskin daripada di
hutan pegunungan bawah. Komposisi hutan ini terdiri jenis-jenis Myrsine affinis,
Eurya obouata, Symplocos sessilifolia, Acronodia punctata, Astronia spectabilis dan
Polyosma ill.icifolia.Vegetasi Hutan Pegunungan Atas eli Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 1.377,88 ha atau 0,99% dari luas total wilayah Kabupaten
Banyumas. Kawasan vegetasi ini tersebar eli Kecamatan Baturraden, Cilongok,
Kedungbanteng, dan Sumbang.
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S'umber:Dokumen Daya DuJcungDaya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaieri Banyumas, 2023

Kawasan Vegetasi Alami Luas
ba %

Vegetasihutan batugamping pamah 42.435,46 30,50%
Vegetasihutan pamah (non dipterokarpe] 51.284,31 36,86%
Vegetasi hutan pegunungan aras 1.377,63 0,99%
Vegetasi hutan pegunungan bawah 7.619,72 5,48%
Vegetasi hutan peguoungan subalpio 24,38 0,02%
Vegetasi, terna rawa air tawar 16.138,91 11,60%
Vegetasi terna tepian sungai 20.234,89 14,55%
Total 139.115,30 100,00

4) Vegetasi Rutan Pegunungan Bawab

Vegetasi yang terdapat di hutan yang terletak pada elevasi 1000 m dpl- 2400 m dpl,
Umumnya didoininasi oleh spesies pohonnya berdaun berukuran sedang (mesofil)
dan penampakan tajuk pohon (kanopi) yang relatif rata. Vegetasi Hutan
Pegunungan Bawah di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 7.621,35 ha atau
5,48% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Vegetasi ini terse bar di
Kecamatan Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, Pekuncen, dan Sumbang.

5) Vegetasi Rutan Pegunungan Subalpin

Vegetasi hutan pegunungan subalpin merupakan vegetasi yang tumbuh menyusun
komunitas hutan di ekosistem pegunungan subalpin. Umumnya wilayah ini dapat
ditemukan pada elevasi 2400 - 3800 mdpl. Tipe vegerasi ini diindikasikan dengan
karak cteristik pohon yang tumbuh mirip pada iklim sedang dan hanya terdiri atas
saru lapis pohon-pohon kecil, pendek, tanpa ada pohon yang mencuat dengan
jumlah spesies yang mampu tumbuh sedikit. Beberapa komunitas umumnya
didominasi oleh suku Ericaceae baik yang berupa pohon kecil, perdu maupun efifit
menempel pada tebing batuan tegakan batang pohon. Dalam lapisan perdu terdapat
beberapa spesies seperti Drymis piperita, Myrsine spp, Sche.fJleramonricola dan
Symplocos cochinchenensis uar_orbicularis. Beberapa spesies pohon antara lain
Dacrycarpus compactus. Kawasan Vegetasi Hutan Pegunungan Subalpin di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 24,38 ha atau 0,02 % dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Kawasan Vegetasi ini tersebar di Kecamatan Baturraden dan
Sumbang.

6) Vegetasi Terna Rawa Air Tawar

Kelompok kornunitas vegetasi yang tumbuh dan berkembang pada lahan basah
yang secara periodik atau permanen digenangi oleh air hujan atau limpahan air
sungai dengan vegetasi dominan umumnya dari kelompok timbuhan herba Poaceae,
Cyperaceae, dan Paku-pakuan, Vegetasi Terna Rawa Air Tawar di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 16.133,48 ha atau 11,59 % dari luas total Kabupaten
Banyumas. Vegetasi ini tersebar di Kecamatan Banyumas, Cilongok, Kalibagor,
Karanglewas, Kembaran, Patikraja, Purwojati, dan Rawalo.

7) Vegetasi Terna Tepian Sungai

Karakteristik vegetasi ini membenruk suatu komunitas tema (tumbuhan yang
batangnya tidak berkayu keras atau tidak berbatang) yang rumbuh terutama di
tepian atau lereng badan sungai yang relatif sering dilanda luapan arus air, namun
tidak terendam air sungai secara permanen. Beberapa spesiesnya biasanya
merupakan golongan tumbuhan pioner seperti kelompok rerumputan (poaceae) dari
marga Saccharum dan Phragmires. Vegetasi Terna Tepian Sungai di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 20.234,89 ha atau 14,55 % dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Kawasan vegetasi ini tersebar di Kecamatan Jatilawang,
Kebasen, Kemranjen, Rawalo, Sumpiuh, Tambak, dan Wangon.

Tabel 2-36 Kawasaa Vegetasi Alanli Kabupaten Baayumas
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2.6. 1.3 Kondisi Tutupan Lahan KaDupaten Banyumas

Lahan diartikan sebagai Jingkungan fisik yang terdiri atas relief atau topografi, iklim,
tanah dan air dan biotik seperti manusia, hewan, dan tumbuhan yang berkaitan
dengan daya dukungnya terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia.
Pengertian penggunaan lahan mempunyai makna yang berbeda dengan liputan lahan.
lstilah liputan lahan (penutup lahan) berkaitan dengan jenis penampakan yang ada di
pennukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan manusia
pada bidang lahan terse but. Kelas penurup lahan dibagi menjadi dua bagian besar,
yaitu daerah bervegetasi dan daerah tak bervegetasi. Semua kelas penutup lahan dalam
kategori daerah bervegetasi diturunkan dari pendekatan konseptual struktur
fisiognomi yang konsisten dari bentuk tumbuhan, bentuk rutupan, tinggi rumbuhan
dan distribusi spasialnya. Sedangkan dalam kategori daerah tak bervegetasi
pendetailan kelas mengacu pada aspek permukaan turupan, distribusi atau kepadatan
dan ketinggian atau kedalaman objek. Kondisi rutupan lahan suatu wilayah memiliki
kecenderungan perubahan yang relatif cepat dibandingkan dengan perubahan bentang
alam maupun karakteristik vegetasi alami. Berikut adalah kondisi rutupan lahan
Kabupaten Banyumas antara tahun 2000 dengan 2022 untuk dapat dilihat
kecenderungan perubahannya.

1. Tutupau Labau Tabuu 2000
Kondisi turupan lahan Kabupaten Banyumas tahun 2000 terbagi menjadi 8 jenis tipe
penutupan lahan. Perkebunanjkebun merupakan jenis tutupan lahan yang paling
dominan di Kabupaten Banyumas, yaitu sebesar 47.130,23 ha atau 33,88 % dari luas
total Kabupaten Banyumas. Penutupan lahan ini tersebar di seluruh wilayah
Kabupaten Banyumas, namun terdapat beberapa daerah yang memiliki cakupan
wilayah yang luas, diantaranya Kecamatan Cilongok, Gumelar, dan Lumbir. Selain
perkebunan dominasi kedua adalah lahan sawah yang mencapai 27,86% dari total
wilayah atau tepatnya 38.757,88 hektar.

Gambar 2-30 Peta Kawasan Vegetasi Alami Kabttpaten Banyumas
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Gambar 2·31 Peta Penutupan Laban Kabupaten Banyumas 2000

2. Tutupan LabanTabuD2022
Kondisi turupan lahan Kabupaten Banyumas tahun 2022 yang merupakan hasil
interpretasicitra satelit spot 6ortorektifikasi tahun 2020 terbagimenjadi16janis tipe
penutupan lahan. Hutan merupakanjenis rurupan lahan yang palingdominanyairu
sebesar 40.947,75 ha atau 29,43 % dari luas total KabupatenBanyumas.Kawasan
hutan tersebar hampir di seluruh wilayah Kabupaten Banyumas. Tutupan lahan
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SUmber:.DioZahdan Peta Rupa Bumi IndonesIa 2000 daZamDokumen DDTLH Kabupaten Banyumas, 2023

Penutupan Laban Luas (hal %
Hutan Lahan KeMI![Primer 10.171,90 7,3~
Laban Terbuka 9,69 0,01
Perkebunan/Kebun 47.130,23 33,88
Pennukiman/ Laban Terban~n 25.243,35 18,15
Pertanian Lahan Kering 9.548,17 6,86
Sawah 38.757,88 27,86
8emak Belukar 6.847t54 4,92
Tubuh Air 1.406.54 1.01
TotaJ 139.1i5',30 100,00

Tabe12·37 Penutupan Laban KabupatenBanyumas Tabun 2000

Turupan lahan yang memiliki pengaruh besar terhadap jasa Jingkungan hidup
terutama pengatur air dan pengatur i.klim adalah tutupan hutan lahan keringprimer
yang luasnya eli KabupatenBanyurnasmencapai 10.171,90ha atau 7,31 %. Lokasi
rutupan lahan hutan ini tersebar di sekitar Gunung Slarnet yaitu di Kecamatan
Baturraden, Cilongok,Kedungbanteng,dan Pekuncen. Sedangkan untuk rutupan
lahan palingkeciladalah lahan terbukayanghanyamencapai9,69 hektar atau hanya
0,01% dari total luas wilayah.Berikut adalah jenis dan sebaran penutupan lahan
Kabupaten Banyumas tahun 2000 yang diinterpretasikan dari Peta Rupa Bumi
Indonesia.
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Gambar 2-32 Peta Penutupan Laban Kabupaten Banyunus 2022

Berdasarkan kedua penurupan lahan di Kabupaten Banyumas tahun 2000 - 2022
maka dapat dilihat adanya kecenderungan peningkatan rurupan lahan untuk
permukiman atau terbangun sebesar 1.454,82hektar selama kurun 22 tahun atau
peningkatan lahan terbangun sebesar 66,13 hektarj tahun. Di sisi lain terjadi
penurunan lahan sawah dan juga total luas hutan yag ada di KabupatenBanyumas.
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SUmber.Tutupan Lahan dalam Dokumen DDTLff Kabupaten Banyumas, 2023

Penutupan Laban Luas (ba %
Embunl'( 721 001%

.Hutan 40.947,75 29,43%

Kebun/Perkebunan 7.936,99 5.71%
Kolam 2,85 0.00%
Pemakaman 10,37 0.01%
Pennukiman 26.70299 1919%
Rwneut 3(985 027%

Sawah 35.697,18 25.66%
Semal<Belukar 3.202,65 2,30%
Situ 2.23 0,00%
sunzai 931,78 0,67%
Tambang 149,61 0.11%
Tanah Kosong 80,23 0,06%

Tanaman Campuran 13.469,84 9.68%
Tegaian/Ladang 9.593,08 6,90%
Telaga 0,68 0.00%
Embung 7,21 0.01%
Total 139.115,30 100,00

terbesar kedua adalah sawah yang mencapai 25,66% dari luas Kabupaten Banyumas
atau seluas 35.697,18 hektar. Jenis dan sebaran tutupan lahan di Kabupaten
Banyumas tahun 2022 ditunjukkan di tabel dan peta berikut.

Tahel 2-38 Penutupan Laban Kabupaten Banyumas Tabun 2022
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Gambar 2-33 Ekoregion Kabupaten Banyumas
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2. 6. 1. 4 Ekoregion Kabupaten Banyumas

Ekoregion (ekosistemregion)menurut UU 32/2009 tentang PPLHadalah wilayah
geografisdengankesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, fauna asli, dan pola interaksi
manusia dengan alam yang menggambarkanintegritas sistem alam dan lingkungan
hidup. Ekoregion merupakan bentuk metode perwilayahan untuk manajemen
pembangunanyang mendasarkanpada batasan dan karakteristik tertentu (delineasi
spasial). Berdasarkan karakteristik data yang tersedia Kementerian LHK telah
menentukan ekoregion dengan mendasarkan batasan karakteristik bentang alam
dengan karakteristikvegetasialami.
Merujuk pada konsep jasa lingkungan hidup yang dibangun oleh Schneiders dan
Muller (2017)yang menghubungkan antara interaksi ekosistemdengan fungsi dan
jasanya, interaksiekosistemdirepresentasikanolehkarakteristikbentangalam sebagai
prosesorabiotikdan tipevegetasialami sebagaiprosesorbiotik.Interaksi karakteristik
bentangalam dan tipevegetasialamitersebut yangmembentuksebuah ekoregion.
Berdasarkan Keputusan Menteri LHKNomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/
12/2021 tentang Penetapan KBAdan KVAPeta WilayahEkoregionskala 1:250.000
yang diruangkan dalam Peta EkoregionKLHKpada tahun 2021, telah disusun
ekoregiondi Indonesiadengan pertimbangankarakteristik bentang alam dan vegetasi
alami. Berdasarkanpemetaan tersebut, di KabupatenBanyumasterdapat empat belas
tipe ekoregionsesuai peta dan tabel berikut.

Luas laban sawah tahun 2022 mencapai 38.765,27 hektar atau turun sebesar3.068,09
hektar dalam kurun wakru 22 tahun atau terjadi penwunan laban sawah seluas
1~9,46hektar setiap tahun diKabupatenBanyumas.
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2.6,2 Batas Ekologis RPPLHKabupaten Banywnas

RPPLHperlu unruk melihat suaru wilayahdalam batas ekologis(tidak hanya batas
administrasi atau yurisdiksi). Keterkaitan ekologisuntuk dapat melihat hubungan
timbal balik antara organisme dengan lingkungan hidupnya. Ditinjau dari batas
administrasi dan ekologisKabupatenBanyumasuntuk kepentingankonservasisumber
daya alam, maka luas seluruh kawasan DAS sebagai batas ekologis yang
mempengaruhi Kabupaten Banyumas seluas 455.141,98 hektar. Dangan demikian
KabupatenBanyumasberada seluas 30,57%dari total wilayahbatas ekologistersebut.
Sebagai landasan pertimbangan dalam penyusunan RPPLHKabupaten Banyumas,
batas ekologisyang digunakan adalah melalui pertimbangan Daerah Aliran Sungai
(DAS)dan ekoregion. Ditinjau dari pembagian DASoleh KLHKuntuk Kabupaten
Banyumasterbagimenjadi4 yaitu DASSerayu,DASCimeneng,DASIjo,dan DASTipar.
DASSerayu merupakan wilayahyang paling besar yaitu mencapai 81,69%dari total
wilayah batas ekologisKabupatenBanyumas. Berikut adalah pata wilayahDASyang
berada di KabupatenBanyumas.

Daya Tampunq

8 batuan 1.377,6'2 0,99%

9 24,38 0,02%

Pegunungan kerucut lereng bawah campuran
10 beman 'beku luar dan piroklastik bervegetasi hutan pamah {non 15.201,20 10,93%

11 7.619,90 5,48%

12 beku luar dan 11.540,71 8,30%

13 karbonat 789,25 0,57010

14 41.652,81 29,94%

2 18]98,94 13.51%

3 16:150,06 11.61~/O

4 batuan beku 1.442,15 1,04%

bermaterialpiroklastik 14.624,42 10,51%

Tabe12-39 Jenis dan Luas Ekoregion Kabupaten Banyumas
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Batas ekologisKabupaten Banyumas yang berbasis DAS,jika ditinjau dari jenis
ekoregionyang tersebar di seluruh batas ekologistersebut maka terdapat 3S jenis
ekoregion. Wilayah batas ekolgosi tersebut tidak hanya berada di Kabupaten
Banyumas, tetapijuga menyebardariKabupatenWonosobo,KabupatenBanjarnegara,
KabupatenPurbalingga,KabupatenCilacapdan KabupatenKebumen, Berikutadalah
peta dan tabel jenis ekoregiondalam batas ekologisberbasis DAS eli Kabupaten
Banyurnas.

Tabel 2-40 Luas Batas Ekologis Berbasis DASKabupaten Banyumas

Gambar 2-34 Batas Ekologis RPPLHKabupaten Banyumas Berbasis DAS
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23.584.65 5,18%

14 tUMdan 5.183.12 1,14%

15 batuan 3.349.91 0,74%

16 208.72 0.05%

30.591.34 6.72GIo

7 pegunungan 169.54 O~04G"

8 batuan beku 2.494.31 0~55°k

9 bermaterial batuan beku 25.998.81 5,71%

26.771,12 5,88%

Gambar 2·35 Ekoregion dalam Batas Ekologis Kabuparen Banyumas

Tabel 2-41 Jenis dan Luas Ekoregion Kabupaten Banywnas
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2.6,3 Kondisi Jasa Lmgkungan dan Kecenderwlgannya

2,6,3.1 -Jaea Lingkungan Penyediaan Pangan

Pangan merupakan keburuhan dasar bagi setiap makh!uk hidup untuk dapat bertahan
hidup selain air. Hal in! membuat keterseeliaan pangan eli suaru wilayah merupakan
hal yang penting dan harus selalu terjamin keterseeliaannya. Alam eliciprakan terdiri
dari berbagai ekosistem yang memberikan bermacam-macam manfaat bagi makhluk
hid up. Salah satu manfaat ini adalah penyeeliaan bahan pangan, yakni segala sasuaru
yang berasal dari sumber hayati baik tumbuhan maupun hewan yang dapat
eliperunrukan bagi konsumsi manusia.

Berdasarkan hasil analisis jasa lingkungan hidup penyedia pangan dengan
menggunakan peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar
wilayah Kabupaten Banyumas memiliki kelas rendah hingga sangat tinggi. Wilayah
dengan kelas rendah sebesar 50.974,38 ha atau 36,63% dengan penurupan lahan
berupa hutan laban kering sekunder dan perkebunan/kebun, kelas sedang sebesar
27.659,82 ha atau 19,88 % dengan penurupan lahan berupa hutan laban kering
primer, kebun campur, dan pertanian lahan kering, kelas tinggi sebesar 25.561,75 ha

$umber. Dokumen Day" Dukung Daya Tampunq lingkungan HfdupKabupaten Banyumas, 2023

No. Ekoregion Luas (hal %
Pegunungan kerucut vulkanik lereng bawah bermaterial campurao

17 batuan beku luar dan piroklastik bervegetasi hutan pamah {non 60.288.77 13,250.10
dioterokaroal

18 Pegunungankerucut vulkanik lereng bawah bermaterial campuran 9_405t65 2.070.10betuan 'beku luar dan oiroldastik bervezetasi hutan pe=nungan atas

19 Pegunungan kerucut vulkanik lereng bawah bermaterial campurao 5.313,10 1,170.10batuan beku luar dan piroklastik bervezetasi hutan oezununzan bawah
Pegunungan kerucut vulkanik lereng.tengah bermaterial camputan

20 betuan beku luar dan piroklastik bervegetasi hutan pamah (non. 147,90 0,030./0.
dipterokarpal

21 Pegunungan kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran H.351,50 2,49%batuan beku luar dan eirokiastik bervegetasi hutan eegunungan atas

22 Pegunungan kerucut vuik8Jlik lereng.tengah bermaterial campuran 13.797,17 3,030.10betuan beku luar dan_lliroklastik berveeetasi hutan o~ungan bawah

23 Pegunungan strukturallipatan bermaterial batuan sedimen karbonat 131,91 0,030.10bervezetasi hutan baruzamoina oamah

24 Pegunungan strukturallipatan bennaterial batuan sedimen karbonat 15.257,21 3,350.10bervezetasi nutan oezununean bawah
2S Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 31.366,90 6,890.10piroklastik bervesetasi hutan oaman (non dipteiokaroal

26 Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 15.114,58 3,320.10piroklastik bervegetasi hutan pegunungan bewah

27 Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 357,82 0,08%piroklastik bervegetasi savana lahan kering pamah

28 Perbukitan solusionel karst bermaterial batuan sedimen katbonat 2.110,20 0.460.10
I- bervegetasi hutan batugameing pamah

Perbukitan solusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat29 bervezetasi hutan batueamoinz oamah oada bentana a1amkarst 4.187,91 0,92%

30 Perbukitan solusional karst bermaterial baruan sedimen karbonat 1.046,38 0,23%bervezetasi hutan pamah (non dieterokaroa)

31 Perbukitan strukturallipatan bermaterial batuan sedimen karbonat 62.931,32 13,83°kbervezetasi hutan barueamoine oamah
32 Perbukitan struktura1lipatan bermaterial batuan sedimen oon karbonat 0,38 o.oossbervezetasi hutan pamah Inon dioterokarpai

33 Perbukitan strukturallipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 12,20 0,00%bervezetasi hutan Eel(Ununganbawah

34 Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 26..707,65 S~S7°A,bervegetasi hutan pamah (non dipterokarpal

3S Perbukitan struktural plutonik bermaterial batuan beku dalam 719,39 0,16%
I- ~getasi hutan p~~ bawah

Total 455.141,98 100,00%
.



Gambar 2-36 Graf'skKeJas Jasa Linglcungan Hidup Penyedia Pangan

TabeJ 2-42 Kelas Jasa Lingkungan Hldup Penyedla Air

Sengat Rendah R...,dah Sedang TinW SengatTinW
Kecamatan

Ha % Ha % Ha % Ha % Ha %
J\jibarang 740,49 13,90 2.Q82,92 4,09 2.125,65 7,68 Ll30,5S 4,42 804,18 2,71
Banyumas 3.187.95 6,25 110,70 0,40 101,51 0,40 776.37 2,62
Baturraden 645,51 1,27 1.848,74 6,68 1:279,68 5,01 804,60 2,12
Cilongok 645,84 12,13 1.328,37 2,61 5.509,87 19,92 4.373,44 11,11 1.566,79 5,29
Gumelar 858,29 16,12 5.816,09 11,41 1.196,99 4,33 1.383,48 5,41
Jatilawang 187.98 3,53 894,71 1,76 1.267,63 4,58 713,35 2,79 1.840,14 6,21
K::alibagor 825,28 1,62 2.094,09 8,19 1.124,33 3,80

~~e\\~_ 790,28 1~~5 0,30 0,00 1.276,13 4.99 1.208,24 4.08
Kebesen 3.147,79 6,18 653,67 2,36 271,44 1,06 1.198,72 4.05
&=dungbanteng 674,87 1,32 1.506,11 5,45 2.264,51 8,86 1.177.94 3.98
Kemberan 812,89 1,59 0,76 0,00 122,39 0,48 1.652,93 5.58
Kemrarijen 3.755,84 7,37 184.55 0,67 268.66 1,05 2.016,87 7.01
Lumbir 954,15 17,92 6.180,87 12,13 2.266,91 8,20 L284,72 5,03 131,76 0.44
Patikrs,ja 106,82 2.01 714,55 1,40 1.284.67 4,64 1.043,60 4.08 1.413,46 4,77
Pekurscen 390,06 7,32 2.223,65 4,36 1.657,72 5,99 2.473,92 9,68 1.595,74 5,39
Puru-"qjati 572,26 10,74 469,14 0,92 1.742,51 6.30 864,52 3,38 586,60 1,9B
Purwckerte Barst 494,57 0,97 83,50 0,33 189,53 0,64
Purwekerte Seleten 1.002,80 1,97 277.76 1.09 330.69 1.12
Purwokerto Timur 672,38 1,32 15,54 0,06 160.43 0,:;4
Purwekertc Utara 587,12 1.15 16,85 0,06 49,74 0,19 312,89 1,06
Rewele 175,96 3,30 774,68 1,52 1.503,62 5,44 1.108,95 4,34 1.569,89 5,30
Sokaraja 1.125,04 2,21 392,39 1,54 1.556,03 5,25
Scmegede 3.145,85 6,17 255,43 0,92 244,52 0,96 717,43 2,42
Sumbanc 1.430,10 2,81 1.126,63 4,07 1.136,75 4,45 1.993,29 6,73
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atau 18,37% dengan penutupan lahan berupa hutan lahan kering primer, kebun
campur dan pertanian lahan kering, dan kelas sangat tinggi sebesar 29.619,88ha atau
21,29%denganpenutupan lahan berupa sawah.Wilayahdengankelasjasa Jingkungan
hidup penyedia pangan sangat tinggi hampir tersebar merata eli se1uruh wilayah
Kabupaten BanyumaskecualiKecamatanGumelar.
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Gambar 2·37 Peta Jasa Lingkungan Hidup Peayedia Pangan

Kecenderungan perubahan kelas jasa Iingkungan hidup penyedia pangan Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak mengalami perubahan yairu
sebesar 95.059,83 .ha atau 68,32% dari luas total Kabupaten 8anyumas. Meskipun
demikian, wilayah yang menunjukkan terjadinya peningkatan lebih besar dibandingan
dengan penurunan, yairu sebesar 27.344,90 ha atau 19,65%, sedangkan wilayah yang
mengalami penurunan sebesar 16.736,99 ha atau 12,03%.

Kecenderungan meningkat terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari
Perkebunan/kebun menjadi kebun campur sebesar 8.937,87 ha, pertanian lahan
kering sebesar 3.180,41 ha, dan sawah 2.039,11 ha. Sedangkan kecenderungan
menurun terjadl karena adanya perubahan penutupan lahan dari sawah dan pertanian
lahan kering menjadi permukiman/lahan terbangun sebesar 3.676,10 ha. Terjadinya
perubahan penutupan lahan baik menurun maupun meningkat terjadi.hampir merata
di seluruh Kabupaten 8anyumas.
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SlI.mber.Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Kecamatan
Menin,kat Tetap --- - .....- -- -7.-1Ia 'lit lIa .'lit Ba 'lit

Ajiharang 1.850,04 6177 4.132,45 4,35 901,32 5,39
Banyumas 481,89 1,76 2.761,47 2,90 933,18 5/58
Baturraden 793,08 2,90 3,437,05 3,62 348,37 2,O!!.,-Ci16ngok 4.245,94 15,53 8.282,39 8,71 895,95 5,35
Oumelar 1.307,24 4,78 6.841,64 7,20 1.105,85 6,61
Jatilawang 898,61 3,29 3.666,22 3,86 338,98 2,03
Kallbagor 1.042,97 3,81 2.267,40 2,39 733,35 4,38
~.~ewas. 933,44 3,41 2.009,27 2,1'1 332,23 1,99
Kebasen 875,76 3,20 3.902,50 ~ 493,39 2,95
Kedungbanteng 1.526,70 5,58 3.759,10 3,95 337,61 2,02
Kembaran 151,00 0;55 2.136,68 2,25 301,29 1,80

Kem.talli~ 753,28 2,75 4.805,58 5,06 727,05 4,3'4
Lumbir 1.279,15 4,68 7.214,36 7,59 2.324,92 13,89
Patikraja 1.610,19 5,89 2.154,44 2,27 798,47 4,77
Pekuncen 1.084,04 3,96 6.779,79 7,13 477,18 2,85
Purwojati 1.557,00 5,69 2.184,05 2,30 494,00 2,95
Purwokerto Sarat 48,65 0,18 525,66 0,55 193,29 1,15

~~~~- 267,14 0,98 960,25 1.01 383,87 --~Purwokerto Timur 12,62 0,05 680,76 0,72 154,97 0,93- --Purwokerto Utata 29,12 0,11 687,46 0,72 250,02 1,49
Rawalo 1.844,20 674 2.788,57 2,93 500,36 2,99
SOkaraja 313,87 1,15 2.285,71 2.40 473,88 2,83
Somagede 718,60 2,63 3.097,19 3,26 547,45 3,27
Sumbang 839,55 3,07 4.386,43 4,61 460,86 2,75
Sumpiuh 384,60 1,41 4.867,29 5,12 887,46 5,30
Tambak 446,75 1,63 4.383,35 4:61 514,29 3,07
,5Vangon 2.049,43 7,49 4.062,76 4,27 827,39 4,94
Luas Total 1.E·~44,90 1~O__95.059,83 100 16,736,99 1~--Persentase (%) 19,65% 68,32% 12,03%-

Gambar 2-38 Grafik Kece<1derunganPentbahan Jasa Linglrnngan Hidup Peoyedia Pangan
Tahun 2000-2022

Tabel 2-43 Perubahan Kelas Jasa Linglrnngan Hidup Penyedia Pangan Tahun 2000 - 2022

• Meningkat Tetap Menurun

16.000:00
14,000.00
12,000.00

10,000.00
8.000.00

6,000.00
4,000.00

2,000.00
0.00.

Kecenderungan Perobahan Ja= Li:ngkungan Hidup Penyedia
Pangan Tahun 2000 - 2022
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2,6.3,2Jct$a Lingkungan Penyediaan Air Bersih

Berdasarkan hasil analisis jasa lingkunganhidup penyediaair denganmenggunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumasmemilikikelas jasa lingkunganhidup penyediaair sedang dan
rendah, yaitu sebesar70.373,57ha atau 50,58%dari luas totalKabupatenBanyumas
untuk kelas sedang, dan sebesar 44.037,76 ha atau 31,65% untuk kelas rendah.
Wilayahdengankelasjasa lingkunganhidup sedangdisebabkanolehpenutupan lahan
berupa sawah dan hutan lahan kering sekunder, sedangkan wilayahdengan kelas
rendah disebabkan oleh penutupan lahan berupa kebun campur, perkebunan, dan
pertanian lahan kering.
Kelasjasa lingkunganhidup sangat tinggihanya terdapat 814,79 ha atau 0,59%dari
luas total Kabupaten Banyumas. Wilayah ini tersebar di hampir semua wilayah
Kabupaten Banyumas yang dilalui oleh aliran sungai (tubuh perairan]. Sedangkan
wilayahdengan kelas jasa lingkunganhidup tinggiterdapat 18.190,92ha atau 13,07
% dengan penurupan lahan berupa hutan lahan kering primer yang berada di
Kecamatan Baturaden, Cilongok, Kedungbanteng, Pekuncen, Karanglewas, dan
Sumbang.Kecamatanyangmempunyaiwilayahterluas dengan kelasjasa lingkungan
hidup tinggiberada di KecamacanCilongokdengan luas 6.088,34ha atau 35,51%dari
luas total wilayahyangmempunyaikelasjasa tinggi.
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Gambar 2-39 Perubaban lndeks Jasa Lingkungan Hidup Peoyedia Pangan Tabun 2000 -
2022
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• Sangat Rendah "Rendah .Sedang • Tingg1 • Sangat Tinggt
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Gambar 2·40 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2022

Tabe12·44 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tabun 2022

Sangat Re.ndab Rendah Sedan« Tingv. SangatTinUi
Ke-eamatan

H. % H. % H. % H. % Ha %
!\iib~ang 817,28 14,28 2.914,49 6,62 3.686,78 4,39 35,39 O.l~ 29,86 3,67
Bsnyumas 1.492,56 3,39 2.627,22 3,73 0 56,75 6,97
Baturraden 645,51 1,47 1202..79 1,71 2.719,73 14,95 10,50 1,29
Cilongok 649,98 11.35 3.042,67 6.91 3.636,78 5,17 6.088,69 33,47 6.19 0.76
Gumelar 858,29 14,99 4.220,80 9,58 4.146,94 5,89 28,82 0,16
Jatilaw-ang 187,g8 3,28 1.984,99 4,51 2.662,99 3,78 12,57 0,07 55,28 6,78
~r 825,28 1,87 3.091,71 4,39 126,71 15,55
Kerenglewes 790,28 1,79 1.714,63 2,44 717,80 3.95 52;25 6.41
Kebasen 1.315,24 2.99 3.856,44 5,48 99.95 12,27
Kedun~b.anteng 674.87 1,53 1.281,14 1,82 3.648;25 20,06 19,11 2,35
Kemberen 812,89 1,85 1.176,07 2,52
~en 1.600,92 3,64 4.672,76 6,64 12,24 1,50
Lumbir 954,15 16,67 3.374,26 7,66 6.325.93 8,99 162,65 0,89 1,42 0,17
Patikraja 106.82 1,87 1.999,22 4.54 2.384.53 3,39 72.53 8,90
Pekuncen 390,06 6,81 2.388,09 5,42 2.565,74 3,65 2.997;20 16,48
Purwqjati 572,26 10,00 1.939,65 4,40 1.168,58 1,66 542,17 2,98 12,37 1,52
Pur\'\'OkertoBarat 494,57 1,12 262,9~ 0,37 10.05 1,23
Purwekertc Seleten 1.002,80 2,28 607,37 0,86 1,09 0,13
Purwok:ertoTimur 672',38 1,53 175,89 0,25 0.09 0,01
Pu,n'\'O\o:o-l'toUtara 587,12 1,33 377,01 0,54 2,47 0,30
Rawalo F5,96 3,07 2.234,39 5,07 2.626,83 3,73 1,75 0,01 94,18 11,56
1)okarsja 1.125,04 2.55 1.948,42 2,n
Somegede 141,03 2,46 774.61 1.76 3.363,51 4,78 3,66 0,02 80,42 9,81
Sumbang 1.493,14 3.39 3.221.61 4,58 971,97 5.34
Sumpiuh 18,18 0,32 1.142,74 2,59 4.956,74 7,04 21,66 2,66
Tambak 244,20 4,27 1.034,40 2.35 4.060,23 5,11 5,56 0,68
'Vangon 608,49 10,63 3.454,83 7,85 2.571,90 3,65 ;160,28 1,43 44,01 5,41
Luaa Total 5.724,68 100 44.037,76 100 70.373,57 100 18.190,92 100 814,79 100
Peraentaae t%J 4.11% 31,65% 50,58% 13,01% 0,59",(,

Sumber: Dolrumen Dayo.Dulrung Daya Tampung Lingkwlgan Hidup Kabupaien Banyumas, 2023

Kelas Jasa Lingku.nganHidup PenyedlaAlrTabun 2022
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Kecenderunganperubahan kelas jasa lingkungan hidup penyedia air Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayahyang tidak mengalamiperubahan yairu
sebesar 89.844,67 ha atau 64,57%dari luas total KabupatenBanyumas.Meskipun
demikian,analisis kecenderunganmenunjukkanbahwa terjadinyapeningkatan lebih
besar daripada penurunan, yairu sebesar 37.430,39 ha atau 26,90% mengalami
peningkatan, sedangkanwilayahyang mengalamipenurunan sebesar 11.866,66ha
atau 8,53%.
Terjaelinyapeningkatan disebabkan adanya perubahan penurupan lahan dari
perkebunan/kebun menjadihutan lahan keringsekunder sebesar 18.016,45ha yang
terjadieliKecamatanGumelar,Kebasen,Lumbir,Somagede,dan Sumpiuh.Sedangkan
terjadinya penurunan disebabkan adanya perubahan penurupan lahan dari sawah
menjaelipermukiman/lahan terbangun sebesar 3.281,37 ha, sawah menjadikebun
campur sebesar 1.425,56 ha, dan sawah menjaelipertanian lahan kering sebesar
1.291,72 ha. Parubahan tersebut hampir terjadi eli seluruh wilayah Kabupaten
Banyumas.

Gambar 2-41 Peta Jasa Lingkuagan Hidup Peayedia Air Tahun 2022
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SUmber:Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lm9kungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Be=mefen
]Ie_in", "_p -Ba % Ba % 1111 %

).jibarang 1.591,06 4,25 4.758,60 5,30 534,16 4,50
Banyumas 1.955,33 5,22 1.459,57 1,62 761,64 6,42
Baturraden 1,.O55~09 2,82 3.228,44- '3,59 '294,97 2,49
Cilongek 2.509,02 6;70 10.065,14 11,20 850,13 7,16
Gumel.ar 3.310,18 8,84 5.632,23 6,27 312,33 2;63
Jatilawang- 396,08 1,06 4.226,04 4,70 281,69 2,37
Kah'bagor 310,96 0,83 2.987.31 3,32 745,44 6,28
Karanglewas 893,49 2,39 2.069,82 2,30 311.63 2,63
Kebasen 2.669,13 7,13 2.314,48 2,58 288,04 2,43
~dungbanteng 1.945,86 5,20 3.431,18 3,82 246,37 2,08
Kemberan 138,42 0,37 2.147,16 2,39 303,39 2,56
Kenr~en 2.536,84 6,78 3.241,32 3,61 507,77 4,28
lumbir 5.242,56 14,01 4.812,14 5,36 763,73 6,44-Ps.tikraja 196,69 0,53 3.557,36 3,96 809,04 6,82
Pekuncen 1.983,56 5,30 5.989,94 6,67 367,52 3,10
Pun\"Ojati 391,25 1,05 3.482,00 3,88 361,80 3,OS
Purwckertc Beret 17,83 0,05 557,'27 0,62 192,50 1,62
Puswckertc Selatan 75,90 0,20 1.151,49 1,28 383,87 3,23
Purwckertc T.imur 12,18 0,03 680,76 0,76 155,41 1,31--- ~
Purwokerto. Ulara 18,94- 0,05 696,30 0,78 251,37 2,12
Rewale 317,02 0,85 4.341,57 4,83 474,54 4,00
Soy.a:raja 172,94 0,46 2.424,74 ~ 475,78 4,01
Som.a.cede 2.741,95 7,33 1.221,08 1,36 400,21 3,37
Sumbang 653,83 1,75 4.582,00 S,10 451.02 3,80
Sumpiuh 3.119,93 8,34 2.535.21 2,82 484,20 4-.08
Tambak 2.160,12 5,77 2.933,25 3,26 251,03 2,12
UCangon 1.014,24 2,71 5.318,26 5,92 607,08 5.12
Luaa1'otal ~.'!:!.O!~ 100 89.844,£_ 100 1l.86~66 100

'P;ee;;t;: 1%1 - - -26,90% 64,57"" 8,53%

Gambar 2-42 Grafik Peruhahan Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2000 - 2022

Tabel 2-45 Perubahan Kelas Jasa Lingkungall Hidup Penyedia Air Tahun 2000 - 2022
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2.6.3.3 JcusaLingkungan Pe.ngaturan Iklim

Secara alamiah ekosistem mampu memberikanjasa lingkungan hidup berupa jasa
pengaruran iklim mikro, yang meliputi pengaruran suhu, kelembaban dan hujan,
angin,pengendaliangas rumah kaca,dan penyerapankarbon.Fungsipengaruraniklim
dipengaruhi oleh keberadaan faktor biotikkhususnya vegetasi,serta letak dan faktor
fisiografisseperciketinggian tempat dan bentuk lahan. Kawasan dengan kepadatan
vegetasiyang rapat dan letak wileyahyang tinggi sepercipegunungan akan memiliki
sisternpengaturan iklimyang lebih baikyang bermanfaat langsungpada pengurangan
emisi karbondioksidadan efek rumah kaca serta menurunkan dampak pemanasan
global(sepercipeningkatan permukaan laut, perubahan iklim ekstrim, dan gelombang
panas).
Berdasarkanhasil analisisjasa lingkunganhidup pengaruriklimdenganmenggunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kahupaten Banyumas memililcikelas jasa lingkunganhidup pengarur iklim sedang,
yaitu sebesar 46.170,74ha atau 33,18%dari luas total KabupatenBanyumas.Wilayah
ini mempunyai penutupan lahan berupa kebun campur, perkebunan/kebun, dan
pertanian lahan kering. Jasa lingkungan hidup pengatur iklim dengan kelas sanger
tinggi mempunyai.luas wilayah sebesar 17.128,97 ha atau 12,31%dari luas total
Kabupaten Banyumas.Wilayahini mempunyaipenurupan lahan berupa hutan lahan
kering primer dan tersebar di Kecamatan Baturraden, Cilongok, Karanglewas,
Kedungbanteng,Pekuncen,dan Sumbang.

Gambar 2-43 Perubahan Indeks Jasa LingJrunganHidup Penyedia AirTahun 2000 - 2022
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Kecamatan SengatRe~ Rendab Sedang TinUl 8auM;at~-
Ha % Ha % Ha % Ha % Ha %

A,iibarang 992,84 6,12 1.550,13 4,34 3.163,47 6,85 1.177,37 4,92
Ban,.vumas: 333,36 2,06 1.566,42 4,39 422,23 0,91 1.854,52 7,75
Beturreden 645~51 1,81 1.202,79 2,61 10,50 0,04 2.719,73 15,68
Cilongok 1.31.7,12 8,12 1.975,44 5,54 4.036,87 8,74 1.4,86 0,06 6.080,02 35,50
Gumeler 858,29- 5,29 1.354,66 3,80, 4.220,80 9,14 2·.521,10 11,78
Jatilau'8l'1g 901,51 5,56 2.117,31 5,93 1.857,94 4,02 27,04 0,11
~or' 461,15 2,84 1.252,91 3,51 2.223,59 4,82 106,06 0,44
Kerenglewes 333,09 2,05 912,92 2,56 1.258,87 2,73 58,26 0,24 711,81 4,16
Kebesen 673,83 4,16 1.392,68 3,90 916,06 1,98 2.289,05 9,56
Kedungbanteng 674,87 1,89 1.278,50 2,77 21,81 0,09 3.648,25 21,30
Kembaran 483,53 2,98 1.378,19 3,86 727,25 1,58
~en 989,50 6,10 2.498,17 7,00 597,15 1,29 2.'201.10 9,19
Lumbir 998,20 6t16 1.368,27 3,83 3.366,82 1,29 5.085,12 21,24
Patikr~a 473,43 2,92 1.206,75 3;38 2.813,72 6,09 69,20 0,29
Pekuncen 392,49- 2,42 1.044,52 2.93 3.906,89 8,46 2.9-97,20 17,50
Punvqjati 853,56 5,26 1.400,41 3,92 1.925,89 4,17 55,19 0;23
Purwckerec Ba:rat 357,25 2,20 '262,71 0,74 137,59 0,30 10,05 0,04
Purwckertc Selatan 337,45 2,08 783,98 2,20 488,75 1,06 1,09 0,00
Puswckertc Timur 632,09 3,90 194,15 0,55 21,42 0,05 0,09 0,00
Purwckertc Utara 53,56 0,33 544,26 1,53 366,31 0,19 2,41 0,01
Rawalo 830,15 5.12 1.747,87 4,90 2.532,08 5,48 23,01 0,10
Sckereje 836,60 5,16 1.755.57 4,92 481,29 1,04
Som.agede 265,78 1,64 824,70 2,31 716,83 1,55 2.555;92 10,68
Sumbang 0.52 0,00 1.217,76 3,41 3.496,52 7,57 971,97 5,67
Sumpiuh 713,49 4,40 2.081,45 5,69 382,07 0,83 3.012,30 12,58
Tambak 770,21 4,75 2.164.06 6,06 445,39 0,96 1.964,73 8,21
Wangon 1.357,35 8,37 1.816,71 5,09 3.183,67 6,90 581,85 2,43
Luaa Total 16.216,35 100 35,683,00 100 46.170,74 100 23.942.,66 100 17,128,97 100
Peraenta .. (%) 11,65% 25,65% 33,18% t7.21o/~ 12,31%

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuma5, 2023

Gambar 2·44 Grafik Kelas Jasa Lingkungao Hidup Pengatur lklim

Tabel 2-46 Kelas Jasa Lingkuogao Hidup Pengatur Iklim
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Kecenderunganperubahan kelas jasa lingkunganhidup pengarur iklim Kabupaten
Banyumasantara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui bahwasebagianbesar tidak
terjadi perubahan atau tetap, Wilayahyang tidakmengalamiperubahanyaitu sebesar
89,469,90 ha atau 64,30% dari luas totalKabupatenBanyumas.Meskipundernikian
kecenderungan perubahan antara yang meningkat dengan yang menurun
menunjukkan bahwa lebih besar yang mengalami peningkatan, yaitu sebesar
37.744,74 ha atau 27,13%, sedangkanwilayahyangmengalamipenurunan mencapai
luas 11.927,07 ha atau 8,57% dari luas totalKabupatenBanyumas.
Terjadinyapeningkatan kelas jasa lingkunganhidup pengatur iklim di Kabupaten
8anyumas terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari berupa
perkebunan/kebunmenjadihutan lahan keringsekunder.HaliniterjadidiKecamatan
Lumbir, Sumpiuh, Somagede, Gumelar, dan Kebasen. Sedangkan terjadinya
penurunan kelas jasa lingkungan hidup pengatur iklim terjadi karena adanya
perubahan penutupan laban dari sawah menjadi permukiman/lahan terbangun,
perubahan ini hampir terjadidisemuawilayahKabupatenBanyumas.

Gambar 2-45 Jasa Lingkungan Hidup Pengatur lklim Tahun 2022
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SUmber:Dokumen Daya Dukun9 Daya Tampun9 [,jngkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

KeMmatan II!Il t Tetap ..-engma-
Ba '110 Ha '16 Ba ~

Ajibarang 1.562,0.9 4,14 4.728,03 5,28 593,70 4,98
Banyumas 1.915,55 5,08· 1.429,08 1,60 831,91 6,97
Baturraden 1.047,30 2,77 3.228,44 3;61 302,76 2,54
Cilongok 2.310,66 6s!!2 10.065,14 11,25 1.048,49 8,79
Gumelac 3.150,11 8,35 5.551,57 6,20 553,05 4,64
Jatilawan_g_ 244,30 0.65 4.226,04 4,72 433,47 3,63
Kalibagor 766,31 2,03 2.987,31 3,3'1 290,09 2,43
I<arallglewas 861,37 2,28 2.069,85 2,31 343,73 2,88
Kebasen 2.703,30 7,16 2.302,13 2,57 266,22 2,23
Kedungbanteng 1.936,86 5,13 3.430,69 3,83 255,87 2,15
Kembaran 135,75 0,36 2.147,16 2,40 306,06 2,57
Kemtanjen 2.582,57 6,84 3.197,90 3,57 505,45 4,24
Lumbir 5.075,76 13,45 4.771,49 5,33 971,17 8,14
patikra.ja 601,83 1,59 3.557,36 3,98 403,90 3,39
Pekuncen 1.955,64 5,18 5.989,94 6,69 395,44 3,32
Put\v~ati 337,13 0,89 3.481,95 3,89 415,97 3,49
Punvokerto Barat 55.06 0,15 557,27 0,62 1'55,27 1,30
Punvokerto Se1atan 102,38 0,27 1.151,49 1,29 357,39 3,00
Purwokerto Timur 17,97 0,05 680,76 .Q,7~ 149,62 1,25
Purwokerto tJtara 52,85 0,14 696,30 0,78 217,45 1,82
Rawalo 361,51 0,96 4.341,57 4,85 430,05 3,61

.E.2!<ar~ 286,79 .B,~ 2.424,74 2,71 361,93 ~o~
Somagede 2.801,41 7,42 1.163,09 1,30 398,74 3,34
Sumbang 708,05 1;88 4.582,00 5,12 396,80 3,33

1~.Eiuh 3.197,62 8,47 2.480,01 2,77 461,72 3,87
Tambak 2.122,85 5,62 2.915,02 3,26 306,52 2,57
Wangon 851,71 2,26 5.313,57 5,94 774,30 6,49
LuasTotal 31,144,74 100 89,46990 100 1l,921,01 100
Pe.rsentase 1%1 21,13% 64,30% 8,51'110

Gambar 2-46 Grafik Perubahan Jasa Lingku.ngan IUdup Pengatur lklimTahun 2000 -2022

Tabe! 2-47 Perubahan Ketas Jasa Lingkungan Bidup Pengatnr lklimTahun 2000 - 2022

• Meningkat Tetap .Menurun
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2.6.3.4J=a LingkunganPengaturanAir

Air merupakan sumber daya alam esensial yang menopangkehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya dan perlu clipelihara keberlanjutannya. Kebutuhan akan
ketersediaanair merupakansatu-satunyajasa lingkunganhidupyangdapat dirasakan
merata di seluruhwilayahIndonesia.Selainitu, air juga rurut mengambilandilpenting
dalam keberlanjutan jasa lingkungan hidup lainnya. Sebagai contoh yaitu jasa
lingkunganhidup penyeeliapangan, keterseeliaandan pengaturan air erat kaitannya
dengan pertumbuhan dan produktifitas tanaman pangan serta mempengaruhi
produktivitaspetemakan maupun perikanan karena pada dasarnya semua makhluk
hidup membutuhkan air. Selain itu, jasa lingkungan mitigasi bencana banjir dan
longsorjuga sangat e1ipengaruhiolehkapasitasjasa lingkunganpengaturanair karena
berkaitan dengantingkat infiltrasidan retensi air pada suatu lahan.
Berdasarkan hasil analisisjasa lingkunganhidup pengarurair dengan menggunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumas memiliki kelas jasa Iingkungan hidup pengatur air rendah
sebesar 64.811,50 ha atau 46,58% dan kelas sedang sebesar 55.848,89 ha atau
40,14%.Wilayahdengan kelas rendah mayoritasmempunyai ripe penutupan lahan
berupa sawah dan kebun campur, sedangkanwilayahdengan kelas sedangmayoritas
mempunyaitipe hutan lahan keringsekunderdan sawah.
Wilayah eli Kabupaten Banyumas yang mempunyai kelas jasa Iingkungan hidup
pengatur air sangat tinggi sebesar 18.069,75ha atau 12,99%dar; luas total wilayah
KabupatenBanyumas.Dilihatberdasarkan tipe penutupan lahannya,wilayahdengan
kelas sangat tinggiini berupa hutan lahan keringprimeryang tersebar eliKecarnatan
Baturraden, Cilongok,Karanglewas,Kedungbanteng,Pekuncen, dan Subang, serta
penutupan lahan berupa tubuh perairan yang tersebar hampir merata di seluruh
wilayahKabupatenBanyumas.

Gambar 2-47 Perubahan lndeks Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Ik1imTahun 2000 -
2022
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Gambar 2-48 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tabun 2022

Tabel 2·48 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air

Santat Rendah Rendab Sedang TinUi San,.t Tina;
Kecamatan

H. % H. % H. % H. % Ha %
J\jibarSng 76,80 19,46 4.826,39 7,45 1.915,37 3,43 4!6~ 27,48 60,60 0,34
Banyum.6S 1.968,34 3,04 2.151,44 3,85 56,75 0,31
Baturraden 645,51 1,00 1.202,79 2,15 2.730,23 15,11
Cllongok 5.843,66 9,02 1.485,77 2,66 6.094,85 33,73
Gumeler 6.433,75 9,93 2.792,28 5,00 28,82 0,16
Jatilawang 2.517,59 3,88 2.329,26 4,17 56,96 0,32
Ksh'ba.gor 2.371,~ 5,66 1.545,07 2,77 126,71 0,70
Keranglewes 1.498,91 2~31 1.005,99 1,80 770,05 4,26
Kebasen 1.041,38 1,61 4.130,30 7,40 99,95 0,55
Kedungbantatg 674,87 1,04 1.281,14 2,29 3.667,42 20,30
Kembaran 1.951,26 3,01 637,70 1,14
Kemr8l\ie.n 1.555,81 2,40 4.717,87 8,45 12,24 0,07
Lwnbir 5.711,80 8,81 5.058,51 9,06 48,11 0,27
Patikrs,ja 2.452,45 3,78 2.038,12 3,65 72,53 0,40
Pekuncen 3.198,01 4,93 2.145,87 3,84 2.997,20 16,59
Purwqjati 3.967,28 6,12 253,84 0,45 13,93 0,08
Purwekertc Barat 676,38 1,04 81,17 0,_15 lO.~5 0,06
Purwckertc Selatan 1.129,92 1,74 480,26 0,86 1,09 0,01
Purwckerto Timur 839,18 1,29 9,09 0,02 0,09 0,00
Purwckertc Utere 607,05 0,94 351,08 0,64 2,47 0,01
Ra\\'8lo 2.21O,30 5,41 2.828,63 5,06 94,18 0,52
SQkar~a 2.718,11 4,19 355,35 0,64
Somagede 141,03 35,74 1.363,62 2,10 2.774,SO 4,97 3,66 21,61 80,42 0,45
Sumbang 1.219,00 1,88 3.495,81 6,26 971,97 5,38
Sumpiub 1.160,92 1,79 4.956,74 8,88 21,66 0,12
Tambak 1.247,29 1,92 4.091,53 7,33 5,56 0,03
\\ranCon 176,82 44,80 4.980,80 7,69 1.727,42 3,09 8,62 SO,90 45,91 0,25
Luaa Total 394,65 100 64,811,50 100 55.848,89 100 16,94 100 18,069,75 100
Per een taee 1%, 0,,28% 46,58% 4O~14% 0,01% 12,99%

Sumber: Dolrumen Dayo. Dulrung Daya Tampung Lingkwlgo.n Hidup Kabupaien Bo.nyumo.s, 2023
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Kecenderungan perubahan kelas jasa lingkungan hidup pengarur air Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayahyang tidak mengalamiperubahan yairu
sebesar 96.044,94 ha atau 69,03%dari luas total Kabupaten Banyumas. Meskipun
demikian, kecenderungan perubahan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan
lebih besar elibandingkandengan penurunan.
Wilayahyangmengalamipeningkatansebesar 34.487,43ha atau 24,79%.Peningkatan
ini terjadikarena adanyaperubahan penurupan lahan dari perkebunanmenjadihutan
lahan kering sekunder sebesar 18.016,46 ha yang tersebar eli Gumelar, Kebasen,
Lumbir, Somagede, dan Sumpiuh, Wilayah yang mengalami penurunan sebesar
8.609,35 ha atau 6,19%.Penurunan ini terjadi karena adanya perubahan penutupan
lahan dari perkebunan/kebun dan sawahmenjadipermukiman/Iahan terbangunyang
tersebar di hampir seluruh wilayahKabupatenBanyumas.

Gambar 2-49 Jasa Linglrungan Hidup Pengatur Air Tabun 2022
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Sumber: Dokumen Day" Dukung Daya Tampung Ltngkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

_tan I- lie -"" - -Ha Telap IIemuua _
Ha. 'Ii Ha %

Ajibarang 1.445,96 4,19 5.019,83 5,23 418,02 4,86
~.l:-umas 1.859·12 539 1.61221 168 70521 S 19
Baturraden 987,27 2,86 3.356,28 3,49 234,95 2,73
Cilongok 2.161,03 627 10.562,76 11,00 700,50 8,14
Gumelar 3.046,22 8,83 6.000,07 6,25 208,44 2,42
Jati1awan~ 175,28 0,51 4.515,87 4,70 212,67 2,47
_;!alib!Yl9r 28§.~ 1-;~83 3.49423 3,§4 264 31 3J-qz_
Karanglewas 787,18 2,28 2.250,33 2,34 237,43 2,76
Kebasen 2.646,98 7,68 2.392,96 2,49 231,71 2,69
Kedungbanteng 1.876,32 5,44 3.561,25 3,71 185,84 2,16
Kembaran 62,28 0,18 2.296,77 2,39 229,92 2,67
Kemranjen 2.52814 733 3.30445 344 423,34 527
Lumbir 4.92590 1428 5.27866 5,§Q.. 613,87 713
Patikraia 111,98 0,32 4.131,93 4,30 319,19 3,71
Pekunoen 1.817,17 5,27 6.294,80 6,55 229,05 2,66
Purwojati 207,80 060 3.794.78 3.95 232,47 2,70
Purwokerto Barat 12,54 004 605,09 0,63 149,97 1,74
~,?!I!;rto Selatan 55.it!.. ._.9..¢§ 1.219,15 ..l,g 336~_ ~c~
l~kerto Timor 1218 004 686,55 O,n 149,62 1,74
..f:!!two~rto_Ut.,a 13,82 004 740,46 077 212,33 ~4~Walo 147,53 04} 4.725.04 4,92 260,56 3.03
_§;O~a 9588 028 2.692,71 2,80 284,87 3,31
_§2.'l!!!~~ - 2.716l§... 7,88_ 1.330,~ .J..§2_ 315,55 ~67
sumbana 521,53 1,51 4.900,82 5.10 264.50 3.07
Sumpiub 3.149,64 913 2.553.48 266 436,22 5,07
Tambak 2.104,18 6,10 3.007,85 3,13 232,36 2.70
Wan20n 734,27 2 13 5.715,67 5.95 489,64 5,69
LuasTotaJ 1..?4.48Z,!~ !Clg r26.044,~ 10.Q__8.6~!I~ 100
P;;rsentase1%1 2479% 6903% 6,19%

Gambar 2-50 Grafik Perubahan Jasa Linglrungan Hidup Pengatur Air Tahun 2000 -2022

Tabel 2-49 Perubahan Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tahun 2000 - 2022

• Meningkat Tetap Meourun

16.000:00

14,000.00

12.000.00

10,000.00

8,000.00

6,000.00 -4,000.00

2.000.00

0.00

Kecenderungan Perubahan Jasa Lingktrogan Hidup Pengatur Air
Tahun 2000 - 2022



12-80RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS

2. 6.3.5 -Jasa.Lingkungan Minga,.i Bencana Tanah Longsor

Jasa lingkunganmitigasiperlindungan bencana longsoradalah kapasitas lingkungan
dalam bentuk ekosistemuntuk pencegahandan perlindunganterhadap bencana tanah
longsor. Seperti halnya bencana banjir, bencana longsor juga dapat dicegah oleh
tempat-tempat yang memililciliputan vegetasi yang rapat. Se1ainitu bentuk lahan
secara spesifik berdampak langsung terhadap sumber bencana. Sebagai contoh,
bencana erosi dan longsor umumnya terjadi pada bentuk lahan struktural dan
denudasionaldenganmorfologiperbukitan. Indikatorkeadaannya berupa karakteristik
bentang alam, vegetasi, dan rutupan lahan. Sedangkan indikator kinetjanya adalah
luasan karakteristik bentang a1am,vegetasi, dan penutupan lahan yang berfungsi
sebagaipencegahandan perlindunganterhadap tanah longsor.
Berdasarkan hasil analisis jasa lingkungan hidup mitigasi perlindungan bencana
longsordenganmenggunakanpeta penurupan lahan tabun 2022,menunjukkan babwa
sebagian besar wilayahKabupatenBanyumas memilikikelas jasa lingkungan hidup
mitigasiperlindungan bencana tanah longsorsedangyairu sebesar 46.160,39 ha atau
33,18% dan kelas rendah dengan luas sebesar 45.042,14 ha atau 32,37%.Wilayah
yang termasuk pada kelas sedang mayoritas penutupan lahannya berupa sawah,
pertanian laban kering, dan perkebunan/kebun, Sedangkan wilayah dengan ke1as
rendah didominasioleh tipe penutupan laban berupa permukiman/laban terbangun
dan sawah.
Jasa lingkungan hidup mitigasi perlindungan bencana tanab longsor dengan kelas
sangat tinggi Kabupaten Banyumas mempunyai luas wilayah sebesar 24.616,02 ha
atau 17,69%,Wilayahini didominasioleh penutupan lahan berupa hutan lahan kering
primerdan hutan laban keringsekunder. Wilayahdengan kelasjasa lingkunganhidup
sangat tinggi sebagai mitigasi perlindungan bencana tanah longsor tersebar di
KecamatanBarurraden,Cilongok,Kedungbanteng,Pekuncen, serta Sebagiankecildari
KecamatanBanyumas,Karanglewas,Kebasen,Kemranjen,Somagede,dan Sumpiuh.

Gambar 2-51 Pentbahan Indeks Jasa Lingkw1gan Hidup Pengatur Air Tahun 2000 - 2022
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Gambar 2·52 Grafik Kelas JLH Mitigasi PeIlindungan Bencana LOllgS0ITahun 2022

Tabel 2·50 Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor Tahun 2022

'Kecamatan
s.ng.. R.endah JUndah Sedan¬ TiDai ~.tTfuggi
Ha % H. ~'o H. % H. % Ha %

,4Jibanmg 76,80 1,32 1.679,43 3,73 3".957,42 8,57 Ll08,36 6,32 61,80 0,25
Banyumas 1,40 0,02 1.993.76 4,43 305,71 0,66 75,35 0,43 1.800,31 7,31
Befurreden 645,51 1,43 1.115,08 2,42 109,61 0,63 2.708,33 11,00
CiIongok 3.345,06 7,43 3.831,86 8,3"0 159,05 0,91 6.088,34 24,73
Gumelar '858,29 1,91 5.604,28 12,14 2.792,28 15,93
Jatilawang 713,53 12,30 2.475,33 5,50 1.689,59 3,66 25,36 0,14
Kahba,gor 42,12 0.73 2.386,36 5,30 1.603,15 3,47 12,06 0,07
Karanglewas 1.494,53 3,32 937,64 2,03 124,95 0,71 717,83 2.92
Kebesen 655,16 11,31 1.618,25 3,59 194,85 0,42 567,35 3,24 2.235,43 9,08
Ked",,!:banteng 674,87 1,50 1.272,17 2,76 25,50 0,15 3.650,88 14,83
Kemberen 1.948,37 4,33 637,82 1,38 2,77 0,02
Kemrenjen 989,50 17,06 2.764,40 6,14 191,77 0,42 463,62 2,65 1.876,62 7,62
Lumbir 42,99 0,74 L117,30 2,48 4.619,70 10,01 5.038,43 28,75
Patikraja 37,00 064 1.861,31 4,13 2.588,87 5,61 75,91 0,43
Pekuncen 1.043,44 2,32 4.254,06 9,22 46,39 0,26 2.997,20 12,18
PunVQjati 281,29 4,85 1.403,33 3,12 2.501,28 5,42 49,14 0,28
Purwckertc Beret 665,07 1,48 99,35 0,22 3,18 0,02
Purccekerto Seaton 1.128,13 2,50 481,03 1,04 2,10 0,01
Purwckerto"Timur 829,15 1.84 19,11 0,04 0,09 0,00
Purwckerto Utere 597,82 1,33 355.21 0,77 13,57 0,08
Rev x"'Slo 654,19 ll,28 ~.554,22 5,67 1.881,00 4,07 43,70 0,25
Soksre,ia 2.705,54 6,01 367,92 O,SO
Soma,gede 165,38 2,85 1.386,08 ~.O8 322,07 0,70 1.644,25 9,38 845,45 3,43
Sumbang 1.219,00 2,71 3.365,55 7,29 143,25 0,82 958,98 3,90
Sumpiuh 695,31 ll,99 2.199.02 4,88 191,69 0,42 2.552,03 14,56 501.27 2,04
Tambak .526,01 9,07 2.350,93 5,22 466,28 1,01 1.827,56 10,43 173,61 0,71
Wangon 9.18,32 15,83 2.097,63 ~,66 3.305,93 7,16 617,69 3,52
Luaa1'otal 5.799,62 100 45.042,14 100 46.160,39 100 17.523,54 100 24.616,02 100
Peree ntaael%' 4,17'% 32t3?OJo 33,18% 12,59% 17,69%

sumner: Dolrumen Da,yaDukung Daya Tampung Linglrungan Hidup Kabupaten Banyumas. 2023

16,000.00.

14,000.00

12.000.00

10,000.00

8,000.00 I6.000.00

4,000.00 I 1-2,000:00

0.00 •

Kelas Jasa Lingku:ngan Hidup Mitigasi Perliadtutgan Beucana LongSCI
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Kecenderungan perubahan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi perlindungan bencana
tanah longsor Kabupaten Banyumas antara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui
bahwa sebagian besar tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak
mengalami perubahan yairu sebesar 91.867,61 ha atau 66,02 % dari luas total
Kabupaten Banyumas. Meskipun demikian kecenderungan perubahan antara yang
meningkat dengan yang menurun menunjukkan bahwa lebih besar yang mengalami
peningkatan, yairu sebesar 37.258,15 ha atau 26,78 % wilayah yang mengalami
peningkatan, sedangkan wilayah yang mengalami penurunan mencapai luas 10.015,96
ha atau 7,20 % dari luas total Kabupaten Banyumas.

Terjadinya peningkatan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi bencana longsor
disebabkan mayoritas adanya perubahan penutupan lahan dari perkebunan/kebun
menjadi hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder sebesar
23.660,71 ha. Selain iru juga terdapat perubahan semak belukar menjadi hutan lahan
kering primer dan sekunder sebesar 4.148,27 ha. Terjadinya perubahan penurupan
lahan tersebut tersebar di Kecamatan Cilongok, Kedungbanteng, Gumelar, Kebasen,
Kemranjen, Lumbir, Somagede, Sumpiuh, dan Tambak. Sedangkan terjadinya
penurunan kelas jasa lingkungan hidup disebabkan mayoritas adanya perubahan
penutupan lahan berupa perkebunan/kebun menjadi permukiman / lahan terbangun
sebesar 3.496,11 ha dan sawah menjaeli permukiman / lahan terbangun sebesar
3.324,03 ha. Perubahan tersebut hampir tersebar merata eli seluruh wilayah
Kabupaten Banyumas.

Gambar 2-53 Jasa Lingknngan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor Tahun
2022
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SUmber.Dokumen Daya Dukung Daya Tampunq lin9kungan Hidup Kabupaien Banyumas, 2023

Keca-.t ... ..... t Totoop ---Sa '!Ii Sa "40 Sa '!Go
Nibarang 1.714,97 4,60 4·.741,71 5,16 427,13 4,26

1.896,12 5,09 1.57499 1,71 705,43 7,04
Baturraden 1.052,87 2,83 3.271,53 3,56 254,11 2,54
Cilongok 2.409,11 6,47 10.257,66 11,17 757,53 7,56
Gt,unelsr 3.267,55 '8,77 5.634,96 6,13 352,22 3,52
Jatils.\vang 208,10 0,56 4.416,28 4,81 279,43 2,19
Kalibag01' 290,16 0,78 3.487,76 3,80 265,79 2,65
Karangleu'SS 820,72 2,20 2.213,74 _l,41 240,48 2,40-- --Kebesen 2.919,53 7,84· 2.120,56 2,31 231,56 2,3,
KedungbantE.ng 1.889,93 5.07_ 3.538,42 ~.85 195,07 1,95
Kembaran 61'>;66 0,18 2.291,67 2,49 230,64 2,30
Kemr~~ 2.530,15 6,79 3.302,08 ~,59 453,69 4,53
Lumbir 5.337,86 14,33 4.030,05 4,39 1.450,52 14,48
PatikrsJa 183,81 0,49 4.047,47 4,41 331,82 3,31
Pekuncen 1.880,79 5.05 6.188,40 6,74 271,82 2,71
Purn-ojati. 470,36 1,26 3.447.64 3,15 317,05 3,17
PUl'\\'okerlo Baral 22,58 0,06 595,25 0,65 149,77 1,50
PUl'\\'okerlo Selatan 58,45 0,16 1.216,01 1,32 336,80 3,36
PUl'\\'okerloTimur 11'>,53 0,04 63044 si: 151.39 1,51
PUl'\\'okerloUma 30,99 0,08 723,28 0.79 212,33 2,12
Raw.1o 277,30 0,74 4.526,46 4,93 329,37 3,29
SokariUa 106,32 0,29 2.632,26 2,92 284.87 2,84
Somsgede 2.720,32 7,30 1.327,42 1,44 315,50 315
Sumbang 646,18 1,74 4.743,70 5,16 296,37 2,96
Sumpiuh 3.152,22 8,46 2.544,40 2,77 '142,73 4,42
Tambak 2.111,63 5,67 2.998,13 3,26 234,58 2,34
\\tangon 1.176,29 3,16 5.265,33 5,73 497,96 4,97
Luu Total 37,258,15 100 91.867,61 100 10.015,96 100
Pe_ntue!%1 2678% 6602% 720%

Gambar 2-54 Grafik Perubahan JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor 2000 - 2022.

Tabe12-51 Pembahan Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bericana Longsor 2000 - 2022
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2.6.3.6J=a Lingkungan Mitigasi Bencana Banjir

Ekosistem mengandung unsur pengaturan untuk pencegahan dan perlindungan dari
beberapa ripe bencana, khususnya bencana alamoDistribusi jasa lingkungan hidup
mitigasi bencana banjir yang terdapat di Kabupaten Banyumas dapat memberikan
gambaran terkait dengan distribusi ekosistern berupa pencegahan dan perlindungan
dari bencana banjir. Berdasarkan hasil analisis jasa lingkungan hidup rnitigasi
perlindungan bencana banjir denganmenggunakan peta penutupan lahan tahun 2022,
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayahKabupaten Banyumas memilikirendah,
yaitu sebesar 40.887,98 ha atau 29,39 % dan kelas sangat rendah yaitu sebesar
29.069,23 ha arau 20,89%. Kedua wilayah inimempunyai penutupan lahan berupa
sawah dan petmukimanflahan terbangun. Wilayahdengan kelas rendah hinggasangat
rendah ini tersebar di KecamatanJatilawang, Kemranjen,Rawalo,Soi<araja,Sumpiuh,
Tambak, Wangen, serta seluruh wilayah Kabupaten Banyumas yang memiliki
penutupan lahan berupa sawah dan pennukiman. Sedangkanwilayahyang terrnasuk
kelas sangat tinggi hanya mempunyai luas 17.129,33 ha atau 12,31%dengan ape
penutupan lahan berupa hutan lahan kering primer. Wilayah dengan kelas sangat
tinggi tersebar eli Kecamatan Baturraden, Cilongok,Karangiewas, Kedungbanteng,
Pekuncen, dan Sumbang.

Gambar 2-55 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana
Longsor Tahun 2000 - 2022
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Gambar 2-56 Grafik Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir Tahun 2022

Tabel 2-52 Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir Tahun 2022

Kecamatan
Sangat Rendab Rendah Sedang TinUi SangatTinf:v
He % He '10 Ha % Ha % Ha %

A.iibarang- 490,0'7 1,69 2.687,87 '6,57 2.528,50 9,09 1.177,37 4,86
Banyumaa 845,50 2,91 1.402,96 3,43 73,56 0,26 i.854,52 7,65
Baturraden, 1.439,61 3,52 401,16 1,44 18,04 0,07 2.719,73 LS,88
Cilongok 1.236,25 4,25 3.880,17 9,49 2.080,60 7.48 146,91 0,61 6.080,38 35,50
Gumeiar 2.212,95 5,41 4.220;80 15,17 2.821,10 11,64
Jatila_ 2.498,39 8,59 1.0SO,36 2,57 1.328,01 4.77 27,04 0,11
KaUba'gor 1.349,92 4,64 1.192,24 2,92 1.395,49 5,01 106,06 0,44
Karanglewaa 788,83 2,71 1.408,73 3,45 212.46 0.76 153,12 0,63 711,81 4116'
Kebaaen 1.712,39 S,$9 682,19 1,67 587,39 2,11 2_289,05 9,45
Kedungbanteng 1.833,64 4,48 117,91 0.42 23,63 0,10 3.648,25 21,30
Kembaran 1.532,35 5,27 1.020,13 2,49 36,49 0,13
Kemranjen 2.921.37 10.05 1.012.85 2,48 lSO,60 0,54 2.201,10 9,09
Lumbir 174,39 0.60 2.227,27 5,45 3.331,63 11..97 5.085,12 20,99
Patikr~a 1.146,34 3,94 2.154,56 5,27 1.182,87 4.25 79,32 0,33
Pekunce.n . 28,68 0,10 2.977,84 7,28 2.300,73 8,27 36,65 0,15 2.997;20 17,50
Purwojati 860,02 2,96 1.646,07 4,03 1.673,77 6,01 55,19 0,23
Pmwokerto Darat 482,64 1,66 236,52 0.58 38,39 0,14 10,05 0,04
Purwokerto Se.latan 456,07 If57 883,05 2,16 269,~9 0.97 2,65 0,01
Pnrwokerto Timur 786,56 2,71 48,47 0,12 13,23 0,05 0,09 0,00
Pnrwokerto Utara 64.27 0,22 833.28 2.04 66,59 0,24 2,47 0.01
Ra...uo 2.139,27 7,36 1.763,38 4,31 1.207,45 4.34 23,01 0,09
Sokaraja 2.303,73 7,92 490,70 1,20 279,02 1,00
Somag-ede 695,11 2,39 1.094,,89 2,68 17,31 0,06 2.555,92 10,55
Sumbang 33,94 0,12 3.186,49 7,79 1.494,37 5.37 971,97 5.67
Sumpiuh 2.279,34 7,84 779.07 1,91 68,60 0.25 3.012,30 12,43
Tambak 2.093,70 7.20 1.142,41 2,79 143,55 0.52 1.964,73 8,11
Wangon 2.150,11 7,40 1.599,68 3,91 2.607,94 9,37 581,85 2,40
Luas Total 29.069,23 100 40.887,98 100 27.827,91 100 24.227,28 100 17.129,33 100
Peraentaae(%) 20,89% 29,39% 20,00% 17,41% 12,31%

SUmber:Do/rumen Daya Dukung Daya Tampung Ling/rungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

2,000.00

4,000.00

I.__ .
0.00

6,000.00

8,000.00

10,000.00

12,000.00

14,000.00

16,000.00

Kela. Jasa Linj:k:w!ganHidupMitigasiPerfindunganBen= Banjn-Tahun
2022



12-86RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS

Kecenderunganperubahankelasjasa Jingkunganbidupmitigasiperlindunganbencana
banjir Kabupaten 8anyumas antara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui bahwa
sebagian besar tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayahyang tidak mengalami
perubahan yaitu sebesar 78.867,96 ha atau 56,68 % dari luas total Kabupaten
8anyumas. Meslcipundemikian kecenderungan perubahan antara yang meningkat
denganyangmenurun menunjukkanbahwalebih besar yangmengalamipeningkatan,
yaitu sebesar 38.531,36 ha atau 27,690/0 wilayah yang mengalami peningkatan,
sedangkan wilayah yang mengalami penurunan mencapai luas 21.742,41 ha atau
15,63% dari luas total KabupatenBanyumas.
Terjadinyapeningkatan kelas jasa lingkunganhidup mitigasi bencana banjir terjadi
karena adanya perubahan penurupan lahan dari perkebunan/kebun dan semak
belukar menjaeli hutan lahan kering primer seperci yang terjaeli di Kecamatan
Barurraden, Cilongok, Kedungbanteng, Karanglewas, dan Sumbang. Perubahan
perkebunan/kebun dan semak belukar menjadi hutan lahan kering sekunder yang
terjaelieliKecamatanGumelar,Kebasen,Lurnbir,Somagede,Sumpiuh, dan Tambak.
Sedangkanterjadinyapenurunan kelasjasa lingkunganhidup mitigasibencanabanjir
terjadi karena adanya perubahan penurupan lahan dari perkebunan/kebun menjaeli
permukiman/lahan terbangun dan sawah, serta pertanian lahan kering menjaeli
sawah. Perubahan ini. terjadielihampirsemuawilayahdi Kabupaten8anyumas.

Gambar 2-57 Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi PedindUJlgan Beneana Banjir Tabnn 2022
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Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Ungkwlgan Hidup Kabupaien Banyumas, 2023

Venina1ret Tetap ---..... +-Ba % Ba % Ha %
Ajibarang L748,£6 4,54 3.557,31 4,51 1.577,85 7,26
Banyumas 1.889,72 4,90 1.641,84 2,Q8 644,98 2,97
Baturreden 1.075,13 2,79 3.252,56 4,12 250,82 1,1~
Cilongok 2.299,57 5,97 7.824.59 9,92 3.300,12 15. IS
GumElar 3.365,10 8,73 5.052,71 6,41 836,93 3,85
uatilawang 251,71 ~ 3.729,29 4,73 922,82 4,24-Kalib_,. 750,14 1..95 2.350,61 2,98 942,96 4,34
Karangiewas. 845,56 2,19 1.836,16 2,33 593,22 2,73
Kebasen 2.695,54 7,00 2.331.86 2,96 244,26 1,12
Kedungbanteng 1.925,06 5.00 3.496,83 4,43 201,53 0,93
Kembaran 109,97 0,29 2.355,47 2,99 123,53 '0,57
Kemr8l\ien 2.526,89 6,56 3.307.27 4,19 451,75 2,08
!..umbir 5.387,04 13,98 3.578,74 4,54 1.852,65 8,52
Patik:ra,ja 599,14 1,55 2.289,27 2,90 1.674_69 7,70
Peku.ncen 2.021,15 5,25 5.784,54 7,33 535,33 2,46
Purwqjati 403,50 1;05 2.489,94 3,16 1.341,61 6,17- -Purwckertc Beret 52,48 0,14 648,37 0,82 66,76 0,31
Purccckertc Selatan 85,52 0,22 1.201,92 1,52 323,81 1,49
Purn-oke-to Timur 11,48 0,03 821,41 l,~ 15,46 0,07
Purwckertc Utara 46,82 0,12 885,97 1,12 33.80 0,16
Ra,,-aIo 379,78 0,99 2.922,21 3,71 1.631,14 8,42
SobreJa 249,72 O,6!!_ 2.548,94 3,23 274,~0 1,26
Scmegede 2.790,30 7,24 1.093,46 1,39 479,47 2.21
Sumbang 796,88 2,07 4.215.77 5,35 674,20 3,10

~umpi~ 3_173,30 8,24 2.707,54 3,43 258,50 1,19--
Tambak 2.095,81 5,44 2.951.08 3,74 297,51 1,37
Vlangon 955,38 2,48 3.992,28 5,06 1.991,92 9,16
Luaa Total 38.531,36 100 78.867,96 100 21.742,41 100
Peroentaae 1%) 27,69% 56f68°'" 15,63%

Gambar 2-58 Grafik Perubahan JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir 2000 - 2022

Tabel 2-53 Perubahan Ketas JLB Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir 2000 - 202.2
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2.6.4 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

2.6.4.1 Daya Dakung Pangan

Status daya dukung dinilai terlampaui apabila keburuhan (demand) lebih besar
daripada ketersediaan (supply)_ Sebaliknya, status daya dukung dinilai belum
terlampaui pada saat keburuhan (demand) lebih kecil daripada ketersediaan (supply).
Dengan kata lain, daya dukung lingkungan (canying capacity) didefinisikan sebagai
kemampuan sumberdaya alam [jasa Jingkungan hidup) dalam memberikan jasa
pendukung kepada manusia yang tinggal elidalamnya. Agar pertambahan kebutuhan
manusia tidak mengganggu keseimbangarr/fungsi ekosistem, maka pemanfaatan lahan
di suatu lokasi seharusnya tidak melebihi daya dukung lingkungan yang ada. Dalam
kasus ini, status daya dukung dan daya tampung (D3T)penyedia pangan Kabupaten
Banyumas dihirung untuk mengetahui lahan dengan jasa lingkungan hidu penyedia
pangan apakah mampu untuk memenuhi keburuhan manusia tinggal eli Kabupaten
8anyumas. Status daya dukung akan terlampaui jika nilainya negatif (-)yang berarti
keburuhan lebih besar dari ketersediaan, dan nilai positif (+) yang artinya daya dukung
belum terlampaui dengan kondisi sebaliknya.

1. Analisis Perhitungan Ketersediaan Pangan

Perhitungan keterseeliaan pangan Kabupaten Banyumas dilakukan melalui
pendekatan sistem grid dengan resolus! 150 x 150 m. Datajumlah produksi beras (ton)
pada tahun 2022 eliperoleh dari Kabupaten 8anyumas Dalam Angka tahun 2022,
jumlah produksi beras tahun 2022 sebesar 163.635 ton/tahun.

Setelah mendapatkan jumlah ketersediaan pangan, kemudian dilakukan perhitungan
dengan peta indeks jasa lingkungan hidup penyedia pangan tiap grid eli Kabupaten

Gambar 2-59 Peta Perubahan lndeks Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan
Bencana Banjir Tahun 2000 - 2022
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2. Analisis Perhitungan Kebutuhan Pangaft
Perhitungan kebutuhan pangan untuk penetapan D3Tpangan menggunakananalisis
spasial berbasis sistemgriddenganmempertimbangkankebutuhan pangandari sektor
rumah tangga. Kebutuhan pangan rumah tangga elihitung dengan basis jumlah
penduduk.Diketahuibahwajumlah pendudukKabupatenBanyumaspada tahun 2022
adalah sebesar 1.806.013jiwa (KabupatenBanyumasDalamAngka,2022)
Konsepyang diterapkan untuk menenrukan distribusi penduduk tiap grid dengan
mempertimbangkan pembobotan tiap tipe penutupan lahan dan jaringan jalan.
Asumsinya adalah penutupan lahan berupa pemukiman mempunyai kepadatan
penduduk yang lebih tinggi daripada penutupan lahan lainnya. Selainitu kemudahan
akses sangat mempengaruhiletak suatu perkampunganatau pemukiman.
Setelah diketahui elistribusi penduduk pada setiap grid maka dapat ditentukan
kebutuhan pangan rumah tangga dengan cara mengkalikandengan angka konsumsi
beras per orang sebesar 0,0754 tonycrang/tahun. Berdasarkanperhitungan tersebut
diketahui bahwa kebutuhan pangan untuk rumah tangga eliKabupaten Banyumas
tahun 2022 adalah sebesar 136.173,38ton/tahun.

Gambar 2·60 Peta Potensi Ketersediaan Pangan Kabupaten Banyumas Tabun 2022
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Banyumas tahun 2022. Hasil penjumlahan terse but eligunakan sebagai pembanding
terhadap indeks jasa lingkungan bidup eli suam .grid. Tahap ini berrujuan untuk
mencari proporsi/persentase ketetseeliaan pangan eli tiap grid sehingga data
keterseeliaanpangandiKabupatenBanyumas dapat elielistribusikansesuai kemasing­
masing grid.Potensiketerseeliaanpangan yang palingtinggi berlokasieliwilayahyang
penggunaan lahannya berupa sawah dan pertanian lahan kering. .Secara spasial
keterseeliaanpangan eliKabupatenBanyumastahun 2022.
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Pada tahun 2022 ketersediaan pangan pokok di Kabupaten Banyumas surplus
27.461,62 atau jika dihitung secara rasio antara ketersediaan dengan kebutuhan maka
daya dukung pangan Kabupaten Banyumas sebesar 1,2. Meskipun demikian ada
beberapa wilayah yang daya dukung pangannya terlampaui. Secara total terdapat
29,2% wilayah Kabupaten Banyumas yang terlampaui, sedangkan jika dilihat
distribusinya menurut administrasi kecamatan maka terdapat kecamatan yang telah
terlampaui lebih dari setengah wilayahnya, yaitu: Kecamatan Purwokerto Barat,
Purwokerto Selatan, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Sokaraja.

Populasi
tJiwa)

Ketersediaan Kebutuhao
Pangan Pangan

tTon/Tahun) (Ton/Tahun)
2022 1.806.013 163~635 136.173.38 27.461.62

Slumber:Dokumen Daya Dukunq Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

8elmh
(Ton/Tahun)

Tahnn

Tabe) 2-54 Perbandingan Ketersediaan dengan Kebutuhan Pangan Kabupaten Banyumas

3. Ana1isis Penentuan Status Daya Dukuag Pangan
Identiftkasi status daya dukung dan daya tampung pangan tiap grid dapat dilakukan
dengan mencari selisih ketersediaan dan kebutuhan pangan tiap grid. Kondisi status
D3T pangan terlampaui merupakan kondisi dimana kebutuhan lebih tinggi
dibandingkan ketersediaannya. Kondisi ini ditandai dengan hasil pengurangan
ketersediaan terhadap kebutuhan pangan bemilai nol atau negatif (-), begiru
sebaliknya. Secara total, jika dibandingkan antara ketersediaan dengan kebutuhan
pangan eli Kabupaten Banyumas tahun 2022 menunjukkan kondisi surplus [+).

Gambar 2-61 Peta Kebutuhan Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2022
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Gambar 2-62 Peta Status Daya Dukung Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2022
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Tahun2022
Kecamatan BelumTerlampaui Teriampaui

Ha % Ha %
Ajibarang 4.80.8,25 65,,49 2.533,50 34,51
Banyumas. 2.27?,5D +50.~~ 2.193~75 49,12_
Baturraden 4.0.85,27 ,.82,0.2 895~5D 17,98,
Cilongok 10..672,24 77,12 3,166,32 22,.88.
Gumelar 7.714,72,' .82',30. 1.658;80. 17,70.
Jatilawang 3.827,45 73,81 1:358,31 26,19
Kalibagor 2.930.,0.0. ~9,D6 1.312,3.8 30.,94
Karanglewas 2..234,25 66,73 1.113,75 33,27
Kebasen, 3.750.,70. 10.,4.3 1.574,73 29,57
Kedungbanteng 4.478,62 85,01 789,75 14,99
Kembaran 1.510,23 54.18 1.277,2.0 45,82
Kemranjen 3.929,33 61,87 2.421,52 38,13
Lwnbir 9.018,25 83,42 1.792,10. H••58
Patikraja 3.276,0.0. 72,80. 1.224,0.0. 27,20.
Pekuncen, 6.555,77 81,89 1.450.,0.9 18,[1
Purwojati 2.661,75 63,81 1.50.9,75 36,19
Purwokerto Barat 130.,50. ,6,91, 6~1,25 83,09
Purwokerto Selatan 297,0.0. 18,46 1.311,75 81,54
Purwokerto Tirnur 9?,25 ,2.0.9 670.50 87,91
Purwokerto Utata 213,75 25,0.7 639,0.0. 74,93
~waIo 3.570.,83 73,97 1.:256,4.0. 26,0.3
Sokaraja 1.365,24 48,69 1.438,72 51,31
Som}\gede 3.080.,79 73,q6 1.135,75 .26,94
Swnbang 3.80.4,08 70.,27 1.60.9,56 29,73
Sumpiuh 4.441,71 72,36 1~69~,26 27,64
Tambak 3.420.,61 65.89 1.770.,82 34,11
Wangon 4.593,71 70.,40. 1.930.,99 29,60.
Total 98.736,39 70.,98 40.372,46 29,02

SUmber:Dokumen Daya Duk-ungDaya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Tabe1 2-55 Distribusi Daya Dukung Pangan per Kecamatan di Kabupat en Banyumas
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Gambar 2-63 Peta Potens; Ketersedlaan Air Kab. Banyumas Tahun 2022
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1 Se~yu - BO~OVlonto
2 Citanduy
Total 139.141,85 1.7:;111.876.910,19

Swnber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hic1up Kabupaten Banyumas, 2023

WilayahSungai Serayu Bogowontomempunyai luas 737.057,02 ha dengan jumlah
volume ketersediaan air sebesar 13.156,56jura m' /tahun, namun ketersediaan air
yang dapat dimanfaatkan sebesar 80% dari volume total tersebut, sehingga
ketersediaanair sebesar 9.209,66juta m' /tahun. SedangkanWilayahSungaiCitanduy
mempunyailuas 450.699 ha denganjumlah volumeketersediaanair sebesar 7.904,47
juta m' / tahun, namun ketersediaan air yang dapat dimanfaatkan sebesar 80%dari
volumetotal tersebut, sehinggaketersediaan air sebesar 5.653,84juta mS/tahun. Nilai
ini adalah 80%dari total ketersediaan air yang dapat digunakan secara optimal atau
disebut dengan ketersediaan air andalan.

No WUayahSungai
Ketersediaan Luas Ketersediaan Air

LuasWS Air Andalan Kabupaten Persentase Andalan (80%1
(Hal (80%1WSJuta Banyumas (%1 Kabupaten

m'/tahun (Hal m·/tahun
737_057.02 9.209,66 133:590.34 18,1~/o <.669.235.426,9

450.699 5.653,84 5.551,51 1~3% 69.641.483,29

2.6.4.2 Daya Dukung Ai,.

1. AnalisisPerhit~ KetersediaanAir
Perhitungan ketersediaanair KabupatenBanyumasberdasarkan Buku PedomanKLHK
tahun 2019 dilakukan melalui pendekatan system grid dengan resolusi 150x 150m,
penggunaan sistem ini menjadi suatu pendekatan yang mampu merepresentasikan
daya dukung dan daya tampurig air dalam bentuk infonnasi spasial, tanpa harus
menyamakan skala dari berbagaijenis data yang tersedia. Berdasarkan identifikasi
WilayahAliran Sungai (WAS)diKabupatenBanyumas, terdapat 2WilayahSungai (WS)
yaitu WSSerayuBogowontodan WSCitandui (DitjenSumber DayaAir,Kementerian
Peketjaan Umumdan Perumahan Rakyat, 2016).

Tabel 2-56 Perhitungan Ketersediaan Air Kabttpaten banyumas
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Gambar 2·64 Peta Kebutuhan Air Kabupaten Banyumas Tabun 2022
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Sumber:Dokwnen Daya Dukung Daya Tampunq Lingkungan Hidup Kabupasen Banyumas, 2023

Luas (Ha) ·StandarKebutuhan KebutubanAir
Air (m3) I Tahun 1m3) I Tahun

Penutupan Laban2022
Sawah 35.810,20 20.736 742.560.355,31
Kebun 7.939,77 7.776 61.739.642,33
Kebun campur 13.482,38 7.776 104.838.595
Tegalan 9.'623.31 5.184 49.887.221,67

Total 959.026.178,31.

Luas wilayah Kabupaten Banyumas yang tennasuk dalam WS Serayu-Bogowonto
sebesar 133.590,34 ha atau merupakan 18,12% dari luas WS Serayu Bogowonto,
sehingga keterseeliaan air andalan yang ada di Kabupaten Banyumas untuk WS
Serayu-Bogowonto adalah sebesar 1.669.235.426,9 m'/tahun. Sedangkan wilayah
Kabupaten Banyumas yang tennasuk dalam WS Citanduy sebesar 5.551,51 ha atau
merupakan 1,23%dari luas WS Citanduy, sehingga keterseeliaan air andalah yang ada
eliKabupaten Banyumas untuk WSCitanduy adalah sebesar 69.641 :483,29 m'/ tahun.

2. Analisis Perhitungan Kebutuhan Air
Perhitungan kebutuhan air untuk penetapan D3T _1Ur menggunakan analisis spasial
berbasis sistem grid dengan mempertimbangkan keburuhan air dari sektor rumah
tangga dan sektor kegiatan ekonomi berbasis lahan. Keburuhan air rumah tangga
dihitung dengan basis jumlah penduduk. Diketahui bahwa jumlah penduduk
Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 adalah sebesar 1.806.013 jiwa (Kabupaten
Banyumas Dalam Angka, 2023). Sete1ah eliketahui distribusi penduduk pada setiap
grid maka dapat ditentukan kebutuhan air rumah tangga dengan cara mengkalikan
dengan angka Keburuhan Hidup Layak (KHL)sebesar 43,2 m'/tahun/kapita dan
dengan angka 2 sebagai faktor koreksi. Berdasarkan perhirungan tersebut diketahui
bahwa kebutuhan air rumah tangga eli Kabupaten Banyumas tahun 2022 adalah
sebesar 156'..039.523,2 m'/tahun.
Tabe! 2-57 Kebutuhan Air pada Kegiatan EkononU Berbasis Laban Kabupaten Banyumas
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Gambar 2.65 Peta Status Daya Dulru.ngAir Kab. Banyumas Tabuo 2022
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Berdasarkan perbandingan antara ketersediaan air permukaan dibandingkan dengan
kebutuhan air untuk domestik dan kegiatan ekonomi maka secara keseJuruhan di
Kabupaten Banyumas belum tsrlampui, dengan surplus mencapai 623,81 juta
mO/ tahun. Secara spasial 72,17%wilayahdi Kabupaten Banyumas dalam status belum
terlampui dan sisanya yaitu sebesar 27,83% wi.layahdalam status terlampui. Secara
wilayah terdapat 2 kecamatan yang lebih dari setengah wilayahnya dalam kondisi
terlampuai yaitu Kecamatan Sokaraja dan Kecamatan Kedungbanteng. Sedangkan
sisanya atau hampir seluruh kecamatan dalam kondisi belum terlampauinya lebih
dominan atau lebih dari setengah wilayahnya. Berikut adalah sebaran lokasi daya
dukung air yang terlampuai dan yang belum terJampaui di Kabupaten Banyumas.

. - .
623.811.208,68

..
2022

- -
1.738.876.910,19

Selisih
(m3/tabun)TabunKetersediaan Air

(m3/tabunl
KebutubanAir

RamahT3JJgga KegiatanEkonomi
(m~/ tahnn] (!'l3/tah_!lJl1

156.039.523,20 959.026.178,31
~.115.065.701,.51

SUmber:Dokumen Daya Dul.:ungDaya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Tabel 2-58 Perhitungan Status Daya DuJrungAir Kab. Banyumas

3. Pel1el1tuanStatus Daya Dukung Air
Identifikasi status daya dukung dan daya tampung air tiap grid dapat dilakukan dengan
mencari selisih ketersecliaan 'dan kebutuhan air tiap grid. Kondisi status D3T air
terlampaui merupakan kondisi dimana keburuhan lebih tinggi dibandingkan
ketersediaannya. Kondis;iniditandai dengan basil pengurangan ketersecliaan terhadap
kebutuhan air negatif (-l, dan begitu sebaliknya.
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Tabel 2-59 Distribusi Daya Dukung Air per Kecamatan di Kab Banyumas

2022
Kecamatan Surplus (+) DefisitH

Ha % Ha %
Ajibarang 5.3.23;50 ~2,51 2.0_18,,25 27,49
Banyumas 3.701,25 82,87 765,00 17,13
Baturraden 4.094,27 82,20 886,50 17,80
CiIongok 10.972,97 79,29 2.865,59 20,71
Gumelar 7.818,09 83,40 1.556,41 16,60
Jatilawang 2.815,89 54,30 2.369,86 45,70
Kalibagor 3.101,98 72,51 1..176,17 27;49
Karanglewas 2.153,25 64,31 1.194,75 35,?9
1Cebasen 4.1'11,51 76,69 L249,~9 23,31
Kedungbanteng 4.251,37 80,70 1.017,00 19,30
Kembaran. 906,75 32,38 1.894,01 67,62
Kemranjen 4.108,47 64,60 2,251,21 35,40
Lumbir 9,606,63 88,87 1.203,72 11,13
Patikraja 2.927,25 65,05 1.572,75 34,95
Pekuncen 5.9,08,,15 73,80 2.097,71 26,20
Pun.vo~ati 2.562,75 61,43 1.608,75 38,57
Purwokerto Barat 585,00 75,80 186,75 24,20
Purwokerto Selatan 1.257,75 78,18 351,00 21,82
.Purwokerto Timur 621,00 81,42 141,75 18,58
Purwokerto Utara 573,75 67,28 279,00 32,7~
Rawalo 2.982,01 61,34 L879,64 38,66
Sokaraja 1.331,56 47,49 1.472,40 52,51
Somagede 3.474.a5 81,98 763,72 18,02
Sumbang 3.387,46 62,44 2.037,65 37,56
SWl)piuh 4.269,13 tja,46 1.966,98 31,54
Tambak 3.179,52 61,01 2.032,04 38,99
Wangon ~.567,68 70,01 1.957,02 29,99
Lnas Total 100.593,80 72,17 38.795,50 27,83

SUmba:Dokumen Daya Dukung Daya Tampunq Lingkungan 'Hidup Kabupaten' Banyumas, 2023



I 3-1RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS

3.1 Tantangan Lingkungan Hidup 30 Tahun Ke Depan

3.1.1 Araban Rencana Pembangunan Kabupaten Banywnas

Dalam RTRWN,wilayah Kabupaten Banywnas tepatnya kawasan perkotaan
Purwokertoelitetapkansebagaikawasanandalan Jawa Tengahbagian selatan bersama
dengan Kabupaten Kebumen,Cilacap,dan sekitarnya dengan sektor pengembangan
pertanian, pariwisata, pertambangan, industri, perikanan, dan panas bumi. Hal ini
berarti kawasan perkotaan Purwokertodinilai memilikipotensi eli bidang pertanian,
pariwisata, pertambangan, industri, perikanan, dan panas bumi yang dapat
mengembangkan wilayah Jawa Tengah bagian selatan sebagai kawasan andalan
dengan sektor-sektortersebut.
Kawasanperkotaan Purwokertoyang elitetapkanmenjadi PKWdalam RTRWProvinsi
Jawa Tengahyang memilikiskala pelayanan hinggake provinsi.Kawasanperkotaan
Purwokertoini merupakan salah satu simpul eliwilayahKabupaten Banywnas yang
berkembangdengan cukup pesat yang bahkan perkembangannyasudah menjalar ke
perkotaan lainnya di sekitarnya, seperti Kecamatan Sokaraja. Kawasan perkotaan
Purwokertoini nantinya akan bersinergidengan simpul-simpulperkotaan di wilayah
Provinsi Jawa Tengah bagian selatan, seperti kawasan perkotaan Purbalingga,
Bobotsari yang juga merupakan simpul eli wilayah Provinsi Jawa Tengah bagian
selatan, sehinggamungkin nantinya akan dapat membentuk kawasan metropolitan.
Pusat pelayanan elikawasan perkotaan Purwokertoyang berkembangcukup pesat eli
antaranya adalah kawasan perdagangan dan jasa, kawasan penelidikan,kawasan
pariwisata, dan lainnya yang menjadi magnet yang cukup kuat untuk menarik
perhatian kabupaten lainnya eli sekitar Kabupaten Banyumas, sehingga dapat
meningkatkanpendapatan daerah KabupatenBanyumas.
Kabupaten Banyumas memilikiposisi yang cukup strategis, yaitu berada elitengah­
tengahkurubyangsalingtarik menarik,yaitu KabupatenPurbalinggadi sebelahtirnur,
KabupatenCilacapelisebelahselatan, KotaBandu.ngelisebelahbarat, dan Kabupaten
Tegal di sebelah utara. Di sebelah tirnur, Kabupaten Purbalingga sudah menjaeli
kawasan perkotaan yang cukup pesat, juga eli Kabupaten Purbalingga akan
direncanakan pembangunan Bandara Wirasaba yang nantinya kedua hal ini akan
sangat mempengarulUpotensiperkembanganKabupatenBanyumas.Disebelahutara,
terdapat KabupatenTegalyang juga mengalamiperkembangandan kesibukan yang
cukup tinggikarena dilewatiolehjalur pantura yangmenghubungkanKotaSemarang
dengan Kota Jakarta. Kabupaten Banyumas dilewatioleh jaringan pergerakan yang
menghubungkan Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Tegal. Kabupaten Cilacap
memiliki kawasan perindustrian dan Pelabuhan Tanjung lntan eli mana jaringan
pergerakannyake arah utara tetap akan melewatiKabupatenBanyumas,sehinggahal
ini akan menjaelipengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan Kabupaten
Banyumas.
Peluang dari kedudukan dalam konstelas! nasional maupun regional serta potensi
sumber dayaalamyang dimilikiolehKabupatenBanyumas,maka arah rencana ruang
pembangunanyangelituangkandalamRTRWelitujukanuntuk mewujudkanPKWyang
betbasis sektor pertanian dan didukung olehpariwisata, perdagangandan jasa, serta
industri yang mandiri, maju, berdaya saing, dan lestari. Berikut peluangkedudukan
KabupatenBanyumasdalam konstelasinasional dan regional.

BAB III PERMASALAHAN, INDlKATOR DAN
TARGET LINGKUNGAN HIDUP
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SUmber. Mate'; TeknisR7RWKabllpaten Banyumas 2023 - 2043

Gambar 3-1 Kedudukan Kabupaten Banyumas daJam Provinsi Jawa Tengah

Proses penyusunan RTRWProvinsiJawa Tengah yang saat ini sedang berlangsung
untuk mengintegrasikanmatra darat dan matra laut telah menyusun kebijakan dan
strategipenataan ruang eliProvinsiJawa Tengah.Kebijakansistempusat permukiman
dalampenataan ruang Jawa Tengahyang terkait denganKabupatenBanyumasadalah
penetapan Pusat KegiatanWilayah [PKW)eliKawasan Perkotaan Purwokerto serta
penetapan Pusat KegiatanLokal eliKawasanPerkotaanWangon,KawasanPerkotaan
Ajibarang,KawasanPerkotaanSokaraja,KawasanPerkotaanBanyumas,dan Kawasan
Perkotaan Sumpiuh. Strategi pengembangan wilayah terkait dengan sistem pusat
permukimandi Jawa Tengahditujukan untuk meningkatkan keterkaitan antar pusat
pelayananperkotaan serta meningkatkanketerkaitansosialdan ekonomidesa - kota.
Dalam mewujudkan keterpaduan pengembangan wilayah eli Jawa Tengah maka
beberapa kabupaten/kota dike1ompokkan dalarn Wilayah Pengembangan (WP)
berclasarkan keterkaitan pengembangan dari aspek fisik alam, sosial, ekonorni,
dan/atau budaya. Penetapan WPelitujukan sebagai dasar koordinasipembangunan
dan keterpaduan pengembanganwilayahantar kabupaten/kota KabupatenBanyumas
ditetapkan ke dalam WPCibalingrnasyang meliputi Kabupaten Cilacap,Kabupaten
Purbalingga, dan Kabupaten Banyumas. Arahan pengembangan WP Cibalingmas
meliputi :

1. menerpadukanpengembangankoridorkawasanperkotaanCilacap- Purwokerto
- Purbalingga;

2. menyelara.skanpengembanganindustri Cilacap-Banyumas;
3. pengembanganpotensi wisata unggulan Kabupaten, dengan mengintegrasikan

Kawasan Ekosistem Mangrove Segara Anakan dan Kawasan Pariwisata
Baruraden;

= ,~ ...,.......--""""--"'_'!I''''~­(..~'''''''"'''\-
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4. mendorong pengembangan wilayah Kabupaten Cilacap yang berbatasan dengan
Provinsi Jawa Barat dengan pusat pengembangan di kawasan perkotaan
Majenang;

5. pengembangan industri hasil pertanian, perikanan, kehutanan, serta
pertambangan dan energi dengan tetap mempertimbangkan kelestarian alam;

6. mengendalikan alihfungsi lahan sawah;

7. mendorong pengembangan Pelabuhan Tanjung Intan dan pelabuhan darat
(dryport) secara terpadu sebagai pinru ekspor dan impor;

8. pengembangan pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap sebagai sentra
pengolahan hasil perikanan tangkap dan budi daya;

9. Peningkatan akses menuju bandar udara Jenderal Soedirman; dan

lO.Peningkatkan pengelolaan KSNPacangsanak.

Dalam prioritas penataan ruang lingkup provinsi terhadap ekonomi, sosial, budaya,
danj' atau lingkungan maka penataan ruang Provinsi Jawa Tengah menetapkan
Kawasan Strategis Provinsi (KSP)dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi, sudut
kepentingan fungsi dan daya dulruhg lingkungan hidup, serta sudut kepentingan
pendayagunaan sumber daya alam danl atau teknologi tinggi. Masing-masing KSPdari
tiga sudut pandang tersebut memiliki arahan yang lebih spesifik terhadap masing­
masing kepentingan. Penetapan KSP eli Provinsi Jawa Tengah yang melibatkan
Kahupaten Banyumas antara lain adalah:

A. KSP sudut kepentiDgan pertumbuhan ekonomi, berupa

1. KSP lndustri Prioritas Provinsi, yang mana Kabupaten BanyumaS merupakan
salah saru kabupaten/kota yang menjadi bagian prioritas pengembangan
industri. Tujuan KSP industri ini untuk mendorong pengembangan wilayah
Provinsi dan mengurangi kesenjangan antar daerah Kabupaten/Kota dengan
arah pengembangan:

a. pengembangan kawasan industri yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana pendukung.

b. pengembangan kegiatan industri yang dapat meningkatkan nilai tambah
komoelitas lokal (hilirisasi);

c. mendorong pertumbuhan ekonomi Provinsi dan mengurangi ketimpangan
Kabupaten/ Kota

2. KSP Agropolitan Slamet, yang mana Kabupaten Banyumas dengan Kabupaten
Brebes, Kahupaten Tegal, Kabuparen Pemalang, Kabupaten Cilacap dan
Kabupaten Purbalinggayang semuanya berada elikawasan Gunung Slamet. KSP
agropolitan ini bertujuan untuk mendorong peningkatan penge[olaan pertanian
hulu-hilir dan pertambahan nilai ekonomi komoditas pertanian, dengan arah
pengembangan:

a. penentuan komodiras unggulan masing-masing lokasi;

b. peningkatan pengolahan hasil pertanian;

c. peningkataan manajemen pengelolaan pertanian; dan

d. pengembangan prasarana dan sarana antar kawasan produksi, pengolahan,
dan pemasaran.

B. KSP sudut kepentingan rungsi dan daya duku",g lingkungan bidup

Kabupaten Banyumas yang berada di kawasan Gunung Slamet dalam KSP
kepentingan lingkungan ini elitetapkan masuk dalam KSPGunung Stamet bersama
dengan Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, dan Kabupaten
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Purbalingga. KSR ini bertujuan unruk menjaga tutupan vegetasi dalam rangka
perlindungan ekosistem dan peningkatan konservasi air tanah. Arah
pengembangan KSP Gunung Slamet dalam rangka peningkatan produk jasa
lingkungan berupa:
a. penyerapdan penyimpanankarbon;
b. perlindungankeanekaragamanhayati;
c. konservasiair tanah; dan
d. keindahan bentang alam.

Sedangkanpenyusunan RTRWKabupatenBanywnasTahun 2023 - 2043merupakan
bagian unruk meneIjemahkan kebijakan dan strategi penataan .ruang provinsi di
Kabupaten Banywnas, beserta dengan upaya-upaya tambahan lainnya yang
dibutuhkan daerah. Kebijakanuntuk mencapai tujuan .penataan ruang Kabupaten
Banywnas meliputi kebijakan berikut baik dalam strukrur ruang, pola ruang serta
kawasan strategis.
A. ~ebijakan pengembangan SUuktur Ruane:Wilayah Kabupaten, meliputi:

1. pengembanganpusat kegiatanyangterintegrasidan terpadu;
2. pengembangansistemjaringan prasarana sebagaipendukungpotensiwilayah;

B. Kebijakan pengembangan Pola Ruane:Wilayah Kabupaten, meliputi:
1. pengendalianpemanfaatanruang pada kawasan lindung;
2. penguranganresikobencana alam;
3. pengembangan kawasan budi daya melalui pangelolaan dan pemanfaatan

sumberdayaalam secara berkelanjutan;
4. perwujudandan peningkatanketerpaduan dan keterkaitan antar kegiatanbudi

daya;
5. pengendalian perkembangan kawasan budidaya agar tidak melampaui daya

dukung dan daya tampung lingkungan;
6. meningkatkan akses dan peluang investasi kawasan budidaya dalam rangka

meningkatkanperekonomianwilayah;
7. meningkatkan'produktifitassektorunggulansesuai dengandayadukunglahan;
8. peningkatan fungsikawasanuntuk pertahanan dan keamanan negara.

C. Kebijakan pengembangan Kawasan Strateg;s Kabupaten, meliputi:
1. pengembangan dan pengendalian kawasan strategis sesuai dengan

penetapannya;
2. pengembangan dan peningkatan fungsi kawasan dalam pengembangan

perekonomiandaerah yangproduktif,efisien,dan mampubersaing;
3. pelestariandan peningkatansosial dan budaya bangsa

Dar; ketiga belas kebijakan penataan ruang di Kabupaten Banywnas, sejauh ini
terdapat 8 kebijakan yang memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak
langsung terhadap upaya perlindungandan pengelolaanlingkunganhidup.Meskipun
tidak semua kebijakan memiliki strategi langsung terhadap pengelolaan dan
perlindunganlingkunganhidup, tetapi kedelapankebijakandalam tata ruang tersebut,
sebagian besar telah telah memilikistrategi terkait dengan pengelolaanlingkungan
hidup. Berikut adalah kebijakandan strategi rata ruang yang eli dalamnya terdapat
strategi yang terkait langsung maupun tidak langsung dalam pengelolaan dan
perlindunganlingkunganhidup.



RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS 13-5

• menetaplean kawasan budi daya yang memiliki nilai strategis untuk
pemanfaatBll sumber daya .alam secara sinesgis untuk mewujudkan
keseilnbangan pemamaatan r:uang;

• mengembangkan kegiatan budi day",unggqtan eli dalam kawasan beserta
infrastruktur secara siaergis dan berkelanjutan untuk meadorong
pengembengan perekonomian kawasan;

• mengembangkan kegiatan budi daya uotuk menunjang aspek politik
{pemerintahanl.,:'tahanan dan keamanan, so~ial budaya, serta ilmu
pengetahuan teknologi;

• mengembangken kegla!an pengelolaan sumber daya lahan untuk meningJr..atl<an
kualitas permukiman;

• mengembangkan dan melestarikan kawasan budi day" pertanian untuk
me'V"jud)<:anketahanan ~gan da~rah'dan/atau nasj'onal;

• meny~diakan p~menuhan keburuhan RlIangTerbu1<_aljijau (RTHl pada
Kawasan Perkotaan dengan minimalluasan 30% (tig~puluh persen) dari luaS
Kawasan Perkotaan, meliputi 20% (dua puluh persen) Ruang Terbuka Hijau
{RTH}publik dan 10%(sepuluh ~rsen) Ruang Terbuka Hijau (R1'H)privat;

• men~mbangkan dan melestarikan kawasan buill daya hutan produksi,
pertanian, pen'kanan, pertambangan unruk mewujudkan n!tai tamhah daerah
danl atau nasional;

• mengembangkan dan melestarikan ka\vasan perunrukan industti unruk
me'V"judkan nilai tambah dan meningkatakan perekonomian dae(ah dan/atau
nasional::

• menetapkan kawasan budidaya sesuai fungsinya berdasarkan daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup;

• mengembangkan kawasan budidaya mela1ui peaingkatan nilai ekonomis
kawasan dan fungsi sosial;

• mengembangkan sektor pertanian dan pengolahan basil pertanian:
• mengendalikan secara ketat pengelolaan linngkungan kawasan peruntukan
pertambangan;

• mengembangkan kawasan peruntukan industri yang ramah lingkungan;
• mengembangkan kegiatan industri yang berbasis basil pertanian;
• me.ngemban,s1;an kawasan peruntukan perrnukiman terpadu

• .men~mbangkan dan menwgkafkan prasarana jartagan transportasr
Mn~u~~g p~sat~~an_dari fWl~i~wasa,n; __

• .",emngkil.tkari~ang1tauan peleyanan Janngan,teleli9mui'iiliast_ke seluruli
Wilayanf

• meningkatkan-sistemjaringan pcasarana'\sumbet·da;~atr.
• meningkatkan_penanganan sampah perkotaan dan perdesaaa terpadu;
• .mengejnbangkan sistemJaringan air limhah dan drainase;
• men~bang!ian,sistem. peringats.n lIinidan jalur c6\'alru~ ben~ ,*,a
1,tawaSa:n~. bencana~

• meriin tkahJrua1itas~·arinan oan. "I._ uan, e anan ana

Perwujudan dan
peningkatan
.ket~6iluan dan
l1eterkaitan
antarkegiatan budi daya

5

4 Pengembangan kawasan
budi daya melalui
pengelolaan dan
pemanfaatan sumber
daya alam secara
berkelanjulan

Pengendalian
pernanfaatan ruang
pada kawasan lindung

2

1

• penetapan kawasao Iindung di ruang darat dan ruang udara, termasuk ruang
eli d.alambumi;

• penataan kawasan lindung dalam kerangka mengurangi dampak perubahan
iklim global;

• mewujudkan kawasan hutan dengan kecukupan luas kawasan hutan dan
penutup hutan;

• mengernbalikan dan meningkatkan fun,gsikawasan lindung yang telah
menurun akibat pengembangan kegiatan budi daya, dalam rangka mewujudkan
dan memelihara keseimbangan ekosistem;

• mengoptimalkan pemanfaatan swnber daya alam untuk menjaga kelestariao
Jingkungan hidup;

• mempertahankan dan melestarikan kawasan resapan air;
• mengendalikan secara ketat pemanfaatan sumber air baku; dan
• melestarikan habitat dan ekosistem khusus pada kawasan suaka alam,

!--"--!-=_,..,.,,....,,=_,..,-,=--+--,,,,elestarian alam, dan eagar budao:a'7-_::-_-,-= __ :- __ ,..-,,,-...,--.,,c;;----!
3 Pengurangan resiko • ":'engopC,;"a!kanpema.iIaatan sumber daya a1ani-Ulltuk mengurangi re~o

bencana alam bencana;
• mengarahkan kawasan rawan bencana s'ebagai kawasan lindung;
• mencegah kerusakan lingkungan melalui pemetaan resiko beneana;
• men mban an sistem Erin atan dim ialur dan roan evakuasi bencana

NO KE8IJAKAN STRATEGI

Tabe13-1 Kebijakan dan Strategi Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang
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3.1.2 Tantangan Lingkungan Hidup

LokasiKabupatenBanyumasyangstrategis yangmanaKawasanPerkotaan Purwokerto
merupakan Pusat KegiatanWilayah(PKW)yangmemilikiskala provinsiserta dinamika
pembangunan dan masyarakat yang terus berkembang, serta kondisi fisikalarn yang
dimiliki akan mempengaruhi tantangan-tantangan linglrungan hidup elimasa yang
akan datang. Kondisiyang akan memberikan tantangan terhadap lingkungan hidup di
Kabupaten Banyumas elipengaruholeh kondisi berikut:

• menetapkan kawasan dan
J;cekbususannya;

• mengembangkan prasarana dan sarana penunjang kegiatan ekooomi
masyatakat;

• mengembangkan hasil produksi pada kawasan sentra ekooomi unggulan dan
sarana prasarana pendukung perekonornian;

• membatasi a1ih fungsi lahan kawasan strategis pada sentra unggulan berbasis
potensi pertaaian;

• menetapkan, mengembangkan. dan mempertahankan luasan lahan pada
kawasan sentra kelautan perikanan budidaya dan kawasan agropolitan;

• melindung1 dan metestarikan kawasan dalam memperlahankan luasan lahan
pada kawasan sentra kelautan perikanan budidaya dan kawasan agropolitan;

• melindungi dan melestarikan kawasan dalam mempertahankan karakteristik
nilai sosial dan budava kawasan:

• memanfaatkan kawasan bagi kegiatan dengan nilai ekonomi dan meningkatkan
identitas sosial budaya kawasan;

• mengendalikan kegiatan sesuai tujuan pemanfaatan kawasan dalam wilayah
kerja pertambangan panas bum! dengan tetap memperltatikan fungsi lIndung
kawasan;

• memanfaatkan kawasan bagi penelitian dan pendidikao yang berbasis
Iingkungan hidup;

• mempettahankan keanekaragaman hayati pada ka\vasan suaka alam dan
hutan lindung; dan

• mengendalikan pemanfaatan ruang di sekitar kawasan Gunung Slamet yang

pengendalian kawasan
strategis sesuai dengan
penetapannya

ketahanan-pangan-melalui ·sistem
• pengembangan diVersifikasiproduk untuk mendukung pengembangan sektor
.sekunder;

• meniogkatkah l'rodul<tivitas sektor unggUlan pertanian, serta perdagangan dan
~asa dalam kerangka daya saing kawasan; dan

• mengembangkan kawasan agro,politaa untuk meniogkatkan perekonomian

• mempertahankan dalam

•

• rUBJlg
kawasan Iindung;

• pengembangan bangunan fisik di kawasan rawan bencana tanah longsor dan
guaung api dilakukan secara selektif berdasarkan kajian teknis untuk
meminimalkan potensi kej_adian bencana dan potensi kerugian akibat bencana;

• mengatut: pengguoaan teknologi yang berpotensi sebagai sumber ancama:n atau
bahaya bencana;

• mengembangkan kawasan tanah nonproduktif uiltuk kegiatan pembangunan
non pertanian guna mempertahankan lahan pangan berkelanjutan;

• penataan petkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan dan
perdesaan dengan mengoptimalkan pemanfaatao ruang secara vertikal dan
tidak sporadis untuk mempertahankan tingkat pelayanan infrastruktur dan
sarana kawasan perkotaan serta mempertahankan fungsi kawasan perdesaan
di sekitarnya;

• mengembangkan kegiatan budidaya yang dapat menciptakan keadiJan,
kesejahteraan, keharmonisan dan kebertanjutan;

. kegiatan budidaya yang dapat mempertahankan keberadaan

kawasan
daya agar tidak

melampaui daya
dukung dan daya
tampung Iingkungan
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Sumber. Dio1ahdari Data Proyeksi Penduduk BPS 2025-2035, • Dikembangkan dan proyeksi BPS 2025-
2035; .. Hasi1proyeksi BPSPenduduk Kabupaten Banyumas 2020 - 2045

l:'ertilltas(Total 2;11 ~,04 1,99 1,95 1,88
FertlUtv RaUO).,.

6,416,847,959,551l,03Mortalitas (Infant
Mortalitv Rate) ••

---..!:._OEuJasl Ujwa)'""7-,1",.",87:-7",r:~:36:::.7,--,1",.9:::7:-::8::;.3::.1",4:;_.:2",.O~6:;;;4"".1'_'3:;:4,-2",...1::-3:;:6''34""2~9-,2",.=:19~6~,,,,88,"0,,-..2",.2=:4,,,7'f:,1;.:2",3,-",2",.2:=80;8""6",8,,,0"'1
Pertumbuhanl%l ~ 1 05 085 069 056 045 037 1 05

2025 2030 2035 2040 20M> 2050 2055

Tabel 3·2 Proyeksi Pendudnk 30 Tabuu

a. Sebagai simpul perdagangan skala provinsijregional dan memiliki akses dekat
dengan Kabupaten Cilacap yang merupakan, Pusat Kegiatan Nasional (PKN)yang
memiliki akses nasional dan internasional. Diperkirakan PKW Perkotaan
Purwokerto akan menjadi magnet pusat perdagangan jasa yang menjangkau
wilayah di Barlingmascakeb. Peningkatan pergerakan orang dan barang akan
berdampak pada kemacetan;

b. Kondisi geografis dari aspek kewilayahan serta profil topografi dan geologi
dengan karakteristik pegurnmgan, struktur lipatan serta lembah sungai.
Karateristik dari masing-masing bentang alam tersebut Keterkaitan dengan
karakteristik ekoregion berbasis Daerah Aliran Sungai (DAS), Kabupaten
Banyumas memi1iki keterkaitan erat dengan daerah sekitar dari Kabupaten
Wonosobo, Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten
Cilacap dan Kabupaten Kebumen;

Di sisi lain tekanan dan tantangan yang dihadapi Kabupaten Banyumas diperkirakan
akan semakin tinggi terutama peningkatan kebutuhan lahan untuk pengembangan
perumahan dan kegiatan perdagangan jasa. Selain itu adanya rencana pengembangan
kawasan peruntukan industri untuk mendorong sektor ekonomi, juga akan
membutuhkan lahan pengembangan untuk kegiatan industri baik skala besar,
menengah, dan keci!.

Dalam konteks bentang alam, tantangan adanya kontlik pemanfaatan ruang pada
kawasan dataran vulkanik dan lembah sungai yang secara umum berkonrur datar dan
memiliki kesuburan tanah yan tinggi. Konf1ik pemanfaatan ruang terjadi antara
pemanfaatan pertanian dan budidaya terbangun seperti perumahan, perdaganan jasa
dan industri yang membutuhkan lahan datar dengan akses sumber daya air yang
mudah. Sedangkan pada kawasan struktural Jipatan umumnya merupakan wilayah
dengan potensi tambang atau bahan galian yang tinggi, tetapi memi1ikiancaman tinggi
terhadap bencana longor. Pada kawasan pegunungan vulkanik yang dalam hal ini
berada di Kawasan Gunungapi Slamet merupakan kawasan hutan yang memi1iki
kemampuan dalam menjaga jasa lingkungan hidup kelas tinggi untuk pengatur air,
pengatur iklim, serta pencegahan dan mitigasi bencana longsor dan banjir.

Di balik potensi yang besar di atas, terdapat beberapa tantangan clihadapi dan
membutuhkan upaya pengelolaan atau penanganan dengan tepat agar tidak
berdampak buruk bagi Kabupaten Banyumas. Tantangan-tantangan yang dapat
berdampak terhadap lingkungan hidup baik secara langsung maupun tidak langsung
di Kabupaten Banyumas antara lain adalah:
1. Pell1ii1g)<atan pell1duduk

Berdasarkan proyeksi penduduk yang dilakukan oleh BPSuntuk kurunwaktu 2020
- 2045 menunjukkan adanya kecenderungan penurunan laju pertumbuhan
penduduk. Dengan kondisi tersebut maka pada tahun 2054 penduduk di
Kabupaten Banyumas diperkirakan mencapai lebih dari 2,28 juta penduduk.
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Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Banyumas ke depan tidak hanya
dipengaruhi oleh pertumbuhan alami dari kelahiran dan kematian, tetapi juga
dipengaruhi oleh migrasi penduduk. Beban kawasan 'perkctaan akan semakin besar
dengan adanya pergeseran orientasi ekonomi penduduk dari sektor pertanian ke
sektor non pertanian baik perdagangan jasa maupun industri.

Pertambahan penduduk baik yang menetap atau Ditambah meningkamya
pergerakan penduduk dari wilayah sekitar Banyumas yang melakukan aktivitas
ekonomi di wilayah Kabupaten Banyumas terutama Perkotaan Purwokerto maka
akan membutuhkan pelayanan kebutuhan dasar seperti air, transportasi dan
sumber daya alam lainnya, Selain itu juga peningkatan pendudukyang tinggal di
Kabupaten Banyumas membutuhkan lahan untuk tempat tinggal dan aktivitas
ekonomi, sementara lahan yang tersedia jumJahnya tetap. Ketidakseimbangan
antara kebutuhan dan ketersediaan lahan dan sumber daya alam lainnya akan
menyebabkan daya dukung lingkungan hidup terlampaui yang pada akhirnya
membutuhkan dukungan sumber daya alam dari wilayah sekitar untuk menurup
defisit, Peningkatan aktivitas masyarakat secara kumulatif juga akan menghasilkan
limbah baik padat maupun cair sebagai konsekuensi dari sistem produksi. Limbah
yang dihasilkan tersebut membutuhkan ruang dan inf'rastruktur untuk
mengolahnya agar tidak mencemari lingkungan akibat terbatasnya daya tampung
lingkungan hidup.

2. Tingginya a1ih fWlgsi laban
Pesatnya perkembangan kawasan perkotaan Purwokerto menyebabkan tingginya
intensitas kegiatan di Kabupaten Banyumas yang akanmembutuhkan r'uang yang
besar pula. Sehingga hal ini menyebabkan adanya indikasi alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan terbangun yang cukup besar. Hal iru cukup
memprihatinkan, pasalnya lahan pertanian produktif di Kabupaten Banyumas yang
lebih banyak terdapat di kawasan perkotaan menjadi sangat berkurang untuk
dijadikan lahan pertanian pangan berkelanjutan. Hal ini perlu pengendalian yang
baik dan tepat untuk tetap dapat mempertahankan lahan pertanian di Kabupaten
Banyumas, khususnya di kawasan perkotaan Purwokerto.

3. Ancaman terhadap penW'Wlan kapasitas daya dukung dan daya tampuug
lingkuugan hidup
Efek lain dari tingginya aktivitas di Kabupaten Banyumas adalah masalah daya
dukung dan daya tampung lingkungan. Semakin tinggi aktivitas maka tenru akan
semakin tinggi pula kebutuhan akan sumber daya alam.seperti air bersih dan juga
semakin tinggi pula limbah yang dike1uarkan. Perlu perencanaan yang benar
bagaimana kegiatan yang semakin meningkat ini tidak malah mengurangi kualitas
lingkungan Kabupaten Banyumas. Jika tidak direncanakan dengan benar maka ke
depannya biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan-kegiatan yang ada di Kabupaten
Banyumas akan semakin tinggi, serta kualitas lingkungan di Kabupaten Banyumas
juga akan semakin menurun.

4. Ancaman kese~anganwilayah di Kabupaten Banyumas
Dikarenakan adanya faktor kondisi topografi di Kabupaten Banyumas, maka
perkembangan Kabupaten Banyumas yang cukup pesat hanya terjadi di kawasan
perkotaan Purwokerto dan sekitarnya, di mana hal tersebut menimbulkan
kesenjangan antara kawasan perkotaan Purwokerto dengan wilayah Kabupaten
Banyumas yang lainnya. Hal inibisa dilihat pada perkembangan jumlah penduduk,
penggunaan lahan, kelengkapan infrastruktur, dan aktivitas perekonomian yang
nantinya dikhawatirkan akan terjadi kesenjangan sosial. Ketersediaan tapangan
peketjaan di wilayah yang kurang berkembang lebih rendah daripada wilayah yang
lebih berkembang akibamya penduduk usia tenaga kerja akan cenderung mencari
peketjaan di wilayah dengan aktivitas perekonomian dan infrastruktur yang
memadai sehingga terjadi perpindahan sejumlah penduduk dari wilayah kurang
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lKPLHDKal>upaten Banyumas
1.Persampahan
• Peningkatan volume timbulao
sampah danwilayah yang luas

• Kebutuhan anggaran untuk
pengelolaan sampsh yang besar

2.Kuantitas dan KnalitasAir
• Peningkatan polutan dati rumah
tangga, industri, kegiatan pertan.ian
dan peternaJcan

RPPLH PTovinsi Jawa Tengah
l.Kerusakan Lingkungan
• Alih fungsi laban
• Perubahan iklim
• Pencemaran lingkungan
• Pesisit
• DAS Kritis
• Kawasan Jindung/ karst
• Pertam bangan

2.Bencana
• Banjir

[s'Q Ling~gan Hidup Kasional
l~,Menuru.noyakemampnan ekosistem
untuk menjaga keseimbangan siklus
air
• Berkurangnya luas wilayah fungsi
lindung. khususnya Jasa pengatur
penyimpanan air

• Berkurangnya luas hutan rakyat
dan fungsi ling)rungan hidup

• Penurunan kualitas air permukaan

3.2 Permasalahan LingkunganHidupKabupaten Banyumas

Permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi Kabupaten Banyumas sangat beragam
karena terdapat faktor pendorongnya berupa faktor alam dan kegiatan manusia.
Penenruan prioritas isu strategis lingkungan hidup sebagai basis penyusunan muatan
RPPLH dilakukan melalui kajian dari dokumen-dokumen lingkun,gan dan
pembangunan yang ada serta melalui konsultasi publik dengan stakeholder yang
merupakan perwakilan pemerintah, perguruan tinggi, masyarakat dan swasta. Proses
perumusan isu priori tas dilakukan secara partisipatif melalui pelibatan para pemangku
kepentingan yang selanjutnya dilakukan dengan berbagai tahapan agar dapat
menetapkan isu prioritas lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas.

Adapun kriteria dalam menentukan isu prioritas pada dokumen RPPLH Kabupaten
Banyumas adalah segala sesuatu yang (1)menimbulkan kerusakan sumber daya alam;
(2) berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi budaya dan kualitas
lingkungan hidup; (3)mendapat perhatian publik yang luas; (4) perlu segera ditangani;
dan (5) sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain irujuga mempertimbangkan isu
strategis ling1rungan hidup tingkat nasional dan Provinsi Jawa Tengah.

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, isu strategis lingkungan utama atau isu
utama lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas dirumuskan dengan pertimbangan
kondisi lingkungan yang ada dan juga dengan mempertimbangkan isu strategis tingkat
nasional dan provinsi yang relevan di Kabupaten Banyumas. Berikut adalah gambaran
perumusan isu strategis lingkungan hidup RPPLHyang telah disepakati.

Tabel 3-3 Isu LingJrungan Hidup St:Tategis RPPLHKabupaten Banyumas

berkembang ke wilayah yang lebih berkembang, Lonjakan kebutuhan ruang akan
kawasan terbangun yang akhimya akan mengurangi lahan-Iahan produktif di
wilayah tersebut.

5. Aneaman beneana akibat perubahan ik1im
Fenomena perubahan iklimmerupakan dampak global yang telah dirasakan secara
lokal. Keterlambatan antisipasi dampak perubahan iklim diperkirakan justru akan
menimbulkan biaya lebih besar dibandingkan melakukan upaya preventif dengan
meningkatkan kapasitas adaptasi agar kota menjadi tangguh. Fenomena perubahan
iklim yang telah dirasakan di Kabupaten Banyumas saat ini dari indikator
kornponen-kornponen iklim, seperti peningkatan rata-rata suhu permukaan,
perubahan curah hujan dan pergeseran musim berdampak terhadap keberlanjutan
lingkungan, ekonomi dan sosial. Fenomena perubahan iklim yang menjadi
tantangan di Kabupaten Banyumas antara lain yaitu potensi peningkatan suhu
udara pennukaan pada periode 2025-2049 sebesar IOC yang dapat memicu
peningkatan populasi vektor penyakit. Selain iru perubahan curah hujan yang
berpotensi meningkat pada musim hujan Desember - Januari - Februari sebesar
10-40% akan memicu ancaman banjir dan longsor. Sedangkan penurunan curah
hujan pada musim kemarau yang ditambah peningkatan suhu akan memicu
teIjadinya kekeringan dan juga kebakaran hutan,
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1+ Ancaman keberlanjutan sumber daya air
2. Belum optimalnya pengetolaan sampah rumah tangga dan sampah spesiflk
3_ Ancaman degradasi hutan dan lahan
4_ Perubahan iklim dan peningkatan intesitas bencana aIam

SUmber. Analisis Tim Penyusun danKesepakatan dalam Konsultasi Pub1i1t1, 2023

Hasil pel.i.ngkupandan perumusan di atas menunjukkan bahwa keempat isu strategis
ling!rungan hidup dalam RPPLHinitelah disepakati dan telah dilakukan kesepakatan
dalam konsultasi publik, Isu gas rumah kaca (GRKjmerupakan isu l.i.ntassektor yang
mempengaruhi beberapa isu utama yang ada di atas. Ancaman terhadap perubahan
iklim yang dipicu peningkatan emisi gas rumah kaca yang ada di dunia saat ini
termasuk yang·dikontribusikan oleh Kabupaten Banyumas dan memberikan dampak
terhadap isu-isu strategis yang telah ditetapkan di atas. Permasalahan gas rumah kaca
dihasilkan tidak hanya akibat penggunaan energi, tetapi juga akibat dan sistem
pengolahan limbah domestik dan industri yang tidak sesuai, Selain iru juga adanya
pengelolaan sampah yang belum optimal dan degradasi hutan dan laban yang memicu
tet:jadinya emisi GRK.

3.2.1 Ancaman Keberlanjutan Sumber Daya Air

Keberlanjutan sumber daya air di Kabupaten Banyumas dipengarubi oleh kualitas dan
kuantitas sumber daya air. Kualitas sumber daya air yang layak sesuai baku mutu
diperlukan untuk menjamin sumber daya air permukaan dan air tanah bisa
dimanfaatkan untuk memenubi kebutuhan air baku baik untuk pemenuhan
kebutuhan hidup manusia, kegiatan industri, kegiatan perdagangan dan jasa, serta
kegiatan ekonomi berbasis lahan seperti pertanian, kehutanan, perikanan, dan juga
peternakan, Secara umum kual.i.tasair yang diburuhkan bisa dikeIompokkan menjadi
dua yaitu air yang dikonsumsi rnanusia dan kebutuhan makbluk hidup Iainnya.
Kualitas air untuk manusia untuk mendukung kebutuhan sehari-hari, kegiatan
produksi di industri baik besar, menengah maupun keciI, serta kegiatan perdagangan
jasa yang menjadi ekonomi utama kawasan perkotaan ill Kabupaten Banyumas.
Kual.i.tasair ini harus layak dan aman, untuk menghasilkan kualitas bidup manusia
yang sehat. Sedangkan kebutuhan air unruk makhluk bidup lainnya minimal harus
layak sesuai baku mum unruk pertanian, perikanan, maupun peternakan.

Ancaman kualitas air dipengaruhi oleh meningkatnya pencemaran air permukaan
akibat dari peningkatan air limbah domestik maupun dari kegiatan industri kecil yang
umumnya tidak memiliki fasilitas Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL).Selain irujuga
adanya permasalahan dampak dari kegiatan penambangan emas ill Kecamatan
Gumelar dan Kecarnatan Ajibarang juga memberikan pengaruh terhadap kualitas air
sungai. Akumulasi polutan dari air limbah tersebut tidak mampu lagi diremediasi atau
purifikasi secara alami. Sedangkan keberlanjutan kuantitas air dipengaruhi oleh
kondisi kawasan resapan air yang mengalami degradasi. Tata kelola air dalam siklus
hidrologi yang buruk berdampak pada peningkatan intensitas air dan banjir pada saat
musim hujan dan sebaliknya meningkatkan ancaman kekeringan pada musim

• Tanah Longsor
• Kekeriagan

3.Sampab/Limbab
• Sampah domestik dan
spesifik

• Limbah B3

• Bebetapa sungai daIam kondisi
cemar sedang

3.Bencana A1am
• Banjir
• Cuaca ekstrem/ angin kencang
• Kekeringan
• Tanah longsor
• Gem_pabumi
• Kebakaran hutan dan lahan
• Letusan gunungapi

4.Pemberdayaan Masyarakat
• Kesadaran dalam membuang
sampah dan limbah cair domestik

• Minimn,ya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan Iingkungan

~sustl:atepRPPt::H HasiJ ~GD

• Berkurangnya jumlah ruang terbuka
hijau (RTH)

• Penurunan Daerah Alirao Sungai
(DAS) khususnya DAS yang aliran
sungainya menjadi sumber air
minum dan melintasi "\\.oi1ayah
perkotaan

2.Berkuranganya luas laban l'angan di
deerab-daerab 1imbung pangan
nasiooal
• Peningkatan pembangunan
perumahan dan infrastruktur pade
wilayah lumbung pangan dan pesisir

• Penurunan kualitas daerah _pesisit:
terutama di utara Pulau Ja\va
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kemarau. Secara alami curah hujan rata-rata tahunan dapat memenuhi kebutuhan air
baku di Kabupaten Banyumas, hal iniditunjukkan dengan daya dukung airyangbelum
terlampaui. Degradasi lahan berdampak pada kemampuan penyimpanan air yang
rendah, sehingga pada musim hujan air cenderung dialirkan untuk dibuang melalui
saluran drainase. Pada musim kemarau cadangan air menjadi berkurang sehingga
mengancam beberapa daerah mengalamikekeringan.
A. Ancaman Kualitas Sumber Daya Air
Pengelolaan air limbah domestik rumah tangga, industri, pariwisata, fasilitas
pelayanan kesehatan, pertambangan, pertanian, dan peternakan di Kabuparen
Banyumas sampai saat ini masih belum optimal. Peningkatan jumlah penduduk
terutama di perkotaan serta intensitas kegiatan ekonomiberdampak pada peningkatan
polutan yang secara langsung maupun tidak langsung mencemari air permukaan
maupun air tanah. Dalam hasil uji sampel kualitas air sungai yang dilakukan di 30
titik menunjukkan adanya penurunan kualitas air yang dipenganlh.i pembuangan
limbah domestikyang langsung ke sungai.Tidakhanya limbah domestik rumah tangga
saja, tetapi limbah dari usaha-usaha kecil seperti laundry maupun kegiatan industri
keci11ainnyayang tidak dilengkapidengan fasilitas pengolahan limbah.
Sekitar 60-80% air bersih yang digunakan akan menjadi air limbah domestik atau
sekitar 109.227.666 m' per tahun di Kabupaten Banyumas. Air limbah tersebut akan
berpotensi sebagai beban cemaran apabila tidak dilakukan pengolahan dengan baik
dalam sistem sanitasi. Kondisi capaian. STBM(Sanitasi Total Berbasis Masyarakat)
yang terdiri dari 5 pilar yairu stop buang air besar sembarangan (STOPBABs),cuci
tangan pakai sabun (CTPS),pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga
[PAMMRT),pengeloalansampah rumah tangga (PSRT),pengelolaan limbah cair rumah
tangga (PLCRT),menunjukkan bahwa 64,05% desa telah memenuhi atau 212 desa dari
27 kecamatan. Kondisi tersebut menunjukkan selain masih ada kasus BABs,akses
sanitasi yang ada sebagian besar masih dalam kategori layak. Sedangkanyangmasuk
dalam kategori akses sanitasi yang aman masih relatif r.endahyang mana pada tahun
2021 baru mencapai 1,44%. Selain iru penggunaan IPLT(IntalasiPengelolaanLimbah
Tinja) baru mencapai 11,74% (POKJAPKP, 2021). Selain faktor teknis karena
keterbatasan truk rinja yang tersedia yairu 2 unit dari pemerintah dan 8 unit dari
swasta, faktor masih rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan limbah rioja. Masih rendahnya pemanfaatan IPLT,juga disebabkan
fasilitas septik tank yang ditnilikimasyarakat juga belummemenuhi standar reknis,
sehingga terjadi peresapan limbah yang berpotensi mencemari air tanah.
Hasil uji sampel air sungai menunjukkan bahwa Parameter BOD (Biodegradable
OxygenDemand) sampel air sungai sebagian besar masih berada di bawah baku mutu
yang dipersyaratkan yairu baku mutu kelas II sebesar 3 mg/L hanya Sungai Sengon,
Bener, LogawaTengah,Banjaran Tengah, AndongBang dan Tajum Hulu yang berada
diatas baku muru. Adanyakadar BODmenunjukkan adanya polutan yang berasal dari
limbah organik. Selain itujuga parameter Fecal Coliformsungai-sungai di Kabupaten
Banyumas menunjukkan 19 sungai dari 30 sungai melampaui baku muru sebesar
1000mg/L. Kandungan fecalcoliformdi dalam air sungaimenunjukkan bahwa masih
banyaknya masyarakat yangmembuang limbah domestik atau rioja ke sungai.
Selain berkontribusi terhadap pencemaran air, pengelolaan limbah yang ridak tepat
juga berkontribusi terhadap emisi GRKdi sektor limbah. Emisi GRKdari pengelolaan
air limbah domestik di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 mencapai 228,08 Gg
C02e yang mengalami kenaikan dari tahun 2020 yang sebesar 202,61 Gg CO,e.
Kenaikan ernisi GRKsektor limbah domestik ini selain dipengaruhi oleh peningkatan
jumlah penduduk, juga dipengaruhi oleh sistem pengolahan air limbah domestikyang
diterapkan di Kabupaten Banyumas.
Selainair limbah dari kegiatan domesrikmaupun industri kecil,permasalahan kualitas
air di Kabupaten Banyumas juga secara spesifik muncul di Kecamatan Gumelar dan
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B. Ancmaan Kete1'8ediaan dan Diauibusi Air
Potensi sumber daya air di Kabupaten Banyumas sejauh ini relatif tinggi baik dari
sumber air permukaan maupun dari sumber air tanah, termasuk eli dalamnya mata
air. Dari kapasitas neraca air kedua wilayahsungai yaitu Serayu - Bogowontodan
Citariduy, jumlahnya mencukupi seluruh kebutuhan air. baku untuk domestik,
industri, maupun kegiatan pertanian. Permasalahan distribusi sumber daya air baik
distribusi tempat maupun distribusi ketersediaanair tahunan menjaditantangan yang
dihadapi dalammenjaminketersediaanair bersih.
Peningkatan jumlah penduduk dan permintaan lahan untuk permukiman maupun
pengembangan kegiatan ekonomi akan berdampak terhadap perubahan lahan non
terbangun menjadi lahan terbangun. Kondisi tersebut akan memberikan dampak
terhadap penurunan jasa lingkunganhidup pengarur tara air. Sehinggadebit air yang
ada di Kabupaten Banyumas akan mengalami penurunan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwadalamketersediaanair eli KabupatenBanyumasakanmengalami
penurunan seiringdengan penurunan kualitas lingkunganhidup. Selain itu dari sisi
kebutuhan air bersih akan meningkatuntuk kegiatandomestikdan industri.
Ketersediaan air terutama air permukaan dipengaruhi oleh kondisijasa lingkungan
hidup pengatur air. Perubahankondisijasa lingkunganhidupmenuju kelasyang tinggi
maupun sangat tinggiakan dapat meningkatkantata kelolaair, sehinggaketersediaan
air permukaan sepanjang tahun dapat tersedia. Berdasarkan kondisi tutupan lahan
Kabupaten Banyumas antara 2016 - 2020 menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kelasjasa lingkunganhidup tata kelolaair.

Kecamatan Ajibarang dari proses kegiatan penambangan emas. Aktivitas penambangan
emas tidak memberikan pengaruh langsung terhadap. kualitas air, tetapi proses
penggelundungan yang merupakah bagian mengubah batuan menjadi bijih emas
berdampak pada. peningkatan pencemaran merkuri yang masuk ke lingkungan. Selain
itu juga memberikan pengaruh terhadap kesehatan manusia terutama mereka yang
beketja secara langsung pada proses penggelundungan emas terse but.

Kajian Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit
(BElTKLPP)Yogyakarta pada tahun 2016 sampai 2023 menunjukkan bahwa beberapa
badan air sungai telah tercemar oleh merkuri dan melebihi baku mutu yang ditetapkan
pemerintah. Selain itu limbah cair dan limbah padatjlumpur hasil pemrosesan emas
juga memiliki kadar merkuri yang melebihi baku mutu. Pengelolaan limbah yang
kurang baik karena sebagian masuk tanah maupun badan air menyebabkan
terkontaminasinya Iingkungan dari merkuri dan dalam jangka panjang akan dapat
mengganggu ekosistem. Penggunaan air baik untuk konsumsi manusia, temak dan
juga untuk kegiatanpartanian secarajangka panjangjuga akan memberikanpengaruh
pada kesehatan manusia. Hasil pemeriksaan BBTKLPPmenunjukkan beberapa
masyarakat baikyangbekerjasecara langsungmaupun yangtidakmelakukanaktivitas
penambangan terutama di KecamatanAjibarangmemilkikandungan merkuri dalam
darah yang melebihNilaiAmbangBatas (NAB)yang ditetapkan USEPA(2008)yaitu
lebih dari 5,8 ppb. Lingkungan yang terkontaminasi oleh Merkuri mengancam
kebidupanmanusiamelaluiprosesrantai makanan. Merkuriyang terakumulasi dalam
mikro-organismeyang hidup di air melalui proses metabolisme.Bahan-bahan yang
mengandungmerkuri di air sungai dimakan olehmikro-organismedan secara kimiawi
berubah menjadi senyawamethyl-merkuri.Mikro-organismeyangterakumulasi dalam
tubuh ikan menjadi rantai makanan ikan besar dan dikonsumsiolehmanusia. Selain
iru penggunaan air yang tercemar merkuri pada pertanian juga dapat membentuk
rantai makanan yang sama dan dampak kepada manusia yang menkonsumsi hasil
pertanian yang tercemarmerkuri.
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Gambar 3-2 Perubahan Indeks Jasa Lingknngan Hidup Pengatur Air Tahun 2016 - 2020

Ditinjau dan perubahan kinerja jasa Jingkungan hidup pengarur air di Kabupaten
Banyumas dan tahun 2016 - 2020 menunjukkan terdapat wilayah yang tetap sebesar
87,40%, wilayah yang meningkat sebesar 5,16% dan wilayah yang turun kinetjanya
sebesar 7,44%. Dengan demikian secara agregat perubahan kinerja jasa lingkungan
hidup eliKabupaten Banyumas mengalami penurunan sebesar 2,28% dalam kurun
wakru 2016 - 2020. Perubahan kinerja jasa Jingkungan hidup pengarur air rata-rata
mengalami penurunan sebesar 0,57% per tahun. Kecenderungan terse but berpotensi
untuk mengurangi ketersediaan air permukaan.

Selain ancaman penurunan air permukaan akibat dari menurunnya kinerja jasa
lingkungan hidup pengarur air, daya dukung air eli Kabupaten Banyumas juga
dipengaruhi oleh peningkatan kebutuhan air baku untuk rumah tangga, kegiatan
perkotaan, industri, dan juga pertanian. Penurunan keterseeliaan dan peningkatan
kebutuhan air akan berdarnpak terhadap penurunan daya dukung dan daya tampung
air eliKabupaten Banyumas pada masa yang akan datang.

Ancaman terhadap keterseeliaan air bersih juga dipengaruhi adanya penurunan
kawasan resapan yang mempengaruhi fluktuasi debit air permukaan. Penurunan
kawasan resapan air selain mempengaruhi kinetjajasa Iingkungan hidup pengarur air,
juga berpengaruh terhadap fluktuasi debit air permukaan. Fenomena tingginya debit
air sungai pada musim hujan dan sebaliknya menurun drastis pada musim kemarau,
menunjukkan menurunnya kawasan resapan air atau menurunnya kinerja jasa
lingkungan hidup pengarur air.

--_

\
' ......

-
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~..........

Tabe13-4 Kecenderungan Perubahan Jasa Lingknngan Hidup Pengatur Air 2016 - 2020
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Gambar 3·3 Jaringan Air Baku Pulosari

Sumber daya air di Sub Das Logawa yang menjadi bagian program pembangunan
jaringan air baku di Kabupaten Banyumas untuk penerima manfaat di Kabupaten
Pemalang tersebut selama ini diperunrukkan untuk pemenuhan kebutuhan air PDAM
Kota Purwokerto, kegiatan irigasi untuk pertanian, kebutuhan air perikanan, serta
untuk kebutuhan energi terbarukan melalui Pembangkit Listrik Tenaga Micro Hydro
(PLTMH).Pengembangan jaringan air baku Pulosari diperkirakan akan memberikan
dampak kepada beberapa desa di Kecamatan Karanglewas dan Kecamatan
Kedungbanteng. Selain itu dampak tidak langsung juga kepada masyarakat Kota
Purwokerto yang menggunakan layanan PDA.M:yang sumber air bakunya berasal dari
Sungai Logawa.

Tantangan kebutuhan air .lintas kabupaten kota akan terus berkembang seiring
peningkatan kebutuhan air baku untuk masyarakat, pertanian, serta kegiatan
komersial. Oleh sebab itu dalam konsep sumber daya air serta daya dukung air
berbasis pada baras ekoregion dan bukan betas administrasi. Sedangkan dalam
lingkup batas administasi maka perlu menerapkan mekanisme jasa lingkungan hidup
terutama dalam keterkaitan pengelolaan sumber daya air hulu dan hilir. Keberlanjutan
ketsrsediaan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan akan bisa terjaga jika
terjadi keberlanjutan serta peningkatan kawasanjasa lingkungan hidup pengatur air.

Sewn itu potensi sumber daya air yang dimiliki oleh Kabupaten Banyumas yang ada
saat ini terutama yang bersumber dari kawasan Gunung Slamet juga diperuntukkan
untuk beberapa wilayah sekitarnya, salah satunya adalah Kabupaten Pemalang.
Kebutuhan air di Kabupaten Pemalang merupakan bagian dari Proyek Strategis
Nasional yang dituangkan dalam Perpres Nomor 79 tahun 2019, melalui pemanfaatan
mata air Logawa dan pemasangan jaringan pipa sepanjang 19 Km. Kegiatan
pembangunan jaringan air baku Puiosari tersebut da1am prosesnya mengalam.i
beberapa permasalahan terutama dalam hal sosialisasi terhadap mas_yarakat
terdampak serta penyusi.lnan AMDAL. .
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3.2.2 Belum Optimalnya Peq:elolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Spesolk

Pengelolaan limbah padat terus menjaeli tantangan eli daerah perkotaan, adanya
pertumbuhan penduduk, industrialisasi, urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi
mengakibatkan teIjaclinya peningkatan yang signifikan dari jumlah limbah padat
perkotaan eli seluruh dunia (Kaushal dkk, 2012). Selain iru meningkatnya daya beli
masyarakat terhadap berbagai jenis bahan pokok dan hasil teknologi juga memberikan
kontribusi yang besar terhadap kuantitas dan kualitas sampah yang dihasilkan
(Jaelani dkk., 2011). Kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah
rumah tangga telah eliatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012.
Rata-rata timbulan sampah per kapita yang elihasilkan eli Kabupaten Banyumas
sebesar 0,69 kg per orang per hari. Dengan demikian total timbulan sampah pada
tahun 2022 diperkirakan mencapai 1.252 ton/hari atau mencapai 457.250 ton per
tahun. Sementara layanan pengelolaan sampah saat ini yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Banyumas bekeIjasama dengan KSMpengelola sampah dalam
bentuk TPS3R, PDU, dan juga Rumah Kompos baru mencapai sekitar 43,25%.
Pelayanan sampah melalui KSMbelum menjangkau seluruh wilayah kabupaten, tetapi
baru fokus pada kawasan perkotaan saja. Berdasarkan data SIPSN sampai saat ini
capaian terhadap pengelolaan sampah yang dilayani oleh KSMtelah mencapai 99,31%
dengan rincian 66,81% sampah telah elikurangi, sedangkan 32,50% sampah telah
tertangani. Dari sampah yang dihasilkan eli lingkup wilayah yang dilayani oleh KSM
terse but hanya menyisakan 0,69% sampah yang belum eliolah.

Tantangan pada masa yang akan datang dengan perkiraan jumlah penduduk mencapai
2.288.680 pada tahun 2055 maka akan memproduksi sampah sampai dengan 576.404
ton/tahun. Beban tersebut tentunya akan menjadi tantangan pengelolaan sampah eli
Kabupaten Banyumas. Sejauh ini dengan cakupan wilayah layanan yang masih
mencapai 43,25% tentunya masihjauh dari kebutuhan layanan untuk mencapai 100%
eli seluruh Kabupaten Banyumas. Hal itu masih elitambah dengan peningkatanjumlah
penduduk pada masa yang akan datang. Pengelolaan sampah eli tingkat sumber
dengan fasilitas Bank Sampah yang saat inimencapai 153 unit, tentunya diharapkan
dapat meningkatkan upaya pengurangan dan perluasan layanan pengelolaan sampah
eliKabupaten Banyumas. Pemberdayaan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam
pengelolaan sampah pada sumbernya tentunya menjadi penting untuk dilakukan agar
upaya pengelolaan sampah baik pengurangan maupun penanganan sampah eli
Kabupaten Banyumas dapat elitingkatkan tidak hanya eli kawasan perkotaan tetapi
juga elikawasan perdesaan.

Peningkatan kebutuhan 'pengelolaan sampah tersebut tenrunya juga memberikan
konsekuensi dalam pembiayaan pengelolaan sampah. Selain menggunakan dana
pemerintah melalui APBDpengelolaan sampah juga diharapkan dapat elibiayai oleh
masyarakat sebagai pay polutrer principle (PPP)yang mana obyek penghasil sampah
atau limbah harus membayar sesuai dengan besar kecilnya sampah yang clihasilkan.
Dalam pembiayaan tentunya juga perlu mendorong keterlibatan swasta baik sebagai
penghasil sampah maupun kontribusinya terhadap pengelolaan lingkungan hidup eli
sekitar wilayah kerjanya.

Selain sampah domestik rumah tangga, pekerjaan rumah dalam pengelolaan sampah
juga periu dikembangkan untuk jenis sampah spesifik yang harus ditangani.
Berdasarkan Peraruran Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020, definisi sampah spesiftk
meliputi (1)Sampah yang mengandung B3 (bahan berbahaya dan beracun); (2)Sampah
yang mengandung limbah B3j (3) Sampah yang timbul akibat bencana; (4) Sampah
bongkaran bangunan; (5) Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan (6)
Sampah yang timbul tidak secara perioclik.

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)merupakan zat, energi, dan/ atau komponen lain
yang karena sifat, konsentrasi dan/atau jumlahnya baik secara langsung maupun
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Peningkatan alih fungsi lahan untuk kegiatan budidaya baik terbangun maupun
terbangun menyebabkan semakin berkurangnya laban terbuka baik hutan, kebun,
rnaupun pertanian. Pertambahan pendudukbaik alamimaupun migrasimeningkatkan
kebutuhan pengembanganperumahan yang menyebabkankawasan perkotaan seperti
Purwokerto, Sokaraja, Banyumas, dan Ajibarang semakin berkembang dan
berkurangnya lahan pertanian di sekitar kawasan perkotaan tersebut,
Konversilahan pertanian juga memicumenurunnya kegiatan dan produksi pertanian.
Kegiatanpertanian sendiri juga terganggu oleh menurunnya jumlah tenaga kerja di
sektor pertanian karena sektor ini dianggap tidak menarik bagi penduduk usia
produktif dibandingkan dengan bekerjadi sektor industri maupun perdaganganjasa.
Kegiatan pertanian yang tidak sesuai dengan kemampuan laban juga memicu
peningkatan degradasi tahan. Kegiatanbudidayapertanian dengan tanaman semusim
di wilayahdengan kelerengantinggi yang seharusnya merupakan fungsiperlindungan
dan resapan air, secara luas akan menyebabkan degradasi lahan, sedimentasi, dan
ancaman terhadap bencana banjir dan longsor.Kegiatanpertanian yang tidak sesuai
dengan kemampuanlaban terjadi tidakhanya pada laban hutan di luar kawasanhutan
tetapijuga terjadi pada laban hutan di dalam kawasan hutan.
Pemicu degradasi laban lainnya adalah kegiatan pertambangan baik yang berizin
rnaupun. yang tidak berizin. Kabupaten Banyumas memiliki potensi pertambangan
yang dikategorikan sebagal bahan galian golongan C dan B. Meskipun beberapa
kegiatan pertambangan memilikilUP (IzinUsaha Penambangan)unruk pemanfaatan
andesit, basalt, pasir dan batu, sirru, tanah urug, batu gamping,dan clay,tetapi diduga
banyak kegiatan pertambanganyang tanpa izin seperti kegiatan pertambangan rakyat
untuk emas. Sebagianbesar kegiatan pertambangan belummenerapkan prinsip good
mining practice (GMP) yang merupakan proses kegiatan pertambangan yang
menerapkan kaidah penambanganyang baik sepertl melaksanakan konservasi bahan
galian, mengendalikan dan memelihara fungsi tingkungan, me.njaminkeselamatan

3.2.3 Aneaman DegradasfHutan dan Laban

Ancaman degradasi hutan dan laban merupakan proses berubahnya kondisi
lingkungan biofisikakibat dari aktivitasmanusia terhadap suaru lahan. Dampakdari
degaradasi hutan dan laban ini mempengaruhi produktivitas pertanian, penurunan
kualitas lingJrunganterutama air dan lahan, serta meningkatnya inrensitas bencana
terutarna banjir, longsor dan kekeringan. Tekanan terhadap degradasi laban dipicu
oleh beberapahal yangbersumber darimeningkatnyakebutuhan ekonomimasyarakat
dan wilayah di Kabupaten Banyumas terutama untuk pengembanganperumahan,
industri, danjuga keburuhaninfrastrukrur.
Data balai pengelolaanDAShutan lindung Serayu OpakProgo(BPDASHLSOP)dan
CDKWilayahVIBanyumasmenunjukkan pada tahun 2022 terdapat 18.354,25hektar
laban kritis dan 1.130,31hektar lahan sangat kritisdiKabupatenBanyumas.Sebagian
besar laban kritis berada pada di luar kawasan hutan yang mana 17.852,55 hektar
dalam kategori kritis dan 1.121,04hektar dalam kategori sangat kritis. Sedangkan
sisanya berada di dalam kawasan hutan baik hutan produksi, hutan lindungmaupun
hutan konservasi.

tidak langsung dapat mencemarkan danj'atau merusak lingJrungan hidup,
mernbahayakan lingkungan hidup, kesehatan serta kelangsungan hidup rnanusia dan
makhluk hidup lain. Sedangkan lirnbah B3 merupakan sisa suatu usaha danl atau
kegiatan yang rnengandung B3. Sampab yang mengandnng B3 diserahkan kepada
fasilitaspengelolaansampah spesifiksetelah dilakukanupaya pembatasan, pendauran
ulang, dan pemanfaatan kembali. Di Kabupaten Banyumas beberapa kegiatan yang
menghasilkan limbahB3telah memilikiizin penyimpanansebelumdiserahkan kepada
fasilitas pengelolaansampah spesifik.
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peketja sampai menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. GMP seharusnya
tidak hanya mengupas tanah penutup, mengambil bahan galian dan membiarkan
begitu saja. Namun, dalam penerapan GMP seharusnya perlu juga memperhatikan
kelestarian lingkungan alam serta kesehatan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Saat ini maraknya kegiatan pertambangan juga memberikan pengarub terhadap
kontaminasi limbah B3 berupa merkuri pada lahan dan air yang ada di sekitar lokasi
pertambangan.

Ancaman degradasi hutan dan lahan juga memberikan pengaruh terhadap
ketersediaan pangan. Dagradasi lahan seca.ra luas juga dedifinisikan sebagai
perubahan kawasan pertanian menjadi kawasan terbangun. Ancaman terhadap
penurunan lahan.pertanian secara luas termasuk di dalamnya pertanian lahan basah,
pertanian lahan kering dan juga perkebunan yang selurubnya memiliki patensi sebagai
penghasil pangan. Ancaman penurunan produksi pangan sementara kebutuhan
pangan terus meningkat seiring peningkatan penduduk memberikan pengaruh
terhadap ketahanan pangan.

Ketahanan pangan Kabupaten Banyumas dipengaruhi oleh penurunan produksi
pertanian yang disebabkan oleh peilurunan lahan pertanian dan juga kawasan dengan
jasa lingkungan hidup penyedia pangan kelas tinggi, serta adanya degradasi lahan yang
menurunkan tingkat kesuburan lahan pertanian. Sampai dengan tahun 2022,
kawasan dengan jasa lingkungan hidup penyedia pangan dengan kelas tinggi dan
sangat tinggi di Kabupaten Banyumas mencapai 39,66% yang sebagian besar berada
di Cilongok, Pekuncen dan Kedungbanteng. Jika dilihat dari kinerja jasa Jingkungan
hidup penyedia pangan, maka beberapa wilayahrnengalami penurunan pada kurun
waktu 2000 - 2022 dengan total penurunan kinerja mencapai 12,03% terutama di
Lumbir dan Sumpiuh.

Dalam kajian DDDTLHKabupaten Banyumas tahun 2023, menunjukkan bahwa daya
dukung pangan saat ini dalam kondisi belum terlampaui dengan indeks 1,20
(ketersediaan lebih besar dari kebutuhan). Beberapa kecamatan yang telah
berkembang sebagai kawasan perkotaan telah mengalami defisit terutama di perkotaan
Purwokerto dan sekitamya. Berdasarkan proyeksi pada tahun 2045 menunjukkan
bahwa daya dukung pangan akan terlampaui dengan indeks 0,74 (ketersediaan lebih
kecil daripada kebutuhan). Kecenderungan konversi laban pertanian menjadi lahan
terbangun untuk perumahan, perdaganganjasa, industri, dan juga infrastruktur akan
menyebabkan penurunan lahan pertanian berdampak pada penurunan produksi
pangan.

Selain perubahan lahan, ancaman ketahanan pangan juga dipicu oleh meningkatnya
ancaman perubahan iklim. Fenomenan La Nina dan El Nino yang semakin pendek
menyebabkan cuaca ekstrim yang mengancam peningkatan gagal panen. Sesuai
dengan proyeksi perubahan iklim oleh BMKGmenunjukkan pada wilayah Jawa Tengah
bagian selatan termasuk Kabupaten Banyumas, pada bulan Desember - Januari -
Februari (DJF) akan ada kecenderungan kenaikan curah hujan kelas ringan hingga
sedang (10 - 40%). Sementara pada periode September - Oktober - November (SON)
akan mengalami penurunan curah hujan ringan yaitu 0-2%.

Gangguan keberlanjutan kualitas dan kuantitas sumber daya air juga memberikan
ancaman terhadap keberlanjutan pengelolaan pertanian. Saat ini ada kecenderungan
peningkatan polutan yang masuk ke badan air akibat dari air limbah domestik rumah
tangga, industri kecil, dan juga kegiatan pertanian. Peningkatan polutan dari air limbah
yang masuk ke badan air menyebabkan menurunnya kualitas air irigasi untuk
pertanian dan dapat mempengaruhi produktivitas lahan pertanian. Selain kualitas,
ketersediaan air secara berkelanjutan juga memberikan ancaman keberlanjutan
produksi pertanian. Flukuasi debit air permukaan yang semakin tinggi antara musim
kemarau dan musim hujan menyebabkan air untuk pertanian menjadi berkurang yang
secara prioritas akan dikalahkan oleh kebutuhan air untuk domestik rumah tangga.
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Beneana hidrometerologiyang dipicu oleh perubahan iklim secara globaldisebabkan
oleh peningkatan emisi Oas Rumah Kaea (ORK)baik seeara global maupun yang
dikontribusikan oleh Kabupaten Banyumas. Emisi ORKmeskipun berbeda dengan
emisi kendaraan yang mengancamkesehatan, tetapi upaya menurunkan Emisi ORK
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3.2.4 Perubahan Iklim dan PeDiugkatan Inteusitas Bencana Alam

Dampak bahaya yang ditimbuIkan dari perubahan iklim seringjuga dikenal dengan
beneana hidrometerologiyaitu beneanayangdipieuolehkejadian iklimekstremseperti
banjir, kekeringan, tanah longsor, angin besar dan juga euaea ekstrem. Bappenas
dalam dok cumen Indonesia Climate Change Sektoral Roadmap - ICCSR te1ah
mengklasifLkasikansejumlah FenornenaPerubahan Iklim yang terdiri dari; (1)Suhu
U.daraPerrnukaan(Surface Air Temperature), (2)Perubahan Curah Hujan (Precipitation
Change) dan (3)CuaeaEkstrim (Extreme ClimaticEvents).

Kabupaten Banyumas merupakan daerah rawan beneana dengan beberapa bencana
yangberpotensi terjadi diantaranya banjir, euaea ekstrem, kekeringan,tanah longsor,
gempabumi,kebakaran hutan dan lahan serta lerusan gunung Slamet.Berdasarkan
indeks risiko bencana di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 lndeks Risiko
Beneana Kabupaten Banyumasmenduduki peringkat ke-3 di ProvinsiJawa Tengah
dengan kelas risiko tinggi. Sementara itu pada tahun 2022 mengalamipenurunan
menjadikelas risikosedangdan menempatiperingkatke-7 di ProvinsiJawa Tengah.
Dalam kurun waktu 2020-2022 jumlah kejadian bencana di Kabupaten Banyumas
meningkat signifikan terutama bencana banjir dan tanah longsor. Dua kejadian
beneana tersebut mempunyaiintensitas tinggi di Kabupaten Banyumas. Pada tahun
2020 di Kabupaten Banyumas terdapat 6 kejadian banjir kemuadian di tahun 2022
terdapat peningkatankejadianbanjirmenjadi83 kejadian.Begitujugadengankejadian
tanah longsor, pada tahun 2020 terdapat 28 kejadian kemudian mengalami
peningkatan yang signiftkandi rabun 2022 mnejadi 201 kejadian. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tren kejadian bencana hidrorneteorologis di Kabupaten
Banyumasmengalamipeningkatan.Beneana tersebut selain dipengaruhioleh kondisi
geografisjuga karena adanya dampak dari perubahan iklim. Berikut ditampilkan
rindan tabel jumlah kejadian beneana banjir dan tanah longsor di Kabupaten
Banyumas tahun 20.20-2022.
Letakgeografisdan bentanga1amberupadaerah pegunungandan Lembahserta berada
di lereng gunung api yang masih aktif akan berdampak terhadap intensitas kejadian
beneana yang ada di KabupatenBanyumas. Disisi lain adanya perubahan iklimjuga
menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya bencana, khususnya bencana
hidrometeorologi.
Pada tahun 2022 terjadi peningkatan tren kejadian beneanayang sangat signifikandi
Kabupaten Banyumas. Jumlah kejadian beneana meneapai 1.256 kejadian dengan
intensitas tertinggiyaitu kejadian tanah longsor 975 kejadian, cuaca ekstrem 150
kejadiandan banjir 131kejadian.Jika dilihat berdasarkan IndeksRisikobeneana yang
dihitung berdasarkan bahaya, kerentanan, dan kapasitas, maka untuk tingkat risiko
semuajenis beneana dalamkategorisedang.

Tabel 3-5 Potensi Kerugian Bencana diKabnpaten Banyumas

Jenis Bencana
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3.3.1 Indikator Kualitas Lingkungan Hidup

Indikator keberhasilan lingkungan hidup akan dinilai dari Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH)yang mencerminkan konelisi kualitas air, kualitas udara, dan kualitas
tutupan lahan. Tujuan dari disusunnya lKLH adalah untuk memberikan informasi
kepada para pengambil keputusan eli tingkat pusat dan daerah tentang kondisi
lingkungan di tingkat nasional dan daerah khususnya tingkat provinsi sebagai bahan
evaluasi kebijakan pembangunan yang berke1anjutan dan berwawasan lingkungan.

Dalam dokumen RPPLHKabupaten Banyumas target yang disusun merupakan target
yang realistis agar dapat dicapai dengan mempectimbangkan skenario dan tantangan
pembangunan sampai tahun akhir RPPLH. Target peningkatan IKLH mencakup
seluruh sektor pembangunan yang tercermin pada meningkatnya kualitas air, udara
serta tutupan hutan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Target
IKLHyang eliterjemaltkan dalam angka adalah untuk memudahkan semua pemangku
kepentingan untuk memahami kualitas Jingkungan hidupnya.

Target IKLHKabupaten Banyumas elidasarkan pada kondisi saat ini sebagai baseline
dan mengacu pada perhitungan dan kesepakatan IKLH antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah dalam rangka penyusunan RPJPD 2025 - 2045. Se1ain itu
juga telah dilakukan pertimbangan terhadap arah kebijakan pembangunan Kabupaten
Banyumas serta arah kebijakan terkait dengan perlindungan dan pengeloalan
ling)<ungan hidup. Berikut adalah target keberhasilan dalam bentuk indikator indeks
kualitas lingkungan hidup selama 30 tahun.

Indikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup eliKabupaten
Banyumas minimal bergantung pada kelompok indikator daya dukung daya tampung
lingkungan hidup, indikator kualitas Iingkungan hidup, indikator keberJangsungan
ekosistem, dan indikator perubahan iklim.Muatan masing-masing ke1ompokindikator
menyesuaikan dengan isu strategis serta tantangan pengelolaan Iingkungan bidup
untuk 30 tahun yang akan datang yaitu dengan penyesuaian dan sinkronisasi tahun
periode 2025 - 2055 yang merupakan periode dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional maupun Daerah yang memiIiki periode 2025 - 2045. Berdasarkan
pectimbangan tersebut indikator untuk mengukur keberhasilan perlindungan dan
pengelolaan Iingkungan hidup Kabupaten Banyumas ditetapkan untuk menjaeli acuan
bagi pelaksanaan RPPLHeliKabupaten Banyumas untuk 30 tahun yang akan datang.

Indikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan 1ingkungan hidup eliKabupaten
Banyumas minimal bergantung pada kelompok indikator utama yaitu lndeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH),konelisikinetja daya dukung dan daya tampung lingkungan
bidup, indikator keberlangsungan ekosistem, dan mdikaror perubahan iklim serta
risiko bencana. Muatan masing-masing ke1ompokindikator menyesuaikan dengan isu
strategis serta tantangan pengelolaan Iingkungan hidup untuk 30 tahun yang akan
datang. Berdasarkan pectimbangan terse but berikut ke1ompok indikator untuk
mengukur keberhasilaan per1indungan dan pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten
Banyumas

3.3 Inc1ikator Keberhasilan

juga menjaeli isu global yang sudah diratiftkasi oleh Pemerintah Indonesia dan
diimp1ementasikan sampai tingkat lokal. Pada tahun 2021 total emisi Gas Rumah Kaca
(GRK)yang dihasilkan di Kabupaten Banyumas yaitu sebesar 4.350,46 Gg C02eq
dengan tingkat emisi pada sektor energi merupakan kontribusi utama sebesar 1.979,75
Gg CO.eq atau 45,5% dad total emisi GRK. Sektor energi yang terbesar adalah dari
penggunaan bahan bakar fosi1yang eligunakan oleh kendaraan bermotor.
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3.3.2 Indilcator Daya Dukung clan Daya Tampung LiDgkungan Hidup

Daya Dukung dan daya Tampung Lingkungan Hidup merupakan ukuran kemampuan
lingkungan dalam mendukung peri kehidupan makhluk hidup di atasnya. Dalam skala
yang lebih terukur, kondisi Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
diperhirungkan sebagai tingkat kinerja jasa lingkungan yang merupakan fungsi dari
kondisi dan karakteristik bentang lahan, ildim, dan tutupan laban existing di atasnya.
Pengendalian terhadap tutupan laban merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh
manusia dalam jangka waktu relatif cepat untuk mempengaruhi kualitas jasa
lingkungan tersebut. Sedangkan perubaban bentang lahan dan iklim merupakan
dampak jangka panjang yang membutuhkan waktu relatif lama untuk diintervensi.
Pengendalian tutupan lahan akan secara langsung dan signifikan mempengaruhi daya
dukung dan daya tampung lingkungan.

Pemanfaatan sumberdaya alam yang tidak memperhirungkan kemampuan produksi
alam akan menyebabkan kinerja jasa lingkungan turun sampai pada tingkat tidak
mampu lag!.mendukung kehidupan secara optimal yang disebut sebagai Daya Dukung
dan Daya Tampung Lingkungan Hidup terlampaui, Kondisi tersebut: ditandai dengan
kelangkaan sumberdaya tertenru, pencemaran yang semakin meningkat dan meluas,
intensitas bencana alam, serta terganggunya siklus alami ekosistem, Berdasarkan hasil
perhitungan pemerintab pusat, kinerja beberapa jasa lingkungan hidup secara
nasional sudah mengalami penurunan daya dukung dan daya tampung di beberapa
daerab sudab dalam status terlampaui.

Pengembangan wilayah dan pembangunan ke depan diharapkan dapat tetap menjaga
kondisi Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup dalam batas optimal
untuk menunjang kehidupan makhluk hidup dan menjaga siklus alami ekosistern, Jika
ekosistem dapat berfungsi secara baik maka akan dapat menghasilkan jasa lingkungan
hidup (pengatur air, penyedia air, penyedia pangan, dan keanekaragaman hayati) teTUS
dijaga dan dipertahankan. Sebaliknya jika ekosistem sudab mengalami degradasi
fungsi jasanya maka secara bertahap harus dipulihkan.

Berdasarkan kondisi dan skenario pembangunan pada masa yang akan data di
Kabupaten Banyumas, maka secara garis besar indikator keberhasilan dalam daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup adalab mempertabankan serta
meningkatkan kawasan yang memiliki jasa lingkungan hidup penting terutama untuk
daya dukung air dan pangan. Berikut adalab indikator daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup untuk indikator keburuhan dasar yairu air dan pangan 30 tahun ke
depan.

lndeks kualitas lingkungan hidup merupakan indikator agregat dari berbagai capaian
indikator-indikator pendukung untuk menghasilkan kualitas air, kualitas udara, dan
kualitas tutupan laban yang baik sesuai target. Indikator pendukung selanjumya
diterjemahkan dalam indikator-indiaktor lain seperti daya dukung daya tampung
lingkungan hidup, keberlangsungan ekosistem serta bencana dan perubahan iklim.

Tabel 3·6. Indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas

Indikator 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055

IKLH 75,49 75,71 75,93 76,15 76,37 76,59 76,81

Kualitas Air (rKA) 71,88. 72,28 72,78 73,28 73,78 74,28 74,78

KualitliSU~~KU) 85;77 85,82 85,87 85,92 85,97 86,02 86,07

Tutupan Lahan (IKL) 62,87 62,92 62,97 63,02 63,07 63,12 63,17

SUmber:Hasil ....nalisis Tim JiOKJAFtPPLHKabupaten Banyumas, 2023
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Peningkatan kinerjasa JLH pengatur air dilakukan melalui peningkatan tutupan
vegetasi hutan pada kawasan bentang alam perbukitan vulkanik yang melintas dari
Kecamatan Cilongok, Karanglewas, Kedungbatueng, Baturraden dan Sumbang.
Sedangkan untuk kawasan yang dipertahankan kinetja JLH penyedia pangan
merupakan bagian dari bentang alam dataran fluvial berada di sepanjang Sungai
Serayuyangmelintas dari KecamatanKembaran,Sokaraja, Kalibagordan 8anyumas.
Selain itu di bagian selatan melintas dari KecamatanWangon,Jatilawang, Rawalo,
Kebasen,Kemranjen,Sumpiuh dan Tambak.

Persentese was Wlls,yah dengan
% 39,66 39,53 39,40 39,30 39,20 39,10 39,00 JLH penyedia pangan keles tinggi

den. sangau: tin_gg:i

SUmber: Hasil AnaJisis Tim POKJA RPPLH Kabupaten Bangumas, 20.23

Jus lingkungan
penyedie pangan

Tabel 3-8 Indikator Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
:tn'dtkat-;'T &haan 2025 iOOo 2035 2040 204s 2050 2055 Keter~~

Jasa lingkungan Persemese was \\-iIa3--ah JLH
pengatur air % 13,00 13,25 13,50 13,75 14,00 14-.25 14,50 _ air keles tinggi dan

sangattinggi

Sumb~air minwn ~'8k
(perpipaan, keren umum.., swnur

.I\}-..ses l~anan bor/pompa, mala air tmind1.l.llg
sumber air minum ~'o 77,0 81,0 85,0 90,0 95,0 97,S· 100,0 danair hl.\.ian)danwektu tempuh
Is.yak me.ngumpulkan air dari rumah ke

sumber air m.inum kurang lebih
atau seme dengen «) 30 menit
Sumba air minum yang lSJoak dan

AY..ses layanan.. berkualitas yang bebes
sumber air minum '% 31,70 33,35 35,0 37,5 40,0 42,5 45.0 kontaminasi bakferi fecal dan
aman ldmis\\ri se.suai standar ku.alitas air-

minum nasional

Satuan dalam indeks daya dukung air dan pangan menggunakan perhitungan
ketersediaan dibandingkan kebutuhan. Nilai di bawah 1 artinya daya dukung
terlampaui atau. ketersediaan lebih kecil dari kebutuhan, sedangkan nilai di atas 1
menunjukkan bahwaketersediaan lebihbesar dari kebutuhan atau belumterlampaui.
Denganmelihatarah kebijakantata ruangyang dituangkan dalam rencana pola ruang
dalam RTRWKabupaten Banyumas serta proyeksi penduduk pada masa yang 'akan
datang, maka target daya dukung air dan pangan KabupatenBanyumas dirumuskan
yanglebihrealistis untuk dicapai.Peningkatankinerjajasa lingkunganhiduppengatur
air dapat meningkatkan sumber dayaair karena adanya peningkatanpenyimpananair
oleh kawasan-kawasan denganJLHpengatur air kelas tinggidan sangat tinggi.
Capaian terhadap daya dukung air dan pangan di Kabupaten Banyumas tenrunya
harus didukung oleh dua faktor yaitu menjaga keberlanjutan ketersediaan air dan
pangan, serta menjamin distribusi akses untuk seluruh masyarakat terhadap daya
dukung air dan pangan. Indikator pendukung yang terkait dengan daya dukung air
dan pangan diKabupatenBanyumasmeliputi indikator berikut.

SUmber: Hasu'Analis;s 11mPOKJA RPPLH Kabupaten Banyumas. 20.23.

Daya Duk].mgAir ltidelis ·1~6 l~6S 1,7 1.75 1,5 ~.8 1,8 Perbandinganan~a
jumlah ketersediaan

Daya Dukung Pangan Indeks 1,20 1,175 1,15 1,125 1,10 1,10. 1,10 [air-permukaan dan
pangan) dan jumlab
kebutuhan air

Tabel 3-7 IndikatoT Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
IndikatoT Satuan -2025 2030 2035- 2040 2040 2050 -2055 Keterangan
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Salah satu kontributor pencemaran air yang menggangguekosistembadan air adalah
belum efektifnya sistem pengelolaan air limbah domestik rumah tangga baik yang
disebabkan sistem air limbah yang tidak diolah dan langsung masuk ke badan air,
maupun limbah domestikyang masuk ke dalam septik rank yang tidak sesuai dengan
standar teknis. Dengandemikianakses air limbah tidak hanya layak tetapijuga harus
arnan. Oleh sebab itu untuk memastikan kualitas air di Kabupaten Banyumas dalam
kondisi baik, maka perlu untuk memastikan bahwa sistem air limbah dari domestik
rumah tangga tidak hanya layak tetapi juga harus aman. Pada 20 tahun awal periode
RPPLHmaka akses terhadap sanitasi yang layak harus mencapai 100%.Sedangkan
untuk akses sanitasi yang aman, secara bertahap dapat ditingkatkan dari 15%pada

Tabel 3-9 Indikator Keberlangsungan Ekosistem
Indikator Satuan 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 Kete..rang-an

Toilet Idoset Ieher angsa (1)terhubung
Aku.Air lPALO; (2) 1lV'~ tsnglci septik
Limbah Layak % 85,00 90,00 95;00 97,50 100,0 100,0 100,0 yang tidak disedct IebihdariS tshun;

atau (311ubang tanah/cubluk fl<hu=
perdeseen]

Toilet m.ilik sendiri te.rhubung ke
!\kse~Air % 15,00 20,00 25,00 30,00 35,00 42,50 50,00

IPAID atau mengguna).-..a.n tengki
Limbah Amen septik yang disedct 1ktali delam 3-5

lshun
Proporsi sampah yang didaur ulang

Daur Ulang % L5,49 20,41 25.33 30,28 35,22 40,28 45,34 baik organik maupun inorganik [tidek
(Recyling Rate) termesuk yang dicleh dan dikurang11

terhadap total sampsh yang clitangani

Prcpcrsi ssmpah Sang dikelola
Pengelolaan % 99,31 99,34 99,36 99,39 99,41 99,43 99,46 termasuk sampah daur uleng
Sampah terhadap seluruh timbulan sempeh eli

",.;}ayahyang l£rlayani

Tutupan Proparsi luas hutan (di kewesen
vegetasi huten. % 21,00 21,38 21,75 22,13 22.50 22.88 23.25 buten dan di luar kewesen hu~

terhadap luas wuayah

RTHPerkotaan Proporsi luas Ruang Terbuka Hijeu

Publik % 1,3 1,4 1.5 1,75 2,0 2,25 2,5 Publik terhedep luas k.a\'\'8S8Jl
permulciman perkotasn

SUmber:Hasil Analisis Tim POKJARPPLHKabupaten Banyumas, 2023

3.3.3 Indikator KeberlangsUllgan Ekosistem

lndikator keberlangsungan ekosistem dirujukan, untuk menjamin kelestarian
ekosisternuntuk mendukung sumber daya alam serta menjagasiklus alami.Ekosistem
merupakan ekologidalampengertianyang palingmanagab1e, yaitu sistem ekologiyang
terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya
Mekanisme ekosistem dalam bentuk alamiahnya mempunyai keteramran kinerja
sebagaiperwujudan dari kemampuannyauntuk memeliharadiri sendiri,mengatur diri
sendiri, dan dengan sendirinyamengadakan keseimbangan,kembali.Keberlangsungan
ekosistern dapat diukur dari kinerja jasa lingkunganyang dihasilkan. Pada kawasan
perkotaan keberlanjutan ekosistem tersebut dapat diukur pada kondisi tutupan
vegetasibaik alami maupun buatan seperti ruang terbuka hijau, hutan kota, maupun
kawasan hutan..Selainitu khusus pada kawasan pesisir keberlanjutan ekosistemdapat
dilihat pada kondisi hutan mangrove. Keterbatasan lahan di perkotaan berdarnpak
pada sulitnya mengembangkan tutupan lahan vegetasi, sehingga prinsip optimalisasi
lahan menjadistrategi yang palingtepat dalammenyusun target indikatorkeberhasilan
pengelolaanekosistem.
Indikator keberlangsungan ekosistemdirujukan bagiperlindungan ekosistemperairan
dan daratan yang terdiri dari peningkatan kualitas air melalui pengelolaanair limbah,
pengelolaan sampah, serta peningkatan turupan laban baik vegetasihutan maupun
Ruang Terbuka Hijau (RTH)kawasan perkotaan. Berdasarkan permasalahan dan
kondisi yang ada di Kabupaten Banyumas maka indikator terhadap perlindungan
ekosistem terdiri dari beberapa indikator berikut.
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Perubahan iklim yang merupakan fenomena global saat ini pengaruhnya telah
dirasakan secara lokal dan pada masa yang akan datang diperkirakan akan terus
berlangsung seiring peningkatan suhu global (global warming). Pengaruh perubahan
iklim telah banyak dirasakan di Kabupaten Banyumas yang merupakan kawasan
pegunungan dan dataran lembah sungaimengalamipermasalahan dengan pergeseran
rnusirn, peningkatan curah hujan dan kenaikan suhu rata-rata permukaan.
Peningkatan ancaman banjir, kekeringan, kerusakan sumber daya pertanian, dan
kesehatan sudah terjadi saat irii dan akan terus terjaeli.

3.3.4 Indikator Bencana dan Perubahan Iklim

tahun 2024 menjadi minimal 50% sanitasi di Kabupaten Banyumas dalam kategori
aman pada a.khir psriodeRPPLH.
Gangguanekosistemair dan darat salah satunya adalah sampah, olehsebab itu maka
perlu dikeloladengan baikmelalui upaya daur ulang dan pengolahansampah menuju
zero waste. Prioritas penanganan adalah .padakawasan perkotaan agar bisa mencapai
upaya 99,46% sampah dapat dikelola:dengan 45,34% sampah harus di daur ulang.
Peningkatan layanan sampah untuk sampai ke wilayah perdesaan perlu ada upaya
tambahan lain jika layanan elikawasan perkotaan telah menyeluruh.atau mencapai
target. Saat inipelayanan sampah olehPemerintahKabupatenBanyumasmelaluiKSM
TPS3Rdan Pusat Daur Ulang(POU)telah mencapai 48 ribu lebih rumah tangga.
Perlindungan terhadap ekosistem darat ditetapkan indikator.tutupan vegetasihutan
untuk keseluruhan wilayahKabupaten Banyumas dan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
unruk wilayah perkotaan. Sesuai kondisi saat ini data luas tutupan lahan vegetasi
hutan eliKabupatenBanyumasmencapai sekitar 21%atau 29.782 hektar (Perhitungan
1KL dalam IKLH Kabupateri Banyumas 2023). Berdasarkan kondisi tersebut maka
potensi tutupan vegetasihutan pada masa akan datang mengacu pada rencana pola
ruang RTRWyangmana terdapat 28.639 hektar kawasan hutan yang terdiri dari hutan
lindung 10.528 hektar, hutan produksi terbatas 12.820 hektar, dan hutan produksi
tetap 5.291 hektar. Jika seluruh kawasan hutan tersebut dapat dipertahankan dan
ditingkatkan tutupan vegetasinya maka kontribusi terhadap tutupan hutan dari
kawasan hutan mencapai 20,6%dari total wilayah.Oleh sebab itu maka perlu untuk
menambahkan tutupan vegetasihutan eliluar kawasan hutan (hutan rakyat). Kawasan
potensial untuk kawasan hutan rakyat dalam RTRW dalam bentuk kawasan
perkebunan yang mencapai 37.599 hektar. Jika 10%dari luas potensi hutan rakyat
tersebut dapat diwujudkanmenjaeliturupan vegetasihutan melaluiprogramwanatani
(agroforestry)maka pada akhir periodeRPPLHKabupatenBanyumas tutupan vegetasi
hutan minimal bisa mencapai 23,25%. Oalam konteks Indeks Kualitas Lahan (IKL)
tentunya akan ditambah dengan komponen lain seperti semak belukar, lahan
rehabilitasi hutan dan lahan, RTHdan juga komponenlainnya sesuai peraturan.
Pada kawasan perkotaan perwujudan RTHmenjaeli penting sebagai perlindungan
ekosistem perkotaan. Konelisisaat irii luas RTHpublik eli Kabupaten Banyumas
mencapai 117,05 hektar (Perhitungan IKL dalam IKLH Kabupaten:Banyumas 2023).
Jika elibandingkankawasan perkotaan dengan menggunakan pendekatan kawasan
permukiman perkotaan dalam RTRWyang saat inimencapai 9.210 hektar maka luas
RTH publik baru mencapai 1,3%.Pada 20 tahun yang akan datang luas kawasan
permukiman perkotaan eliKabupaten Banyumas sesuai tata ruang mencapai 15.273
hektar. Oengan demikian untuk meningkatkan RTH publik sampai dengan 2,5%
dibutuhkan lahan mencapai 382 hektar di seluruh kawasan perkotaan. Jika
dibandingkan dengan kondisi eksisting saar ini maka diperlukan penambahan RTH
publik sebesar 265 hektar selama 30 tahun atau rata-rata penambangan RTHsekitar
8,8 hektar per tahun,
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SUmber:Hasil Anali~is Tim POKJARPPLHKabupalen Banyuma.s, 2023

Indikator perubahan iklim Kabupaten Banyumas secara prinsip dibagi menjadi upaya
mitigasi dan upaya adaptasi. Upaya mitigasi diarahkan pada pengwangan emisi GRK
sebesar 11,6% dari emisi BAU, Unruk mencapai target terse but maka Kabupaten
Banyumas perlu untuk menyusun baseline dan proyeksi emisi GRK yang dapat
dituangkan dalam strategi dan kebijakan Pembangunan Rendah Karbon. Penurunan
emisi GRKtersebut perlu untuk diturunkan untuk masing-masing sektor. Konstribusi
terbesar saat ini adalah dari sektor energi, oleh sebab itu dalam RPPLHini ditambahkan
indikator pengwangan emisi GRKdari sektor energi melalui peningkatan penggunaan
energi terbarukan baik di lingkungan pemerintah maupun masyarakat. Selain itu juga
peningkatan penggunaan transportasi publik massal melalui Trans Banyumas

P."hitungsn dengen
!RBI yang dariBNPB.
Target
memp«rtimbangkan
Indeks Kapasi~
Deereh (lKD)
Perhitungan dangan
SIDIK untuk % total
desa/kelurahen yang
mesuk kategori 1dan 2
(tidak rentan i:lan
kurang rent&n)

Kete.ra.ngan

3025201510.5%

Penduduk
me.nggt,makan
Transportasi
Publik Massa)

6,135,254,383,502.631,15%
Peuingkatan
Bauran Ene.rgi
Terberuken

Inde.ks Kapasitas
Adaptasi ~~Desa 32,00 36,5 41,00 47,5 54,0 62,0 70,0
Perubshan Iklim

Mitilaai Perubahan lkiim

Penurunen Emisi %Gas Rumab Kace kumulatif .5,65 16,05 26.45 41,1 .55,75 70,4 85.05
IGRK)

114,98119,181.23,38127,58131.,78139,98140,18fndeksIndeks Risiko
Bencana

2055205020452040203520302025ludikator Satuan
Adaptaai Perub~ 1klim

Tabel 3·10 Indikator Bencana dan Perubahan IkIim

Penwunan emisi GRK
kumulatif dari s.elwuh
sektor dan emisi BAU
ysng merupeken
proyeksi GRK dati
seluruh sekfor untuk
distnbusi tarpt
penu~.ma.n tiap sektor
0/0 penggunaan energi

7,00 terbarukan terhadap
total penggune.a.n energi

Pmingkatan jumlah
penumpang
transporlasi massal
diban~an jumlah
penumpang pads tahun
baseline

Upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim telah menjadi upaya yang terintegrasi
dalam seluruh sektor pembangunan termasuk perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Mitigasi dalam perubahan iklim merupakan upaya-upaya untuk
membatasi dan menurunkan emisi Gas Rumah Kaca yang mana secara nasional
Pemerintah Indonesia telah menargetkan penurunan sampai dengan 29% dari emisi
GRK secara Bussiness As Usual (BAU). Sedangkan Provinsi Jawa Tengah telah
melakukan perubahan target sampai dengan tahun 2045 untuk rnenurunkan ernisi
GRKsampai dengan 11,6% dari BAU.Target provinsi tersebut dapat dijadikan acuan
bagi Pemerintah Kabupaten Banyumas untuk menurunkan emisi GRK.
Adaptasi dalam perubahan iklimmerupakan upaya-upaya untuk mengurangi dampak
dan kerugian akibat bencana terkait iklim dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan
untuk mengantisipasi dampak serta kerugian yang ditimbulkan, Terkait dengan upaya
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim serta dikaitkan dengan isu strategis lingkungan
hidup dan tantangan pembangunan di Kabupaten Banyumas, maka berikut adalah
indikator-indikator keberhasilan untuk risiko bencana dan perubahan iklim (adaptasi
dan mitigasi).
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Guna mencapai target sampai akhir tahun RPPLHatau selama 30 tahun, maka perlu
disusun target jangka panjangnya serta jangka menengah. Target jangka menengah
dalam RPPLHdisusun untuk periode 10 tahun.

3.4.1 Target Capa.iall30 Tahull

Upaya meneapai target .kondisi lingkungan hidup yang ideal diperlukan pereneanaan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, yang tidak hanya mengarur kondisi
lingkungan hidup namunjuga pengelolaan sumber daya alam secara efektif dan efisien.
Kondisi Iingkungan hidup yang akan dieapai melalui penerapan dokumen RPPLH
Kabupaten Banyumas, antara lain :

1. Pelaksallaall pemballgunall di Kabupaten Banyumas sejalan dengall strategi
RPPLH dengan menggunakan pertimbangan daya dukung dall daya tampung
lingkungan hidup dalam setiap pengambilan keputusan yang strategis.
Kecenderungan pembangunan yang dilaksanakan saat ini lebih menitikberatkan
pada tujuan ekonomi dan mengabaikan kelestarian sumber daya alam serta
lingkungan. Pemeraraan pembangunan cenderung dimaknai sebagai membangun
seluruh wilayah sama dengan kondisi kawasan perkotaan yang kemudian
memberikan konsekuensi seluruh lahan terbuka dikembangkan menjadi kawasan
terbangun baik untuk infrastruktur dan perumahan beserta sarana prasarana
pendukwtgnya. Efisiensi lahan sudah saatnya diterapkan dalam pengembangan
wilayah terutama di kawasan perkotaan rnelalui bangunan psrmukiman vertikal
untuk dapat mempertahankan lahan yang memiliki jasa lingkungan hidup tinggi.
Prinsip green cities atau kota hijau melalui pengembangan infrastruktur hijau serta
pengendalian rata ruang menjadi keharusan unruk menjaga dan meningkatkan
kondisi daya dukung dan daya tampung Iingkungan hidup. Selain itu hal penting
lainnya adalah menjamin ketersediaan air baku dari sumber air permukaan melalui
peningkatan kualitas air sungai, air tanah dan air tangkapan lainnya serea
merevitalisasi mata air untuk menjamin seluruh kebutuhan air dapat terpenuhi.
Oleh sebab itu pengintegrasian RPPLHdengan pendekatan daya dukung dan daya
tampung lingkungan dalam kebijakan pembengunan dapat mulai
diimplementasikan di seluruh kebijakan RDTR; RPJPD dan RPJMD Kabupaten
8anyumas; serta penyusunan RTRW untuk peruballan jika diperlukan.
Pengintegrasian cIilakukan seeara langsung maupun melalui Kajian Lingkungan
Hidup Strategis (KLHS)yang wajib disusun untuk seluruh Kebijakan, Reneana,
danl atau Program (KRP)tsrsebut. Dalam menjaga daya dukung lingkungan hidup
maka mempertahankan dan meningkatkan daya dukung air serta mempertahankan
daya dukung pangan menjadi target Indikator daya dukung lingkungan di
Kabupaten 8anyumas.

3.4 Target RPPLH Kabupaten Banyumas

danl atau Trans Jateng serta pengembangan sistem transportasi publik massallainnya
pada masa yang akan datang.

Sedangkan dalam upaya adaptasi terhadap perubahan 1k1im maka digunakan dua
indikator untuk indeks risiko bencana (IRBI) dengan target penurunan
mempercimbangkan kemampuan daerah dalam meningkatkan Indeks Kapasitas
Daerah (TKD) sampai dengan 1 untuk menurunkan !RBI Kabupaten Banyumas dari
kategori tinggi menjadi sedang, Untuk indeks adaptasi perubahan iklimmenggunakan
metode perhltungan Sistem Informasi Data lndeks Kerentanan (SIDlK)yang digunakan
oleh KLHK untuk mengukur tingkat kerentanan terhadap perubahan iklim dengan
menurunkan tingkat risiko dan rneningkatan kapasitas adaptasi terhadap perubahan
iklim. Target pada masa yang akan datang adalah meningkatkan wilayah desa atau
kelurahan ke dalam kategori tingkat kerentanan kategori 1 dan 2 (tidak rentan dan
kurang rentan) dengan menurunkan wilayah dengan kategori 3 (agak rentan).
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2. Kualitas clan fuugsi J.iaglm.ne:anbidup berada pada kowsi optimum untuk
m~duku.a.gkehidupan bermasyarakat yang sejahtera;
Kondisi liilgkungan hidup yang baik tercermin dari kualitas air, kualitas udara dan
kualitas turupan lahan yang baik, Perumusan kondisi lingkungan hidup rersebut
agar mudah dipahami dituangkan dalam Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
dengan angka-angka unruk menunjukkan kualitas dari setiap komponen
lingkungan hidup. Secara umum kondisi lingkungan hidup dikatakan layak dan
dapat memenuhi kebutuhan masyatakat apabila kondisi sungai-sungai dan sumber
daya air lainnya tidak melebihi ambang batas ·baku pencemaran, ruang terbuka
hijau dapat dipertahankan dan ditingkatkan luas dan kualitasnya, perbaikan
sistem tata kelola pengelolaan limbah baik dari industri maupun rumah tangga
unruk menghindari terjadinya pencemaran air, udara dan tanah, serta
berkurangnya kejadian bencana alam, penyakit, dan bencana lain yang dipicu
rusaknya kondisi lingkungan. Dalam 30 tahun ke depan diharapkan terjadi : 1)
Peningkaran indeks kualitas air minimal 0,01 setiap tahun, melalui perlindungan
dan 'peningkatan kualitas sumber air baku (air permukaan dan air tanah]; 2)
Peningkatan kualitas udara sebesar 0,01 setiap tahun unruk mempertahankan
kondisi kualitas udara yang baik saat ini; dan 3) Peningkatan kualitas rutupan
lahan sebesar O,Ol.per tahun melalui peningkatan rutupan vegetasi hutan di dalam
kawasan hutan dan di luar kawasan hutan, peningkatan ruang terbuka hijau, serta
upaya peningkatan rehabilitasi hutan dan lahan. Peningkatan kualitas dan fungsi
lingkungan hidup yang optimum, tersebut secara tidak langsung akan dapat
meningkatkan daya dukung air dan menurunkan risiko bencana.

... Kerja sama pengelolaan lingkungan bidup dengan daerah sekitar yang
implementatif dalam me~udkan kelestarian lingkuagan dengan prinsip
berkeadilan dan bertanggung jawab;
Pengelolaan sumber daya alam diKabupaten Banyumas yang rnasih memiliki daya
dukung air dan pangan yang baik (belum terlampaui) perlu terus untuk dijaga dan
dilestarikan. Batas ekologis Kabupaten Banyumas terhubung sampai dengan
kabupaten yang berada dalam satu kesatuan DASterutama Serayu. Oleh sebab itu
maka kerjasama dengan wilayah sekitar menjadi keharusan untuk menjamin
keberlanjutan pembangunan dan kehidupan masyarakat. Sebagai sebuah kesatuan
ekoregion, ketjasama antar daerah terutama Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten
Kebumen dalam pengelolaan lingkungan hidup, pemanfaatan sumber daya alam,
maupun kegiatan lain yang berbasis lahan harus dikembangkan yang lebih
operasional.

Selain itu juga pengelolaan kawasan Gunung Slamet yang meliputi dengan
Kabuparen Pemalanga, Kabupaten Brebes dan Kabupaten Tegal perlu
dikembangkan mekanisme jasa lingkungan hidup agar memberikan keadilan
dengan tujuan utama kelestarian lingkungan hidup. Prinsip kerjasama yang
berkeadilan dan bertanggung jawab sesuai peraturan perundang-undangan Y1l1\g
berlaku dengan mengembangkan mekanisme jasa lingkungan serta mekanisme
insentif wajib dilaksanakan antara Kabupaten Banyumas dengan daerah sekitar
dengan fasilitasi dari Pemerintah Provinsi.

4. Keteriibatan clan kepedulian seluruh stakeholder kota dalam me~aga kondiai
clan kualitas liS1gkunganhidup;
Mewujudkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup tidak dapat hanya
dilakukan oleh pemerintah saja. Keterlibatan seluruh stakeholder baik masyarakat,
perguruan tinggi dan swasta harus berkontribusi sesuai kapasitas dan kewenangan
dalam pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup unruk
mencapai target yang diharapkan. Kepentingan ekonomi yang besar selama ini telah
menurunkan kepedulian masyarakat dalam budaya ramah llngkungan, sebingga
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• Mempertahankan
peningltatan kinerja JLH
pengatur air dan JLH
penyedia pangan

• Menjamin distribusi akses
air minum layak untuk
semua dan meningkatkan
akses air minum aman

• Mempertahankan akses air
itigasi unruk pertanian

• Meml"'rtahankan akses air
limbah layak untuk semua

30
• Meningltatkan kualitas dan
melestarikan sumber daya
air uoruk sumberair baku

• Mengendalika.n mutu
udara

• Pengendalian pemanfaatan
ruang pada kawasan
Iindung setempat

• Meningkatkan kinerja
JLH pengatur air dan
JLH penyedia pangan

• Meningkatkan distribusi
air minum yang layak
untuk semua dan
rneningkatkan akses air
minumaman

• Meningkatkan distribusi
air irigasi bagi pertanian

• Menjamin aksesair
limbab layak uotuk
semuadaa

20
• Meningkatkan kualitas
swnber daya air

• Mengenda1ikan
pemanfaatan kawasan
untuk menjaga mutu
udara

• Meningkatkan tutupan
vegetasi padahwasan
tindung setempat

• A1eningkatkan akses-air
limbah layak dan aman

10
• Menetapkan baku mutu
air sesuai peruntukkao
dat:J: rencana
pengelotaannya

• Menetapkan 'wayah
perlindungan dan
pengelolaan mutu udara
(WPPMU)

• Mempertahankan tutupan
vegetasi

• Mempertahankan JLH
pengatur air dan penyedia
pangan kelas tinggi

• Meningkatkan distribusi
air untuk dornestik,
industri, dan pertanian

Indikator
Keberlangsungan
Ekosistem

3

lndikator Daya
Dukung dan Daya
Tampung
Lingkungan Hidup

2

Indikator Kualitas
Lingkungan Hidup

1

3.4.2 Target Capaiall 10 TahUDaIl

Target 10 rahunan merupakan target antara unruk mencapai target target 30 tahun
RPPLHKabupaten Banyumas. Target antara tersebut elitetapkan sebagai acuan
sekaligus pertimbangan dalam penyesuaian/perbaikan kebijakan perlindungandan
pengelolaan lingkungan hidup sebagai hasil monitoringdan e.valuasipelaksanaan
kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Banyumas.
Unruk mencapai target capaian secara kuantitatif dari target yang telah disusun eli
atas, maka perlu disusun target kualitatif unruk memberikan gambaran strategi
pencapaian target kuantitatifyang telah elitetapkan.

TabeI3·11 Target KualltatifCapaian RPPLHKabupaten Banyumas

No. INDlKATOR TAHUNAN

pada beberapa dekade terakhlr kepedulian dan kesadaran masyarakat terus turun
dan berkontribusi terhadap degradasi lingkungan. Ke depan, kepedulian dan
kesadaran terhadap lingkunganharus elitingkatkankembali, dibina dan dihargai
sehinggarnenjadibagiandari gayahidupgenerasi saat inimaupun generasimuda
penerus. Peneliclikan,penyuluhan dan pe1atihandari rnulai tingkat paling dasar
melalui penelidikan formal dan non formal serta pengembangan organisasi
kemasyarakatan, dan atau kelompokmasyarakat pedulilingkunganlainnyaharus
menjaeliprioritas dalamupaya perlindungandan pengelolaanlingkunganhidup 'eli
Kabupaten Banyumas. Meningkatnyaketerlibatan masyarakat, akademisi, dan
swasta dalam Perlindungandan PengelolaanLingkunganHidup elitandaidengan
meningkatnya kontribusi stakeholder non pemerinrah. Dalam mendorong
keterlibatan stakeholder tersebut pemerintah memiliki kewajiban unruk
memfasilitasidenganmenyeeliakanruang dan sumber daya bagistakeholderunruk
menjalankan perannya dalam pengelolaanlingkunganhidup. Mekanismeinsentif
atau penghargaan dan elisinsentifbagi yang melanggarperlu dikembangkandan
elijalankansecara serius agar upaya mewujudkanperlindungandan pengelolaan
lingkunganhidup di KabupatenBanyumasdapat tercapai.
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• ~4engembangkan • Mengimp!ementasikan • Memperluas infrastruktur
kebijakan pembangunan kebijakan pembangunan energi terbarukan dan
rendah karbon rendah karbon transportasi massaJ

• Menge-mbangkan rencana • Menge.mbangkan • Menurunkan fisiko
pengembangan energi inftasttuktut energi beocana dan
terbarukan dan terbarukan dan insentif meningkatkan kapasitas
transportasi massal transporlasi massal adaptasi perubahan iklirn

SUmber:Hasil Analisis Tim POKJA RPPLHKabupaten Banyumas, 2023

30
danmeningkalkan akses
air limbah amaa,

• Meningkatkan caku_pa.n
layanan l'etlgelolaan, dan
pengoJahan sampan serta
recyling'raie sampah
melaJui panerapan sirkuler
elcooomi

• Meningkatlcan kualitas
turupan vegetasi hutan
dan RTH

• Meningkatkan kapasitas
daerah untuk
kesiapsiagaan risiko
bencana dan adaptasi
perubahan iklim

TAHUNAN
20

meningkatkan ak:sesair
limbahaman

• Meningkalkan cakupan
tayanan pengelotaen
sampahdan
meningkalkan 'recyling
rate sampah melalui
penerapan.sirkuler
ekonomi.

• Meningkatkan .tutupan
vegetasi hutan dan RTH

• Meningka¢an kapasitas
daerah untuk
kesiapsiagaan fisiko
bencana dan adaptasi
perubahan iklim

• Memperbaharui kajian
risiko bencana

• Meningkatkan kapasitas
adaptasi wilayah terhadap
perubahan iklim

Indikator Bencana
dan Perubahan
Iklim

10
• Mempertahankan upay"
pengelolaan sampah dan
meningkatkan recyling
rntESampah

• Memp.ertahankan tutupan,
vegetasi hutan, dan RTH

INDIKATOR

4

No.
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Terwujudnya pengelolaan
kawasan hutan yang
berkelanjutan untuk
kesejahteraan masyarakat

I Reocana Pemanfaatao dan/atau Pe,neadangan Sum.be,[Daya A1am
1 Pemanfaatan dan Terjaminnya ketersediaan Mendistribusikan sumber daya ail' untuk

~-ncad8llg8.llsumber daya air untuk kehidupan dan pemenuhan kebutuhan masyaralcat, industri,
at! pembangunan secaca serta pertanian secara adil dan rnerata

berkelanjutan ~teoingkatkan efisiensi peruanfaatan air dan
mengembangkan sistem penampungan air

2 Pemanfaatan dan Terjaminnya ketersediaan ~,!ea.ingkatkanproduksi pangan unruk
pencadangan sumber daya pangan untuk ketahanan menjamin akses pangan bag; seluruh
hayati pangan masyarakat

Meningkatkan diversifikasi pangan untuk
mendulrung ketahanan pangan
Menerapkan sistem pengelolaan hutan lestari
dengan melibatkan masyarakat di sekitar
kawasan hutan

Tabel 4-1 Tujuan, Sasaran dan Strategis RPPLH Kabupaten Banyumas

4.1 Kebijakan Per1indungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Agar target RPPLfiselarna 30 'tahun ke depan di Kabupaten Banyumas dapat lebih
terarah dalam implementasinyake depan, maka perlu dijabarkan secara operasional
dalam rujuan dan sasaran pencapainnnya.Berdasarkan rumusan tujuan dan sasaran
yang disusun maka selanjutnya perlu menjelaskan strategi dan arahan prioritas
perlindungan dan pengelolaan Iingkungan hidup (RPPLH).Strategis dan arahan
prioritas RPPLHmerupakan panduan dalam menentukn program-program ter.kait
RPPLHyang akan dilaksanakan ke depan. Berikut muatan RPPLHKabupaten
Banyumasyang terbagidalam arahan, strategi, skenario.

DalamrangkamewujudkanRencanaPer.lindungandan PengelolaanLingkungan Hidup
KabupatenBanyumasdisusunlah muatan RPPLHyangmenguraikanarahan, strategi,
skenario serta araban kebijakan yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam
perumusan program dan kegiatan di Rencana Pembangunan Daerah baik jangka
panjang (RPJP) maupun jangka menengah (RPJM).Muatan RPPLHKabupaten
Banyumas untuk mencapai target selama30 tahun ke depanmengacukepadamuatan
RPPLHnasional yangmeJiputi:

1. Rencana Pemanfaatandan/atau PencadanganSumberDayaAlam
2. RencanaPemeliharaandan PerlindunganKualitasdan/ atau FungsiLingkungan

Hidup
3. Rencana Pengendalian, Pemantauan, serta Pendayagunaan dan Pelestarian

SumberDayaAlam
4. RencanaAdaptasidan Mitigasiterhadap Perubahan Iklim.

BAB IV ARAHAN RENCANA
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP



RENCANA PERUNDUNGAN DAN PENGELOlAAN LINGKUNGAN HlOUP KABUPATeN BANYUMAS 14-2

Terkelolanya sampan
rumah tangga dan sejenis
sampah rumah tangga
serta sampah spesifik

TerkeloJanva air limbah
domestik rumah tangga,
industri, dan kegiatan
ekonomi lain yang
menghasiJkan limbah

Terpufihkannya kawasan
sumber daya hayati yang
mengalami degradasi
lingl<ungan

Terliadunginya tutupan
vegetasi hutan dan RTH

Terlindunginya luas dan
fungsi kawasan JLH
penyedia pangan kelas
linggi

Terjaminnya luas dan
fungsi kawasan JLH
pengatur air kelas linggi

Penanganan sumber
polutan untuk menghindari
degradasi sumber daya
aJam

3

Perlindungan dan
pemulihan terhadap
kawasan sumber daya
hayati

2

Perlindungan dan
pemulihan terhadap
kawasan sumber daya,air

1 Melindungi dan membatasi wiJayahyang
berfungsi lindung khususnya yang berfungsi
sebagsi JLH pengatur air kelas linggi
pegunungan dan perbukitan vulkanik
-Meningl<atkankker)a JLH pengatur air di
kawasan pegunungan dan perbuJcitan
vuJkanik melalui peningkatan tutupan vegetasi
dan pembuatan koJam tampungan air
Melindungi dan membatasi pemanfaatan
ruang di wilayah dengan JLH penyedia pangan
keJas linggi
Meo';tapkaOkebij~ KP2B sebagai kawasan
budidaya pertanian yang dilindung
Melindungi dan melestarikan rurupan vegetasi
hutan di dalam kawasan hutan
Mempertahankan dan meningl<atkan tutupan
vegetasi hutan eli luar kawasan hutan
Mempertahankan dan meningkatkan RTH
publik di kawasan perkotaan
Memu1ihkankawasan DAS prioritas dan
ekosistemnya
Memulihkan kawasan bekas tambang. lahan
ktitis dan kawasan tercemar limbah
Mengembangkan sarana prasaran untuk
mewujudkan akses air limbah yang layak dan
aman bagi seluruh limbah domestik rumah
tangga
Memfasilitasi peayediaan !PALuntuk air
limbah dari industri kecil rumah tangga
Meningkatkan pengawasan terhadap
penyediaan dan pengelolaan air limbah
industri menengah dan besar serta kegiatan
ekonomi lain yang menghasiJkan limbah
Memulihkan sumber daya yang
terkontaminasi limbah
Meningkatkan jangkauan layanan pengelolaan
sampah rumah tangga
Mengoptimalkan upaya pengelolaan dan
pengolahan sampah rumah tangga
Meningkatkan kapasitas daur ulang sampah
(recyfing rate) melaJui pengembangan ekonomi
sirkuler
p."ten}"elenggarakan sistern dan dukungan
sarana prasaran untuk penanganan sampah
spesifik

III Rencana Peogendalian, Pernantauan, serta Pendayaguoaan dan Pelestarian SDA
1 Pengembangan si'stem dan Tercapainya kondisi IKLH Mengembangkan sistem pemantauan kualitas

mekanisme pemantauan yang baik lingl<unganhidup
lndeks KuaJitas Lingl<ungan Menjaga dan meningkatkan kualitas sumber
~~ ~.

Menjaga kualitas udara untuk setiap wilayah
perlindungan dan pengelolaan mutu udara.
Menjaga dan meningkatkan kualitas dan
kuantitas tutupan Jahan

Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas danl atau Fungsi LingJmngan Hidup
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Peningkatan kapasitas
ketahanan daerah terhadap
bencana dan perubahan
iklim

4

Penguatan kondisi
lingkungan, infrastruktur
wilayah dan sarana
prasarana yang. tangguh
dan berketahanan

3

Pengembangan sarana
prasarana energi dan
transportasi ramah
lingkungan, tangguh dan
berkelanjutan

2

Penyelenggaraan kebijakan
pembangunanrendah
karbon daerah (PRKD)

1

Terwujudnya kapasitas dan
pemahaman masyarakat
terhadap bencana dan
perubahan ikliru

Terwujudnya kondisi
lingkungan dan sarana
prasarana yang tangguh
terhadap bencana dan
perubahan ilcIim

Tersedianya. sarana
prasarana pengembangan
energi terbarukan dan
sistern transportasi publik
massal yang berkelanjutan

Tercapainya pertumbuhan
ekonoml dan sosial melalui
lIegiatan pembangunan
rendah emisi

- ~
Pengembangan mekanisme
kerjasama dengan daerah
dalam kesatuan DASuntuk
pengendalian, pemantauan,
serta pendayagunaan dan
pelestarian lingkungan

4

~1en},elenggarakanrencana PRKD, menghitung
inventarisasi ORK, serta melakukan upaya
roitigasi emisi GRK untuk Pembangunan
Rendah Karbon
Mengintegrasikan rencana PRKDke dalam
dokumen rencana pembangunao terutama
RPJPDdan RPJMD
Mengembangkan sistem transportasi ma.saI
yang ramah lingkungan
Mengembangkan infrastruktur energi baru
terbarukan herbasis sumber days. toka!
Meningkatkaa efisiensi energi dan manajemen
energi untuk mendukung upaya konservasi
energi
Melindungi dan membatasi kegiatan pada
kawasan yang rawan bencana kategori tinggi
Mengembangkan sistem peringatan dini (early
waming system) untuk risiko multi bencana
PIIten}fediakatljalur dan tempat evakuasi multi
bencana
Meningkatkan desa!kelurahan tangguh
bencana pads. daerah rawan bencana
Meningkatkan pengetahuan bencana dan
perubahan iklim kepada masyarakat yang
berada di daerah yang rawan bencana dan
rentan terhadap perubahan ikIim
Menyelenggarakan Sekolah IkIim bagi petani
unruk memahami perubahan iklim dan
menghindari gaga! panen

SUmber: Hasil.'\naas;s Tim POKJ.'\ RPPLHKabupaten Banyumas, :20:23

IV Reneana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim

- _.
Menyepakati kerjasama yang saling
mengunrungkan dengan daerah sekitar dalam
satuan DASuntuk petlindungan kawasan
penyeclia dan pengatur air
Menyepakati mekanisme insentif dengan
daerah sekitar sesuai peraturan perundangan
dalam perlindungan kawasan satuan DAS

Menyinkronkan rencana pengelolaan dan
perlindungan lingkungan hidup ke dalam
RTRW, RPJMDdan RPJPD

!;!-.-ny-;us--un KLHS unruk setJa~--'p-K=eb"I~·iakan'7-:--:-,­
Rencana dan! atau Program dengan merujuk
pada rencana pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup
Mengendalikan tata ruang wilayah secara
komprehensif dengan memperkuat peraturan
dan sistem perizinan lingkungan
Mendorong pembangunan infrastruktur yang
ramah lingkungan
Membangun kesadaran masyarakat dalam
perlindungan dan pengelo1aan lingkungan
hidup
Merun~uren keterlibatan masyarakat dalam
perlindungan dan pengelo1aan lingkungan
hidup

Terwujudnya kerjasama
antar daerah dalam upaya
pengendalian,
pemantauan, serta
pendayagunaan dan
pelestarian sumber daya
a1am dan lingkungan hidup

Terwujudnya peran setta
masyarakat sesuai
kapasitas dalam
pengelolaan dan
perlindungan lingkungan
hidup

Terintegrasinya rencana
perlindungan dan
pengelo1aan lingkungan
hidup ke dalam kebijakan
pembangunan

Peniagkatan peran serta
masvarakat da!am
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan
hidup

3

2 Pengendalian lingkungan
wilayah secara
komprehensif

Ko. TIIjuan
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4.2.1 Rencana Pemanfaatan dan! atau Pencadangan Sumber Daya Alam

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pemanfaatan danl atau
peneadangan sumber daya alam dilakukan terhadap sumber daya alam yang tersedia
dan layak unruk dimanfaatkan seeara berkelanjutan dan menjaeli isu strategis dalam
keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Sesuai dengan arahan RPPLH
nasional bahwa daerah yang elitetapkan sebagai daerah yang rentan tetapi
keberadaannya berpotensi unruk dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang.
Maka, unruk menjaga kestabiian konelisi dan kualitasnya, pengguna lahan pada zona
peneadangan iniharus dipulihkan konelisinya agar dapat dimanfaatkan.

Sesuai dengan kondisi dan target PPLHKabupaten Banyumas maka terdapat 2 sumber
daya utama yang harus elikelola seeara berkelanjutan yaitu air dan sumber daya hayati.
Setiap kebijakan yang disusun memiliki sasaran unruk menghubungkan dengan target
yang akan elieapai serta strategi implementasinya. Kebijakan dan sasaran PPLHunruk
rencana pemanfaatan danl atau peneadangan sumber daya alam meliputi.

1) Kebijakan pemanfaatan dan peneadangan sumber daya air, dengan sasaran
teIjaminnya keterseeliaan air unruk kebidupan dan pembangunan seeara
berkelanjutan. Strategi yang dikembangkan diarahkan pada elistribusi sumber
daya air seluruh sektor kebidupan seeara adil dan rnerata, serta meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya air.

2) Kebijakan pemanfaatan dan peneadangan sumber daya hayati, dengan sasaran
teIjaminnya ketersediaan pangan untuk ketahanan pangan. Strategi yang
dikembangkan adalah rneningkatkan produksi pangan unruk menjamin akses
pangan serta meningkatkan diversifikasi pangan. Selain sasaran terkait pangan,
juga terkait dengan pengelolaan kawasan hutan yang berkelanjutan unruk
kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan hutan.

Kebijakan dan sasaran .PPLH untuk reneana pemanfaatan danfatau pencadangan
sumber daya alam diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peneapaian
indikator PPLH.1ndikator dan target yang dihaiapkan bisa elicapai antara lain adalah

1) Akses layanan sumber daya air yang layak dan aman bagi semua untuk
memastikan bahwa sumber daya air yang banyak tersedia dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat di Kabupaten Banyumas baik untuk rurnah tangga,
industri, maupun kegiatan pertanian.

2) Daya dukung air dan daya dukung pangan seeara tidak langsung akan dapat
elijaga kondsinya melalui upaya efisiensi pemanfaatan air dan mengembangkan
sistem penampungan air. Selain itu juga adanya upaya eliversifikasi pangan
untuk mendukung upaya peningkatan danl arau mempertahankan daya dukung
pangan.

Dengan sasaran yang diharapkan serta Indikator yang akan dieapai maka program­
program serta kegiatan yang elisusun sebagai reneana untuk diimplementasikan eli
Kabupaten Banyumas selama kurun 30 tahun pada masa yang akan datang sebagai
berikut.

4.2 Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Reneana perlindungan dan pengelolaan lingkungan bidup Kabupaten Banyumas
menguraikan indikasi program dan/atau kegiatan yang ditujukan unruk meneapai
target yang telah ditetapkan. Rencana tersebut merupakan acuan dalam implementasi
selama 30 tahun yaitu tahun 2024 - 2054, yang merupakan penjabaran dari kebijakan
dan strategi implementasi RPPLH.
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](0 Kebijalran Pemanfaatan a. stn.teci~diJldDDPDdaD ladnr-; Pl:opam/KepataD 'PelestaDaa Jasa LHJ3IIC Hams Bidaacp:ac
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1 Pemanfaatan dan pencadangan ~1e.ndistribusikan sumber daya air Peningkatan dan perbaikan iDfrastruktur distribusi air untuk Bidang Lingkungan
sumber daya air- untuk pemenuban kebutuhan .keperluan rumah tangga dan induStri Hidup; Bidang Tata

masyarakat, industri, serta pertanian • Peningkatan jaringan layanan air baku sistem perpipaan untuk Ruang
secara ·adil dan merata selurub kegiatan rumah tangga dan industri

• Perawatan dan perbaikan infrastruktur pelayanan air baku untuk
menekan kebocoran distribusi

Peningkatan dan perbaikan infrastruktur distribusi air untuk irigasi Bidang Sumber Daya
pertanian Air;Bidang Pertanian
• Peningkatan jaringan layanan saluran irigasi untuk seluruh

kegiatan pertanian terutama tanaman pangan
• Perawatan dan perbaikan inftastruktur irigasi untuk

meningkatkan efektivitas sistem oensairan lahan oertanian
Peningkatan dan perbaikan infrastruktur penampung air dan Bidang Lingkungan
pengendali air Hidup: Bidang
• Rehabilitasi dan Pemeliharaan Embung dan Penampungan Air Sumber Days. Air
• Pelestarian dan Pemelihataan sumber mata air

Me,ningkatkan efisiensi pemanfaatan Pengembangao sistem Reduce. Reuse, Recycle beserta instrumen dan Bidang Lingkungan
air dan mengembangkan sistem teknologi dalam efisiensi pemanfataan air Hidup; Bidang
penampungan air • Kampanye dan Pendidikan Lingkungan melalui pendidikan formal, Surnber Daya Air

informal dan non formal tentang hemat air
• Penyusunan panduan hemat air- melalui penerapan produksi

bersih (clean production) pada kegiatan industri
• Pengembangan sistem daur u1ang air limbah (water recycle) pada

parkantoran pametintah, industridan perdaganganjasa ska1a
besar

Penerapan efisiensi manajemen peogelolaan swnber daya air- eli sektor Bidang Sumber Daya
pertanian Air; Bidang Pertanian
• Penerapan sistem pertaniaa yang efisien dalasn penggunaan air

{intermitten~
• Peningkatan kapasitas petani untuk menghemat airmelalui

Perkumpu1an Petani Pemakai Air (P3A)
• Pengembangan mekanisme insentif bag; kelompok tani yang

meoerapkan teknoloai hemat air
Pembangunan infrastru.ktur pe:nampung air pe:rmukaan skala besac Bidang Sumber Daya
• Pembangunan embung dan penampung Air Air
• Pemanfaatan air baku dati sumber mata airvan" dilestarikan

Tabel4-2 Indikasi Programdan/atan Kegiatan Rencana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan SumberDayaAIam
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• Pengembangan fasilitas pengolahan airminum dati sumber air
permukaan

Peningkatan upaya-upaya pemanenan dan pemanfaatan air hujan Bidang Lingkungan
skala persi! di kawasan perkotaan Hidup; Bidang
• Penyediaan informasi teknis bangunan pemanenan dan Sumber Daya _Air

pemanfaatan air hujan skala rumahjbangunan
• Pengembangan bangunan pemanenan air hujan pada gedung-

gedung perkantoran pemerintah, industri dan kegiatan
oerdazanzan iasa skala besar

2 Pemanfaatan dan pencadangan Meningkalkan produksi pangan Peningkatan produktivitas pertanian berketanj utan Bidang Pertanian
sumber daya hayati untuk menjamin akses pangan bagi • Peningkatan kapasitas petani daIam pengembangan pertanian

seluruh masyarakat yang ramah lingkungan
• Pengembangan mekanisme insentif bagi petani yang menerapkan

teknologi ramah lingkungan
• Penyusunan rencaoa pengelolaan dan pemanfataan sumber day-a

hayati yang berkelanjutan
• Intensifikasi pertanian dengan menggunakan teknologi yang ramah

lingkungan
• Optimalisasi pemaniaatan lahaa tidur untuk pengembangan

pertanian tanaman
Meningkalkan eliversifikasipangan Penerapan diversifikasi pangan Bidang Pertanian:
untuk mendukung ketahanan • Promosi penggunaan bahan pangan Ioka!non beras sebagai Bidang Ketahanan
pangan substitusi produk makanan Pangan

• Pengembangan sumber pangan lokal non beras sebagai pangan
pokok

• Pengemhangan kawasan rumah pangan Iestari dan optimasi lahan
pekaranzan untuk canaan

~1enerapkansistem pe:ngelolaan Pengelolaan kawasan hutan untuk kesejahteraan masyarakat Bidang Lingkungan
hutan lestari dengan melibaikan • Pemberdayaan masyarakat sekitar area hutan dengan konsep Hidup
masyarakat elisekitar kawasan perhutanan sosial untukmengelola hutan untuk kesejahteraan
hutan dengan tetap menjaga kelestarian hutan

• Pendampingan dan kererlibatan peran institusi terkait untuk
memastikan pemanfaatan pengelolaan butan tetap menjaga
kelestarian lingkun~an
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4.2.2 Rencana Pemeliharaan dan Perlin.dungan Kualitas dan/atau Fungsi
Lingkungan Hidup

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pemeliharaan dan
perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkunganhidup dilakcukan terhadap sumber
daya alam yang 'tersedia dan layak unruk dimanfaatkan secara berkelanjutan dan
menjadi isu strategis dalam keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Untuk
menjaga keberlanjutan kondisi dan kualitasnya, pengguna lahan pada zona
pencadangan ini harus dipelihara dan dilindungi agar dapat dimanfaatkan. Dalam
pemeliharaan dan perlindungan kualitas lingkungan hidup se1ain upaya untuk
meningkatkan dan memperbaiki kondisi lingkungan, juga dilakukan upaya untuk
mengendalikankegiatan-kegiatanyang dapat merusak lingkunganhidup.
Sesuai dengan kondisi dan target RPPLHKabupaten Banyumas maka terdapat dua
sumber.daya utama yang harus dipelihara dan dilindungi agar secara berkelanjutan
memberikanmanfaatyaitu air dan sumber daya hayati. Setiapkebijakanyang disusun
memiliki sasaran untuk mencapai target yang akan dicapai serta strategi
implementasinya Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pemeliharaan dan
perlindungan kualitas danl atau fungsi lingkunganhidup meliputi.

1) Kebijakan perlindungan dan pemu1ihanterhadap kawasan sumber daya air,
dengan sasaran terjaminnya luas dan fungsi kawasan JLH pengatur air kelas
tinggi.Sedangkansasaran yangdisusun meliputiupaya untuk .melindungandan
rnembatasi wilayah yang berfungsi lindung terutama yang memiliki JLH
pengatur air kelas tinggi, Selain itu juga upaya meningkatan kinerja JLH
pengatur air kelas tinggi.

2) Kebijakanperlindungan dan pemulihan terhadap kawasan sumber daya hayati,
dengan sasaran terlindunginyaluas dan fungsi kawasan JLH penyediapangan
kelas tinggi, rnelindungi.rutupan vegetasihutan dan ruang terbuka hijau, serta
terpulihkannya kawasan sumber. daya hayati yang mengalami degradasi
lingkungan. Strategi yang dikembangkan meliputi upaya perlindungan dan
pembatasan pemanfaatan ruang yang dapat mengganggu jasa lingkungan
hidup, serta penanganan kawasan lahan kritis termasuk lahan bekas tambang.

3) Kebijakanpenanganan sumber polutan untuk menghindari degradasi sumber
daya alam, dengan sasaran terkelolanyaair limbahdomestikrumah tangga dan
industri, serta terkelolanyasampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah
tangga serta sampah spesifik. Strategi yang dikembangkan melalui upaya
pengelolaan air limbah secara layak dan aman, serta meningkatkan upaya
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga, serta
pengembanganmekanismedan sarana prasarana pengelolaansampah spesifik.

Kebijakandan sasaran PPLHuntuk rencana peme1iharaandan perlindungan kualitas
danj'atau fungsilingkunganhidup diharapkan dapat memberikankontribusi terhadap
pencapaian indikator PPLH.Indikator dan target yang diharapkan bisa dicapai antara
lain adalah

i) Peningkatandaya dukung air dan pangan melaluipeningkatan kinerja kawasan
dengan JLHpengatur air dan JLHpenyediapangan.

2.) Peningkatan kualitas sumber daya air melalui penanganan akses air limbah,
pengelol.aansampah, serta peningkatan rutupan vegetasihutan.

Target secara kumulatif akan memberikankontribusi pada peningkatan daya dukung
air dan pangan di Kabupaten Banyumas. Detail indikasi program danl atau kegiatan
untuk mencapai rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas danl atau fungsi
lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas dijelaskan dalammatriks berikut,
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Kebijalran PemeIiharaan ·Im~ .......tasi Bid .... ,....
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Claa/atau- _. Y.I£ W:ttLH.
1 2 3 .4 -5

1 Perlindungan dan Melindungi dan Peninjauan kembali dan peningkatan pengendalian pemanfaatan ruang pada Bidang Linglrungan
pemulihan terhadap membatasi wiJayah yang wiJayah dengan jasa IingJrungan hidup pengatur air kelas Iinggi Ridup; Bi!lang Tata
kawasan, sumber daya air betfungsi Iindung • Peninjauan kembali dan/ atau penyusunan rencana tata ruang harus Ruang

khususnya yang mempertimbangkan kawasan dengan jasa IingJrungan hidup pengatur air
oerfungsi sebagai JLH kelas tinggi
pengatur air kelas tinggi • Penggunaan informasi daya dukung dan daya tampung Iingkungan sebagai
pegunungan dan dasar izin tata ruang
perbukitan vulkanik • Penetapan kawasan JLH pengatur air kelas tinggi sebagai kawasan Iindung

atau budidaya non terbangun· Penin!rt<atannilaikonservasi pada kawasan-kawasan linduna
Penertiban, dan penguasaan laban oJeh pemerintah pada sumber da.ya air Bidang Tata Ruang
tennasuk sempadannya
• Pengembalian dan pengaturan penguasaan tanah sesuai paruntuJ<.an fungsi

lindung secara bertahap untuk negara
• Relokasi secara bertahap kegiatan budidaya yang mengganggu pada

kawasan sempadan sungai
Meningkatkan kinerja Rehabilitasi dan peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan jasa pengatur air Bidang Lingkungan
JLH pengatur air eli keJas tinggi Ridup
kawasan pegunungan • Pemulihan lrualitas tanah dan penanaman vegetasi pada Iahankritis
dan perbukitan • Peningkatan kerapatan tutupan vegetasi pada kawasan Iindung tarmasuk
vulkanik melalui sempadan sungai dan- sumber daya air lainnya
peningkatan tutupan • Peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan imbuhan pada ",-ilayahbagian
vegetasi dan pembuatan hulu
kolam tampungan air • Pengembangan kegiatan agroforestri di kawasan pertanian laban kering

yang dimiliki masyarakat
Pembangunan sumur resapan skala persiI dan komunal terutama pada Bidang LingJrungan
kawasan ekoregion perbukitan vulkanik Hidup; Bidang Sumber
• Pembuatan sumur resapan dan Jubang biopori sebagai resapan air pada DayaAir

setiap bangunan di kawasan perbukitan
• Pembuatan sumur resapan skata komunal pada kawasan perkotaan
Penerapan teknologipengolahan sampah ramah IingJrungan eli TPSTuntuk Bidang LingJrungan
mereduksi sampah Ridup
• Pengelolaan sampah residu menggunakan sanitary landfill
• Pengembangan pengeJolaan sampah ramah Iingkungan yang dapat

mereduksi samDab diTPSTsecara siznifiken

Tabel4-3 Indikasi Program dan/atau Kegiatan Rencana Pemeliharaan dan Perllndungan Kualitas dan/atau Fungsi Li1lgkungan Hidup



)4-9RENCANA PERUNOUN"oAN DAN PENGaO!AAN LlNGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BANYUMAS

Xebijabn Pemelihataaa strat~ ImptPliiintasi BidaDcPJIC.0 -dan=Pe~JCnplit". p..~""npp,& Inclibsi'ProgramlKecia __ Pelestriap Jaaa LH:ran&'Bans Dt"talmbn Bert:anganc Jzwab
Unlatiw 'UI PenaeJb.w.JX

~ 2 3 4 5

2 Perlindungan dan Melindungi dan Peninjauan kembali dan peningkatan pengendalian pemanfaatan ruang pada Bidang Linglrungan
pemulihan terhadap membatasi, pemaniaatan wilayah dengan jasa Iinglrungan hidup penyedia pangan kelas tinggi Hidup
kawasansuonberdaya ruang eliwilayah dengan ·.Peninjauan kembali dan/atau penyusunan rencana tata ruang harus
hayati JLH penyedia pangan mempertimbangkan kawasan dengan jasa Iinglrungan bidup penyedia

kelas tinggi pangan kelas tinggi· Penggunaan informasi daya dukungdan daya tampung lingkungan sebagai
dasar izin tata ruanz

Revita1isasilahan pertanian tanaman pangan
• Pemeliharaan dan peningkatan jaringan irigasi untuk menjamin

kebedanjutan sumber day-aair untuk pertanian·Pemulihan dan pelestarian keanekaragaman hayati pada kawasan-kewasan
pertanian, hutan, dan perikanan

Menetapkan kebijakan Penetapan dan perlinduogan Kawasan pertanian pangan berkelanjutan (KP2B) Bidang Linglrungan
KP2B sebagai kawasan • Pemetaan dan penetapan KP2Bdengan pertimbangan pada kawasan rudup; Bidang
buelidaya pertanian dengan jasa Iinglrungan hidup penyedia pangan kelas tinggi Perhubungan
yang dilindung • Integrasi lahan yang·elitetapkan sebagai KP2Bdalam RTRWdan menjaeli

acuan bagi penyusunan RDTR
• Pengembangan mekanisme insentif dan elisinsentif pada wilayah yang

elitetapkan sebagai KP2B
• Pene:endalian tata ruanz oada kawasan vanz elitetaokan sebazai KP2B
Peningkatan produktivitas pertanian berkelanjutan Bidang Linglrungan
• Peningkatan kapasitas petani dalam peogembangan pertanian yang ramah Hidup; Bidang

Iingkungan Perhubungan·Pengembangan mekanisme insentif bagi petani y-angmenerapkan teknologi
ramah lingkungan

• Penyusunan rencaea pengelo1aandan pemanfataan sumber day-ahayati
yang berkelanjutan

• Intensifikasi pertanian dengan menggunakan taknologi y-angramah
Iingkungan

Melindungi dan Rehabilitasi dan peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan hutan Bidang Linglrungan
melestarikan tutupan • Pengayaan dan peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan hutan Hidup
vegetasi hutan eli dalam • Peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan lindung termasuk sempadan
kawasan hutan • Peningkatan kualitas pengelo1aankawasan-kawasan konservasi dan hutan

lindung
• PemuIihan Iahan-lahan kritis elidalam kawasan hutan, bekerjasama

denaan pengelcla kawasan hutan
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Mempettabankan dan Rehabilitasi dan peningkatan rutupan vegetasi eli IUa!kawasan hutan Bidang Lingkungan
meningkatan rutupan · Peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan Iindung tetmasuk sempadan Hidup; Bidang
vegetasi hutan eli IUa! ·.Pengayaan dan peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan perkebunan Pertanian
kawasan hutan ·atau hutan rakyat dengan pemberian insentif

• Pengembangan sistem pengetolaan agroforestzy atau wanatani untuk
oeneelotaan hutan raleVat

Mempertabankan dan Peningkatan dan perlindungan Ruang Tetbuka Hijau Bidang Lingkungan
meningkatkan lITH • Penataan ruang tetbuka hijau yang ada dan pengembalian ruang tetbuka Hidup; Bi!lang Tata
publik eli kawasan hijau yang telah betalih fungsi Ruang;
perkotaan • Peningkatan lITHpada setiap Kawasan Perkotaan

• Pengembangan dan peningkatan hutan kota di kawasan perkotaan
• Penetapan green roof top pada bangunan-bangunan tinggi·Peningkatan dan pelestarian Taman Keanekaragaman Hayati
• Pengembangan kemittaan atau ketjasama dengan swasta dalam

penyediaan dan oenaelolaan ruang terbuka hiiau
Memulibkan kawasan, Pemulihan Iingkungan DASptioritas Bidang Lingkungan
DASprioritas dan • Koordinasi perencanaan pengelolaan DAS yang integratif, linta.s sektor, dan Hidup
ekosistemnya lintas administtasi

• Re\-ritalisasi dan normalisasi sungai-sungai vital yang berada atau melintas
di kawasan perkotaan

• Rehablitasi kawasan hulu DAS
• Pengendaiian pencemaran sungai me1a!uipengetatan persetujuan
lin dan oeneawasan oen ..elolaan limbah industri

!v1emulihkao kawasan Pernulihan laban-1ahan yang tetdegtadasi Bidang Lingkungan
bekas tambang, laban • Beketjasama dengan. Pemerintah Ptovinsi dalam pengawasan restorasi Hidup
kritis dan kawasan laban bekas tambang
tercemar limbah • Pemulihan laban 'kritis melalui penghijauan dan penerapan.teknoJogi

pengolab tanab yang tamah lingkungan
• Pengembangan telmologi untuk mempetcepat pemulihan pada laban-laban

terbuka
• .Pemetaan dan pemulihan kawasan yang tercemar oleh limbah

3 Penanganao swnber poluta.n Mengembangkan sarana Peningkatan kualitas pengolab air limbah domestik setempat sesuai pedoman Bidang Lingkungan
unrukmenghindari prasaran untuk • Penyecliaan dan disttibusi informasi rentang standar teknis pengolahan air Hidup; Bidang
degradasi sumber daya alam mewujudkan akses air limbah domestik setempat Peketjaan Umum

limbah yang Iayak dan • Pemantauan penerapan penyediaan sarana dan prasarana pengolahan air
-aman bagi selurub limbah domestik setempat
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limbah domestik rumah Peningkatan Iayanan penganglrutan dan pengolahan air limbah domestik Bidang Linglrungan
tangga menuju sistem pengolahan di IPLT Hidup; Bidang·.Penyediaan Iayanan penyedotan dan penganglrutan lumpur tinja ke !PLT Peketjaan Umum

• Peningkatan sistem pengoJahan lumpur tinja dengan dulrungan sarana dan
prasarana yang memadai

• Pemantauan baku mutu air limbah domestili:dari basilolahan !PLT
Pembangunan dan peningkatan pengolahan limbah rumah tangga terpusat Bidang Linglrungan
melaJui!PAL komunaJ skaJa.kawasan dan/ atau kota Hidup; Bi!lang
• Penyusunan reneana induk sistem pengelolaan air liinbah domestlk Peketjaan Umum

terpusat (SPALD-T) terutama eliPerkotaan Purwokerto unruk skala
kawasan dan permukiman dengan sistem perpipaan

• Pembangunan sarana dan prasarana SPALD-Tmeliputi sistem pelayanan,
pengumpulan dan pengolahan terpusat

• Penyusunan peraturan untuk tata kelola pengelolaanair limbah domestik
terpusat

• Pemantauan baku mutu air limbah domestik dati hasil olahan pada sistem
pengelolaan terpusat atau !PAL

Memfasilitasi Fasilitasi pembangunan dan peningkatan !PALuntuk industri kecil rumah Bidang Linglrungan
penyediaan !PALuntuk tangga Ridup
air limbah dan industri • Pemetaan kebutuhan dan teknorogi pengelolaan limbah industri keci1
keci1rumah tangga dan rumah tangga
kegiatan ekonomi • Pengembangan klaster atau kawasan industri rumah tangga agar
lainnya yang memudahkan daJam pengelotaan limbah
mengbasilkan limbah ·Pembangunan IPALuntuk industri kecil rumah tangga dengan teknologi

yangtepat
• Pengembangan sistem pengelolaan air limbah dan sedimen daJam kegiatan

oenambanzan
Meningkatkan Peningkatan pengawasan, pengendalian dan penindakan kepatuhan Bidang Linglrungan
pengawasan terhadap pengelolaan limbah cair industri dan kegiatan usaha lainnya Hidup
penyeeliaan dan • Peningkatan kapasitas pengawas lingkungan secara reguler
pengelolaan air limbah • Peningkatan keikutsertaan perusahaan daJam program PROPER
industri menengah dan • Penyusunan kebij_akandan fasilitas tentang tata cara penanganan
besar pengaduan. penyelesaian sengketa dan pengawasan linglrungan hidup

• Pelaksanaan penegakan hukum terhadap pelanggaran persetujuan
lingkungan, Izin PPLHdan/ atau peraturan perundang-undangan di bidang
perlindungan dan pengelo1aan Linglrungan hidup dan kebersihan secara
a<iministr8:tif."erdata dan! atau eidana
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Meningkatkan Peningkatan jangkauan layanan pengelola...n sampah Bidang LingJrungan
jangkauan layanan · Penyeeliaansarana prasarana pengeloaan sampah di seluruh wilayah Hidup
pengeJofaan sampah berupa TPS3Rserta peralatan penganglrutan dan peogolahan sampah
rumah tangga • Pembentukao orgaoisasi peogelolaan sampah berbasis masyarakat

• Pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui upaya pemilahan sampah
elitifi"kat sumber

Meogoptimalkao upaya Penerapan teknologi pengolahan sampah ramah IingJrungan eliTPAuotuk Bidang LingJrungan
pengelolaao dan mereduksi sampah Hidup
pengolahan sampah • Pengeloiaan sampah residu mengguoakao sanitary landfill
sampah rumah tangga • Pengembangao peogeloiaan sampah ramah lingkuogan yang dapat

mereduksi samPah eliTPAsecara signifikao salah satuoya melalui RDF
Meningkatkan kapasitas, Pemilahao sampah dari tiogkat "umber untuk meningkatkan proses daur Bidang LingJrungao
daur ulang sampah ulang Hidup
(recyling rate)melaJui ·.Peoingkatan pemahamao dan kesadarao masyarakat dalam pengarangan
pengembangan ekonomi sampah elitingkat sumber
sirkular • Pengurangao sampah berbasis masyarakat eli seluruh kelurahan dengan

dukuogan Bank Sampah dan TPS3R
• Pengembangan dan peningkatan TPS menjaeliTPS3Rdan/atau PDU·.Peoingkatan kapasitas masyarakat dalam peogeloiaan daur ulang sampah
'secara sirkuler ekonomi

Menyelenggarakao Penyediaan fasilitas peogeiolaao sampah spesifik termasuk limbah 53 Bidaog LingJrungan
sistom dan dukungan • Penyediaan dan penyamp:aian informasi terkait jenis dan penanganan Hidup
sarana prasaran untuk sampah spesifik termasuk Iimbah 53 rumah tangga kepada masyarakat
penanganan sampah • Penyeeliaanfasilitas penyimpanan semeotara sampah spesifik termasuk
spesifik Iimbah B3 rumab taogga tingkat TPST

• Pengeloiaan sampah spesifik termasuk Iimbah 53 rumah taogga yang ada
eliTP3Rdan TPST

Peningkatan pengawasan, pengendaliao dan penindakan kepatuhan Bidang LingJrungao
pengelolaan limbah B3 dari industri dan rumah saki, Hidup·Penyediaan sistem informasi JingJrunganbidup terkait informasi

pengeloiaan Iimbah 53
• Verifikasidan evaluasi terhadap permohooan persetujuan teknis

pengelolaao Iimbah B3
• Pengawasan ketaatao penanggungjawab usaha dan/arau kegiatao alas

ketentuan yang ditetapkan dalam perizinan berusaha atau perserujuan.
oemerintah kota terkait Eersetuiuao linakunaan
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4.2.3 RencaJla Pengendalian, Pemantauan, serta Pendayagunaan dan Pelestarian
Sumber Daya Alam

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pengendalian,
pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian alam dilakukan terhadap sumber
daya alam yang tersedia dan layak dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk
keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Untuk menjaga kestabilan kondisi
dan kualitasnya, pengguna lahan pada kawasan yang memiliki fungsi terhadap jasa
lingkungan hidup kelas tinggi ini harus dikendalikan kondisinya agar dapat
dimanfaatkan secara berke1anjutan.

Sesuai dengan kondisi dan target PPLH Kabttpaten Banyumas maka untuk
mengendalikan, memantau serta mendayagunakan dan rnelestarikan sumber daya
alam ditujukan untuk melindungi sumber daya penting yaitu air, udara dan sumber
daya hayati. Setiap kebijakan yang disusun memiliki sasaran untuk mencapai target
yang akan dicapai dan strategi lmplementasinya. Kebijakan dan sasaran PPLHuntuk
rencana pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber
daya alam meliputi.

1) Kebijakan pengembangan sistem dan mekanisme pemantauan Indeks Kualitas
Linglrungan Hidup (IKLH),dengan sasaran tercapainya kondisi IKLH dalam
kondisi baik. Strategis yang dikembangkan antara lain melalui pengembangan
sistem pemantauan, menjaga kualitas sumber daya air, udara, dan lahan.

2) Kebijakan pengendalian lingkungan wilayah secara komprehensif, dengan
sasaran terintegrasinya rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup ke dalam kebijakan pembangunan. Strategi yang dikembangkan antara
lain melalui sinkronisasi antar dokumen perencanaan pembangunan serta
melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan tata ruang wilayah.

3) Kebijakan peningkatan peran serta masyarakat dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, dengan sasaran terwujudnya peran serta
masyarakat sesuai kapasitasnya dalam pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup. Strategi yang dikembangkan meliputi membangun kesadaran
masyarakat serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perlindungan
dan pengelolaan linglrungan hidup

4) Kebijakan pengembangan mekanisme kerjasama dengan daerah sekitar dalam
kesatuan DAS untuk pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan
pelestarian Jingkungan, dengan sasaran terwujudnya kerjasama antar daerah
dalam pengelolaan lingkungan. Strategi yang dikembangkan adalah
menyepakati kerjasama yang saling menguntungkan antara kabupatenjkota
dalam kesatuan DAS serta menyepakati mekanisme insentif dengan daerah
sekitar sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pengendalian, pemantauan, serta
pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pencapaian indikator PPLH. Tidak ada indikator dan target yang
secara langsung berkotnribusi terhadap indikator RPPLH,tetapi rencana pengendalian,
pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian Jingkungan diharapkan akan
menjadi indikator untuk mendukung indikator daya dukung air dan pangan serta
indeks kualitas lingkungan hidup Kabupaten Banyumas.

Detail indikasi program dan/etau kegiatan untuk mencapai pengendalian,
pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam di Kabupaten
Banyumas dalam kurun waktu 30 tahun dije1askan dalam matriks berikut.
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i· a 3 4 -5

1 Peugembangkan sistern pemantauan Mengembangkan sistem Pengembangan sistem dan infrastruktur pemantauan kualitas Bidang Lingkungan
IKLH pemantauan Kualitas Iingkungan hidup Hidup

Lin_glrunganHidup • Peogembangan infrastruktur pemantauan kualitas udara dan air
• Peoingkatan kualitas laboratorium lingkungan
• Pengembangan peralatao pendukung pemetaan tutupan laban

berbasis SIG
Penguatao kualitas SDMuntuk pengawasan dan pemantauan Bidang Lingkungan
pencemaran lingkungan Hidup
• Penilaian dan penlngkatan kebutubanjumlah SDl>!sesuai

kebutuban pengawasan dan pemantauan kuaIitas lingkungan hidup
• Bimbingan teknis _SD11secara reguler untukpengawasan dan

oemantauaa kualitas lingkungan hidup
Menjaga dan meoingkatkan Perencanaan perlinduogan dan pengelolaan mutu air 8idang Lingkungan
mutu sumber d~yaair • lnventarisasi badan- air untuk identifikasi dan karakterisasi badan air Hidup

• Penyusuoan dan penetapan Baku Mutu Air untuk air tanah dan
permukaan sesuai zonasi badan air

• Perhitungan dan penetapan alokasi beban pencemar air untuk setiap
badan air

• Penyusunan dan penetapan rencana per1indungan dan pengelo1aan
mutu air fRPPMAI

Pernanfaatan, pengendalian serta peme1ihataan dalam perlindungan Bidang Lingkungan
dan pengelolaan mutu air Hidup
• Pemantauan mutu air secara manual dan otom-atis terus menerus
• Pengembangan teknologi pengendalian peneemaran air
• Pemantauan pemanfaatan air pada badan air berdasarkan RPPMA
• Penetapan baku mutu air limbah untuk setiap sumber pencemar
• Persetujuan teknis untuk pemenuban baku mutu air limbab
• Pemulihan mutu air yang tercemar melalui pembersihan unsur

pencemar, remediasi, rehabilitasi dan resto-rasi
• Pemeliharaan mutu air melalui konservasi dan -pencadangan badan

air serta ekosistemnva
Menjaga kualitas udara Perencanaan petlindun-gao dan pengelolaan mutu udara Bidang Lingkungan
untuk setiap wilayah • Inventarisasi udara dati sumber emisi, sumber gangguan dan mutu Hidup
perlindungan dan udara ambien

• Penvusunan dan penetapan baku mutu udara ambien

'Tabe14-4 Ind.ikasi Program.dan/atau.Kegiatan Rerrcana Pengendalian, Pemantauan serta Pendayagunaan dan PelestariaD Swnber Daya
AlaJn
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1 2 3 4 .s
pengelolaan mum udara • Penyusunan dan penetapan Wilayah Perlindungan dan Pengelolaan
(WPPMU) Mutu Udara {WPPMV1

• Penyusunan dan penetapan Rencana Perlindungao dan Pengelolaan
Mutu Udara !RPPMUI

Pemanfaatan serta pengendalian dalam perlindungan dan pengelolaan Bidang Lingkungan
mutu udara Hidup
• Pencegahan pencemaran udata me1a1uipema.ntauan baku mutu

ernisi, bakumutu gangguan dan persetujuan teknis pemenuhan
baku mutu emisi

• Pengembangan sistem informasi lingkungan hidup untuk
persetujuan teknis pemenuhan baku mum emisi

• Pemantauan. pengukuran, analisis dan evaluasi kiaerja pengendalian
pencemaran udara

• Pemantauan ermsi secare manual dan otomatis terus menerus
• Peoaagguiangan pencemaran udara melalui pemberian informasi dan

penghentian sumber pencemaran udara
• Pemulihan dampak pencemaran udara melalui pembersihan unsur

oencemar oada media linzkunean hiduo
Menjaga kualitas dan Perencanaan perlindungao dan pengelolaan mutu rutupan lahan Bidang Lingkungan
kuantitas tutupan lahan • lnventarisasi kerusakan lahan Hidup

• Penyusunan dan penetapan Baku Mutu Kerusakan Laban sesuai
katakteristik lahan

• Penaembanzan rencana aksi penin kualitas laban
Pemanfaatan, pengendalian serta pemeliharaan dalam perlindungan Bidang Lingkungan
dan pengelolaan mutu tutupan lahan Hidup
• Pemantauaa mutu tutupan lahan secara terus menerus
• Pengembangan teknologi pemantauan dan pengendalian kerusakan

laban
• Pemantauan pemanfaatan lahan pada kawasan lindung
• Pemulihan dan pemeliharaan mutu tutupan lahan yang rusak

mela1w uoeva rehabilitasi restot8.S1.dan konservasi
Pemulihan lahan kritis pada kawasan DASeli luar kawasan hutan Bidang Lingkungan
• Pemetaan dan pemantauan Iahan kritis Hidup
• Pemulihan kualitas tanah dan nanaman v_ey;etasi~.a Iahan kritis

2 Pengendalian lingkungan wilayah Menyinkroakan rencana Sinkrorusas; RTRWdan RDTRdengan informasi daya dukung dan days. Bidang Lingl.:ungan
secara komprehensif peogelolaan dan tampung dalam RPPLH Hidup; Bidang Tata

perlindungan lingkungan • Penetapan dan pengesaban Daya Dukung dan Daya Tampung Ruang
Lin Hiduo
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~1'1!DP .
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1 2 3 4 .s
·hidup Ire dalam RTRW, • Pembaharuan informasi daya:duJrung dan daya:tampung linglrungan
RPJMD,dan RPJPD bidup setiap 5 tahun

• Pemanfaatan inforroasi daya dukung dan daya tampung linglrungan
hiduo dalam penvusunan dan/atau revisi RTRWdan RDTR

Pengintegrasian kondisi dan arah kebijakan daya dukung dan daya Bidang Lingkungan
tampung lingkungan bidup da1a:mRPJMDdan RPJPD Hidup; Bidang
• Pemanfaatan informasi daya duJrung dan daya tampung linglrungan Perencanaan

bidup dalam gambaran wnum serta isu sttategis RPJMDdan RPJPD
• Penyusunan kebijakan dan program terkait pengelolaan daya dukung

dan d!Lyatampung lin""" '=n hidul' da1am RPJMDdan RPJPD
Menyusun KLHSuntuk Penyusunan KLHSuntuk seluruh JCRP merujuk pada RPPLH Bidang Linglrungan
setiap Kebijakan, Rencana • Penyusunan dan pengintegrasianKLHS untuk JCRP "'-aJib(RPJMD, Hidup; Bidang Tata
dan Program yang merujuk RPJPD, RTRW,RDTR)dan KRPyang berpotensi menimbulkan Ruang; Bidang
pada rencana peogeloJaan dampak atau risiko lingkungan bidup lainnya Perencanaan
dan perliadungan • Pemaotauaa dan evaluasi pelaksanaan rekomeodasi KLHSdalam
lingkungan hidup JCRP
Mengendalikan tata ruang Perkuatan peraturan dan sistem perizinan linglrungan Bidang Lingkungan
wilayah secara • Integrasi peta Daya Dukung-dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Hidup; Bidang Tata
komptehensif dengan dalam Peta Rencana Pola Ruang RTRWdan RDTRsebagai dasar Ruang
memperkuat peraturan dan pengambilan keputusan
sistem perizinao • Informasi Daya Dulrung dan Daya Tampung Linglrungan Hidup
lingkungan meniadi dasar da1am pemberian persetuiuan lin
Mendorong·pembangunan Perencanaan pengembangan infrastruktur diarahkan pada kawasan Bidang Lingkungan
infrastruktur yang ramah dengan jasa lingkungan hidup kelas rendah Hidup; Bidang Tata
lingkungan • Penyusunan RDTRmempertimbangkan kawasan dengan jasa Ruang; Bidang

Iingkungan penyedia dan pengatur air Perencanaan
• Tinjauan terhadap rencana pembangunan infrastruktur dengan

pertimbangan jasa linglrungan penyedia dan pengatur air
Pengaturan kegiatan budidaya terbangun yang ramah lingkungan Bidang Lingkungan
• Pembatasan pengembangan kegiatan industri dengan polutan tinggi Hidup; Bidang Tata

yang terintegrasi dengan peraturan zonasi tata ruang Ruang; Bidang
• Penerapan syarat green building pada bangunan terutama di pusat Perencanaan

kota
3 Peningkatan -peran setta masyarakat Membangun kesadaran Penyebatluasan informasi perlindungan dan pengelolaan linglrungan Bidang Lingkungan

dalam perlindungan dan masyarakat dalam bidup kepada masyarakat Hidup
pengelolaan lingkungan hidup perlindungan dan • Sosialisasi muatan RPPLHkepada publik

pengelolaan lingkungan • Pemasangan informasi muatan RPPLRyang mudah diakses oleh
hidup masvarakat
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1 2 3 4 .s

Pengintegrasian muatan perlindungan dan pengelolaan linglrungan Bidang Lingkungan
bidup dalam kurikulum pendiclikan dasar Hidup; Bidang
• lntegrasi mate'; pendiclikan lingkungan bidup dalam muatan lokal Pendidikan

pendicfikan dasar
• Kerjasama kegiatan saka kalpatanl dan ekstra lruriku1er Jainnya

untuk materi pendidikan lingkungan bidup
• Pembinaan dan peningkatan sekolah adiwivata

Meningkatkan keterlibatan Pelibatan peran akiif masyarakat dan swasta (green rommunityj dalam Bidang Linglrungan
masyarakat dalam pelalcsanaan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup Hidup;
perlindungan dan • Pelibatan peran akiif masyarakat dan swasta (green community)
pengelolaan Iingkungan dalam palaksanaan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup hidup

• Pelibatan masyarakat dalam kegiatan pelaksanaan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup sesuai kapasitasnya

• Pendidikan dan pelatihan kepada maeyarakat untuk pemantauan
dan pelestartan ..umber daya aIam di wilavah masing-masing

Peningkatan dan pengembangan sistem insentif (penghargaan) atas Bidang Lingl.:ungan
peran serta masyarakat dan swasta dalam perlindungan lingkungan Hidup
• Penerapan program kampung iklimdengan kegiatan pengelolaan

lingkungan yang beragam sesuai karakteristik wilayah
• Promosi dan pemberian penghargaan kepada masyaral<.atdan swasta

yang berkontribusi terhadap peJestarian sumber daya aIam
• Pembentukan desa-desa konservasi dan mekanisme insentifnva
Pengendalian dan pengawasan penerapan aturan secara konsisten Bidang Lingkungan
bersama masvatakat Hidup
• Penyelenggaraan mekanisme penyelosaian dan pelaporan maeyarakat

kepada pemetintah yang mudah terkait pe1anggaran lingkungan
• Penagakan hukum atau denda bagi masyarakat yang melalcukan

kegiatanperusakanlingkungan
• Pembinaan dan pengawasen terhadap usaha dan! atau kegiatan yang

persetujuan Iingkungan dan izin PPLHditerbitkan oleh Pemetintah
Kota

4 Pengembangan mekanisme Me.nyepakati kerjasama Pembentukan sistem koordinasi pengelolaan DASyang integratif lintas Bidang Lingkungan
kerjasama dengao daerah dalam yang saling kabupaten/kota Hidup; Bidang
kesatuan DASuntuk pengendalian. menguntungkan dengan • Koordinasi dengan pemerintah daerah sekitar dalam sinktcnisasi Kerjasama; Bidang
pemantauan, serta penda_yagunaan daerah sekitar dalam pemanfaatan dan pengendalian tata ruang daerah perbarasan Perencanaall
dan pelestarian lingkungan satuan DASunruk • Koordinasi antar daerah dalam kesatuan DASdan Femerintah

Provinsi dalam perlindungan DASlintas kabupatenjkota
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~enyedia dan pengatur air
• i dan pusat dalam pengawasan

terhadap
~\

pengelolaan hutan dan sumber daya mineral

Pengembangan u=u~; .. i untuk dalam
insentif dengan daerab pengelotaan dan pemanfataan OASlintas Kabupaten/kota Hidup; Bidang
sekitar sesuai _peraturan • Pengembangan instrumen jasa lingkungan bidup antara penyedia Kerjasama; Bidang
perundangan dalam dan penerima manfaat sumber daya air antara kabupaten/kota Perencanaan
perlindungan kawasan • Penyusunan kesepakatan ketjasama dengan kabupaten sekitamya
satuanDAS dengan difasilitasi pemerintah provinsi dalam penerapan iostrumen

.untuk .OAs
1\mPOKJA .2023
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4.2.4 RencaJla Adaptasi dan Mitigasi terbadap Perubaban Ildim

Kebijakan,sasaran dan strategi implemenrasipada rencana adaptasi perubahan iklim
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan daerah dan masyarakat untuk
meminimalisirdampak negatif karena adanya perubahan kondisi lingkungan hidup
yang diakibatkan perubahan iklim. Sedangkan rencana mitigasi perubahan iklim
ditujukan untuk menahan dan! atau memperlambat efek gas rumah kaca dengan
mengurangi sumber-s:umberpenghasil gas rumah kaca yang menjadi penyebab
kenaikan suhu bumi.
Fenomena dampak perubahan iklim yang terjadi di Kabupaten Banyumas saat ini
berupa bencana hidro-meteorologiberupa banjir, longsor, kekeringan dan cuaca
ekstrem. Kebijakan rencana adaptasi perubahan iklim diarahkan pada penguatan
kapasitas dalam mengurangi dampak bencana. Sedangkan pada upaya rnitigasi
diarahkan pada pembangunanyangrendah emisi.Kebijakandan sasaran PPLHuntuk
rencana adaptasi dan mitigasiperubahan iklim meliputi.

11Kebijakan penye1enggaraanpembangunan rendah karbon daerah [PRKD)
dengan sasaran tercapainyapertumbuhan ekonomidan sosialme1aluikegiatan
pembangunan rendah emisi. Strategiyang dilakukan melalui penyelenggaraan
rencana PRKDsampai denganupaya pemantauan, evaluasidan pelaporan.

2) Kebijakan pengembangan sarana prasarana energi dan transportasi ramah
lingkungan dan tangguh, dengan sasaran berupa tersedianya sapras
pengembanganenergi terbarukan dan sistem transporrasi publik massal yang
berkelanjutan. Strategi yang dikembangkan melalui pengembangan sistem
transportasi massal yang berkelanjutan serta efisiensienergi dan manajemen
energiuntuk mendukungupaya konservasienergi.

3) Kebijakan peningkatan kapasitas daerah terhadap bencana dan perubahan
iklim, dengan sasaran terwujudnya lingkungan, sarana prasaran dan
masyarakat yang tangguh terhadap bencana dan dampak perubahan iklim.
Strateginya meliputi upaya pengelolaan lingkungan terutama pada kawasan
rawan bencana serta meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan
masyarakat dalammenghadapidampak bencana dan perubahan iklim.

Kebijakandan sasaran PPLHuntuk rencana adaptasi dan mitigasiperubahan iklim ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian indikator PPLH.
Indikatordan targetyang diharapkan bisa dicapaiantara lain adalah

1) Menurunkan indeks risiko bencana dan indeks kapasitas adaptasi perubahan
iklim.

2) MenurunkanemisiGasRumah Kacadari emisiBAU.
3) Meningkatkan bauran energi terbarukan serta meningkatkan penduduk

menggunakan transportasi publikmassal.
Target secara kuantitatif akan memberikankontribusi pada pencapaian pengelolaan
bencana dan perubahan iklim, pengembangan energi terbarukan, penggunaan
transportasi massal, penurunan indeks risiko bencana, dan peningkatan kapasitas
adaptasi perubahan iklim, DetailindikasiprogramdanJatau kegiatanuntuk mencapai
rencana adaptasi dan mitigasiperubahan iklim di Kabupaten 8anyumas selama 30
tahun ke depan dapat dije1askandalam matriks berikut.
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'1 2, 3 4- 5

1 Penguatan kondisi Melindungidan membatasi Peninjauan kembali dan peningkatan pengendalian pemanfaatan Bidang Kebencanaan;
lingkungan, infrastruktur kegiatan pada kawasan yang rawan ruang pada wilayah risiko bencana tinggi BidangTata Ruang;
wilayah dan sarana bencana kategori tinggi • Peninjauan kembali dan/ atau penyusunan rencana tata ruang
prasarana yang tangguh dan harus mempertimbangkan kawasan dengan risiko bencana tinggi
berketahanan • Penggunaan informasi kawasan risiko benca.n.a terintegrasi

dengan daya dukung dan day-atampung lingkungan sebagai dasar
izin tata ruang

• Penetapan kawasan dengan risiko bencana tinggibukan untuk
kegiatan budidava terbanaun

Mengembangan sistem paringatan Penerapan sistem peringatan dini pada ancaman bencana banjir, Bidang Swnber Daya ;!;_ir;
dini (early waming system) untuk Iongsor, dan informasi cuaca iklim ekstrem Bidang Kebencanaan
risiko multi bencaoa · Peogembangan sistem peringatan dini

• Peoyebarluasan inforrnasi peringatan dini bencana dan informasi
iklimkepada masyar8kat untuk upaya initigasi risiko bencana
berbasis masvarakat

Menyediakenjalur dan tempat Pengembangan jalur dan evakuasi bencana pada kawasan rawan Bidang Kebencanaan
evakuasi multi bencana bencana tiaggi (multi bencana)

• Penetapan jalur dan lokasi evakuasi bencana dalam rencana tata
ruang

• Pemberian tanda pada jalur evakuasi dan lakasi evakuasi bencana
yang dapat diketahui oleh masyarakat umum

2 Peningkatan kapasitas Meningl<..atkandesa/kelurahan Penguatan wilayah taagguh bencana pada kawasan rawan bencana Bidang Tata Ruang; Bidang
masyarakat dalam adaptasi tanggub bencana pada daerab • Penyebarluasan informasi tanggap bencana kepaclamasyarakat Kebencanaan
perubanan iklim rawan bencana • Pembeatukan Desa/Ke1urahan Siaga Bencana terutama pada

kawasan rawan bencana
• Relokasisecara bertahap pada kawasan rawan bencana longsor

kelas tin~oi
Meningkatkan pengetahuan Peningkatan kapasitas pengetahuan masyarakat terkait bencana dan BidangLingkungan l:1idup;
bencana dan perubahao iklim perubahan iklim
kepada masyarakat yang berda di • Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KlEIterhadap risiko, bahaya
daerah yang rawan bencana dan dan upaya menghaclapiancaman bencana dan perubahan iklim
rentan terhadap perubahan iklim terutama pada kawasan rawan bencana iklim tinggi

• Pemberdayaan masyarakat dan pelatihan secara berkala untuk
upaya mitigasi bencana sarta adaptasi terhadap perubahan iklim

• Pendidikan iklimbag; masyarakat melalui pendidikan formal.
informal dan non formal

• Penerapan dan ~rluasan E!0gram kameungiklim

Tabe14-5 Indikasi Program dan/atau Kegiatan Renoana Adaptasi Terhadap Perubaha1t l.klim
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KebipleunrdipU Temadap Sbatep Jmplemenasi -Y~bsi Propam/Kep.taa---ya:ac HU1I8 Dilatrnha "...lI'o l'en!baha .. Ildim ~.rawab
1 ~. 3· 4 5'

1 Penyelenggaraan kebijakan tvfenyelenggarakan rencana PRKD. Pengembangan reacana a.ksi dan sistem pemantauan emisi GRK Bidang Lingkungan
pembangunan rendah. karbon menghitung inventarisasi GRK. serta • Penyusunan RAD-GRKyang berkontribusi terhadap RAN-GRK Ridup; Bidang
daerah (PRKD) me1a.kukan upaya mitigasi emisi GRK dan terintegrasi kedalam RPJMD Perencanaan ,

untuk Pembangunan Rendah Karbon • Pemantauan dan Pe1aporan upaya penurunan emisi GRKyang Pengendalian dan
terintegtasi dengan sistem provinsi dan nasional dalam rangka Evaluasi

rencana PRKDke rencana ,ke dalam rencana
daIam rencana pembangunan • Pecingkatan pemaharnan pengurangan emisi GRKke seluruh Bidang Lingkungan Hidup
terutama RPJPDdan RPJMD instansi pemerintah terutama sektor yang mernberikan

kontribusi terhadap emisi GRK
• Penelapan target indikator penurunan emisi GRKdalam

capaian kinetja pembangunan daerah
• Distribusi upaya pecgurangan emisi GRK ke setiap sektor

instansi pemerintan sesuai tanggungjawab
• Penyelenggataan mekanism PEP untuk mengetahui upaya

n.n~· L emisi GRK
2 Pengembangan sarana

baru terbarukan berbasis sum~~e~!~a
Pengembangan energi terbarukan sesmai ;dan dan

pr~arana energi. dan yang tersedia Pengembangan;Bidang
transporlasi ramah lingkungan, loka! • Pembangunan danpemanfaatan energi biogas dari !PAL Lingkungan Hidup
tangguh dan berkelanjutan domestik, kotoran temak dan sampah

• Pembangunan dan pemanfaatan energi listrik dati sampah di.
TPA

Tabel 4·6 Indikasi Program dan/atau Kegiatan Rencana Mitigasi Terhadap Perubahan lklim

SUmber: TimPOKJA RPPLH Kabupaten BanY'..cmas,2023

I" ,:K8bijakan IIdaptasj _egi~llbisi Inil;!r;m ~ yaac-JJam!LDib1mlraa -md_&~~
Tediadap PimbahiiLDdim Jawab

:t 2 3' 4- .5
Menye1enggarakanSekolah lk1im Penyelenggaraan sekolah lapang ildim bagi petani sebagai kegia<an Bidang Sumber Daya "ir;
bagi petani untuk memahami literesi iklim untuk mendulrung ketahanan pangan Bilia!lgPertanian
perubahan iklim dan menghindari • Pecingkatan wawasan petani tentang informasi iklim dan cuaca
gagalpanen BMKGdan menggunakan informasi tersebut untuk kegiatan

pertanian
• Penerapan informasi iklim untuk sistem pengolahan lanah dan

sislam oenzairan.
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SUmber. TImPOKJARPPLHKabupaten Banyumas, 2023

Kebija""o -vitlpsi Terbadap _~ lmI!1eiDfiataiIi Indibs; 1'ri>pam/KeptaD ~"I)o'"""1ra,, 7'jda .. ~
No ~Ddim 1IertaJIgaDC,J:i:wab

l' "2 3 4; 5

• Pembangunan dan pemanfaatan energi listrik tenaga air (micro
hydro) dan angin sesuai lokasi yang memiliki potensi

• Pengembangan solar panel pada bangunan pemerintah dan
fasilitas wnum

Pecingkatan kesadaran seluruh komponen dalam menerapkan
hemat energi· Pengembangan tool aucJitenergi yang cJiterapkanpada rumah

tangga, pernerintah dan kegiatan usaha dalam rangka
melakukan hemat energi

• lntegrasi komponen dan kriteria hemat eaetgi dalam
pengedaan barang danjasa dipemerintah

• Mendorong substitusi penggantian bahan bakar fosil pada
kelriatan industri

Mengembangkan sistem transportasi Pecingkatan layanan transportasi wnum massal yang ramah Bidang Perhubungan
masal yang ramah lingirungan lingkungan

• Pecingkatan layanan dan jangkauan BRTyang tetintegrasi
dengan feeder

• Pengembangan jalur khusus (dedicated tine) untuk BRT
• Pengembangan alar transportasi umum dengan bahan bakar

gas.dan listrik
Pen_gembangan mekanisme insentif dan dis:i.nsentif untuk Bidang Perhubungan,
mendorong sistem ttanspottasi rendah emisi Bidang Pariwisata
• Subsidi/insentif kendaraan transportasi umum yang

menggunakan bahan bakar gas dan Iistrik
• MendorongpenyecJiaantransportasi wisata gratis oleh pelaku

usaha wisata
• Peneraoan sistem oat:kir orooresif

Meningkatkan efisiensi energi dan Pecingkatan kesadaran seluruh komponen dalam menerapkan Bidang Lingkungan Hidup
manajemen energi untuk mendukung hemat energi
upaya konservasi energi • Pengembangan tool audit energi yang diterapkan pada rumah

tangga, pernetintah dan kegiatan,usaha dalarn rangka
melakukan hemat energi

• Integrasi komponen dan kriteria hemat energi dalam
pengadaan barang danjasa dipemerintah

• Mendorong substitusi penggantian bahan bakar fosilpada
ke~atan industri
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4.4 Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan RPPLHKabupaten Banyumas

Untuk .menjamin terselenggaranya upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup secara berjenjang dan berkesinambungan, maka:

1. Bupati wajib melakukan sosialisasi dan supervisi untuk memastikan bahwa
seluruh RPPLH Kabupaten Banyumas sinkron dan mengacu pada RPPLH
Nasional dan RPPLHProvinsi Jawa Tengah.

2. Bupati wajib melakukan supervisi untuk memascikan bahwa se1uruh
perencanaan pembangunan di Kabupaten Banyumas khususnya OPD terkait
telah mengacu dan sesuai dengan .RPPLH.

3. Minimal setiap periode 5 tahunan, Bupati wajib me1akukan evaluasi pencapaian
target kualitas lingkungan hidup selanjutnya dapat menyesuaikan target
maupun kebijakan dalam RPPLHKabupaten Banyumas sesuai dengan kondisi
yang dihadapi.

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) Kabupaten
Banyumas merupakan arahan-arahan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup yang
wajib dijadikan rujukan dalam proses penyusunan kebijakan pembangunan dan
kegiatan, yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan untuk jangka
waktu 30 tahun. RPPLH Kabupaten Banyumas menjadi acuan bagi dokumen
perencanaan lain seperti RTRW, RDTR, RPJPD, RPJMD serta memedomani
perencanaan pembangunan dan perencanaan sumber daya lainnya. Maka,
perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus didukung oleh :

4.3 Kerangka Pendanaan

Pendanaan dalam implementasi rencana, program dan kegiatan pengendalian dan
pengelolaan lingkungan hidup bersumber dari APBDKabupaten Banyumas maupun
sumber lain baiic dari pemerintah pusat dan provinsi, swasta serta masyarakat secara
langsung. Pendahaan dalam implementasi pemanfaatan dan/atau pencadangan
sumber daya alam dapat bersumber dari gabungan APBD, CSR dan badan usaha
khususnya perusahaan yang memanfaatkan sumber daya di Kabupaten Banyumas.
Pendanaan dari APBD dapat membiayai kegiatan antara lain koordinasi dan
sinkronisasi lintas sektor, perencanaan, konservasi sumber daya alam, penyediaan
infrastruktur pendukung, serta monitoring dan evaluasi. Sementara itu badan usaha
melalui dana CSR atau dana investasinya diharapkan dapat mendukung dan
membangun pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.

Pendanaan yang bersumber dari APBDKabupaten Banyumas menjadi prioritas dalam
perbaikan tata kelola untuk pembangunan berkelanjutan dan rencana adaptasi
rnitigasi terhadap perubahan iklim. Dukungan APBDdiperlukan untuk menjembatani
proses yang dilakukan pemerintah pusat dan provinsi sesuai dengan rencana
pemerintah daerah dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan hidup terutama yang bukan kewenangan penuh pemerintah
kabupaten/kota. Kemitraan dengan dunia usaha swasta dan ke1ompok masyarakat
juga merupakan salah satu sumber pendanaan untuk meningkatkan kinerja tata kelola
lingkungan. Sedangkan untuk kerangka pendanaan peningkatan kualitas lingkungan
hidup bersumber dari pendanaan pemerintah daerah dan pusat maupun pendanaan
hibah internasional (bilateral dan multilateral) serta sumbangan masyarakat dan dunia
usaha. Se1ainsumber pendanaan dari dalam negeri, Pemerintah Kabupaten Banyumas
dapat mengembangkan sumber pendanaan dari sumber lainnya seperti hibah luar
negeri, lembaga swadaya masyarakat dan kerjasama dengan micra internasional,
terutama terkait isu-isu global dan inovasi-inovasi dalam pengelolaan lingkungan
hidup.
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1) Komitmen pemerintah kabupaten terhadap pelestarian fungsi-fungsi lingkungan
hidup;

2.) Kebijakanterhadap pembangunan berkelanjutan;
3) Lingkunganhidup sebagaipertimbanganutama pembangunan;
41 Peran serta pemerintah.

Adanyamekanismependanaan diharapkan upaya konservasi dapat dikelola secara
benar dan terintegrasi, baik yang berasal dari lembaga internasional maupun dalam
negeriserta menyalurkansecara bijakkepadapengelolakawasankoriservasi. Kerangka
pendanaan untuk penanganan perubahan iklim bersumber dari pendanaan
pemerintah pusat (APBN),.APBD·Provinsi Jawa Tengah dan .APBDKabupaten
Banyumas, serta sumber-sumber dana lain yang sifatnya tidak mengikatseperti dana
hibah intemasional atau CSR.
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Tahap penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tahun
2024 - 2054 Kabupaten Banyumas meliputi inventarisasi lingkungan hidup,
pengolahan data dan informasi basil inventarisasi lingkungan hidup, analisis data dan
informasi untuk menyepakati isu, penentuan target Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, dan Penyusunan muatan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dari tahapan tersebut didapatkan kesimpulan dari dokumen
RPPLHmeliputi:

1. Hasil inventarisasi lingkungan hidup menghasilkan pemetaan ekoregion Kabupaten
Banyumas. Ekoregion terse but terbagi atas empat be1as wilayah ekoregion. Jika
elitinjau dari karakteristik bentang alam yang menjaeli pembentuk utama karakter
ekoregion maka terdapat 8 jenis yang meliputi (1)dataran fluvial jawa; (2)Dataran
Struktural Jalur Bogor - Kendeng - Rembang; (3) Pegunungan Struktural Jalur
Bogor-Kendeng-Rembang; [4) Perbukitan Struktural Jalur Bogor-Kendeng­
Rembang; (5) Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung; (6)
Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung; (7) Perbukitan Karst
Jalur Pangandaran - Karangbolong - Gunungsewu - Blambangan; dan. (8)
Perbukitan Denudasional Jawa. Dominasinya berupa kawasan perbukitan
struktural yang berada elikawasan tengah yang memiliki potensi bahan tambang,
tetapi juga memiliki ancaman rawanlongsor. Bentang alam terbesar kedua adalah
dataran fluvial yang berada di sepanjang Sungai Serayu yang merupakan kawasan
subur.

2. Tantangan lingkungan hidup pada 30 tahun ke depan di Kabupaten Banyumas
secara umum adalah posisi strategis Kabupaten Banyumas terutama Perkotaan
Pwwokerto yang memiliki fungsi Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)dan menjadi simpul
perdagangan skala provinsi/regional. Selain iru juga memiliki akses dekat dengan
Kabupaten Cilacap yang merupakan Pusat Kegiatan Nasional (pKN)dengan akses
nasional dan internasional. Diperkirakan PKWPerkotaan Purwokerto akan menjadi
magnet pusat perdagangan jasa yang menjangkau wilayah di Barlingmascakeb.
Peningkatan pergerakan orang dan barang akan berdampak pada kemac.etan. Di
sisi lain tekanan dan tantangan yang dihadapi Kabupaten Banyumas diperlcirakan
akan semakin tinggi terutama peniugkatan keburuhan lahan untuk pengembangan
perumahan dan kegiatan perdagangan jasa. Selain itu adanya rencana
pengembangan kawasan peruntukan industri unruk mendorong sektor ekonomi,
juga akan membutuhkan lahan pengembangan untuk kegiatan industri baik skala
besar, menengah, dan kecil.

3. lsu strategis lingkungan hidup yang prioritas di Kabupaten Banyumas baik saar ini
maupun eliperlcirakan akan terjadi pada masa yang akan datang telah ditetapkan
meliputi (1) Penurunan kualitas air permukaan; (2) Penurunan ketersediaan air
bersih; (3) Belurn optimalnya pengelolaan sampah; (4) Ancaman degradasi hutan
dan lahan; (5) Ancaman terhadap ketahanan pangan; (6) Perubahan iklim dan
peningkatan intensitas bencana alam; dan (7)Ancaman penurunan kualitas udara.

4. lndikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup eli
Kabupaten Banyumas dikelompokkan menjadi empat yaitu (1) Indikator daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup; (2) Indikator kualitas lingkungan
hidup; (3) Inelikator keberlangsungan ekosistem; dan [4)Indikator perubahan iklim.
Masing-masing indikator terse but disusun target kuantitatif maupun kualitatif baik
untuk periode 30 tahun maupun unruk setiap periode 10 tahunan.

S. Muatan RPPLHme1iputi4 (empat) muatan yaitu (1)Rencana pemanfaatan dan/atau
pencadangan surnber daya alam; (2) Rencana pemeliharaan dan Perlindungan

BAB V KESIMPULAN
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Kualitas dan! atau Fungsi Lingkungan Hidup; (3) Rencana Pengendalian,
Pemantauan serta Pendayagunaan dan Pelestarian Sumber Daya Alarn; (4)Rencana
adaptasi dan rnitigasi terhadap perubahan iklim. Setiap muatan tersebut
dirumuskan kebijakan, sasaran, dan strategi implementasi unruk mencapai target
RPPLHyang telah dirumuskan sebelumnya. Strategi unruk setiap muatan telah
dirumuskan sebagai berikut.

a. Rencana pemanfaatan danJ atau pencadangan sumber daya alam

• Mendistribusikan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat, industri, serta pertanian secara adil dan merata;

• Meningkatkan efisiensi pemanfaatan air dan mengembangkan sistem
penampungan air;

• Meningkatkan produksi pangan untuk menjamin akses pangan bagi seluruh
masyarakat;

• Meningkatkan diversifikasi pangan untuk mendukung ketahanan pangan;

• Menerapkan sistem pengelolaan hutan lestari dengan melibatkan
masyarakat di sekitar kawasan hutan.

b. Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas danJatau fungsi lingkungan
hidup

• Melindungi dan membatasi wilayah yang beifungsi lindung khususnya yang
berfungsi sebagai JLH pengatw: air kelas tinggi pegunungan dan perbukitan
vulkanik;

• Meningkatkan kinerja JLH pengarur air di kawasan pegunungan dan
perbukitan vulkanik rnelalui peningkatan rutupan vegetasi dan pembuatan
kolam tampungan air;

• Melindungi dan membatasi pemanfaatan ruang di wilayah dengan JLH
penyedia pangan kelas tinggi;

• Menetapkan kebijakan KP2B sebagai kawasan budidaya pertanian yang
dilindung;

• Melindungi dan melestarikan tutupan vegetasi hutan di dalam kawasan
hutan;

• Mempertahankan dan meningkatkan rurupan vegetasi hutan di luar kawasan
hutan;

• Mempertahankan dan meningkatkan RTHpublik di kawasan psrkotaan;

• Memulihkan kawasan DAS prioritas dan ekosistemnya;

• Memulihkan kawasan bekas tambang, lahan kritis dan kawasan tercemar
limbah,

• Mengembangkan sarana prasaran unruk mewujudkan akses air limbah yang
layak dan aman bagi seluruh limbah domestik rumah tangga;

• Memfasilitasi penyediaan IPALunruk air limbah dan industri kecil rumah
tangga;

• Meningkatkan pengawasan terhadap penyediaan dan pengelolaan air limbah
industri menengah dan besar;

• Meningkatkan jangkauan layanan pengelolaan sampah rumah tangga;

• Mengoptimalkan upaya pengelolaan dan pengolahan sampah rumah tangga;
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• Meningkatkan kapasitas daur ulang sampah (recyling rate) melalui
pengembangan ekonomi sirkuler;

• Menyelenggarakan sistem dan dukungan sarana prasaran untuk
penanganan sampah spesifik,

c. Rencana pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestari
sumber daya alam

• Mengembangkan sistem pemantauan kualitas lingkungan .hidup;

• Menjaga dan meningkatkan mutu sumber daya air;
• Menjaga kualitas udara untuk setiap wilayah perlindungan dan pengelolaan

rnuru udara (wpPlvIU);

• Menjaga kualitas dan kuantitas rurupan lahan;

• Menyinkronkan rencana pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup ke
dalam RTRW,RPJMD dan RPJPD;

• Menyusun KLHSuntuk setiap KRPyang merujuk pada rencana pengelolaan
dan perlindungan lingkungan hidup;

• Mengendalikan tata ruang wilayah secara komprehensif dengan memperkuat
peraturan dan sistem perizinan lingkungan;

• Mendorong pembangunan infrastruktur yang ramah lingkcungan;
• Membangun kesadaran masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup;

• Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup;

• Menyepakati kerjasama yang selingrnenguntungkan dengan daerah sekitar
dalam satuan DASuntuk perlindungan kawasan penyedia dan pengatur air;

• Menyepakati mekanisme insentif dengan daerah sekitar sesuai peraturan
perundangan dalam perlindungan kawasan satuan DAS

d. Rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim
• Menyelenggarakan rencana PRKD, menghitung inventarisasi GRK, serta

melakukan _PEP(Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan) PRKD;

• Mengintegrasikan rencana PRKDke dalam dokumen rencana pembangunan
terutama RPJPD dan RPJMD;

• Mengembangkan sistem transportasi masal yang ramah lingkungan;

• Mengembangkan infrastruktur energi baru terbarukan berbasis sumber daya
lokal;

• Meningkatkan efisiensi energi dan manajemen energi untuk mendukung
upaya konservasi energi;

• Melindungi dan membarasi kegiatan pada kawasan yang rawan bencana
karegori tinggi;

• Mengembangkan sistem peringatan dini (early warning system) untuk risiko
multi bencana;

• Menyediakan jalur dan tempat evakuasi multi bencana;

• Meningkatkan desajkelurahan tangguh bencana pada daerall rawan
bencana;
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• Meningkatkan pengetahuan bencana dan perubahan ikIim kepada
masyarakatyangberada elidaerahyangrawanbencanadan rentan tarhadap
perubahan iklim;

• Menye1enggarakanSekolahIklimbagipetani untuk memahamiperubahan
iklimdan menghindarigagalpanen

6. Rencana Perlindungan dan PengelolaanHidup (RPPLH)Kabupaten Banyumas
merupakan arahan-arahan dalam pelestarian fungsilingkunganhidup yangwajib
elijadikan rujukan dalam proses penyusunan kebijakan pembangunan dan
kegiatanjusaha, yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap Iingkungan
untuk jangka waktu 30 tahun. RPPLHKabupatenBanyumasmenjaeliacuan bagi
perencanaan pembangunan dan perencanaan sumber daya lainnya. Untuk itu,
perencanaan perlindungandan pengelolaanlingkunganhidupharus elidukungoleh
[1)komitmenpemerintah terhadap pelestarian fungsi-fungsilingkunganhidup; (2)
kebijakan terhadap pembangunan berkelanjutan, [3) lingkungan hidup sebagai
pertimbangan utama pembangunan daerah; dan [4) peran serta pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha yang aktif,


